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ABSTRAK 

 

Digitalisasi data pendidikan memungkinkan peneliti untuk dengan mudah mengakses data penting, 

terperinci, dan informatif untuk pengambilan keputusan yang diperlukan. Data mining dalam pendidikan 

berkaitan dengan aplikasi teknik penemuan pengetahuan, pembelajaran mesin, dan statistik berbasis 

informasi dari data pendidikan. Untuk mengukur tingkat kompetensi mahasiswa dalam menggunakan 

media Learing Analytics lalu sebagai tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tinggi saat ini kerap 

kali mengimplementasikan Educational Data Mining (EDM) maka dalam metodologi penelitian peneliti 

akan menyoroti pemanfaatan data mining (DM) di bidang pendidikan dan juga pendekatan yang dapat 

digunakan secara memadai untuk memprediksi perilaku dan kinerja mahasiswa di dunia pendidikan melalui 

systematic literature review dan juga pendekatan dengan menggunakan klasifikasi Smooth Support Vector 

Machine (SSVM) dan teknik algoritma kernel K-Means Clustering yang dapat digunakan secara memadai 

untuk memprediksi atau meramalkan perilaku dan kinerja mahasiswa. Hasil yang peneliti harapkan dapat 

sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu dapat mengetahui efektifitas penggunaan data mining di perguruan 

tinggi maka penulis menggunakan K-Means Clustering dan SVM untuk mengetahui setiap kategori 

perilaku dan kinerja dari mahasiswa dengan mengambil 10 sampel mahasiswa yang telah menggunalan 

Learning Analytics untuk sistem belajarnya yakni LMS (Learning Management System). Dan tujuannya 

untuk menjawab literatur review peneliti terkait penelitian-penelitian sebelumnya yakni efektivitas dari 

penggunaan Education Data Mining dalam melihat efektifitas dan tantangan dari Learning Analytics di 

perguruan tinggi. 
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ABSTRACT 

 

Digitization of data education enables researchers to easily access important, detailed and informative data 

to make the necessary decisions. Data mining in education is related to the application of knowledge discovery 

techniques, machine learning, and information statistics from data education. To measure the level of 

competence of students in using Learning Analytics media, then as a goal to improve the quality of higher 

education at this time, Educational Data Mining (EDM) is often implemented, so in research methodology 

researchers will apply the use of data mining (DM) in the field of education and also approaches that can 

used adequately to predict student behavior and performance in education through a systematic literature 

review and also an approach using the Smooth Support Vector Machine (SSVM) classification and the kernel 

K-Means Clustering algorithm technique which can be used adequately to predict or predict student behavior 

and performance . The results that the researchers hope are in accordance with the objectives of this study, 

namely being able to find out the effectiveness of using data mining in tertiary institutions, so the authors use 

K-Means Clustering and SVM to find out each category of student behavior and performance by taking 10 

samples of students who have used Learning Analytics for the system. learning namely LMS (Learning 

Management System). And the aim is to answer research literature studies related to previous studies, namely 

the effectiveness of using Education Data Mining in seeing the effectiveness and challenges of Learning 

Analytics in higher education 
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I. PENDAHULUAN 

Saat ini, perkembangan pada teknologi informasi terus berlanjut merambah ke seluruh lini masa salah 

satunya ke dunia pendidikan. Pendidikan tidak hanya sekedar berperan sebagai media transfer of 

knowledge, namun pendidikan juga berfungsi sebagai sarana berkembangnya kemampuan para siswa, baik 

akademik maupun non-akademik. Penerapan data mining sendiri adalah sebagai solusi bagi dunia 

pendidikan untuk menemukan beberapa pengetahuan baru dan pola tersembunyi yang nantinya membantu 

pengambilan keputusan dalam lingkup manajemen pendidikan yang tujuannya untuk meningkatkan sistem 

pendidikan karena sistem pendidikan berbasis web saat ini terus dikembangkan karena dalam beberapa 

fiturnya dapat menangkap perilaku peserta didik secara signifikan[1]. Perkembangan EDM merupakan 

proses transformasi yang telah banyak dihadapi oleh berbagai peneliti dalam berbagai bidang aplikasi 

termasuk pemodelan domain pendidikan, analisis komponen pembelajaran, profil pengguna, pengetahuan 

pengguna, pemodelan perilaku, pengalaman pemodelan, analisis pembelajaran, dan analisis tren[2].  

Saat ini memprediksi kinerja belajar siswa merupakan sebuah tantangan dan menjadi tugas penting 

dalam dunia pendidikan. Prediksi kinerja akademik melalui Learning Analytics (LA). Learning analytics 

diartikan sebagai pengukuran, pengumpulan, analisis, dan pelaporan data terkait peserta didik, LA menjadi 

salah satu dari bidang teknologi pendidikan yang menjadi perhatian para peaktisi pendidikan untuk diteliti 

lebih lanjut[3]. LA tidak hanya membantu siswa dalam mengendalikan pembelajaran mereka sendiri dan 

menjadi siswa yang mandiri tetapi juga memingkinkan para pendidik untuk mengidentifikasi resiko siswa 

dalam kemungkinan kegagalan[4].  

Salah satu dari Algoritma pada data mining yang digunakan dalam perhitungan manual dan 

menggunakan tools SPSS dalam penelitian ini dengan K-Means Clustering. K-Means dapat membagi data, 

kemudian mengelompokkannya ke beberapa kelompok yang memiliki karakteristik yang sama. Kemudian, 

berdasarkan perbedaan yang ada di antara masing-masing cluster, setiap cluster dapat dipisahkan. Ini adalah 

hasil cluster data yang dapat dipertimbangkan. Saat membuat fungsi keputusan dapat dibedakan, metode 

Smooth Support Vector Machine (SVM) adalah algoritma SVM konvensional yang memperkenalkan 

batasan kehalusan pada margin. [5].  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti menggabungkan metode SVM dengan K-Means 

Clustering dalam Systematic Literature Review yang peneliti lakukan, tujuannya adalah untuk 

mengklasifikasikan dan mengetahui perkembangan EDM dan Learning Analytics dalam dunia pendidikan 

saat ini dengan mengelompokkan literatur-literatur penelitian dan menemukan jawaban terkait manfaat dan 

tantangan EDM dan Learning Analytics dalam Pendidikan Tinggi.  

II. METODE PENELITIAN 

A. Systematic Literature Review 

Pengumpulan data dalam penelitian SLR[6] termasuk pertanyaan penelitian, proses pencarian, 

standar batasan dan masukan, penilaian kualitas, pengumpulan data, analisis data, dan penyimpangan 

laporan. Berikut ini adalah penjelasannya: 

1. Pertanyaan Penelitian (RQ) 

Pada penelitian ini, pertanyaan peneliti (RQ1) adalah sebagai berikut:  

RQ1. Apa saja hasil belajar yang dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran pada Educational Data 

Mining? 

RQ2. Bagaimanakah strategi pembelajaran Education Data Mining yang diimplementasikan di 

perguruan tinggi? 

RQ3. Bagaimana hasil penelitian mengenai strategi pembelajaran Education Data Mining? 

2. Proses Pencarian 

Search engine (Google Chrome) digunakan untuk melakukan pencarian dengan menggunakan 

sumber yang relevan dan sederhana diakses untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan alamat situs 

Science Direct, Google Scholar, Scopus, IEEE sebagai data sekunder. 

3. Kriteria Batasan dan masukan  

Pada tahap ini, data yang ditemukan digunakan untuk penelitian SLR. Jika studi memenuhi kriteria 
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berikut, maka studi tersebut dianggap layak untuk digunakan dalam penelitian. 

a. Rentang waktu data yang digunakan 2018-2023.  

b. Data tersebut diperoleh dari sumber Science Direct, Google Scholar, Scopus, IEEE. 

c. Data yang digunakan hanya berhubungan dengan penggunaan Education Data Mining. 

4. Kualitas Penelitaian  

Selanjutnya, pertanyaan kriteria kualitas penilaian akan digunakan untuk mengevaluasi hasil 

penelitian SLR. Kriteria ini termasuk sebagai berikut: 

QA1. Apakah jurnal diterbitkan pada tahun 2018-2023? 

QA2. Apakah pada jurnal memberikan informasi yang digunakan dalam penggunaan strategi 

pembelajaran Education Data Mining?  

QA3. Apakah hasil dan diskusi tentang penerapan strategi pembelajaran ditulis dalam artikel jurnal 

Education Data Mining di perguruan tinggi? 

 

B. Preprocessing Data 

1. Data Cleaning: Tahap ini melibatkan identifikasi dan penanganan terhadap data yang hilang, 

tidak lengkap, atau salah. Hal ini meliputi penghapusan data duplikat, penanganan missing 

values, dan penanganan outliers yang dapat mempengaruhi analisis [7]. 

2. Integrasi Data: Jika data yang digunakan berasal dari berbagai sumber, maka perlu dilakukan 

integrasi data untuk menggabungkan data tersebut menjadi satu dataset yang konsisten [8]. Hal 

ini melibatkan pemadanan skema data, penyatuan data yang saling terkait, dan pemilihan atribut 

yang relevan. 

3. Transformasi Data: Pada tahap ini, data dapat diubah atau ditransformasikan agar sesuai dengan 

kebutuhan analisis. Contohnya, normalisasi data untuk menghilangkan perbedaan skala [9], atau 

melakukan transformasi logaritmik untuk mengatasi distribusi yang tidak normal. 

4. Reduksi Dimensi: Jika dataset memiliki jumlah atribut yang besar, teknik reduksi dimensi dapat 

digunakan untuk mengurangi kompleksitas data. Hal ini dapat dilakukan melalui pemilihan 

atribut yang paling informatif atau melalui teknik seperti Principal Component Analysis (PCA) 

untuk menghasilkan representasi data yang lebih ringkas namun masih menjaga informasi 

penting. 

5. Discretization: Discretization dilakukan jika variabel yang kontinu perlu diubah menjadi 

variabel diskrit. Hal ini dilakukan untuk mempermudah analisis dan penggunaan algoritma yang 

membutuhkan variabel diskrit. 

6. Sampling: Jika dataset memiliki ukuran yang sangat besar, teknik sampling dapat digunakan 

untuk mengambil subset data yang lebih kecil [10]. Ini dapat mempercepat waktu komputasi 

dan mengurangi beban memori yang diperlukan dalam analisis. 

 

C. Smooth Support Vector Machine (SVM) 

Dalam hal klasifikasi dan regresi, support vector machines (SVM) merupakan teknik prediksi. 

Hyperplane, atau dalam ruang yang besar fungsi pemisah akan dicari untuk memaksimalkan jarak (margin) 

antara dua kelas data. Proses klasifikasi menggunakan SVM secara sederhana dapat digambarkan sebagai 

upaya untuk menemukan bahwa garis adalah fungsi pemisah terbaik, yang memiliki kemampuan untuk 

membedakan dua kelas data dari satu sama lain dalam ruang input dengan nilai +1, -1 [11]. 
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Gambar 1. Konsep Fungsi Pemisah pada SVM 

Gambar 1 menunjukkan beberapa data kelas -1 dan +1. Data kelas -1 disimbolkan kotak, dan data 

kelas +1 disimbolkan bulat. Fungsi terbaik untuk memisahkan data adalah yang dapat memisahkan kedua 

kelas data dengan nilai margin (m) terbesar, yang menunjukkan jarak antara data dari masing-masing kelas 

dan fungsi pemisah[12]. Karena kedua kelas berada di bidang pembatas dan dekat dengan fungsi pemisah 

terbaik, garis tebal yang memisahkan mereka menunjukkan fungsi pemisah terbaik. Hanya data support 

vector yang digunakan selama proses yang menghasilkan fungsi pemisah terbaik[13]. 

 

D. K-Means Clustering 

Algoritma K-Means[14] menggunakan prosedur berulang untuk mengumpulkan data kelompok 

karena didasarkan pada menentukan jumlah awal kelompok dengan mengetahui nilai centroid awalnya. 

Setelah iterasi K-Means berhenti, algoritma K-Means mengelompokkan semua item data dalam dataset ke 

dalam suatu cluster. Jumlah cluster dihitung dengan melacak cluster yang paling dekat satu sama lain di 

seluruh objek[15]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Literature Review 

Nama, 

Tahun 

Permasalahan Data Fokus 

Penelitian 

Metode 

Algoritma 

Variabel Kontribusi 

(Abadi et 

al., 

2018)[16] 

Karena input 

siswa berasal 

dari berbagai 

daerah, 

departemen 

pemasaran harus 

menggunakan 

strategi khusus 

untuk 

mempromosikan 

calon siswa. 

 

100 record 

data siswa 

Strategi 

promosi 

K-Means Alamat 

rumah, 

sekolah 

asal, 

transportasi, 

dan alasan 

memilih 

sekolah 

 

Metode K-

Means yang 

digunakan 

untuk 

mendukun 

strategi 

promosi 

dalam 

menjaring 

calon 

mahasiswa 

baru. 

(Purba et 

al., 

2018)[17] 

 

Siswa yang 

putus sekolah 

dapat terjadi 

karena berbagai 

alasan, termasuk 

orang tua yang 

tidak 

mendukung, 

36 record 

data 

akademik 

mahasiswa 

Prediksi 

mahasiswa 

DO 

K-Means Data 

penilaian 

kualitas dan 

IPK 

 

Universitas 

dapat 

menggunakan 

model ini 

untuk 

mengetahui 

situasi 

mahasiswa 
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siswa yang 

malu-malu, 

semangat 

belajar yang 

rendah, dan 

kurangnya 

waktu untuk 

berperilaku. 

 

dan 

membantu 

dalam proses 

pengambilan 

keputusan 

preventif 

untuk 

mencegah 

mahasiswa 

keluar. 

(Negara 

& Doni, 

2020)[18] 

 Data 

pengolahan 

kas 

Perbandingan 

performa 

algoritma 

data mining 

pada dataset 

tabungan 

mahasiswa 

decision 

tree C4.5 

dan 

metode 

K-Means 

 

Haji 

savings 

program 

Magnitude 

of Savings 

Total 

Savings 

Id_member 

 

Menentukan 

strategi 

mencari 

santri yang 

berpotensi 

menabung 

tabungan haji 

 

Untuk penerapan algoritma yang digunakan untuk riset ini yakni SVM dan K-Means maka kami akan 

mengambil 10 data mahasiswa secara acak untuk kemudian diteliti lebih lanjut. Terlebih dahulu, sebelum 

pengolahan metode K-Means Clustering dapat dilakukan, Kota dan jurusan serta data nominal lainnya harus 

dalam bentuk angka dimana nantinya akan berbentuk frekuensi di tiap kategori kinerja dan perilaku 

mahasiswa. 

Setelah data siswa diubah menjadi angka, algoritma pengelompokan K-Means dapat digunakan untuk 

mengkelompokkan data. Beberapa langkah harus dilakukan sebelum algoritma dapat mengkelompokkan 

data menjadi beberapa cluster: 

1. Tentukan berapa banyak cluster yang ingin Anda miliki. Data yang ada saat ini akan dikelompokkan 

menjadi tiga kelompok dalam penelitian ini. 

2. Menentukan titik pusat awal dari setiap kelompok. Titik pusat awal dipilih secara acak dalam 

penelitian ini, dan titik pusat awal dari setiap kelompok ditemukan. 

3. Tempatkan setiap data pada cluster. Metode hard K-Means digunakan dalam penelitian ini untuk 

membagi semua data ke dalam cluster, yang berarti bahwa setiap cluster akan berada paling dekat 

dengan titik pusatnya. Untuk mengetahui cluster mana yang paling dekat dengan data, kita harus 

menghitung jarak dari siswa pertama ke pusat cluster pertama. 

a. Menetapkan (X, CK) (1 ≤ i N, 1 k ≤ K) dengan nilai awal, membentuk K cluster awal C1, 

C2, …, CK. 

b. Untuk setiap cluster Ck, hitung Ck dan g (Ck).   

 

c. Untuk setiap sampel pelatihan xi dan klaster Ck, hitung f(xi, Ck) Dan kemudian tetapkan xi 

ke cluster terdekat.  
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d. Ulangi langkah 2 dan 3 sampai konvergen. 

e. Pada tiap cluster Ck pilih sampel yang paling dekat dengan bagian pusat sebagai perwakilan 

dari Ck., mk = Arg min D (Φ (Xi), Zk). 

Eksperimen dilakukan dalam dua tahap yaitu pelatihan dan tes atau pengujian. Pelatihan dilakukan 

untuk masing-masing kelas 80 dan 90 persen dari jumlah total kumpulan data. Pengujian dilakukan untuk 

setiap kelas dengan menggunakan semua dataset. Banyaknya nilai berlabel 1 diartikan sebagai prediksi 

nilai akhir mahasiswa. Contohnya dibawah ini: 

Gambar 2. Contoh Data Program pada SVM 

IV. PEMBAHASAN 

Literatur review mencakup berbagai komponen analisis sehingga dapat mengetahui proses 

pendidikan untuk meningkatkan pembelajaran dan mengungkapkan manfaat penting dari penggunaan 

informasi dalam pendidikan tinggi. Penggunaan analisis akademik juga merupakan keuntungan tambahan, 

karena implementasi algoritma untuk titik data yang berbeda untuk meningkatkan pembelajaran 

menghasilkan perubahan. Dengan melakukan analisis menyeluruh dari data yang besar, peneliti dapat 

menemukan informasi bermanfaat yang dapat membantu institusi pendidikan, siswa, guru, dan peneliti.  

Penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan yang linier yang konsisten dengan temuan penelitian 

sebelumnya. Tinjauan literatur menunjukkan masalah LA dengan pelacakan dan pengumpulan data, 

analisis data, hubungannya dengan ilmu pendidikan, peningkatan lingkungan belajar, teknologi baru, dan 

masalah etika yang berkaitan dengan hukum dan privasi. Penelitian ini telah menjelaskan berbagai cara 

learning analytics (LA) digunakan untuk menunjukkan cara-cara di mana penggunaan big data dapat 

membantu pendidikan, serta masalah yang dihadapi oleh pihak yang terlibat dalam proses pendidikan.  

V. KESIMPULAN 

Untuk mengetahui efektifitas penggunaan data mining di perguruan tinggi maka penulis 

menggunakan K-Means Clustering dan SVM untuk mengetahui setiap kategori perilaku dan kinerja dari 

mahasiswa dengan mengambil 10 sampel mahasiswa yang telah menggunalan Learning Analytics untuk 

sistem belajarnya yakni LMS (Learning Management System). Dan tujuannya untuk menjawab literatur 

review peneliti terkait penelitian-penelitian sebelumnya yakni efektivitas dari penggunaan Education Data 

Mining dalam melihat efektifitas dan tantangan dari Learning Analytics di perguruan tinggi. Selain itu, 

penelitian ini ingin menunjukkan bahwa analisis pembelajaran menekankan pentingnya memahami cara 

menggunakan data untuk meningkatkan proses pendidikan di semua tingkatan dan mengoptimalkan 

hasilnya. 
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ABSTRAK  
Penggunaan lagu secara komersial di hotel, restoran, televisi, radio, dan bisnis lainnya mewajibkan pembayaran royalti kepada 

pemegang hak cipta lagu tersebut. Namun, masalahnya adalah banyak pengguna lagu yang tidak mematuhi ketentuan ini, 

mengakibatkan kerugian bagi pencipta lagu. para musisi dan pemegang hak cipta membutuhkan sistem informasi yang dapat 

membantu mereka dalam memperoleh hak-hak mereka. Zachman Framework digunakan sebagai kerangka kerja yang dapat 

membantu merancang sistem informasi dengan lebih terstruktur. Kerangka arsitektur ini memetakan elemen-elemen dalam 

lembaga atau organisasi untuk memastikan bahwa sistem informasi yang dirancang sesuai dengan perspektif yang beragam. 

penulis mengusulkan perancangan sistem informasi pemutar lagu yang legal untuk keperluan komersil menggunakan Zachman 

Framework. Sistem ini akan memungkinkan hotel, diskotik, restoran, radio, televisi, dan tempat-tempat lainnya untuk memutar 

lagu dengan membayar royalti secara otomatis. Dengan menggunakan kerangka kerja ini, diharapkan sistem informasi yang 

dirancang dapat memastikan pemenuhan hak cipta bagi pencipta lagu, memberikan penghargaan yang pantas bagi para musisi, 

dan meningkatkan perlindungan terhadap karya seni di Indonesia. 

 

Kata Kunci : Komersialisasi penggunaan lagu, Sistem informasi, Tujuan komersial. 

 

ABSTRACT 

The commercial use of songs in hotels, restaurants, television, radio, and other businesses requires the 

payment of royalties to the copyright holders of those songs. However, the problem lies in the fact that 

many users of songs do not comply with these regulations, resulting in losses for the song creators. 

Musicians and copyright holders need an information system that can assist them in obtaining their rights. 

The Zachman Framework is used as a structured framework to design information systems. This 

architectural framework maps the elements within an institution or organization to ensure that the designed 

information system aligns with diverse perspectives. The author proposes the design of a legal song player 

information system for commercial purposes using the Zachman Framework. This system will allow hotels, 

discos, restaurants, radio stations, television broadcasters, and other venues to play songs while 

automatically paying royalties. By utilizing this framework, it is expected that the designed information 

system can ensure the fulfillment of copyright for song creators, provide deserving recognition for 

musicians, and enhance the protection of artistic works in Indonesia. 

 

Keywords : Commercial use of songs, Information system, Commercial purposes. 

I. PENDAHULUAN 

Hak cipta, yang merupakan hak milik tidak berwujud yang muncul secara otomatis berdasarkan prinsip 

deklaratif setelah suatu ciptaan diciptakan secara fisik, dikenal sebagai hak cipta.[1] Setelah Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta diberlakukan, yang menimbulkan kesulitan bagi 

pemegang hak cipta, terutama pencipta lagu. Pengguna lagu atau musik yang sering mendengarkan lagu 

ciptaan seseorang untuk tujuan komersial atau yang didengarkan kembali oleh ciptaan seseorang yang 

menguntungkan dirinya, seperti hotel, restoran, televisi, radio, karaoke, dan bisnis lainnya, harus membayar 

royalti kepada pemegang hak cipta lagu tersebut. [2] 

Ahmad Dhani, personil Dewa 19, mengatakan dalam konsernya yang disebut "Anniversary Concert:30 
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Years Career of Dewa 19" bahwa "Kami semua musisi sedang memperbaiki proses bagaimana cara 

mendapat royalti dengan benar sehingga musisi-musisi pengarang lagu mendapatkan haknya".[3] Selain 

Ahmad Dhani, Andi Mapajalos, pencipta lagu legendaris Jumpa Pertama yang diciptakan oleh almarhum 

Chrisye, menyatakan bahwa para pencipta lagu di Indonesia tidak mendapat perhatian yang cukup karena 

tidak banyak masyarakat yang menghargai karya seni mereka.[4] Hal ini menjadi masalah besar bagi para 

musisi yang berkarya di tanah air  untuk dapat hidup berkecupan ketika sudah tidak ada dimasa 

kejayaannya. 

Dibutuhkan sebuah sistem informasi yang akan membantu musisi dan pemegang hak cipta lagu 

mendapatkan hak mereka. Dengan menggunakan kerangka kerja, desain sistem akan lebih terorganisir. 

Zachman Framework adalah kerangka arsitektur yang dikenal luas dan digunakan dalam pengembangan 

sistem pemodelan.[5] Kerangka arsitektur bisnis lainnya membantu dalam pemetaan aplikasi sistem 

informasi sehingga sesuai dengan perspektif dari masing-masing elemen yang ada di perusahaan.[6] 

Dengan mempertimbangkan masalah tersebut, penulis menyarankan untuk membuat sistem informasi 

pemutar lagu yang legal untuk digunakan secara komersil yang menggunakan framework Zachman. 

Struktur ini akan menggambarkan sistem informasi yang dapat memainkan lagu di diskotik, hotel, restoran, 

radio, televisi, karaoke, dan tambahan lainnya. Tujuan sistem ini adalah untuk secara otomatis membayar 

royalti setelah lagu diputar. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

1) Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena berhubungan dengan data, analisis, dan 

interpretasi makna dari sumber data. 

2) Metode Pengumpulan Data 

a) Studi literatur 

Laporan studi literatur disusun menggunakan bahan dari jurnal ilmiah, prosiding, dan media 

publikasi lainnya. 

b) Observasi/Pengamatan 

Pengamatan dilakukan di platform media sosial seperti Instagram, YouTube, pemutar lagu, dan 

media berita untuk menganalisis kebutuhan arsitektur sistem informasi yang diperlukan untuk studi 

kasus ini. 

3) Zachman Framework 

Salah satu framework arsitektural yang paling populer di kalangan arsitek data perusahaan, 

Zachman Framework pertama kali diperkenalkan dan digunakan oleh John A. Zachman pada tahun 

1987 di IBM System Journal. Pada tahun 1992, framework ini diperluas untuk memberikan struktur 

dasar organisasi yang mendukung akses, integrasi, interpretasi, pengembangan, pengelolaan, dan 

perubahan perangkat arsitektural.[7] Zachman Framework ini memiliki rencana global dan daftar, 

grafik, dan rincian teknis yang mudah dipahami. Zachman Framework menggunakan kolon untuk 

mendefinisikan berbagai fokus atau menggambarkan abstraksi produk dari berbagai sudut pandang. 

Tiap fokus mengacu pada sebuah pertanyaan yang jawabannya sangat bergantung pada perspektif; 

dengan kata lain, perspektif mengharuskan bentuk dan detail yang diperlukan untuk membuat setiap 

pertanyaan jelas dan dapat dipahami.[8] 
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Gambar 1. Tabel Matrik Zachman Framework 

 

Pada Gambar 1 menunjukkan Tabel Matrik Zachman Framework sebagai matrik 6×6 yang menunjukkan 

interseksi dari dua skema klasifikasi, yaitu arsitektur sistem dua dimensi. Dalam dimensi pertama, 

framework ini menggambarkannya sebagai baris yang terdiri dari enam perspektif. Mereka dijelaskan 

sebagai berikut[9]:  

a) Planner/ Perencana: orang yang menetapkan topik diskusi, yaitu latar belakang, lingkup, dan tujuan 

bisnis. 

b) Owner /Pemilik: orang yang menerima atau menggunakan produk atau jasa akhir bisnis. 

c) Designer/Perancang: Designer/Perancang: orang yang berfungsi sebagai perantara antara apa yang 

diinginkan (pemilik) dan apa yang dapat dicapai secara fisik. 

d) Builder/ Pembangun: orang yang mengawas atau mengatur proses pembuatan produk/jasa akhir. 

e) Subkontraktor: bertanggung jawab untuk membuat dan merakit komponen untuk produk atau jasa 

akhir. 

f) Functioning enterprise: bentuk nyata dari jasa atau produk akhir. 

Dalam Framework Zachman, enam komponen organisasi diwakili oleh kolom, dan penjelasannya dapat 

ditemukan di bawah ini:[10] 

a) What (data): menjelaskan komponen yang dianggap penting bagi perusahaan. Informasi harus 

dipelihara untuk kesatuan ini. Konseptual, logis, dan fisik model data terdiri dari kolom data.. 

b) How (function): mendefinisikan aktifitas atau fungsi. Kolom ini juga mempertimbangkan input dan 

output. 

c) Where (networks): menunjukkan lokasi geografis dan hubungan antara aktifitas dalam organisasi, 

termasuk lokasi geografis bisnis yang utama. 

d) Who (people): menunjukkan individu dalam organisasi dan metrik untuk mengukur kemampuan 

dan kinerjanya. 

e) When (time): menunjukkan waktu atau even yang menunjukkan kriteria kinerja. Dalam proses 

pemrosesan arsitektur dan desain jadwal, kolon ini bermanfaat. 

f) Why (motivation): menjelaskan alasan yang mendorong organisasi dan pekerjaannya. Ini 

menunjukkan alasan pikiran, tujuan, sasaran, rencana bisnis, arsitektur pengetahuan, dan 

pengambilan keputusan dalam organisasi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suatu susunan dari masalah-permasalahan tersebut dalam kerangka matriks Zachman diperlukan untuk 

membantu para musisi dan pemegang hak cipta lagu dalam memperoleh hak mereka. Ini juga membutuhkan 

sistem yang lebih baik. Penulis memilih dua perspektif (Perencana dan  Designer) dari enam perspektif; 

penulis berharap dua perspektif ini dapat diwakili oleh empat perspektif lainnya (Pemilik, Pembangun, 

Subkontraktor, dan Pengguna). Sebuah simpulan permetaan sesuai dengan perspektif yang berada pada 
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kerangka Zachman terbentuk ketika baris dan kolom matriks Zachman yang sudah diisi diuraikan satu per 

satu. 

1) Perspektif Perencana 

Tujuan perspektif perencana (tujuan/ruang lingkup) adalah untuk menentukan situasi, latar 

belakang, dan tujuan pembuatan sistem. 

a) What (Data) 

Dalam kolom ini dijelaskan sumber dari perspektif perencana, yaitu data tentang hak cipta musik 

yang diserahkan oleh pemilik hak cipta kepada manajemen agar perusahaan dapat memainkan 

musik.. 

b) How (Proses) 

Kolom ini menjelaskan proses pemutaran musik yang dapat mengurangi jumlah total perusahaan 

berdasarkan harga musik per putar. 

c) Where (Jaringan) 

Dalam kolom ini dijelaskan bagaimana sistem dapat diakses dimanapun. 

d) Who (Orang) 

Kolom ini menjelaskan peran pengguna dalam penggunaan sistem, diantaranya :  

1. Admin sebagai pengguna yang dapat mengelola keseluruhan website. 

2. Pemilik hak cipta sebagai pengguna yang dapat menerima penghasilan. 

3. Perusahaan sebagai pengguna yang dapat memutar musik. 

e) When (waktu) 

Dalam kolom ini dijelaskan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk memutar musik, menghitung 

saldo, dan menghasilkan uang. 

f) Why (Motivasi) 

Kolom ini menjelaskan beberapa alasan mengapa sistem ini harus dibuat, antara lain: 

1. Sebagai ilustrasi sistem informasi yang dapat melakukan pemutaran lagu untuk hotel-hotel, 

diskotik, restoran-restoran, radio, dan televisi. 

2. Membantu developer mempermudah dalam membuat sistem dengan membaca perancangan ini. 

2) Perspektif Designer 

Dalam perspektif desainer sistem informasi, dasar rancangan sistem terdiri dari model logika dan 

persyaratannya. 

a) What (Data) 

Kolom ini menunjukkan gambaran hubungan antar entitas yang ditampilkan dalam bentuk ERD 

(Entity Relationship Diagram) 

 
Gambar 2. Entity Relationship Diagram 

b) How (Proses) 

Kolom ini menjelaskan aktivitas sistem berupa activity diagram sebagai berikut : 

1. Activity Diagram Login 
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Gambar 3. Activity Diagram Login 

2. Activity Diagram Putar Musik 

 
Gambar 4. Activity Diagram Putar Musik 

 

c) Where (Jaringan) 

Dalam kolom ini, rancang bangun jaringan internet yang digunakan dalam sistem dibahas. 

 
Gambar 5. Topologi Jaringan 

 

d) Who (Orang) 

Dalam kolom ini dijelaskan yaitu sumber daya manusia yang menggunakan sistem : 

1. Admin pengelola website 

2. Perusahaan 

3. Pemilik Hak Cipta 

e) When (Waktu) 

Dalam kolom ini menjelaskan mengenai jadwal beberapa perancangan diantaranya :  

1. Penentuan entitas 

2. Perancangan usecase diagram  

3. Perancangan activity diagram  

4. Perancangan database 
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5. Perancangan user interface (antar muka) 

 
Gambar 6. Jadwal kegiatan pemangunan sistem informasi 

 

f) Why (Motivasi) 

Dalam kolom ini aturan yang ditetapkan selama proses perancanga sistem informasi, dijelaskan 

dalam kolom berikut:  

1. Batasan entitas (type data, primary key)  

2. Nilai atribut  

3. Hak akses user dan admin 

IV. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini mencapai kesimpulan bahwa  harus ada sebuah sistem yang dapat mempermudah 

jalan para musisi ataupun pemegang hak cipta lagu aga mendapatkan hak royalti yang transparan agar tidak 

ada lagi pihak yang dirugikan. 

Dengan menerapkan Zachman Framework dalam sistem informasi pemutar lagu yang legal untuk 

komersil dapat membantu developer yang ingin mengimplemtasikan perancangan ini agar lebih mudah 

membuat sistemnya. 
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ABSTRAK 

Sistem Informasi Sukabumi Ramah Wisatawan atau disingkat SURATAN adalah proyek perancangan desain user 

interface (UI) dan user experience (UX) website Ramah Wisatawan (user friendly) yang bertujuan untuk membantu 

Dinas Pariwisata Kabupaten Sukabumi meningkatkan kualitas pelayanan bagi wisatawan yang berkunjung ke tempat 

wisata Kabupaten Sukabumi. yang kemudian dioptimalkan melalui desain antarmuka pengguna dan desain 

pengalaman pengguna, desain ini menggunakan metode design thinking. Perancangan ini meliputi informasi untuk 

wisatawan tentang tujuan wisata, tempat wisata, wahana, harga tiket, tempat wisata, rekomendasi dan harga makanan, 

akomodasi dan informasi umum lainnya, Kemudahan penggunaan, informatif dan komunikatif adalah inti dari sistem 

ini. Merancang sistem ini melibatkan fase pemikiran desain yang berbeda, yaitu memahami pengguna dan konteks, 

mengumpulkan ide, mengembangkan konsep, dan menguji serta mengulangi desain. Umpan balik dari wisatawan 

dan pemangku kepentingan juga diperhitungkan untuk memastikan bahwa desain memenuhi kebutuhan pengguna. 

Desain antarmuka pengguna yang optimal meningkatkan ketersediaan informasi, memudahkan pengguna 

menemukan informasi yang dibutuhkan, dan meningkatkan pengalaman berwisata di Kabupaten Sukabumi. 

 

Kata Kunci: design thinking, informatif, komunikatif, user interface. 

 

ABSTRACT 

The Sukabumi Tourist-Friendly Information System, abbreviated as SURATAN, is a project that aims to assist the 

Tourism Office of Sukabumi Regency in improving the quality of services for tourists visiting Sukabumi's tourist 

destinations through the design of a user-friendly website with a focus on user interface (UI) and user experience 

(UX) design. This design is implemented using the design thinking method. The design includes providing tourists 

with information about tourist destinations, attractions, rides, ticket prices, locations, recommendations and prices 

of food, accommodations, and other general information, User-friendliness, information, and communication are the 

core aspects of this system. Designing this system involves different design thinking phases, such as understanding 

users and the context, gathering ideas, developing concepts, and testing and iterating designs. Feedback from tourists 

and stakeholders is also considered to ensure that the design meets user needs. Optimal user interface design 

enhances information availability, facilitates users in finding the desired information, and improves the tourist 

experience in Sukabumi Regency. 

  

Keywords: communicative, design thinking, informative, user interface. 

 

I. Pendahuluan 

Indonesia, sebagai salah satu negara yang luas dan melimpah akan kekayaan alam dan budayanya, hal tersebut 

menjadikan Indonesia sebagai salah satu daftar negara yang wajib di kunjungi bagi para pelancong, terlebih di sektor 

wisatanya dimana menjadi destinasi wisata yang sangat menarik bagi wisatawan dalam negeri maupun dari seluruh 

dunia. Objek wisata di Indonesia sangat beragam dan memukau, keunikan kebudayaan yang kaya, dan keragaman 

aktivitas wisata yang menarik bagi para wisatawan. Dari ujung barat hingga timur kaya akan keragaman objek 

wisatanya, sehingga Indonesia dapat menawarkan berbagai macam tujuan wisata yang dapat memenuhi berbagai 

minat dan keinginan wisatawan dalam maupun dari seluruh dunia. 

Salah satu wilayah destinasi wisata di Indonesia yang kaya akan keberagamannya yaitu Kabupaten 

Sukabumi, Kabupaten Sukabumi sendiri memiliki sangat banyak objek wisata, dari mulai wisata alam hingga wisata 

budayanya, tercatat dalam badan pusat statistika kabupaten sukabumi 2018 memiliki 60 objek wisata dari berbagai 

kategori dan tersebar di berbagai wilayah di Kabupaten Sukabumi itu sendiri, selain dari banyaknya objek wisata 

tersebut tentunya ini menjadi aset yang sangat penting bagi Kabupaten Sukabumi, terlebih tercatat di tahun 2020 

sektor alam masuk kedalam salah satu angka tertinggi pendapatan daerah Kabupaten Sukabumi[1]. Adapun untuk 

PERANCANGAN UI/UX WEBSITE RAMAH WISATAWAN DI 

DINAS PARIWISATA KABUPATEN SUKABUMI 
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lokasi objek wisata di dominasi wilayah selatan kabupaten sukabumi yang geografisnya lebih beragam dan terdiri 

dari pantai dan dataran tinggi hingga dataran rendah, untuk sektor objek wisata sendiri pemerintahan kabupaten 

sukabumi menyebutnya GURILAPSS atau singkatan dari, gunung, rimba, laut, pantai, sungai dan seni budaya, 

hingga menjadi tagline utama pengembangan objek wisata di kabupaten sukabumi [2]. 

Dibalik maraknya objek wisata di Kabupaten Sukabumi terkadang wisatawan sering kesulitan dalam 

merencanakan destinasi wisata yang ingin mereka nikmati, apalagi untuk objek wisata dimana tidak banyak informasi 

yang tersedia di internet, seperti berapa harga tiketnya, makanan apa yang direkomendasikan disana, serta penginapan 

yang cocok dan murah bagi wisatawan yang baru mencoba untuk berwisata ke wilayah Kabupaten Sukabumi, selain 

dari pada masalah budgeting, masalah geografis kadang juga sering kali di pertanyakan seperti letak jelasnya sebuah 

objek wisata maupun situasi akses jalannya seperti apa, meskipun dinas pariwisata Kabupaten Sukabumi memiliki 

website sendiri yang dapat di akses di dispar.go.id, namun web tersebut sudah lama tidak bisa di akses, adapun website 

pemda yang dapat di akses di sukabumikab.go.id tidak memuat secara sfesifik tiap objek wisata yang ada, laman 

yang menyediakan informasi umum sebuah objek wisata di Kabupaten Sukabumi cenderung hanya lewat media 

sosial maupun website berita atau website traveler lainya yang bisa dibilang bukan produk asli atau sumber asli dari 

Kabupaten Sukabumi itu sendiri. Selain itu, informasi yang di muat hanya sebatas entertaint semata, sehingga tetap 

saja menyulitkan untuk wisatawan yang hendak berlibur, hal tersebut tentunya menjadi perhatian penting bagi dinas 

terkait agar masalah ini dapat di selesaikan dengan secepatnya agar wisatawan dapat memperoleh informasi yang 

valid terkait informasi tiap objek wisata di Kabupaten Sukabumi. 

Salah satu akses yang paling mudah untuk mendapatkan informasi dalam masa sekarang adalah melalui 

Website, karena karakteristik website yang bisa di akses di berbagai perangkat tanpa memerlukan waktu lama dan 

dapat di akses oleh siapa saja sehingga pengguna dapat mengakses informasi secara cepat dan fleksibel. 

Namun sering kita temui bahwa website umumnya sangat tidak menarik dari segi UI/UX visual maupun 

fiturnya sehingga perlu di perhatikan juga nilai estetika sebuah UI/UX dengan fitur yang ada, sehingga dapat 

memudahkan pengguna nantinya, Maka dinas pariwisata Kabupaten Sukabumi perlu satu sistem yang dapat 

memenuhi aspek-aspek tersebut. 

Survei yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa angka pengguna website sebelum maintenance hanya 

9,8 % dari seluruh korespondensi yang peneliti sebar, data ini justru menunjukkan media sosial serta obrolan (cerita) 

dari teman atau kerabat yang lebih dominan dalam memperoleh informasi perihal tempat wisata di Kabupaten 

Sukabumi, mengapa demikian, karena ketika kita mencari salah satu objek wisata di Kabupaten Sukabumi melalui 

search engine pasti selalu muncul akun media sosial saja, hal tersebut di karenakan tidak adanya web resmi yang 

fokus pada informasi wisata di Kabupaten Sukabumi. 

Dengan adanya kebutuhan yang signifikan itu, maka peneliti merancang sebuah UI/UX yang dapat 

memenuhi kriteria tersebut dengan metode Design Thinking Sehingga dapat menciptakan UI/UX yang ramah 

pengguna (user friendly) yang berbeda dengan website pemerintahan daerah lainnya yang cenderung hanya 

menampilkan informasi tapi minim interaksi, sehingga nantinya website ini akan menyuguhkan fitur-fitur yang 

dibutuhkan bagi wisatawan ketika berliburan di suatu objek wisata di Kabupaten Sukabumi. 

Perancangan UI ini selanjutnya disebut SURATAN, yaitu Sukabumi Ramah Wisatawan, SURATAN 

(Sukabumi Ramah Wisatawan) merupakan proyek perancangan user interface (UI) yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengalaman wisatawan dalam mencari informasi objek wisata di Kabupaten Sukabumi. SURATAN 

nantinya merupakan sebuah sistem informasi berbasis web yang akan menyajikan informasi yang komprehensif dan 

mudah diakses bagi wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Sukabumi. 

Metode Design Thinking sendiri adalah pendekatan yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 

kompleks dan merancang solusi inovatif dengan fokus pada kebutuhan pengguna. Pendekatan ini dimulai dengan 

pemahaman mendalam tentang pengguna, termasuk pemahaman tentang konteks, tantangan, dan keinginan mereka. 

Metode pemikiran desain berfokus pada empat tahap utama empati, definisi, ide, dan pembuatan prototype [3]. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Website 

          Website atau dalam bahasa Indonesia disebut situs web adalah kumpulan halaman web yang saling terhubung 

dengan seluruh file terkait. Situs web terdiri dari kumpulan halaman yang disebut sebagai homepage. Sebuah situs 

web biasanya memiliki homepage yang berisi hyperlink menuju halaman webyang ingin dituju 

          Selain itu, website juga dikenal sebagai keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dalam sebuah 

domain yang mengandung informasi [4]. Situs web akan menjalankan perintah serta akses ke beberapa halaman situs 

dalam sebuah peramban. Laman-laman ini akan menampilkan informasi dari perintah yang dimasukan dalam mesin 

pencari, karena sebuah situs web pada dasarnya adalah fasilitas informasi yang menggunakan hyperlink agar 
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informasi dapat diakses. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa website atau situs web adalah halaman-halaman 

yang berada dalam sebuah domain yang menggunakan hyperlink untuk menampilkan informasi dalam sebuah situs.  

B. Wisatawan 

           Kata wisatawan berasal dari akar kata “wisata” dan “wan”. Secara umum, wisatawan dapat diartikan sebagai 

seorang pelancong atau orang yang berwisata ke suatu daerah tertentu. Dalam pengertian lain wisatawan juga 

dimaknai sebagai orang-orang yang melakukan perjalanan untuk berkunjung ke tempat lain dan menikmati 

perjalanan menuju kunjungannya.  

           Wisatawan erat kaitannya dengan objek wisata tertentu yang ada di suatu daerah. Dalam buku Dasar-Dasar 

Pariwisata, Gamal Suwantoro menjelaskan pengertian objek wisata sebagai daya tarik wisata yang mendorong 

kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan [5]. Dorongan objek wisata ini menjadi daya tarik tersendiri bagi para 

wisatawan yang datang berkunjung ke objek wisata di suatu daerah. Dalam buku “Pengantar Ilmu Pariwisata” karya 

A. Yoeti, daya tarik wisata dijelaskan sebagai segala sesuatu yang menjadi daya tarik bagi orang untuk mengunjungi 

suatu daerah tertentu [5]. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa wisatawann adalah orang yang melakukan 

perjalanan ke suatu daerah tertentu karena memiliki daya tarik wisata yang menarik untuk dikunjungi.  

C. UI 

          UI dikenal sebagai User Interface adalah sebuah tampilan visual dari sebuah sistem. Tampilan visual yang 

dimaksud berupa bentuk, warna, serta tulisan yang terdapat pada sebuah tampilan sistem. User interface adalah cara 

prolgram dan pelngguna untuk belrintelraksi. Uselr Intelrfacel juga bisa belrbelntuk tampilan visual selbuah prolduk yang 

melnjelmbatani sistelm delngan pengguna. Tampilan UI dapat belrupa belntuk, warna, ikoln dan tulisan yang didelsain 

selmelnarik mungkin. Selcara seldelrhana, pengertian UI adalah tentang sebuah tampilan sistem yang dilihat oleh 

pengguna.  

           Dalam pelngelrtian lain, Uselr Intelrfacel juga dikelnal selbagai delsain yang belrupa selbuh tampilan antarmuka dari 

selbuah aplikasi, welbsitel, dan pelrangkat alat ellelktrolnik selpelrti kolmputelr juga pelralatan ellelktrolnik lainnya. UI 

melncakup tata leltak dan delsain grafis suatu aplikasi selpelrti tolmboll yang akan diklik ollelh pelngguna, telks, gambar, 

telxt elntry fiellds, selrta selmua itelm yang belrintelraksi delngan pelngguna. Selmua hal telrselbut diatur seldelmikian rupa 

agar dapat melmaksimalkan pelngalaman pelngguna [6]. 

           Delngan belgitu, dapat disimpulkan bahwa uselr intelrfacel adalah tampilan dalam selbuah sistelm yang melncakup 

delsain visual selrta tata leltak yang melnjadi salah satu pelrhatian pelnting dalam pelmbuatan selbuah sistelm.  

D. UX 

          UX atau Uselr Elxpelrielncel adalah pelndelsainan selbuah sistelm delngan pelndelkatan pelngguna. Artinya, prolduk 

delngan sistelm UX yang baik akan melnciptakan pelngalaman melnyelnangkan bagi pelngguna selrta melmbelrikan relspoln 

polsitif atas selbuah sistelm. Uselr Elxpelrielncel (UX) juga dikelnal selbagai prolsels yang digunakan tim delsain untuk 

melmbuat prolduk yang melmbelrikan pelngalaman yang belrmakna dan rellelvan bagi pelngguna. Ini mellibatkan delsain 

selluruh prolsels melmpelrollelh dan melngintelgrasikan prolduk, telrmasuk aspelk branding, delsain, kelgunaan dan fungsi. 

(Simbolloln elt al., 2020) [6]. Lelbih lanjut, Uselr Elxpelrielncel adalah bagaimana pelngalaman pelngguna dalam 

belrintelraksi melnggunakan prolduk ataupun jasa (Crelativel Businelss Jakarta. 2013) [7].  

           Delngan belgitu, dapat disimpulkan bahwa Uselr Elxpelrielncel adalah selbuah prolsels tim delsain sistelm untuk 

melmbelrikan pelngalaman yang rellelvan delngan kelbutuhan pelngguna, melmbelrikan dampak dan relspoln polsitif dari 

selbuah sistelm yang seldang digunakan.  

E. Metode  

          Dalam Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia, meltoldel dimaknai selbagai cara telratur yang digunakan untuk 

mellaksanakan suatu pelkelrjaan agar telrcapai selsuai delngan yang dikelhelndaki, atau cara kelrja yang belrsistelm untuk 

melmudahkan pellaksanaan suatu kelgiatan guna melncapai tujuan yang ditelntukan.  

          Dalam pelndapat para ahli, Rolsdy Ruslan melngatakan pelngelrtian meltoldel selbagai kelgiatan ilmiah yang 

belrhubungan delngan cara kelrja dalam melmahami suatu subjelk maupun olbjelk pelnellitian dalam upaya melnelmukan 

suatu jawaban selcara ilmiah dan kelabsahannya dari selsuatu yang ditelliti. seldangkan Rolthwelll dan Kazanas 

melngelmukakan pelngelrtian meltoldel adalah cara, prolsels atau pelndelkatan untuk melnyampaikan selbuah infolrmasi. 

           Delngan belgitu, pelngelrtian meltoldel dapat disimpulkan selbagai cara yang digunakan untuk melmahami suatu 

olbjelk untuk melnelmukan jawaban selcara ilmiah untuk melnyampaikan selbuah infolrmasi yang kelabsahannya dapat 

ditelrima.  

F. Design Thinking 

          Delsign Thinking adalah meltoldel yang digunakan untuk melmelcahkan masalah delngan pelndelkatan yang 

belrfolkus pada si uselr atau pelngguna suatu sistelm. Prolsels pelrancangan delngan meltoldel ini belrfolkus pada pelmelcahan 

masalah dan melmbelri sollusi yang rellelvan delngan kelbutuhan uselr atau pelngguna untuk melmudahkan pelkelrjaan 

belrbasis sistelm. Seldangkan melnurut Rikkel Dam dan Telol Siang, Delsign Thinking adalah prolsels belrulang untuk 
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melmahami pelngguna, melnantang asumsi, dan melndelfinisikan kelmbali masalah untuk melncari stratelgi dan sollusi 

altelrnatif [8]. Delsign Thinking melmiliki 5 tahapan utama, yaitu Elmphatizel, Delfinel, Idelatel, Proltoltypel, dan Telst. 

Pelnjellasan 5 tahapan ini bisa dilihat pada gambat belrikut: 

          Delngan belgitu, pelnelliti melnarik kelsimpulan bahwa Delsign Thinking adalah meltoldel yang digunakan untuk 

melmelcahkan suatu masalah delngan melmbelri sollusi yang rellelvan pada kelbutuhan pelngguna, selrta belrfolkus pada 

sollusi altelrnatif yang bisa ditawarkan untuk melmudahkan pelngguna dalam melngolpelrasikan suatu sistelm 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

          Pada pelrancangan delsain welbsitel UI SURATAN, pelnelliti melnggunakan meltoldel Delsign Thinking yang 

belrfolkus pada prolsels pelncarian sollusi dari pelrmasalahan yang telrjadi pada selktolr wisata di Kabupateln Sukabumi. 

A. Metode Penelitian  

          Dalam pelmbuatan UI SURATAN, pelnelliti melnggunakan meltoldel pelnellitian Delsign Thinking. Meltoldel ini 

dipilih belrdasarkan kelselsuaian alur pelnellitian dan hasil yang diharapkan dari pelnellitian kali ini. Selcaa garis belsar, 

Delsign Thinking adalah prolsels belrulang untuk melmahami pelngguna, melnantang asumsi, dan melndelfinisikan 

kelmbali masalah untuk melncari stratelgi dan sollusi altelrnatif [16]. Delsign Thinking belrbasis pada pelndelkatan 

pelmelcahan masalah untuk melndapatkan sollusi telrbaik. Pada Delsign Thinking dikelnal lima tahapan utama, yaitu 

Elmphatizel, Delfinel, Idelatel, Proltoltypel, dan Telst. Pada seltiap tahapan ini, pelnelliti melnguraikan belrbagai langkah yang 

dilakukan untuk melrancang pelmbuatan UI SURATAN.  

1) Emphatize  

          Pada tahap ini, pelnelliti melncolba melmahami kelmampuan diri dan kelbutuhan pelngguna untuk melrancang 

selbuah sistelm UI yang belrguna bagi wisatawan yang belrkunjung kel Kabupateln Sukabumi. Kelbutuhan ini belrbasis 

pada pelrmasalahan yang dihadapi, selrta situasi dan keladaan yang seldang dialami. Peneliti mellakukan pelngumpulan 

data delngan mellakukan wawancara dan pelnyelbaran kuisiolnel.r. Hasil dari tahap ini, pelnelliti dapat melnyimpulkan 

bahwa selbagian belsar pelrmasalahan yang dihadapi wisatawan adalah kurangnya aksels infolrmasi untuk olbjelk wisata 

yang dituju.  

2) Define 

          Pada tahap ini, pelnelliti melncolba melmahami belrbagai pandangan dari para pelngguna selrta apa saja yang 

melrelka butuhkan telrkait delngan sistelm infolrmasi bagi wisatawan. Pandangan ini melnjadi landasan bagi pelnelliti 

untuk melrancang sistelm UI SURATAN, yaitu selbuah welbsitel delngan Vielw Molbilel.  

          Tahap Delfinel melnjellaskan langkah yang dilakukan pelnelliti untuk melmbuat mind mapping dari pelrancangan 

UI SURATAN.  Mind mapping yang dibuat melliputi   grand delsign, baik dari selgi warna, folnt, maupun belrbagai 

ellelmeln yang dibutuhkan dalam pelmbuatan UI ini. sellain itu, dalam mind mapping ini pelnelliti juga melrelncanakan 

fitur-fitur apa saja yang dibutuhkan selbagai belntuk pelmelcahan masalah yang selring dialami ollelh wisatawan.  Hasil 

dari tahap Define adalah sebuah mind mapping dari UI SURATAN.  

3) Ideate 

          Pada tahap ini, pelnelliti melncolba melnggambarkan idel dalam mind mapping dan melnuangkannya kel dalam 

pelrancangan pelmbuatan UI SURATAN.  Pada tahap ini, idel-idel yang sudah dibuat melnjadi landasan untuk 

diaplikasikan pada delsain UI SURATAN, selpelrti belntuk ikoln, warna, selrta folnt yang digunakan.  Adapun hasil 

pelrancangan yang sudah dibuat adalah selbagai belrikut: 

4) Prototype 

          Pada tahap ini, idel-idel yang selbellumnya sudah dibuat mulai diaplikasikan pada delsain UI SURATAN. 

Pelnggunaan warna, belntuk, dan folnt diselsuaikan delngan kelbutuhan tololl yang rellelvan bagi kelbutuhan pelngguna, 

dalam hal ini adalah wisatawan yang belrkunjung kel olbjelk wisata di Kabupateln Sukabumi.   

5) Test 

          Pada tahap ini, proltoltypel yang sudah dibuat mulai diuji colba kelpada caloln pelngguna dan stakelholldelr yang 

telrlibat dalam industri pariwisata, melliputi pelgiat pariwisata maupun Lelmbaga pelmelrintah di bidang pariwisata. 

untuk melndapatkan umpann balik, selrta melnjadi salah satu tollolk ukur ditelrima atau tidaknya proltoltypel ollelh caloln 

pelngguna.  Hasil dari pelngujian ini akan melnjadi elvaluasi bagi pelnelliti untuk melmaksimalkan proltoltypel di pelngujian 

sellanjutnya. 

B. Pengumpulan Data 

          Dalam pelmbuatan welbsitel ramah lingkungan bagi wisatawan di Kabupateln Sukabumi ini, pelnelliti 

melngumpulkan data delngan melnggunakan telknik pelngumpulan data yang telrbagi melnjadi data primelr dan data 

selkundelr. Pada data primelr, pelnelliti melnggunakan telknik olbselrvasi dan wawancara. Seldangkan pada data selkundelr, 
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pelnelliti melnggunakan telknik studi kasus dan kuisiolnelr delngan melnyelbarkan angkelt dalam belntuk Gololglel Folrm, 

untuk melngumpulkan jawaban dari relspolndeln atas pelngalamannya sellama melncolba UI dari SURATAN.   

1) Data Primer  

          Dalam melngumpulkan data primelr, pelnelliti belrintelraksi selcara langsung kelpada narasumbelr melnggunakann 

telknik olbselrvasi dan wawancara. Hasil dari keldua telknik ini dirangkum dan melnjadi data primelr dari pelnellitian ini. 

 Observasi 

          Dalam mellakukan olbselrvasi, pelnelliti selcara langsung telrjun kel lolkasi wisata yang melnjadi salah satu tollalk 

ukur dari pelmbuatan UI SURATAN. Lolkasi yang dituju adalah Situ Gunung dan Pantai Cibuaya-Pangumbahan. Dari 

olbselrvasi ini, pelnelliti melngamati treln dan pelrilaku wisatawan yang datang kel lolkasi wisata. Sellain itu, pelnelliti juga 

belrintelraksi delngan warga seltelmpat untuk melnggali infolrmasi melngelnai tingkat keldatangan wisatawan kel lolkasi 

wisata. 

          Dari olbselrvasi ini, pelnelliti melnyimpulkan bahwa selbagian belsar wisatawan bellum melngeltahui olbjelk apa saja 

yang ada di lolkasi wisata yang melrelka tuju, telrlelbih di Pantai Cibuaya-Pangumbahan. Selbagian dari wisatawan 

bellum melngeltahui adanya pantai telrselbut, karelna wisatawan lelbih melngelnal Pantai Ujung Gelntelng selbagai olbjelk 

wisata pantai yang ada di Kabupateln Sukabumi bagian sellatan.  

 Wawancara 

          Wawancara pelrtama dilakukan delngan salah satu warga lolkal dan wisatawan yang ada di lolkasi wisata Pantai 

Cibuaya-Pangumbahan. Dari hasil wawancara belrsama warga lolkal, pelnelliti dapat melnyimpulkan bahwa olbjelk 

wisata di Pantai Cibuaya-Pangumbahan kalah pamolr delngan Pantai Ujung Gelntelng. Hal itu dikarelnakan Pantai 

Ujung Gelntelng lelbih dulu dikelnal dibandingkan Pantai Cibuaya-Pangumbahan, selrta pelngellollaan yang seldikit 

telrlambat melnyelbabkan wisatawan bellum banyak melngeltahui pantai ini.  

          Belgitu pula delngan wawancara pada wisatawan yang datang kel olbjelk wisata ini. Pada awalnya melrelka tidak 

melngeltahui pantai ini karelna kurangnya infolrmasi, selrta kurangnya meldia yang melnawarkan infolrmasi di pantai ini. 

Selbagian belsar dari melrelka melngeltahui Pantai Cibuaya-Pangumbahan dari mulut kel mulut lelwat relkolmelndasi telman.  

          Wawancara keldua dilakukan di olbjelk wisata Situ Gunung kelpada salah satu wisatawan yang belrkunjung. Dari 

hasil wawancara telrselbut, pelnelliti dapat melnyimpulkan bahwa selbagian belsar pelngunjung tidak melngeltahui harga 

tikelt masuk melnuju olbjelk wisata ini. Dari jawaban pelngunjung, melrelka melngeltahui harga tikelt keltika akan masuk 

kel olbjelk wisata yang dituju.  

2) Data Sekunder 

 Studi Kasus 

          Pada pelngumpulan data selkundelr ini, pelnelliti mellakukan studi kasus delngan melngkaji ulang welbsitel 

dispar.gol.id. Dari studi kasus yang dilakukan, dikeltahui bahwa welbsitel telrselbut tidak lagi melngunggah infolrmasi 

melngelnai olbjelk wisata yang ada di Kabupateln Sukabumi. Lelbih dari itu, pada tahun 2022 pelnelliti melncolba 

melnghubungi admin dari welbsitel telrselbut, dan dikeltahui welbsitel ini seldang melngalami maintelnancel.  

 Kuisioner  

          Pelngumpulan data selkundelr juga dilakukan mellalui selbaran angkelt digital mellalui Gololglel Folrmulir. Selbaran 

angkelt dilakukan dalam dua tahap. Tahap pelrtama untuk melngeltahui selbelrapa jauh relspolndeln melngeltahui olbjelk 

wisata yang ada di Kabupateln Sukabumi, pelrmasalahan apa saja yang dihadapi wisatawan keltika belrkunjung kel 

olbjelk wisata, selrta pelrmintaan relspolndeln telrhadap pelrkelmbangan olbjelk wisata yang ada di Kabupateln Sukabumi.  

          Pada tahap ini, peneliti melakukan sebaran kuisioner dalam dua tahap. Tahap pertama untuk mengetahui 

ketertarikan masyarakat terhadap objek wisata di Kabupaten Sukabumi. Sedangkan kuisioner tahap kedua sebagai 

evaluasi dari uji publik rancangan UI SURATAN kepada masyarakat.  

          Kuisioner tahap pertama dijadikan sebagai bahan brainstorming untuk perancangan UI SURATAN, serta 

menjadikan solusi dari masalah pariwisata yang ada di Kabupaten Sukabumi. Berikut adalah hasil dari kuisioner 

tahap pertama: Dari hasil ini, dikeltahui bahwa wisatawan lelbih banyak melndapat infolrmasi olbjelk wisata mellalui 

solsial meldia, selrta mellalui olbrollan telntang relkolmelndasi telmpat wisata. Infolrmasi dari welbsitel telmpat wisata telrbilang 

relndah, yaitu selbelsar 9,8% dari selbagian belsar relspolndeln. 

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Hasil Kuisioner 

          Pada penyebaran kuisioner, peneliti membagi dalam dua tahap. Tahap pertama untuk mengetahui ketertarikan 

publik terhadap objek wisata di Kabupaten Sukabumi. Pada kuisioner tahap pertama ini juga menjadi salah satu 
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pertimbangan untuk untuk perancangan desain UI SURATAN. Sedangkan pada kuisioner tahap kedua, peneliti 

menyebar kuisioner sebagai bahan evaluasi bagi perkembangan UI SURATAN.   

B. Analisis Tahapan Design Thinking 

1) Tahap Empathize 

          Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi secara langsung dan tidak langsung untuk mengurai masalah 

pariwisata yang ada di Kabupaten Sukabumi, dan menemukan solusi yang tepat atas permasalahan tersebut. Dari 

observasi serta sebaran kuisioner yang dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa permasalahan bidang 

pariwisata di Kabupaten Sukabumi adalah kurangnya akses informasi yang terintegrasi dengan objek wisata. Salah 

satu solusi dari permasalahan tersebut adalah perlunya sebuah sistem yang bisa memenuhi kebutuhan wisatawan, 

juga memudahkan pengelola pariwisata dalam mengelola tempat atau objek wisata. 

2) Tahap Define 

          Dari permasalahan yang muncul pada tahap empathize, peneliti menyimpulkan bahwa perlu adanya sebuah 

sistem yang memudahkan berbagai stakeholder dalam mengelola tempat wisata, serta sistem yang mudah digunakan 

oleh semua kalangan. Maka dari itu, peneliti memutuskan untuk merancang sebuah UI ramah wisatawan yang disebut 

SURATAN atau Sukabumi Ramah Wisatawan. 

Ke depannya, UI ini akan membantu wisatawan yagn ingin berkunjung karena semua informasi terdapat dalam satu 

platform yang mudah digunakan, serta pengelola yang ingin mengelola dan mempromosikan objek wisata mereka.  

3) Tahap Ideate  

          Pada tahap ini, peneliti mulai melakukan rancangan dari UI SURATAN. Peneliti melakukan brainstorming 

dan eksperimen perancangan dengan memperhatikan kebutuhan pengguna yang didapat dari isi kuisioner tahap 

pertama, dimana peneliti membuat rancangan UI yang mudah digunakan untuk semua kalangan. Selain itu, peneliti 

juga bekerja sama dengan pihak-pihak terkati yang membantu mengembangkan rancangan UI SURATAN.  

Setelah melewati berbagai trial and error, peneliti berhasil menemukan rancangan yang tepat untuk UI SURATAN, 

meliputi bentuk, warna, font yang digunakan, ikon-ikon, serta layout yang tepat untuk diaplikasikan pada rancangan 

UI SURATAN. Berikut adalah blue print yang peneliti buat untuk rancangan UI SURATAN: Selain blue print, 

peneliti juga membuat wireframe yang akan digunakan pada UI SURATAN. Wireframe ini dibuat sebagai patokan 

peneliti dalam rancangan UI SURATAN. Berikut adalah wireframe yang dibuat oleh peneliti: 

4) Tahap Prototype 

          Pada tahap ini, peneliti Menyusun prototipe rancangan UI SURATAN. Prototipe ini adalah hasil dari trial 

and error yang peneliti lakukan di tahap-tahap sebelumnya. Hasil dari prototipe ini kemudian akan diuji melalui uji 

individu dan uji publik. Berikut adalah hasil dari prototipe yang sudah dirancang oleh peneliti:  

         Selbellum melmasuki Holmelpagel utama, pelngguna akan mellihat tampilan wellcolmel pagel delngan  taglinel 

“ElXPLOlREl BElAUTY OlF SUKABUMI”. Taglinel ini diambil untuk melrelprelselntasikan kelindahan olbjelk wisata yang 

ada di Kabupateln Sukabumi. Sellanjutnya, pelngguna akan diarahkan pada sign in pagel. Pelngguna dapat sign in 

melnggunakan akun Gololglel atau Facelbololk. Keldua akun ini dipilih karelna selbagian belsar masyarakat melmiliki keldua 

akun ini.  

         Seltellah belrhasil mellakukan sign in, pelngguna akan diarahkan pada holmel pagel utama. Pada holmel pagel ini 

ditunjukkan belrbagai tololl yang bisa digunakan ollelh pelngguna, selrta olbjelk wisata apa saja yang melnjadi polpulelr 

belrdasarkan pelnilaian pelngguna. Sellain itu, holmel pagel juga dilelngkapi selarch bar untuk melncari olbjelk wisata yang 

ingin dituju, selrta Catelgolry bar yang melmisahkan antara katelgolri selpelrti Delstinatioln, Holtell, Relstaurant, dan 

Transpolrt. 

         Bagian prolfilel uselr belrisi belrbagai tololl dan bar selpelrti Noltificatioln yang akan melmunculkan pelmbelritahuan 

telntang olbjelk wisata yang ada di Kabupateln Sukabumi. Pada bagian Switch tol Admin, pelngguna bisa melnjadi admin 

atau pelngellolla telmpat wisata. Bagian ini dibuat untuk melmudahkan pelngguna yang ingin melngellolla telmpat wisata 

selcara indelpelndeln. Seldangkan pada bagian Seltting, belrisi belrbagai pelngaturan yang bisa diselsuaikan delngan 

kelbutuhan pelngguna. 

         Prolfilel Admin digunakan bagi pengelola yang ingin melngellolla telmpat wisata selcara indelpelndeln dan telrstruktur 

mellalui UI SURATAN. Pada bagian admin, telrdapat belbelrapa tololl yang melmbantu pelngellolla telmpat wisata, selpelrti 

melnambahkan olbjelk wisata, melnambahkan delskripsi olbjelk wisata, selrta histolry olbjelk wisata yang pelrnah dikunjungi 

ollelh wisatawan. 

Selain membuat prototipe UI SURATAN, peneliti juga membuat prototipe use case yang akan diaplikasikan pada 

desain UI SURATAN, serta diagram aktivitas peneliti selama merancang UI SURATAN. Adapun prototipe use case 

dan diagram aktivitas yang telah dibuat adalah sebagai berikut: 
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5) Tahap Test 

         Setelah perancangan desain UI SURATAN rampung, peneliti melakukan tes pada prototipe desain yang sudah 

dibuat.  Tes ini terbagi menjadi dua, yaitu tes individu yang dilakukan oleh peneliti untuk memastikan tidak ada bug 

dalam desain UI SURATAN ini, dan tes publik, dimana prototipe yang sudah dibuat disebarkan kepada calon 

pengguna untuk mengetahui respon dan pengalaman pengguna terhadap desain UI SURATAN.  

         Pada tes yang dilakukan secara individu oleh peneliti, tampulan UI SURATAN sesuai dengan rancangan yang 

sebelumnya sudah dibuat, serta UI berhasil running dengan lancar tanpa ada kendala. Berikut adalah mobile view 

dari UI SURATAN: 

         Pada tes publik yang dilakukan, serta hasil kuisioner yang diberikan kepada calon pengguna, peneliti 

mengumpulkan respon calon pengguna melalui Google Form untuk mengetahui pengalaman calon pengguna. 

Belrdasarkan jumlah relspolndeln pada selbaran kuisiolnelr tahap 2 ini, didapatkan data yang melnunjukkan relspoln polsitif 

dari relspolndeln telrhadap delsain UI SURATAN. Pada tahap ini, ada 5 polin pelrtanyaan yang ditanyakan kelpada caloln 

pelngguna, selkaligus melnjadi parameltelr pelnilaian ditelrima atau tidaknya delsain UI SURATAN ollelh caloln pelngguna.  

         Dari hasil di atas dalam skala 1 sampai 5 dalam pelrtanyaan “selbelrapa melnarik delsain UI SURATAN”, selbanyak 

5 relspolndeln melmilih pada skala 4 dan selbelsar 33,3 %. Seldangkan 10 relspolndeln melmilih pada skala 5 selbelsar 66,7%. 

Dari hasil telrselbut, dapat disimpulkan bahwa selbagian belsar relspolndeln melnyukai delsain UI SURATAN yang 

melnarik.  

          Dari pelrtanyaan telntang kellelngkapan fitur UI SURATAN, relspolndeln melnunjukkan relspoln polsitif, dibuktikan 

delngan pelrselntasel skala 4 selbelsar 26,7% dan skala 5 selbelsar 40%. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa fitur yang 

ada pada UI SURATAN cukup untuk melmelnuhi kelbutuhan wisatawan yang ingin belrkunjung kel olbjelk wisata di 

Kabupateln Sukabumi.  

          Dari pelrtanyaan melngelnai kelmudahan melngolpelrasikan UI SURATAN, selbagian belsar relspolndeln melrasakan 

kelmudahan dalam pelngolpelrasian UI SURATAN. Pelrselntasel yang ditunjukkan dari skala 3 sampai 5 telrhitung lelbih 

tinggi dari skala 1 dan 2. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa delsain UI SURATAN mudah diolpelrasikan ollelh 

pelngguna, karelna fitur-fitur yang telrdapat di dalamnya mudah dipahami ollelh pelngguna.  

          Dari hasil di atas, dapat dilihat bahwa delsain UI SURATAN selcara garis belsar dapat melmelnuhi kelbutuhan 

wisatawan keltika akan belrkunjung kel olbjelk wisata. Ini dibuktikan delngan pelrselntasel yang belsar dari skala 3 sampai 

5. Apabila dijumlahkan, pelrselntasel kelselluruhan melncapai lelbih dari 70%. Maka dapat disimpulkan bahwa delsain UI 

SURATAN ini mampu melmelnuhi kelbutuhan dan melnjadi sollusi dari pelrmasalahan yang selring telrjadi di olbjelk 

wisata di Kabupateln Sukabumi.  

          Dari hasil survei, 80% dari relspolndeln yang melngisi kuisiolnelr melnyatakan sangat seltuju apabila prolyelk 

pelrancangan delsain UI SURATAN ini untuk dilanjutkan. Hal ini melnjadi masukan yang polsitif, melngingat bahwa 

kelbutuhan aksels infolrmasi dan eldukasi melngelnai olbjelk wisata di Kabupateln Sukabumi masih relndah. 

Dari belrbagai jawaban relspolndeln, pelnelliti melnarik kelsimpulan delngan melnghitung nilai rata-rata dari relspoln polsitif 

yang ditunjukkan dari skala 4 dan 5. Pelrhitungan ini melnggunakan rumus rata-rata selbagai belrikut: 

x̄ = (X1 + X2 + X3 + X4 + ... + Xn) ÷ n 

delngan belgitu, nilai rata-rata pelrselntasel dari skala 4 dihitung selbagai belrikut: 

x̄4 = (33,3 + 26,7 + 20 + 40 + 13,3) ÷ 5 ÷ 5  

x̄4 = 26, 6% 

seldangkan pelrselntasel rata-rata di skala 5 dapat dihitung selbagai belrikut: 

x̄5 = (66,7 + 40 + 46,7 + 33,3 + 80) ÷ 5  

x̄5 = 53,3% 

Untuk melnelmukan rata-rata pelrselntasel, nilai pada skala 4 dijumlahkan delngan nilai skala 5. Maka akan ditelmukan 

angka selbagai belrikut: 

X= 26,6% + 53,3% = 82,6% 

          Delngan belgitu, dikeltahui nilai rata-rata dari relspolndeln telrhadap uji colba delsain UI SURATAN adalah selbelsar 

82, 6%. Nilai ini melnjadi pelrselntasel akhir dari hasil uji colba kelpuasan pelngguna telrhadap delsain UI SURATAN 

yang melnunjukkan kelpuasan pelngguna yang lelbih belsar, serta hasil kuisioner menunjukkan bahwa rancangan UI 

SURATAN tidak ada kendala sehingga bisa diterima dengan baik oleh calon pengguna.
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ABSTRAK 

SIAKAD merupakan Sistem Informasi Akademik yang menyediakan berbagai 

informasi yang dibutuhkan terkait akademik suatu lembaga pendidikan. Dengan 

berkembangnya teknologi, SIAKAD juga mulai banyak digunakan oleh berbagai institusi 

pendidikan di Indonesia. Metode yang digunakan adalah ServQual. Dari permasalahan yang 

telah disebutkan, kualitas pelayanan merupakan hal yang sangat dominan terjadi dalam suatu 

sistem informasi. Semakin baik sistem maka kualitas pelayanan akan semakin baik, sehingga 

pengguna dapat menggunakan sistem dengan mudah dan nyaman. Pengumpulan data diperoleh 

dari kuesioner online dan studi literatur. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Sistem 

Informasi angkatan 2020, 2021 dan 2022 di Universitas XYZ. Hasil penelitian menunjukkan 

hasil yang positif dengan nilai gap variabel sebesar 0,03 untuk fasilitas yang digunakan, 

informasi dan data yang disediakan, keamanan sistem, dan kualitas layanan sistem. 

ABSTRACT 

SIAKAD is an Academic Information System that provides various information needed related 

to the academics of an educational institution. With the development of technology, SIAKAD has also 

begun to be widely used by various educational institutions in Indonesia. The method used is ServQual. 

From the problems that have been mentioned, service quality is a very dominant thing that occurs in an 

information system. The better the system, the better the service quality, so users can use the system 

easily and comfortably. Data collection was obtained from online questionnaires and literature studies. 

The subjects of this study were Information Systems students class 2020, 2021 and 2022 at XYZ 

University. The results showed positive results with a variable gap value of 0.03 for the facilities used, 

information and data provided, system security, and system service quality. 

Keywords: Service satisfaction, SIAKAD, ServQual 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

SIAKAD merupakan Sistem Informasi Akademik yang menyajikan berbagai informasi 

yang diperlukan terkait akademik sebuah instansi pendidikan. Dengan berkembangnya 

teknologi, SIAKAD juga sudah mulai banyak digunakan oleh berbagai instansi pendidikan di 

Indonesia. Menggunakan Sistem Informasi Akademik dapat membuat hubungan antar instansi 

dan pengguna lebih efisien untuk berinteraksi. Sistem Informasi yang di sajikan dapat 

memberikan informasi yang akurat dan juga data yang berikan oleh SIAKAD meliputi berbagai 

kebutuhan data seperti data nilai, informasi kegiatan instansi, administrasi dan lain-lain. 

Namun layaknya  sebuah sistem pastinya terdapat beberapa kekurangan yang dapat membuat 

penggunanya tidak puas dengan pelayanan sistem tersebut. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

sosialisasi tentang sebuah sistem informasi dan juga kurangnya minat pengguna untuk lebih 

memahami alur sebuah sistem informasi. 



Dari masalah yang sudah disebutkan, kualitas pelayanan menjadi hal yang sangat 

dominan terjadi dalam sebuah sistem informasi. Semakin baik sebuah sistem, maka layaknya 

semakin baik pula kualitas pelayanannya, agar pengguna dapat menggunakan sistem tersebut 

dengan mudah dan nyaman. 

  

II. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini populasinya adalah mahasiswa Program Studi Sistem Informasi 

angkatan 2020-2022 Universitas XYZ. 

Tabel 2. Volume Populasi berdasarkan angkatan 

Angkatan Kapasitas Mahasiswa 

2020 79 

2021 120 

2022 171 

Total 427 

 

3.2 Sumber Data 

Sumber data yaitu mahasiswa Sistem Informasi angkatan 2020, 2021, dan 2022 

Universitas XYZ. Dalam tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data terhadap analisis 

kepuasan mahasiswa Sistem Informasi Universitas XYZ Angkatan 2020, 2021, dan 2022 

terhadap penggunaan SIAKAD dengan total data 122 responden yang diambil dari total sampel 

data mahasiswa angkatan 2020, 2021, 2022 sebanyak 427 mahasiswa. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini proses pengumpulan datanya dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuesioner (close-ended question) kepada responden. Responden adalah Mahasiswa/I Program 

Studi Sistem Informasi Universitas XYZ. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikansi (α) sebesar 5% sehingga sampel yang 

diambil sebanyak 122 mahasiswa. Pembagian volume sampel dapat dilihat pada Tabel 2. 

Penentuan volume sampel menggunakan rumus Slovin dengan rumus : 

� =
�

1 + ���
 

427

1 +  427(0.05)�
= 122  

 

 

Tabel 3. VolumeSampel Berdasarkan Angkatan 

Angakatan Kapasitas Mahasiswa 

2020 12 

2021 49 

2022 61 



Total 122 

 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner Skala Likert, meliputi angka 1 sampai 

dengan 4. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Dalam hal ini dilakukan riset secara konstan terhadap objek penelitian yang akan diteliti 

yaitu SIAKAD. Dan menganalisis permasalahan dari segi tingkat kepuasan terhadap 

SIAKAD Universitas XYZ. 

2. Kuisioner Secara Online (Google Form) 

Kuisioner ini dilakukan secara online menggunakan google form kepada mahasiswa 

Sistem Informasi angkatan 2020, 2021, 2022 Universitas XYZ. Pertanyaan yang 

diajukan hanya untuk mengetahui puas atau tidaknya mahasiswa menggunakan 

SIAKAD. 

3. Studi Pustaka 

Pada metode ini yang dilakukan adalah dengan cara mencari bahan riset yang 

mendukung dalam permasalahan melalui jurnal-jurnal yang berhubungan dengan objek 

penelitian.  

3.6 Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ServQual yang digunakan 

untuk model pengukuran tingkat kepuasan layanan mahasiswa Sistem Informasi angkatan 

2020, 2021, 2022 Universitas XYZ. Adapun data yang digunakan berupa perhitungan kuisioner 

yang diambil melalui Google Form. Perhitungan ini mengkalkulasikan seberapa baik suatu 

layanan dan harapan pengguna.  

Nilai ServQual untuk setiap pasang pernayataan dapat dihitung dengan rumus berikut. 

Q = P – E 

Keterangan : 

Q  = Nilai ServQual 

P  = Nilai persepsi 

E = Nilai harapan 

Pada kalkulasi nilai Q) hal pertama yang harus dilakukan adalah menakar nilai (P) dan nilai 

€. 

P dari : 

P = 
∑ �

�
 

Dimana :  

P  = Pelayanan yang sesungguhnya didapat 

∑P = Skala total nilai persepsi 

n = Slaka responden kuisioner 

Sedangkan E dari : 

E = 
∑�

�
 



E  = Harapan pengguna terkait kualitas layanan  

∑E = Skala total nilai harapan 

n = Skala responden kuisioner 

ServQual terbagi menjadi 5 kategori, diantaranya : 

1. Tangibles, meliputi sarana komunikasi, fasilitas fisik  dan perlengkapan pegawai. 

2. Reability (keandala), pelayanan dijanjikan dengan segera, akurat dan memuaskan. 

3. Emphaty, meliputi kepuasan dalam komunikasi 

4. Responsiveness (daya tanggap), yaitu keinginan para staf untuk membantu para 

pelanggan dan memberikan pelayanan dengan tanggap. 

5. Assurance, mencakup kemampuan, pengalaman dan attitude. 

 

Tabel 4. Tabel kategori dan sub-kategori pada ServQual 

Kategori Sub-Kategori Pertanyaan Variabel 

Tangibles Fasilitas yang 

disajikan. 

1 X1 

 

Reability 

Informasi dan data 

yang diberikan. 

2 X2 

Empathy Keamanan sistem. 3 X3 

Responsiveness Kenyamanan. 4 X4 

Assurance Kepuasan pelayanan. 5 X5 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Validitas dan Reabilitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran tepat dalam 

mengukur apa yang hendak diukur. Sampel diambil dari 122 responden, dimana responden 

terdiri dari mahasiswa Sistem Informasi angkatan 2020, 2021, 2022. Kuisioner dianggap valid 

karena sudah melebihi 50% dari volume populasi. 

Tabel 5. Hasil penyebaran kuisioner 

Angkatan Volume Responden 

2020 12 

2021 49 

2022 61 

Total Responden 122 Responden 

 

Hasil dari kalkulasi yang telah dilakukan maka diperoleh nilai medio dari masing-

masing variabel dari seluruh responden sebagai berikut : 

Tabel 6. Hasil medio nilai variabel persepsi (P)/Kenyamanan 

Variabel Mean (P) 

X1 0,1885 

X2 0,1721 

X3 0,1475 

X4 0,2295 

X5 0,2622 



 

Tabel 7. Hasil medio nilai variabel harapan (E)/Harapan 

Variabel Mean (E) 

X1 0,0901 

X2 0,1065 

X3 0,0573 

X4 0,1065 

X5 0,1803 

 

Setelah diketahui medio nilai dari variabel P dan E, adapun nilai ServQual didapat 

dengan persamaan 1. Contoh : 

Qx1 = 0,1885 - 0,0901 = 0,0984 

Qx2 = 0,1721 - 0,1065 = 0,0656 

Tabel 8. Hasil nilai ServQual (Q) 

Variabel Nilai ServQual (Q) 

X1 0,0984 

X2 0,0656 

X3 0,0902 

X4 -0,123 

X5 0,0819 

 

Tabel 9. Hasil detail perhitungan nilai ServQual (O) 

Kategori Sub-Kategori Variabel Keterangan Nilai ServQual 

 

Tangibles 

 

1 

 

X1 

Fasilitas yang 

disediakan oleh 

SIAKAD. 

 

0,0984 

 

Reability 

 

2 

 

X2 

Kejelasan 

informasi dan 

data yang 

diberikan. 

 

0,0656 

 

Empathy 

 

3 

 

X3  

Keamanan 

sistem 

SIAKAD. 

 

0,0902 

 

Responsiveness 

 

4 

 

X4 

Kenyamanan 

dalam 

menggunakan 

SIAKAD. 

 

-0,123 

 

Assurance 

 

5 

 

X5 

Kualitas 

pelayanan 

sistem. 

 

0,0819 

 

Hasil kalkulasi ServQual menunjukan adanya nilai positif dan negatif. Variabel yang 

menunjukan hasil negatif hanya pada Kenyamanan sistem SIAKAD, variabel lainnya 

menunjukan nilai positif. 



IV. KESIMPULAN 

SIAKAD merupakan suatu sistem yang dibangun untuk memberikan kemudahan kepada 

pengguna dalam kegiatan administrasi akademik kampus secara online. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti kepada 122 responden mahasiswa Sistem Informasi 

angkatan 2020,2021 dan 2022 terhadap kepuasan layanan SIAKAD Universtas XYZ, 

didapatkan hasil bahwa : 

1. Tingkat kepuasan mahasiswa angkatan 2020,2021 dan 2022 terhadap kualitas layanan 

SIAKAD memenuhi harapan pengguna. Hal ini diketahui berdasarkan kalkulasi nilai 

gap variabel kualitas pelayanan SIAKAD dengan metode SERVQUAL menunjukan 

nilai positif sebesar 0,03. Dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa 

terhadap SIAKAD sudah memenuhi tingkat harapan. 

2. Tingkat kepuasan mahasiswa angkatan 2020,2021 dan 2022 terhadap kualitas layanan 

SIAKAD yang diteliti belum dapat memenuhi harapan. Hal ini diketahui berdasarkan  

hasil kalkulasi medio gap variabel kualitas kenyamanan penggunaan sistem dengan 

metode SERVQUAL menunjukan nilai negatif. Dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kepuasan layanan yang dirasakan oleh pengguna rendah pada tingkat harapan. 

3. Beberapa faktor ketidaknyamanan pada sistem SIAKAD adalah sistem SIAKAD yang 

loading terlalu lama ketika pengguna login secara bersamaan, error saat meng-upload 

file, interface sistem yang belum update dan layout interface yang kurang teratur. 
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ABSTRAK 

 

Indonesia akan menyelenggarakan pemilihan presiden secara demokratis pada tahun 2024. Setiap tokoh 

politik yang dicalonkan sebagai presiden akan mempertimbangkan seberapa populer mereka di mata 

masyarakat. Menjelang pemilihan umum, hal itu secara signifikan mempengaruhi pembentukan opini 

publik, pandangan, sentimen, dan preferensi politik terutama di Facebook dan platform media sosial 

lainnya. Beberapa kegunaan media sosial antara lain untuk mencari teman baru, belajar tentang olahraga, 

ekonomi, pariwisata, dan politik. Karena salah satunya adalah pimpinan capres 2024, maka penulis ingin 

mengetahui informasi apa saja tentang capres capres 2024 yang terdapat pada opini publik di situs media 

sosial seperti facebook. Masalah ini dapat diatasi dengan bantuan penelitian di bidang analisis sentimen, 

yang berfokus pada studi komputasi opini, perilaku, dan perasaan tentang entitas yang diekspresikan dalam 

teks. Berdasarkan hasil analisis sentimen, penelitian ini bertujuan untuk menggunakan metode Naive Bayes 

untuk membagi reaksi publik terhadap berita tentang capres 2024 menjadi tiga kategori: positif, negatif, 

dan netral. 

 

Kata Kunci: Calon Presiden, Sosial Media, Analisis Sentimen, Naive Bayes 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Indonesia will hold democratic presidential elections in 2024. Each political figure nominated for president 

will consider how popular they are in the eyes of the public. In the run-up to general elections, it 

significantly influences the formation of public opinion, views, sentiments and political preferences 

especially on Facebook and other social media platforms. Some of the uses of social media include making 

new friends, learning about sports, the economy, tourism, and politics. Because one of them is the leader 

of the 2024 presidential candidate, the author wants to know any information about the 2024 presidential 

candidate that is found in public opinion on social media sites such as Facebook. This problem can be 

overcome with the help of research in the field of sentiment analysis, which focuses on the computational 

study of opinions, behaviors, and feelings about entities expressed in texts. Based on the results of sentiment 

analysis, this study aims to use the Naive Bayes method to divide public reactions to news about the 2024 

presidential candidates into three categories: positive, negative, and neutral. 

 

Keywords: Presidential Candidates, Social Media, Sentiment Analysis, Naive Bayes 
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I. PENDAHULUAN 

 

Dalam hal ini, Indonesia adalah negara demokrasi yang menyelenggarakan pemilihan umum untuk 

memilih kepala negara. Setiap lima tahun, pemilu biasanya diadakan serentak di Indonesia. Pada tahun 

2024 akan diadakan perlombaan politik resmi Indonesia. Sebagai seorang anggota parlemen yang ingin 

mencalonkan diri, tentunya akan mempertimbangkan tingkat ketidakpercayaan yang dilihat dari reaksi 

publik. Orang menggunakan platform media sosial salah satunya Facebook, untuk menyuarakan pendapat 

mereka.[1]  

Sebagai aturan umum, postingan di Facebook digunakan untuk mentransfer data tentang klien dan 

menawarkan data, serta menyampaikan berita. Perasaan pengguna juga bisa diungkapkan dalam konten 

postingan. Untuk memproses data teks dan mengekstrak informasi yang berguna tentang pendapat 

seseorang tentang tokoh politik atau publik, diperlukan analisis yang tepat. Analisis sentimen yang 

mengkaji pendapat atau opini yang menyatakan atau mengungkapkan persepsi yang mengandung sentimen 

positif atau negatif, dapat digunakan untuk mengolah kumpulan komentar berupa teks. Sentimen yang 

diharapkan melengkapi pemeriksaan tersebut datang dari komentar di halaman fanpage calon presiden 

Indonesia 2024 di Facebook.(Santoso & Nugroho, 2019)  

Beberapa pengujian sebelumnya telah dilakukan dengan memanfaatkan metode Naive Bayes pada 

data media social untuk menganalisa sentiment terhadap calon presiden Indonesia. Pada penelitian ini, data 

akan diklasifikasikan dengan menggunakan metode klasifikasi Naive Bayes, yang telah dikumpulkan. 

Teknik klasifikasi ini mengandalkan nilai probabilitas statistik langsung dan mengasumsikan tingkat 

independensi yang tinggi dari aturan Bayesian. Informasi awal dan data sampel digunakan dalam teknik 

analisis Bayesian ini. Metode Naive Bayes Classifier sendiri digunakan dengan menguji data testing dengan 

memanfaatkan data training. Metode Naive Bayes Classifier ini memberikan presisi tinggi saat diterapkan 

pada kumpulan data yang sangat besar dan berbagai informasi. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian yang 

menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki sejumlah kemampuan tambahan, termasuk kecepatan, 

kesederhanaan, dan akurasi yang tinggi. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

A. Systematic Literature Review 

Systematic Literature Review (SLR) adalah strategi eksplorasi yang diharapkan dapat mengenali dan 

menilai hasil penelitian dengan metode terbaik mengingat teknik eksplisit dari hasil pemeriksaan. Penulis 

telah menelaah analisis sentimen berbasis metode Naive Bayes data mining pemilihan calon presiden dalam 

literatur yang diulasnya. Gambar 1 dibawah ini menggambarkan alur penelitian ini. 
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Gambar 1. Alur penelitian 

a. Tahap Perencanaan 

Dengan menggunakan Algoritma Naive Bayes dan mencari artikel mengenai subjek tersebut, proses 

identifikasi isu dalam penelitian analisis sentimen akan dilakukan pada tahap pertama yang disebut 

dengan tahap perencanaan. Kata kunci yang digunakan dalam mencari artikel adalah: 

1. Analisis Sentimen dengan Algoritma Naive Bayes  

2. Optimalisasi Algoritma Naive Bayes  

3. Implementasi Algoritma Naive Bayes pada Analisis Sentimen dari Media Sosial  

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini terdiri dari 5 tahapan, yaitu diantaranya : 

1. Mengidentifikasi literatur analisis sentimen dengan menggunakan algoritma Naive Bayes yang 

relevan dengan pokok bahasan pada penelitian ini. 

2. Berdasarkan relevansi topik dan tahun penerbitan makalah, pilih salah satu literatur yang 

tersedia. 

3. Literatur yang terpilih kemudian akan dikategorikan sesuai dengan topik yang dipilih dan tahun 

publikasi penelitian. 

4. Lakukan prosedur review artikel dan menganalisis literatur pengetahuan yang ada. 

5. Buat representasi visual dari temuan analisis. 

c. Tahap Pelaporan 

Tahap terakhir adalah perincian dimana pada tahap ini paper SLR akan siap dari proses literature 

review yang telah dilakukan dan selanjutnya memilih jurnal yang tepat untuk menpublikasikan paper 

yang telah dibuat.[7] 

B. Preprocessing Data 

1. Cleaning, yaitu untuk mengurangi kebisingan proses selama proses klasifikasi, pembersihan 

mengacu pada proses meninjau kata yang tidak diperlukan. Karakter adalah kata yang dihilangkan. 

2. Case Folding, yaitu proses mengubah semua huruf dalam dokumen menjadi huruf kecil, yang 

diubah hanya huruf a sampai z. 
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3. Tokenizing, yaitu proses memotong kalimat menjadi kata-kata dengan memisahkan kata-kata dalam 

kumpulan data dan mencari tahu bagaimana strukturnya. 

4. Filtering, yaitu tahap mengambil kata-kata penting dari konsekuensi tokenizing. Algoritme stoplist, 

yang menghapus kata-kata yang tidak penting, atau daftar kata, yang menyimpan kata-kata penting, 

dapat digunakan dalam proses pemfilteran. 

 

C. Metode Naïve Bayes Classifier 

 Metode Naive Bayes adalah metode yang digunakan untuk menghitung probabilitas kemunculan kata-

kata dalam dokumen dan menggunakan nilai tersebut untuk menentukan apakah dokumen tersebut 

termasuk pada kategori positif, negatif, atau netral. Rumus dasar metode Naive Bayes ini adalah sebagai 

berikut: 

P(C|W) = P(W|C)*P(C)/P(W) 

Dimana: 

P(C|W) adalah probabilitas kelas C (positive/negative/neutral) pada saat diketahui adanya fitur W dalam 

dokumen 

P(W|C) adalah probabilitas kemunculan fitur W pada data training set dengan label C 

P(C) adalah probabilitas prior dari kelas C yang dihitung dari jumlah data training set dengan label C dibagi 

total data training set 

P(W) adalah probabilitas kemunculan fitur W secara keseluruhan 

Pada penelitian ini, metode yang akan digunakan metode klasifikasi Naive Bayes untuk melakukan analisis 

sentimen terhadap teks-teks yang berkaitan dengan pemilihan calon presiden 2024 di media sosial 

Facebook. (Ardiansyah, 2019)  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil pencarian untuk artikel melalui platfrom Google Scholar sesuai dengan kata kunci 

yang digunakan, informasi diperoleh sebagai artikel ilmiah, prosiding, dan skripsi. Topik penelitian dari 

artikel ilmiah ini adalah analisis sentimen dengan menggunakan algoritma Naive Bayes. Setelah itu, 

dilakukan proses klasifikasi, dan tahun terbit artikel ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini. 
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Tabel 1. Literature Review 

No. Referensi Judul Tools Metode Hasil Media 

1. (Santoso & 

Nugroho, 

2019) 

Analisis Sentimen 

Calon Presiden 

Indonesia 2019 

Berdasarkan 

Komentar Publik 

Di Facebook 

 

R 

Program 

Naïve 

Bayes 

 

Telah disimpulkan bahwa 

informasi yang baru 

ditangani dapat digunakan 

untuk hapus kata-kata 

seperti huruf dan tanda 

baca berlebihan, dan hapus 

kata-kata sering digunakan 

sebagai komentar. 

Facebook 

2. (Juanita, 2020) 
Analisis Sentimen 

Persepsi 

Masyarakat 

Terhadap Pemilu 

2019 Pada Media 

Sosial Twitter 

Menggunakan 

Naive Bayes 

WEKA Naïve 

Bayes 

 

Melakukan pelabelan 

untuk menentukan  

sentimen positif, negatif 

dan netral. Lalu, lakukan 

proses preprocessing dan 

perubahan teks selesai. 

Dengan  metode klasifikasi 

Naive Bayes ini untuk 

analisis sentimen, prosedur 

ini menghasilkan 

kumpulan data pola 

persepsi. 

Twitter 

3. 
(Mahawardana 

et al., 2022) 

Analisis Sentimen 

Berdasarkan Opini 

dari Media Sosial 

Twitter terhadap 

Figure Pemimpin 

Menggunakan 

Python 

Python Naïve 

Bayes 

 

Memperoleh data dari 

tweet berbahasa Indonesia. 

Lalu, gunakan fitur yang 

disediakan Python. 

Gunakan Library tweepy, 

untuk pengumpulan data, 

yang memiliki akses 

langsung ke API Twitter 

melalui console atau 

script. 

Twitter 

 

 Pada penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data pada komentar media sosial Facebook untuk 

tujuan penerapan algoritme Naive Bayes. Dengan jumlah komentar acak yang diambil dari akun Anies 

Baswedan, Prabowo Subianto, dan Ganjar Pranowo. Selanjutnya, preprocessing data akan dilakukan 

dengan tahapan cleaning, case folding, tokenizing, dan filtering, dimana data yang sudah diolah dapat 

digunakan untuk menghilangkan kata-kata seperti tanda baca dan huruf yang tidak diperlukan serta kata-

kata umum yang digunakan sebagai komentar. 

 Setelah melakukan penghapusan beberapa data akan ada data yang terpilih. Selanjutnya dilakukan 

proses pelabelan pada data dan proses klasifikasi dalam penelitian. Eksplorasi ini dilakukan dengan 

memanfaatkan RapidMiner dengan perbandingan data 80% untuk data penyiapan dan sebesar 20% untuk 

data pengujian dari data komentar tersebut. 

 



SISMATIK (Seminar Nasional Sistem Informasi dan Manajemen Informatika) 

Universitas Nusa Putra, 12 Agustus 2023 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penemuan Systematic Literature Review (SLR) menunjukkan bahwa penelitian, metodologi, 

dan teori analisis sentiment masih kurang, sehingga memerlukan penyelidikan tambahan. Selain itu, 

terdapat kesenjangan dalam tools atau metode yang digunakan, sehingga diperlukan peningkatan jumlah 

penelitian analisis sentiment menggunakan metode Naive Bayes berdasarkan studi kasus dan sumber data. 
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ABSTRAK 

Artikel ini membahas tentang penerapan Sistem Pendukung Keputusan (DSS) dalam manajemen bisnis dan strategi 

organisasi. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis manfaat DSS dalam manajemen bisnis dan mendukung 

pengambilan keputusan strategis. Melalui tinjauan literatur dan studi kasus pada dua perusahaan manufaktur skala 

menengah dan satu perusahaan layanan keuangan besar, ditemukan bahwa DSS membantu meningkatkan efisiensi 

operasional, pengambilan keputusan investasi yang lebih baik, dan manajemen risiko yang efektif. Namun, tantangan 

dalam integrasi data, pelatihan pengguna, dan keamanan data harus diatasi agar implementasi DSS berhasil dan 

memberikan manfaat maksimal bagi organisasi. 

   

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Manajemen Bisnis, Strategi Organisasi, Efisiensi Operasional, 

Pengambilan Keputusan Investasi, Manajemen Risiko, Integrasi Data, Pelatihan Pengguna, Keamanan Data. 
 

ABSTRACT 

This article discusses the implementation of Decision Support Systems (DSS) in business management and 

organizational strategy. The research aims to analyze the benefits of DSS in business management and its role in 

supporting strategic decision-making within organizations. Through a literature review and case studies in two 

medium-sized manufacturing companies and one large financial services company, it was found that DSS helps 

improve operational efficiency, enhances investment decision-making, and enables effective risk management. 

However, challenges related to data integration, user training, and data security need to be addressed for successful 

DSS implementation and to maximize its benefits for organizations. 

 

  

Keywords: Decision Support Systems, Business Management, Organizational Strategy, Operational Efficiency, 

Investment Decision-Making, Risk Management, Data Integration, User Training, Data Security. 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis pada era modern ini ditandai oleh tingginya kompleksitas lingkungan yang 

dihadapi oleh organisasi. Organisasi dihadapkan pada berbagai tantangan yang memerlukan pengambilan 

keputusan yang tepat dan cepat guna merespons perubahan pasar, teknologi, dan lingkungan bisnis. 

Pengambilan keputusan yang baik menjadi kunci kesuksesan dalam menghadapi tantangan dan mencapai 

tujuan strategis organisasi. 

Namun, kompleksitas pengambilan keputusan bisnis seringkali menghadirkan tantangan bagi para 

manajer. Keputusan yang harus diambil bisa melibatkan banyak variabel, data yang besar, serta dampak 

yang signifikan bagi berbagai aspek operasional dan strategis organisasi. Oleh karena itu, manajer 

memerlukan alat yang dapat membantu mereka dalam menyusun, menganalisis, dan mengambil keputusan 

SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW (SLR)  : SISTEM 

PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK MANAJEMEN BISNIS 
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secara efisien dan efektif. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support 

System - DSS) dalam manajemen bisnis. DSS adalah sistem berbasis teknologi informasi yang dirancang 

untuk membantu manajer dan pengambil keputusan dalam mengatasi kompleksitas dan ketidakpastian 

dalam pengambilan keputusan bisnis. Melalui analisis ini, diharapkan akan teridentifikasi manfaat serta 

dampak penerapan DSS dalam mendukung keputusan strategis dan operasional dalam lingkungan bisnis. 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi penting dalam memahami peran Sistem Pendukung 

Keputusan dalam konteks manajemen bisnis. Hasil penelitian akan memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai manfaat dan potensi penerapan DSS dalam membantu manajer menghadapi tantangan 

pengambilan keputusan yang semakin kompleks di era digital ini. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan masukan yang berharga bagi organisasi dalam merencanakan dan 

mengimplementasikan DSS sebagai bagian dari strategi manajemen mereka. 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Konsep Sistem Pendukung Keputusan (DSS) 

"Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System - DSS) adalah sistem yang dirancang untuk 

membantu manajer dan pengambil keputusan dalam menghadapi kompleksitas pengambilan keputusan 

yang dihadapi oleh organisasi. DSS menyediakan berbagai alat, teknik, dan model analisis yang membantu 

dalam menyusun informasi, menganalisis data, dan mengambil keputusan yang lebih baik. Sistem ini 

berfokus pada memberikan dukungan yang tepat dan tepat waktu dalam pengambilan keputusan, dengan 

memanfaatkan data dan informasi yang relevan." [1] 

DSS memiliki beberapa karakteristik utama, di antaranya adalah : 

1) Interaktif: DSS memungkinkan pengguna untuk berinteraksi langsung dengan sistem, sehingga 

mereka dapat mengakses dan memanipulasi data serta melakukan analisis berdasarkan pertanyaan dan 

kebutuhan spesifik. 

2) Fleksibel: DSS dirancang untuk dapat menyesuaikan diri dengan berbagai jenis keputusan bisnis. 

Pengguna dapat menggunakan alat dan model yang sesuai dengan situasi yang dihadapi. 

3) Mendukung Keputusan Semi-Struktur: DSS efektif dalam mengatasi keputusan semi-struktur, yaitu 

keputusan yang melibatkan aspek-aspek yang terstruktur dan terbuka. 

4) Berbasis Informasi: DSS mengandalkan data dan informasi sebagai basis pengambilan keputusan. 

Data ini dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk database internal organisasi dan sumber eksternal. 

B. Peran DSS dalam Manajemen Bisnis 

Dalam lingkungan bisnis yang terus berubah dan kompetitif, manajemen yang efektif memerlukan akses 

ke informasi yang akurat dan tepat waktu. DSS memiliki peran krusial dalam membantu manajer mencapai 

tujuan bisnis dengan menyediakan informasi yang relevan dan analisis yang dapat diandalkan. 

Beberapa peran penting DSS dalam manajemen bisnis adalah: 

1) Pengumpulan Data dan Informasi: DSS membantu dalam mengumpulkan data dari berbagai sumber 

yang relevan, termasuk data internal organisasi, data dari pasar, dan sumber eksternal lainnya. Data yang 

dikumpulkan tersebut menjadi dasar bagi analisis dan pengambilan keputusan. 

2) Analisis Data dan Informasi: DSS menyediakan alat analisis yang kuat untuk mengolah data dan 

informasi menjadi wawasan yang berharga. Dengan menggunakan teknik analisis seperti statistik, data 

mining, dan pemodelan prediktif, DSS membantu manajer mengidentifikasi tren, pola, dan peluang bisnis 

yang mungkin terlewatkan. 

3) Prediksi dan Simulasi: DSS dapat digunakan untuk melakukan prediksi berdasarkan data historis 

dan simulasi berdasarkan skenario bisnis yang berbeda. Kemampuan ini membantu manajer memahami 

dampak keputusan tertentu sebelum diimplementasikan, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang 

lebih cerdas dan akurat. 
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4) Evaluasi Kinerja Bisnis: DSS menyediakan dashboard dan laporan yang informatif untuk 

memonitor kinerja bisnis. Manajer dapat melihat perkembangan pencapaian tujuan, mengidentifikasi area 

yang memerlukan perhatian lebih, dan membuat tindakan perbaikan jika diperlukan. 

5) Mendukung Pengambilan Keputusan Strategis: DSS berfungsi sebagai alat yang mendukung 

pengambilan keputusan strategis dalam merumuskan rencana bisnis jangka panjang dan mengidentifikasi 

peluang untuk pertumbuhan dan pengembangan organisasi. 

C. Studi Kasus 

Contoh penerapan DSS dalam manajemen bisnis adalah pada perusahaan manufaktur yang menggunakan 

DSS untuk merencanakan produksi dan mengoptimalkan rantai pasokan. Dengan DSS, mereka dapat 

memperkirakan permintaan pelanggan, mengelola persediaan, dan mengatur produksi dengan lebih efisien, 

sehingga mengurangi biaya operasional dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Sebuah organisasi ritel juga dapat memanfaatkan DSS untuk menganalisis data penjualan dan tren pasar. 

Dengan menggunakan DSS, mereka dapat mengoptimalkan stok produk, menyesuaikan harga, dan 

mengidentifikasi peluang untuk memperluas pangsa pasar. 

Layanan kesehatan juga menerapkan DSS untuk mendukung diagnosa medis dan pengambilan keputusan 

klinis. Dengan DSS, profesional kesehatan dapat mengakses informasi medis terkini dan analisis dari data 

pasien sebelumnya, yang membantu meningkatkan akurasi diagnosa dan pengobatan yang lebih efektif. 

Melalui tinjauan literatur ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan Sistem Pendukung Keputusan (DSS) 

dalam manajemen bisnis memiliki peran yang krusial dalam membantu manajer menghadapi kompleksitas 

dan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan bisnis. DSS menyediakan alat dan informasi yang 

relevan, yang membantu manajer membuat keputusan yang lebih baik dan efektif dalam mencapai tujuan 

organisasi. Selanjutnya, penelitian ini akan melihat lebih dalam implementasi DSS dalam konteks 

manajemen bisnis dan menganalisis manfaat serta tantangan yang terkait dengan penerapannya. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai desain penelitian. 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami secara mendalam implementasi Sistem Pendukung 

Keputusan (DSS) dalam konteks manajemen bisnis, sementara studi kasus memungkinkan peneliti untuk 

menyelidiki fenomena tersebut pada beberapa organisasi yang berbeda. Rancangan studi kasus 

memungkinkan analisis mendalam dan komprehensif tentang penerapan DSS dalam manajemen bisnis dan 

manfaat yang dihasilkan.  

B. Sampel dan Subjek Penelitian 

Sampel penelitian terdiri dari tiga organisasi yang berbeda. Dua perusahaan manufaktur skala menengah 

dan satu perusahaan layanan keuangan besar dipilih sebagai subjek penelitian. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan pertimbangan kesediaan organisasi untuk berpartisipasi dan ketersediaan data yang relevan. Semua 

organisasi telah mengimplementasikan DSS dalam manajemen bisnis mereka, dan penelitian ini fokus pada 

evaluasi dampaknya. 

C. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan manajer dan pengambil keputusan di setiap 

organisasi. Wawancara digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang implementasi 

DSS, tantangan yang dihadapi selama proses implementasi, manfaat yang dihasilkan, dan dampaknya 

terhadap keputusan bisnis. Selain itu, data juga dikumpulkan melalui studi dokumentasi, termasuk laporan 

kinerja bisnis sebelum dan setelah penerapan DSS, serta dokumentasi tentang strategi manajemen yang 

diadopsi. 

D. Analisis Data 

Data dari wawancara dan studi dokumentasi dianalisis menggunakan pendekatan analisis kualitatif. Data 

yang dikumpulkan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan temuan kunci yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Hasil analisis digunakan untuk mengidentifikasi manfaat penerapan DSS dalam 
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manajemen bisnis, tantangan yang dihadapi, dan dampaknya pada proses pengambilan keputusan bisnis. 

 

 

Melalui metodologi ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

penerapan Sistem Pendukung Keputusan dalam manajemen bisnis serta efeknya terhadap efisiensi 

operasional dan pengambilan keputusan. Metode studi kasus dan pendekatan kualitatif memungkinkan 

analisis mendalam yang memberikan wawasan yang berharga bagi organisasi dalam mengadopsi dan 

meningkatkan penerapan DSS dalam konteks bisnis mereka. 

IV. HASIL DAN ANALISIS 

A. Implementasi DSS dalam Manajemen Bisnis: 

1) Deskripsi Implementasi DSS 

Pada penelitian ini, dilakukan implementasi DSS dalam dua perusahaan manufaktur skala menengah 

dan satu perusahaan layanan keuangan besar. DSS yang diterapkan dalam perusahaan manufaktur 

berfokus pada perencanaan produksi, optimasi rantai pasokan, dan pengelolaan inventaris. Sementara 

itu, DSS yang diterapkan dalam perusahaan layanan keuangan difokuskan pada pengambilan keputusan 

investasi dan manajemen risiko. 

2) Evaluasi Kinerja Bisnis Sebelum dan Setelah Implementasi DSS 

Pada perusahaan manufaktur, penggunaan DSS menghasilkan perbaikan dalam efisiensi operasional. 

Proses produksi menjadi lebih terstruktur, dan koordinasi antara departemen terkait menjadi lebih lancar. 

Hal ini menyebabkan peningkatan produktivitas dan penurunan biaya operasional. Selain itu, 

pengelolaan inventaris menjadi lebih efisien, yang mengurangi biaya penyimpanan dan kelebihan stok. 

Hasil akhirnya adalah peningkatan kepuasan pelanggan karena peningkatan dalam pemenuhan pesanan 

dan peningkatan waktu pengiriman. 

Di perusahaan layanan keuangan, penggunaan DSS menghasilkan manfaat yang signifikan dalam 

pengambilan keputusan investasi. Manajer investasi dapat mengidentifikasi peluang investasi yang lebih 

baik dengan menggunakan alat analisis DSS untuk memantau kinerja saham, obligasi, dan instrumen 

keuangan lainnya. Selain itu, manajer risiko dapat mengelola risiko portofolio dengan lebih efektif dengan 

memanfaatkan model simulasi DSS. Hal ini membantu perusahaan dalam mengurangi eksposur risiko dan 

merencanakan strategi manajemen risiko yang lebih baik. 

3) Analisis Manfaat Implementasi DSS 

Dari hasil implementasi DSS pada perusahaan manufaktur dan perusahaan layanan keuangan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan DSS memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi 

operasional dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih cerdas. DSS memungkinkan organisasi 

untuk mengakses informasi real-time, menganalisis data dengan lebih baik, dan merencanakan strategi 

yang lebih efektif. 

 

B. Penerapan DSS Membantu Organisasi Dalam 

1) Mengoptimalkan Proses Bisnis: DSS membantu dalam meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi biaya, dan meningkatkan produktivitas melalui perbaikan dalam perencanaan, koordinasi, dan 

pengelolaan sumber daya. 

2) Pengambilan Keputusan yang Akurat dan Cepat: DSS menyediakan informasi yang relevan dan 

analisis yang komprehensif, yang membantu manajer dalam mengambil keputusan yang lebih cerdas dan 

tepat waktu. 

3) Merespons Perubahan Pasar: DSS memungkinkan organisasi untuk lebih responsif terhadap 

perubahan pasar dan mengidentifikasi peluang dan risiko bisnis dengan lebih baik. 

4) Meningkatkan Kepuasan Pelanggan: Dengan efisiensi operasional yang lebih tinggi dan 

pengelolaan inventaris yang lebih baik, DSS membantu meningkatkan tingkat layanan dan kepuasan 

pelanggan. 
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V. PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

A. Pembahasan 

1) Evaluasi Manfaat Implementasi DSS 

Dalam pembahasan ini, hasil implementasi DSS pada perusahaan manufaktur dan perusahaan layanan 

keuangan dianalisis lebih mendalam. Hasil dari penerapan DSS dalam perusahaan manufaktur 

menunjukkan peningkatan efisiensi operasional, yang berdampak pada penurunan biaya produksi dan 

pengelolaan inventaris yang lebih efisien. Hal ini berkontribusi pada peningkatan kepuasan pelanggan 

melalui waktu pengiriman yang lebih cepat dan pemenuhan pesanan yang lebih akurat. Di sisi lain, pada 

perusahaan layanan keuangan, DSS telah membantu manajer investasi dalam mengidentifikasi peluang 

investasi yang lebih menguntungkan dan merencanakan strategi manajemen risiko yang lebih baik untuk 

mengurangi potensi risiko portofolio. 

2) Analisis Tantangan dalam Implementasi DSS 

Selama pembahasan, tantangan dalam implementasi DSS juga dievaluasi. Masalah kompleksitas data 

dan integrasi merupakan hambatan utama dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan data dari 

berbagai sumber yang berbeda. Perlu adanya upaya yang tepat untuk memastikan konsistensi dan akurasi 

data guna mendukung analisis DSS. Selain itu, pelatihan pengguna dan penerimaan teknologi baru juga 

merupakan hal penting yang perlu diperhatikan agar penerapan DSS dapat dimanfaatkan secara optimal 

oleh para pengambil keputusan. 

3) Implikasi Penggunaan DSS dalam Pengambilan Keputusan Bisnis 

Pembahasan juga mencakup implikasi dari penggunaan DSS dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Penggunaan DSS telah membantu organisasi dalam menghadapi perubahan pasar yang cepat dan 

mengidentifikasi peluang bisnis dengan lebih baik. Kemampuan DSS dalam memberikan analisis data 

yang akurat dan real-time memberikan manajer informasi yang relevan untuk membuat keputusan bisnis 

yang lebih tepat waktu dan efektif. 

4) Grafik 

Grafik yang biasanya hitam putih, ataupun berwarna. 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis implementasi DSS dalam manajemen bisnis, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan DSS memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih cerdas. DSS membantu organisasi dalam mengoptimalkan 

proses bisnis, meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, dan merespons perubahan pasar dengan lebih 

cepat. Namun, tantangan dalam integrasi data, pelatihan pengguna, dan keamanan data harus dikelola 

dengan baik agar penerapan DSS berhasil.  
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ABSTRACK 

Pasca pandemi covid-19 transaksi penggunaan e-commerce mengalami peningkatan. Salah satu 

e-commerce yang saat ini mengalami peningkatan pengguna dan transaksi yaitu aplikasi Tiktok 

Shop. Tiktok Shop merupakan fitur terbaru yang diberikan oleh aplikasi Tiktok sejak tahun 2021. 

Kemudahan dalam promosi dengan menggunakan vidio singkat dan streaming langsung 

mempermudah pelaku usaha untuk mempromosikan produknya dan menambah kepercayaan 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan karena dapat berinteraksi langsung secara daring. 

Sejalan dengan kemudahan tersebut, analisis sistem digital marketing yang dimiliki oleh Tiktok 

Shop perlu dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetaui kelemahan dan kelebihan dari sistem 

digital marketing yang telah diterapkan. Kemudian dengan mengetahui sistem penjualan yang 

dimiliki oleh Tiktok Shop kita dapat mengetahui minat penggunaan dari Tiktok Shop. Dalam 

penelitian ini, analisa system digital marketing dilakukan dengan melihat trend pengguna Tiktok 

Shop pada mesin pencarian digital yang telah dioptimalkan. Kemudian untuk melihat minat 

penggunaan Tiktok Shop di Indonesia. Dilakukan analisa transaksi yang dilakukan di setiap 

daerah yang ada di Indonesia yang menggunakan Tiktok Shop. Dari analisa yang dilakukan 

diperoleh hasil bahwa system digital yang dimiliki oleh Tiktok Shop sangat baik dan berhasil. 

Hal ini dapat dilihat dari analisis google trend dalam kurun waktu tiga tahun terakhir yang 

menglami peningkatan hingga 100%. Selain itu minat penggunaan Tiktok Shop di daerah-daerah 

di Indonesia telah mencapai 50% lebih dan pengguna Tiktok Shop telah mencapai hingga 800 

juta pengguna. Hal ini menunjukkan, keberhasilan pemasaran digital Tiktok Shop menyebabkan 

peningkatan minata penggunaan Tiktok Shop di Indonesia. 

 

Kata kunci: e –commerce, Penjualan Digital, Minat Pengguna, Tiktok Shop 

 

ABSTRACK 

After the Covid-19 pandemic, transactions using e-commerce have increased. One e-commerce 

that is currently experiencing an increase in users and transactions is the Tiktok Shop application. 

The Tiktok Shop is the newest feature provided by the Tiktok application since 2021. The ease of 

promotion using short videos and live streaming makes it easier for businesses to promote their 

products and increase consumer confidence in the products offered because they can interact 

directly online. In line with these conveniences, an analysis of the digital marketing system owned 

by Tiktok Shop needs to be carried out. This is done to find out the weaknesses and strengths of 

the digital marketing system that has been implemented. Then by knowing the sales system owned 

by the Tiktok Shop, we can find out the interest in using the Tiktok Shop. In this study, an analysis 

of the digital marketing system was carried out by looking at trends in Tiktok Shop users on an 

optimized digital search engine. Then to see interest in using the Tiktok Shop in Indonesia. An 

analysis of transactions is carried out in every region in Indonesia that uses the Tiktok Shop. 

From the analysis carried out, the results show that the digital system owned by Tiktok Shop is 

very good and successful. This can be seen from Google trend analysis in the last three years 

which has increased by up to 100%. In addition, interest in using Tiktok Shop in regions in 
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Indonesia has reached more than 50% and Tiktok Shop users have reached up to 800 million 

users. This shows that the success of Tiktok Shop digital marketing has led to an increase in 

interest in using Tiktok Shop in Indonesia. 

 

Keywords: e –commerce, Digital Marketing, User Interest, Tiktok Shop 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Pengguna internet di Indonesia hingga saat ini terus mengalami peningkatan. 

Terhitung pengguna internet di Indonesia pada Januari 2023 sebanyak 212,9 juta serta 

peningkatan jumlah pengguna internet mencapai 77.0% dari populasi masyarakat 

Indonesia (Kemp, 2023). Peningkatan pengunaan internet tersebut tidak terlepas dari 

meningkatnya penggunaan media sosial di Indonesia. Saat ini, media sosial tidak hanya 

digunakan sebagai media berkomunikasi secara personal melainkan dapat digunakan 

sebagai media untuk melakukan komunikasi dalam berbisnis atau dalam istilah lain sering 

disebut social commerce Jenis e-commerce yang umum digunakan dalam beberapa tahun 

ini adalah Instagram Shopping, WhatsApp Shopping, Facebook Marketplace, Line Shop, 

dan TikTok Shop (Meiriza & Sawitri, 2023). Tiktok shop menjadi aplikasi e-commerce 

yang populer dalam tiga tahun ini (Meiriza & Sawitri, 2023; Murhadi & Reski, 2022). 

Aplikasi Tiktok dikeluarkan oleh perusahaan ByteDance dan diperkenalkan oleh Zhang 

Yiming tahun 2016. Aplikasi ini memiliki nama Douyin, apikasi Douyin melakukan 

ekspansi ke beberapa negara diluar China yang kemudian berubah nama menjadi Tiktok. 

Di Indonesia aplikasi Tiktok populer sejak tahun 2019. Pada bulan April 2021, aplikasi 

Tiktok mulai melebarkan bisnisnya ke ranah e-commerce yang diberi nama dengan Tiktok 

Shop (Putu, Maharani, Hoediansyah, Salsabilla, & Siswantoro, 2022). 

Pada e-commerce sistem pemasaran digital (digital marketing) memiliki peranan 

yang sangat penting. Dalam pemasaran digital terdapat aspek yang memperngaruhi 

pemasaran digital yaitu Website, Optimasi Mesin Pencari (SEO), Periklanan berbasis klik 

pencarian berbayar (PPC advertising), Pemasaran afiliasi dan kemitraan strategis 

(affiliate marketing and strategic partnership), Hubungan masyarakat online (Online 

PR), Jejaring sosial (social network), E-mail pemasaran (e-mail marketing), dan 

Manajemen hubungan konsumen (Customer Relationship Management) (Ryan, 2016). 

Optimasi Mesin Pencari memiliki peran yang penting dalam digital marketing. Dengan 

Optimasi Mesin Pencari pemasaran digital dapat dilakukan dengan baik dan efektif tanpa 

mengeluarkan banyak biaya pemasaran. Pemasaran online yang sudah dioptimasi 

menurut Hanaysha (Hanaysha, 2022) yaitu dapat memberikan manfaat dalam membantu 

mempercepat penyebaran informasi pemasaran, kemudahan melakukan evaluasi 

pemasaran, dapat menghemat biaya promosi. Pemasaran online dapat menarik perhatian 

pengunjung untuk melakukan transaksi secara online dengan mengunjungi website 

maupun platform online (Erfin, Mufiddin, & Zaman, 2022). 

Tiktok Shop sebagai e-commerce yang mengalami perkembangan saat ini 

pastinya telah mengembangkan dan mengoptimasi website mereka dalam melakukan 

pemasaran produk mereka. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan dilakukan analisa 

sistem penjulanan digital dan minat pengguna Tiktok Shop yang ada di Indonesia dengan 

mengnalisa trend yang ada dalam mesin pecaian digital. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan diolah dari 

sumber data yang ada kemudian dijabarkan secara deskriptif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang ditulis dengan menggambarkan sesuatu (Setianingsih & Aziz, 

2022). Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan pada penelitian ini. Tahap Awal, 

yaitu melakukan identifikasi dan studi literatur. Identifikasi masalah dilakukan untuk 
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mengetahui seberapa jauh perkembangan penggunaan Tiktok Shop sejak dikeluarkannya 

pada tahun 2021. Tahapan selanjutnya yaitu identifikasi seberapa banyaknya pengguna 

Tiktok Shop di daerah-daerah yang ada di Indonesia. Pada tahapan terakhir yaitu 

menganalisa pengguna Tiktok jika dibandingkan dengan paltform e-commerce yang ada. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan pengumpulan data 

sekunder melalui literature dan referensi yang ada. Observasi yang dilakukan dengan 

menganalisa optimasi mesin pencarian yang terdapat pada Tiktok Shop. Analisis yang 

digunakan adalah deskriptif atau menggambarkan data yang sudah dikumpulkan 

tanpa menyimpulkannya secara umum (Sugiyono, 2015). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengguna Tiktok Shop mengalami peningkatan sejak 2021 hingga saat ini. 

Berdaarkan analisa data dari google trend yang ada peningkatan penggunaan TIktok Shop 

meningkat hingga mencapai 100%. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 

Gambar 1 

Google Trend Tiktok Shop Periode 2021- 2023 
 

Dari Gambar 1 terlihat bahwa Tiktok Shop selalu mengalami peningkatan 

pengguna terutama dalam pencarian yang ada dalam mesin pencarian. Berdasarkan hasil 

penelitian dari beberapa penelitia kelebihan penggunaan Tiktok Shop sebagai media 

pemasaran digital merupakan penyampaian informasi secara tepat dan mudah sehingga 

menjadi pilihan yang tepat untuk berbelanja di TikTok Shop. Fitur-fitur   yang 

diberikan oleh Tiktok Shop mampu menarik pengguna untuk berbelanja melalui 

TikTok Shop. Aplikasi Tiktok Shop memiliki Perceived of Use berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap intention to usefitur Tiktok Shop yang artinya kemudahan belajar 
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dan mengaplikasikan fitur Tiktok Shop dapat mempengaruhi sesorang untuk 

menggunakan Tiktok Shop. Kemudian manfaat yang dapat dirasakan oleh penggunanya 

yaitu perasan senang. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sa’adah, 2022 (Martini & Dewi, 2021; Oktania, 2022; Sa’adah, Rosma, & Aulia, 

2022; Supriyanto & Chikmah, 2023). 

Penggunaan Tiktok Shop selain mengalami peningkatan dalam penggunanya, 

transaksi yang terjadi di setiap daerah yang ada di Indonesia. Hal ini dapat terlihat pada 

Gambar 2 berikut. Dari gambar tersebut terlihat pengguna Tiktok Shop tebanyak hingga 

saat ini berada di daerah Gorontalo yatu sebesar 100%. Dari data tersebut terlihat lebih 

dari 50% pengguna Tiktok Shop berada di daerah kota-kota besar yang ada di Indonesia. 

Kota tersebut tersebar dari barat hingga timur kepulauan yang ada di Indonesia. 

Banyaknya pengguna Tiktok Shop di Indonesia tidak terlepas dari meningkatnya akses 

internet yang ada di Indonesia. Penggunaan Tiktok hingga tahun 2023 di Indonesia 

mengalami peningkaan 61.4% dengan pengguna total sebanyak 113 jut pengguna (Kemp, 

2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 

Persentase Daerah Pengguna  Tiktok Shop Periode 2021- 2023 
 

Selain dari peningkatan penggunaan Tiktok Shop di Indoneia, data survey juga 

menunjukkan dalam kurun waktu 2021 hingga 2023 saat ini jumlah pengunduh Tiktok 

pada aplikasi google store mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan e-commerce 

yang ada. Data tersebut dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

Persentase Daerah Pengguna TikTok Shop 
Periode Juni 2018 - Juni 2023 
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Gambar 3 

Jumlah Unduhan TikTok Periode 2021- 2023 (Chiang, 2023) 
 

Dari grafik tersebut terlihat pengguna TikTok meningkat hingga 800 juta 

pengguna mengalahkan kompetitor yang ada. Hal ini menunjukkan banwasanya 

pengguna Tiktok Shop meningkat sangat pesat dan minat pengguna Tiktok Sop di 

Indonesia mengalami peningkatan dari peiode 2021 hingga 2023 saat ini. Peningkatan 

jumlah pengguna TIktok Shop tidak terlepas dari strategi sistem pemasaran digital yang 

dimiliki oleh Tiktok Shop sehingga mampu menarik peminat pengguna dari seluruh 

daerah-daerah yang ada di Indonesia. Pengoptimalan mesin pencarian digital yang telah 

dilakukan Tiktok Shop dapat meningkatkan traffic penggunaan Tiktok Shop itu sendiri. 

Hal ini dapat dilihat pada hasil analisis google trend yang ada di Gambar 1. 

 
IV. KESIMPULAN 

 

Sistem pemasaran digital yang dimiliki oleh Tiktok Shop mengalami peningkatan 

yang signifikan dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. Hal ini tidak terlepas dari 

peoptimalan mesin pencarian digital yang dimiliki oleh Tiktok Shop. Keberhasilan 

pemasaran digital yang dilakukan oleh Tiktok Shop memberikan dampak pada minat 

pengguna Tiktok Shop. Dapat terlihat dari transaksi Tiktok Shop yang ada di daerah- 

daerah di Indonesia yang telah menyebar dari Barat kepulauan Indonesia hingga Timur 

kepulauan Indonesia. 
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ABSTRAK  
Dalam penelitian ini, Analytical Hierarchical Process (AHP)  digunakan untuk mendukung  manajer perusahaan 

dalam menilai  kinerja karyawan. Tujuan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan objektivitas 

hasil penilaian kinerja karyawan melalui pendekatan sistem pendukung keputusan. Banyak penelitian sebelumnya 

telah menggunakan metode Analytical Hierarchical Process dalam penilaian kinerja, namun belum atau tidak 

sepenuhnya mengimplementasikan pembobotan dengan baik. Dengan mengombinasikan metode pembobotan dan 

perangkingan, diharapkan hasil keputusan akan menjadi lebih efektif dan akurat. Hal ini akan membantu manajer 

perusahaan dalam membuat keputusan yang lebih tepat dan menghasilkan penilaian kinerja karyawan yang lebih 

baik dan obyektif. 

 

Kata Kunci: Analytical Hierarchical Process, AHP, soft skill karyawan, SPK 
 

ABSTRACT 
In this research, the Analytical Hierarchical Process (AHP) method is used to assist company managers in evaluating 

employee performance. The purpose of this research is expected to improve the effectiveness and objectivity of 

employee performance evaluation through a decision support system approach. Many previous studies have utilized 

the Analytical Hierarchical Process method for performance evaluation, but they have not fully implemented 

weighting properly. By combining weighting and ranking methods, it is expected that the decision outcomes will be 

more effective and accurate. This will aid company managers in making more precise decisions and achieving better 

and more objective evaluations of employee performance. 

 

Keywords: Analytical Hierarchical Process, AHP, employee soft skills, decision support system (SPK)  

I. PENDAHULUAN   

Pengembangan karier yang sukses menjadi harapan besar bagi setiap individu, karena berdampak pada 

kesejahteraan mereka secara luas. Dalam konteks dunia perusahaan, peran soft skill menjadi faktor kunci 

dalam mencapai keberhasilan karyawan dalam mengembangkan diri dan meraih keberhasilan. Hard skill 

berperan sebagai ketentuan minim untuk masuk ke dunia kerja, mengacu pada kemampuan teknis dan 

keahlian dalam melaksanakan tugas tertentu. Namun, soft skill juga memiliki peran penting karena terkait  

dengan keahlian karyawan untuk  berhubungan dengan sesama karyawan, baik di tempat kerja atau bahkan 

di luar tempat kerja. Soft skill mampu  mendukung dan melengkapi kemampuan teknis atau hard skill  yang 

dimiliki karyawan.[1] 

Karyawan yang memiliki kemampuan teknis yang baik namun kurang dalam kemampuan soft skill dapat 

mengalami hambatan dalam kinerja mereka. Maka dari itu, penting bagi perusahaan untuk mengidentifikasi 

kompetensi soft skill yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Meskipun kompetensi soft skill telah 

diidentifikasi dengan jelas, cara penilaian dalam setiap perusahaan dapat berbeda-beda. 

Penilaian kinerja karyawan merupakan proses penting dalam mengevaluasi kualitas dan kuantitas hasil 

karyawan. Penilaian ini memainkan peran krusial bagi karyawan ataupun perusahaan dalam mengambil 

keputusan dan tindakan selanjutnya. Kegagalan dalam penilaian kinerja dapat berdampak negatif terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan dan mengurangi motivasi karyawan untuk berprestasi.[2] 

Metode Penelitian ini menggunakan Analytical Hierarchical Process (AHP) sebagai sistem yang 

membantu dalam pengambilan  keputusan untuk melakukan penilaian kemampuan soft skill karyawan. 
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Studi sebelumnya lebih fokus pada penilaian kinerja berdasarkan kompetensi hard skill saja. Namun, 

penelitian ini akan mengkaji penilaian karyawan berdasarkan tiga kriteria teratas dari 14 kebutuhan 

kemampuan soft skill yang paling banyak diperlukan di tempat kerja. Ketiga  kriteria tersebut adalah 

kemampuan tanggungjawab, kejujuran, dan disiplin.[3] 

Penelitian ini menegaskan bahwa ketiga kompetensi soft skill tersebut saling terkait dan saling 

mempengaruhi. Sebagai contoh, kemampuan kerjasama yang baik dapat berdampak pada tingkat kejujuran 

yang lebih tinggi, yang pada gilirannya memungkinkan kolaborasi yang efektif dalam tim, menciptakan 

kemampuan interpersonal yang kuat. 

Melalui penelitian ini, diharapkan perusahaan dapat lebih memahami dan menghargai pentingnya 

kompetensi soft skill karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Selain itu, metode AHP sebagai sistem 

pendukung keputusan dapat memberikan panduan yang berharga bagi penilaian kompetensi soft skill yang 

lebih efektif dan objektif di lingkungan kerja. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem penunjang keputusan merujuk pada sistem yang interaktif dengan dukungan komputer, bertujuan 

membantu pemakai untuk mengakses data dan model keputusan dengan mudah. Prioritas  utama sistem ini 

yaitu  mendukung proses yang efektif dalam pengambilan keputusan untuk mengatasi  masalah semi 

terstruktur dan non-terstruktur. [4] 

Metode yang digunakan sistem penunjang keputusan salah satunya adalah Analytical Hierarchy Process 

(AHP) yang dikembangkan Dr. Thomas L. Saaty (1970-an), seorang matematikawan dari Pittsburgh 

University. Metode AHP dirancang untuk menggambarkan secara logis perspektif individu yang terkait 

erat dengan masalah khusus melalui langkah-langkah yang dirancang untuk mencapai dimensi preferensi 

antara beberapa alternatif. Analisa yang dilakukan bertujuan untuk mengatasi model kasus yang tidak 

memiliki struktur, umumnya digunakan untuk mengatasi kasus yang dapat diukur (kuantitatif), kasus yang 

membutuhkan pendapat (judgement), atau dalam keadaan kompleks atau tidak terstruktur. Metode ini 

cocok digunakan pada situasi di mana data statistik yang terbatas atau bahkan tidak ada sekalipun, hanya 

bergantung pada informasi kualitatif berdasarkan pengalaman , intuisi, atau persepsi.[3] 

Sistem penunjang keputusan memiliki tujuan membimbing, memberikan informasi, memprediksi, dan 

mengarahkan pengguna informasi agar dapat mengambil keputusan yang lebih baik. Pada dasarnya, AHP 

adalah metode yang komprehensif untuk pengambilan keputusan, yang mempertimbangkan aspek-aspek 

kuantitatif dan kualitatif. Pengambilan keputusan dengan metode AHP, upaya dilakukan untuk 

meminimalisir  kelemahan yang ada pada model-model sebelumnya. Selain itu, AHP memungkinkan untuk 

mengstrukturkan lingkungan dan suatu sistem kepada komponen-komponen yang berkaitan satu sama lain, 

kemudian menggabungkannya dengan mengelola dan mengukur konsekuensi dari kesalahan yang terjadi 

pada sistem.[1] 

III. METODE PENELITIAN 

Model yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, Analytical Hierarchy Process (AHP), dikembangakan 

untuk mendukung proses pengambilan keputusan. Model ini bertujuan untuk mengurai kasus yang 

memiliki kriteria yang rumit atau memiliki banyak faktor menjadi suatu struktur hierarki. Menurut Saaty 

(1993), hirarki dalam konteks ini merupakan gambaran dari permasalahan kompleksitas dalam bentuk 

struktur multi-level. Level pertama dari hirarki yaitu  prioritas utama, diikuti oleh level kriteria, sub kriteria, 

faktor dan seterusnya sehingga mencapai level terakhir yang berisi alternatif. Dengan menggunakan 

pendekatan hierarkis, kasus rumit pun dapat diklasifikasikan menjadi kelompok lebih kecil dan kemudian 

disusun dalam model hirarki. Hal ini membantu membuat permasalahan tampak lebih sistematis dan 

terstruktur, sehingga mempermudah proses pengambilan keputusan.[5] 

Berikut merupakan langkah-langkah dalam metode AHP (Kadarsyah Suryadi dan Ali Ramdhani, 1998): 

1) Mendefinisikan kasus atau Masalah dengan menentukan kriteria dan alternatifnya 

2) Menetapkan Elemen Prioritas dengan  membuat perbandingan berpasangan, dimana elemen 

dibandingkan secara berpasangan berdasarakan kriteria yang ditetapkan. Bilangan (bobot) digunakan untuk 
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mengisi Matriks perbandingan berpasangan untuk mengidentifikasikan prioritas relatif antara suatu elemen 

dengan elemen lainnya 

3) Sintesis. Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

a) Menghitung jumlah nilai-nilai matriks dari setiap kolom. 

b) Menghitung normalisasi matriks dengan membagi nilai setiap kolom dengan total kolom yang 

berhubungan. 

c) Menghitung nilai rata-rata dari semua baris dan membaginya dengan jumlah elemen 

4) Mengukur Konsistensi, nilai consistency ratio (CR)<=0.1 atau 10%. Pada tahap ini dilakukan: 

a) Nilai di kolom pertama dikalikan dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai di kolom kedua 

dikalikan dengan prioritas relatif elemen kedua, begitupun seterusnya. 

b) Menghitung jumlah masing-masing baris 

c) Hasil penjumlahan setiap baris dibagi elemen prioritas relatif yang bersangkutan  

d) Jumlahkan hasil bagi dengan banyaknya elemen yang ada hasilnya disebut 1 maks 

5) Menghitung Consistency Index (CI), dengan rumus: 

CI = (lamda maks – n)/ n-1 

Dimana n = banyaknya elemen 

6) Menghitung Consistency Ratio (CR), dengan rusmus:  

CR = CI/IR 

 Dimana: 

 CR = Consistency Ratio 

CI = Consistency Index 

IR = Index Random Consistency 

 
Gambar 1. Tabel index random konsistensi 

 

7) Memerika Consistency Hirarki, apabila nilai Rasio Konsistensi ≥10%, maka penilaian data 

judgment perlu dibenahi. Tetapi  jika Rasio Konsistensi (CI/CR) ≤  atau = 0,1 maka benar. [6] 

IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Dalam menerapkan sistem pendukung keputusan, alternatif-alternatif, kriteria, dan bobot kriteria 

diperlukan karena digunakan sebagai data untuk menghasilkan keputusan. Adapun sasaran kriteria 

penilaian softskill yang umum diberikan adalah kejujuran, tanggung jawab, serta disiplin.  Berikut pada  

gambar 2  keterangan pembobotan dan pada gambar 4 dilakukan pebandinagn kriteria 

 

 
Gambar 2. Pembobotan  

 
Gambar 3. Perbandingan kriteria 
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Gambar 3 menunjukkan bahwa jujur dan tanggungjawab memiliki perbandingan dengan skala 3, yang 

artinya jujur sedikit lebih penting daripada tanggungjawab. Jujur dan disiplin berada pada skala 7 yang 

artinya jujur sangat penting daripada disiplin. tanggungjawab dengan disiplin berada pada skala 3 yang 

artinya tanggungjawab sedikit lebih penting daripada disiplin. Perhitungan dilakukan  menggunakan 

Microsoft Excel 2019, sehingga menghasilkan prioritas penilaian kemampuan soft skill karyawan dan 

memperoleh matriks perhitungan diatas sebagai berikut : nilai rata-rata jujur = 0.669, tanggungjawab = 

0.243, dan disiplin = 0.088. Maka jujur menempati nilai tertinggi yang mana berarti jujur lebih penting 

dibanding dengan kriteria yang lain.  

Kemudian selanjutnya dilakukan penilaian kriteria terhadap alternatif. Pada penelitian ini alternatif 

(kandidat) adalah Prasetyo, Ginanjar, dan Iskandar. 

 
Gambar 4. Gambar perbandingan dan perhitungan matriks alternatif pada kriteria jujur 

Dapat dilihat pada gambar 4. bahwa pada kriteria jujur antara Prasetyo dengan  Ginanjar diberikan bobot 

5 untuk Ginanjar. Antara Prasetyo  dengan Iskandar diberikan bobot 3 untuk Iskandar. Dan antara Ginanjar 

dengan Iskandar diberikan bobot 3 untuk Ginanjar. Maka nilai rata-rata dari kriteria jujur adalah Prasetyo 

= 0.106, Ginanjar = 0.633, dan Iskandar = 0.260. Consistency Ratio (CR) = 0.048 ≤ 0.1 maka dikatakan 

benar.  

 
Gambar 5. Gambar perbandingan dan perhitungan matriks alternatif pada kriteria tanggungjawab 

Pada kriteria tanggungjawab antara Prasetyo dengan  Ginanjar diberikan bobot 3 untuk Prasetyo. Antara 

Prasetyo  dengan Iskandar diberikan bobot 3 untuk Iskandar. Dan antara Ginanjar dengan Iskandar 

diberikan bobot 5 untuk Iskandar. Maka nilai rata-rata dari kriteria tanggungjawab adalah Prasetyo = 0.260, 

Ginanjar = 0.106, dan Iskandar = 0.633. Consistency Ratio (CR) = 0.048 ≤ 0.1 maka dikatakan benar.  

 

 
Gambar 6. Gambar perbandingan dan perhitungan matriks alternatif pada kriteria disiplin 

Pada kriteria disiplin antara Prasetyo dengan  Ginanjar diberikan bobot 7 untuk Prasetyo. Antara Prasetyo  

dengan Iskandar diberikan bobot 3 untuk Prasetyo. Dan antara Ginanjar dengan Iskandar diberikan bobot 

3 untuk Iskandar. Maka nilai rata-rata dari kriteria disiplin adalah Prasetyo = 0.669, Ginanjar = 0.088, dan 

Iskandar = 0.243. Consistency Ratio (CR) = 0.009 ≤ 0.1 maka dikatakan benar.  
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Selanjutnya setelah nilai rata-rata dari kriteria dan alternatif (kandidat telah diketahui, maka dilakukan 

perankingan dengan cara nilai rata-rata kriteria × nilai rata-rata alternatif. Maka di peroleh : 

 

 
Gambar 7. Perankingan  

Prasetyo memperoleh nilai 0.193, Ginanjar 0.457, dan Iskandar 0.350. Dengan demikian Ginanjar 

menempati posisi pertama, Iskandar menempati posisi kedua, dan Prasetyo menempati posisi ketiga. 

V. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang dihasilkan memperoleh kesimpulan bahwa metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) dapat menjadi pendukung sistem pengambilan keputusan untuk menilai soft skil karyawan pada 

perusahaan. Melalui Penelitian ini, penulis berharap dapat membantu perusahaan untuk memahami 

pentingnya kompetensi soft skill karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Metode AHP sebagai sistem 

pendukung keputusan juga memberikan panduan yang berharga bagi penilaian kompetensi soft skill yang 

lebih efektif dan objektif di lingkungan kerja.Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Ginanjar 

menempati posisi pertama dalam peringkat penilaian kompetensi soft skill, diikuti oleh Iskandar di posisi 

kedua, dan Prasetyo di posisi ketiga. Dengan demikian, Ginanjar adalah karyawan dengan kompetensi soft 

skill tertinggi diantara alternatif yang dinilai. 
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ABSTRAK  
E-commerce mengalami peningkatan yang pesat di Indonesia, perilaku konsumtif masyarakat menjadi salaj satu 

penyebab platform belanja online diindonesia mengalami perkembangan, Bukalapak merupakan contoh platform 

bisnis online popular di indonesia. akan tetapi bukalapak bukanlah marketplace satu satunya yang ada di Indonesia, 

untuk dapat bertahan ditengah persaingan yang ketat, bukalapak harus meningkatkan kualitas layanannya agar 

dapat bersaing dengan platform marketplace yang lain. Oleh karena itu, akan dilakukan analisis sentimen dengan 

menggunakan metode Naïve Bayes dan analisis SWOT untuk menentukan kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman yang mungkin terjadi pada aplikasi Bukalapak dengan menggunakan data opini atau komentar dari 

penggunanya pada google playstore. Hasil analisis yang didapatkan setelah pengolahan data menggunakan metode 

Naïve Bayes adalah negative sebesar 0.768, positif 0.156 dan netral sebesar 0.076. Sedangkan hasil analisis SWOT 

yang didapatkan adalah  kekuatan dari Aplikasi Bukalapak yaitu  pesanan yang diterima oleh pembeli sesuai dengan 

apa yang dipesan dan  proses pembayaran yang mudah, kemudian kelemahannya adalah proses membuka beberapa 

halaman yang lambat, proses transaksi yang selalu bermasalah,proses menyampaikan pengaduan kepada admin 

yang rumit, proses pengiriman barang yang lambat dan fitur - fitur yang masih perlu diperbaiki, sedangkan peluang 

dari aplikasi Bukalapak ialah ulasan pengguna yang merasa terbantu oleh aplikasi, ungkapan senang pengguna 

terhadap aplikasi, dan  orang yang selalu menggunakan aplikasi Bukalapak, dan ancamannya adalah opini 

pengguna yang merasa tidak puas terhadap aplikasi Bukalapak. aktivitas menonaktifkan akun pengguna secara 

mendadak, dan voucher gratis ongkir yang sedikit dibandingkan aplikasi yang lain.   

Kata Kunci: Bukalapak, E-commerce, Analisis Sentimen. 
 

ABSTRACT 
E-commerce has experienced a rapid increase in Indonesia, people's consumptive behavior is one of the causes of 

online shopping platforms in Indonesia experiencing development, Bukalapak is an example of a popular online 

business platform in Indonesia. however, Bukalapak is not the only marketplace in Indonesia. In order to survive in 

the midst of intense competition, Bukalapak must improve the quality of its services so that it can compete with other 

marketplace platforms. Therefore, a sentiment analysis will be carried out using the Naïve Bayes method and a 

SWOT analysis to determine the strengths, weaknesses, opportunities and threats that may occur in the Bukalapak 

application using opinion data or comments from users on Google Playstore. The results of the analysis obtained 

after processing the data using the Naïve Bayes method were negative by 0.768, positive by 0.156 and neutral by 

0.076. While the results of the SWOT analysis obtained are the strengths of the Bukalapak Application, namely orders 

received by buyers in accordance with what was ordered and an easy payment process, then the weaknesses are the 

process of opening several pages which is slow, the transaction process is always problematic, the process of 

submitting complaints to the admin who complicated, the process of sending goods is slow and features that still 

need to be improved, while the opportunities for the Bukalapak application are reviews of users who feel helped by 

the application, happy expressions of users towards the application, and people who always use the Bukalapak 

application, and the threats are user opinions that feel dissatisfied with the Bukalapak application. activity 

deactivates user accounts suddenly, and free shipping vouchers are few compared to other applications 

Keywords: Bukalapak, E-commerce, Sentiment Analysis 

 

 

 

 

ANALISIS SENTIMEN PENGGUNA APLIKASI BUKALAPAK 

UNTUK MENINGKATKAN DAYA SAING MENGGUNAKAN 

METODE NAÏVE BAYES DAN ANALISIS SWOT 
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I. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan internet saat ini, mempunyai dampak yang besar bagi kehidupan sehari-hari, internet 

banyak memberikan manfaat serta kemudahan, salah satu yang merasakan dampaknya adalah kemudahan 

dalam berbisnis. Penggunaan internet berbisnis di Indonesia saat ini sedang popular sehingga menyebabkan 

peningkatan penggunaan internet. Menggunakan internet dalam bisnis telah mengalami transformasi pada 

awalnya hanya dipergunakan berbagai informasi secara elektronik menjadi dipergunakan untuk mencapai 

berbagai tujuan dalam strategi bisnis, seperti pemasaran, menjual produk, dan ayanan pelanggan [1]. Belum 

lagi pengguna Internet di Indonesia terus mengalami peningkatak setiap tahunnya. [2]. Perusahaan e-

commerce mengambil keuntungan dari pesatnya penggunaan internet karena banyaknya pengguna internet 

memberikan peluang besar untuk pertumbuhan. e-commerce itu sendiri karena peningkatan pengguna 

internet juga berdampak pada perilaku konsumtif masyarakat. 

Salah satu platform transaksi jual beli online terkemuka di Indonesia adalah Bukalapak. Saat ini, 

mayoritas pengguna internet dan media sosial telah menggunakan platform e-commerce[3]. Menurut 

similiarweb .com bahwa bukalapak berada pada peringkat 5 sebagai situs web yang paling banyak 

dikunjungi. Itu artinya bukalapak bukan satu satunya marketplace yang ada diindonesia, dengan banyaknya 

kompetitor maka diperlukan sebuah analisis agar bukalapak dapat bersaing dengan marketplace yang lain 

dengan cara memperbaiki atau merpertahankan kualitas layanannya. Oleh karena itu, persepsi pengguna 

sangat diperlukan untuk bahan evaluasi bagi platform itu sendiri. Salah satu media yang bisa dimanfaatkan 

untuk mengetahui persepsi penggunanya adalah Google Playstore, Pengguna smartphone dengan sistem 

operasi Android dapat menggunakan Google play store, sebuah layanan konten digital, untuk mendownload 

aplikasi dan produk- produk lainnya, seperti e-book [4]. 

Pada Google Playsote terdapat fitur rating dan kolom ulasan yang berisi ulasan para penggunanya, 

fitur ini biasanya digunakan oleh calon pengguna untuk melihat bagus tidaknya aplikasi tersebut sebelum 

mereka mengunduhnya, Maka data tersebut akan digunakan untuk melakukan analisis sentimen dengan 

menggunakan pendekatan Naive Bayes lalu diolah menggunakan bantuan aplikasi RapidMiner untuk 

menentukan ulasan positif, negative dan juga netral, sedangkan untuk mengukur kualitas layanan agar dapat 

meningkatkan daya saing diperlukan analisis lebih lanjut yaitu Analisis SWOT merupakan metode untuk 

menentukan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang mungkin terjadi pada aplikasi Bukalapak, 

proses analisis SWOT dilakukan dengan mencari kata terbanyak yang sering muncul dengan 

divisualisasikan menggunakan wordcloud. Analisis SWOT adalah menganalisis berbagai elemen yang 

diperlukan untuk membuat strategi bisnis. Yang menggunakan logika dan bisa memaksimalkan kekuatan 

(Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) sambil mengurangi kelemahan (Weaknesses) dan ancaman 

(Threats) [5]. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Analisis Sentimen 

Dalam machine learning, analisis sentimen adalah topik utama yang bertujuan untuk mengekstrak 

informasi subjektif dari ulasan teks. [6]. Analisis sentimen adalah proses yang menggunakan analisis teks 

untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti media sosial atau internet, dengan tujuan 

mengumpulkan komentar dari pengguna di platform internet yang berbeda. Hampir miliaran data dari 

berbagai sumber masuk ke Internet setiap hari. Inilah analisis sentimen yang dapat menghubungkan semua 

data. Dengan cara ini, perusahaan lebih efektif mengumpulkan data pengguna. Analisis sentimen juga dapat 

digunakan untuk menghasilkan data yang lebih terstruktur dari data yang tidak terstruktur. 

B. Bukalapak 

Toko online BukaLapak didirikan pertama kali oleh Achmad Zaky pada tahun 2010. [7]. Bukalapak 

adalah  marketpace yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia, Aplikasi BukaLapak memiliki tujuan 

untuk membantu masyarakat  agar mudah melakukan transaksi jual beli melalui smartphone. Bukalapak ini 

ialah salah satu marketplace online popular di Indonesia. Selain layanan untuk pembeli, Bukalapak juga 

memudahkan bagi siapapun untuk  membuka toko online atau menjual produknya di Bukalapak. Bukalapak 

adalah situs e-commerce yang berasal dari Indonesia yang mempunyai misi untuk menciptakan ekonomi 

yang lebih baik . Bukalapak memberikan peluang dan  juga pilihan bagi semua orang untuk memperbaiki 

kehidupan mereka. 

C. Naïve Bayes  

Naïve Bayes ialah suatu metode untuk membuat keputusan agar mendapatkan hasil yang lebih baik 

pada masalah klasifikasi [8]. Cara kerja metode ini adalah dengan menghitung probabilitas kelas dari setiap 

kelompok atribut yang ada untuk menentukan kelas mana yang terbaik. Artinya pengelompokan dapat 

dilakukan berdasarkan kategori yang telah dimasukkan pengguna ke dalam perangkat lunak. Metode ini 

adalah salah satu metode yang paling banyak digunakan. 

D. Analisis SWOT 

Analisis SWOT merupakan analisis yang dipergunakan sebagai cara menentukan elemen internal 

dan eksternal perusahaan [9]. Salah satu alat analisis yang paling banyak digunakan adalah analisis SWOT 

[10]. SWOT terdiri dari kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Masing-masing faktor ini penting 

untuk dipertimbangkan agar dapat merencanakan pertumbuhan organisasi dengan baik. Analisis SWOT ini 

biasanya digunakan untuk meningkatkan kekuatan, mengurangi kelemahan, membangun peluang yang 

lebih baik, dan meminimalisir ancaman yang mungkin terjadi dimasa depan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Langkah pertama yang dilakukan pada proses penelitian ini yaitu proses pengambilan data yang 

dikumpulkan dengan menggunakan scraping web yang disediakan oleh google, yaitu google colab, data 

yang diambil yaitu data opini pengguna aplikasi Buakalapak sebanyak 1000 data dari Google Playstore. 
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Gambar 1. Hasil scraping data 

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah tahapan sebelum pengolahan data ( pre-processing), pada 

tahap ini merupakan proses membersihkan atau mempersiapkan data agar tidak mengganggu pada saat 

pemrosesan data, tahapan ini sangat penting dilakukan karena agar mendapatkan hasil yang akurat. Tahapan 

pemrosesan data yang akan dilakukan diantaranya dimulai dari tahap tokenize, pada tahap ini adalah proses 

menghapus teks non alphabet, seprti misalnya penghapusan angka, spasa, symbol dan lain – lain, kemudian 

dilanjutkan dengan proses transform case karena data yang diambil itu tidak semua huruf sama, maka akan 

dilakukan pemrosesan untuk merubah semua teks menjadi huruf kecil semua, lalu dilanjutkan dengan filter 

stopword, yaitu proses penghapusan kata-kata yang dianggap tidak memiliki makna apa pun menggunakan 

sebuah daftar kata, dan proses  terakhir adalah filter token (by length). 

 

Gambar 2. Pre-processing data 

Setelah pemrosesan selesai Langkah berikutnya melakukan proses analisis sentimen menggunakan 

metode naïve bayes, dengan melalukan proses data pelatihan terlebih dahulu, dan data yang diperlukan 

untuk proses data latih yaitu data yang sudah diberi label positif, negatif, dan juga netral, lalu dilanjutkan 

dengan proses pengujian atau disebut data uji. 

Tabel 1. Contoh data yang sudah dilabeli 

Text Sentimen 

Baru menggunakan lgi apk bukalapak Netral 

Sangat membantu transaksi cepat dan 

aman 

Positif 

Aplikasi banyak bermasalah, terutama 

dalam hal kompalin 

Negatif 
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Pada tabel diatas merupakan contoh data yang sudah dilabeli, Langkah selanjutnya setelah data latih 

dan data uji selesai, Tahap berikutnya yaitu melakukan olah data menggunakan metode naïve bayes, dengan 

hasil yang didapatkan sebaran kelas negative sebesar 0.768, positif 0.156 dan netral sebesar 0.076. 

Tabel 2. Hasil Olah Data 

Distribusi Sederhana 

Negatif 0.768 

Positif 0.156 

Netral 0.076 

 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa opini negatif lebih banyak daripada opini positif dan juga 

netral yaitu sebesar 0.768, Untuk melanjutkan proses analisis SWOT diperlukan melihat kata kunci yang 

sering muncul, kata kunci tersebut divisualisasikan menggunakan word cloud pada aplikasi RapidMiner. 

 

Gambar 3. Wordcloud 

 Kata kunci yang ada pada word cloud harus dideskripsikan terlebih dahulu agar maknanya jelas, 

untuk memperjelas makna maka dilakukan perincian kata dalam sebuah tabel berikut.  

Kata Keterangan 

Buka 

(membuka) 

Terkait proses membuka beberapa halaman yang lambat 

Transaksi Terkait proses transaksi yang selalu bermasalah 

Bagus Terkait ungkapan senang pengguna terhadap aplikasi Bukalapak 

Komplain Terkait proses menyampaikan pengaduan kepada admin yang rumit 

Pengiriman Terkait proses pengiriman barang yang lambat 

Akun Terkait aktivitas menonaktifkan akun secara mendadak 

Fitur Terkait fitur – fitur yang masih perlu diperbaiki 

Pembayaran Terkait proses pembayaran yang mudah 

Kecewa Terkait opini pengguna yang merasa tidak puas terhadap aplikasi Bukalapak 

Ongkir 

(voucher) 

Terkait voucher gratis ongkir yang sedikit dibandingkan aplikasi yang lain 
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Membantu Terkait ulasan pengguna yang merasa terbantu oleh aplikasi Bukalapak 

Pake 

(menggunakan) 

Terkait orang yang selalu menggunakan aplikasi Bukalapak 

Sesuai Terkait pesanan yang diterima sesuai dengan apa yang dipesan 

 

Dari hasil tabel diatas kita bisa mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal: faktor internal 

mencakup kekuatan dan kelemahan, sedangkan faktor eksternal mencakup peluang dan ancaman. Faktor – 

faktor tersebut dideskripsikan pada tabel berikut. 

Faktor Internal 

Kekuatan Kelemahan 

1. Terkait pesanan yang diterima sesuai 

dengan apa yang dipesan. 

2. Terkait proses pembayaran yang mudah 

1. Terkait proses membuka beberapa halaman 

yang lambat. 

2. Terkait proses transaksi yang selalu 

bermasalah. 

3. Terkait proses menyampaikan pengaduan 

kepada admin yang rumit 

4. Terkait proses pengiriman barang yang 

lambat 

5. Terkait fitur - fitur yang masih perlu 

diperbaiki 

Faktor Eksternal 

Peluang Ancaman 

1. Terkait ulasan pengguna yang merasa 

terbantu oleh aplikasi Bukalapak 

2. Terkait ungkapan senang pengguna 

terhadap aplikasi Bukalapak 

3. Terkait orang yang selalu menggunakan 

aplikasi Bukalapak 

1. Terkait opini pengguna yang merasa tidak 

puas terhadap aplikasi Bukalapak. 

2. Terkait aktivitas menonaktifkan akun 

secara mendadak. 

3. Terkait voucher gratis ongkir yang sedikit 

dibandingkan aplikasi yang lain. 

 

A. Analisis Kekuatan 

Kekuatan dari aplikasi Bukalapak adalah pesanan yang diterima sesuai dengan apa yang dipesan, 

aplikasi Bukalapak ini penjualannya terpercaya, karena apabila berbelanja secara online, terkadang barang 

atau produk yang kita pesan ketika sampai tidak sesuai denga napa yang ditampilkan pada gambar produk 

yang dijual, selain itu proses proses pembayarannya pun mudah, hal ini menjadi daya tarik lebih bagi 

konsumen. 

B. Analisis Kelemahan 

Bukalapak juga mempunyai kelemahan, berdasarkan komentar dari penggunanya, bahwa pada saat 

proses membuka halaman halaman tertentu, seperti info transaksi atau promo masih lambat, fitur-fitur yang 

ada diaplikasi Bukalapak juga masih perlu diperbaiki karen banyak pelanggan yang mengeluh akan hal 

tersebut, seperti misalnya fitur pencarian yang tidak berfungsi dan juga ada beberapa fitur tidak berfungsi, 

selain itu fitur live chat juga terkadang tidak bisa digunakan sehingga membuat pengguna ketika akan 

menyampaikan pengaduan kepada admin masih sulit, kemudian proses transaksi yang sering bermasalah, 

dan pengiriman yang lambat 
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C. Analisis Peluang 

Peluang yang dimiliki oleh aplikasi Bukalapak adalah yang pertama banyaknya pengguna yang 

merasa senang menggunakan aplikasi karena terbantu oleh aplikasi Bukalapak baik untuk berjulan ataupun 

untuk proses membeli barang yang mereka butuhkan dengan mudah. Dan juga banyak pengguna yang 

selalu (setia) menggunakan aplikasi ini, sehingga ini mejadi peluang bagi Bukalapak karena banyak 

peminatnya 

D. Analisis Ancaman 

Ancaman yang dihadapi oleh aplikasi Bukalapak adalah ada beberapa pengguna yang merasa 

tidak puas terhadap aplikasi Bukalapak dan juga terdapat keluhan pengguna terhadap aktivitas yang 

dilakukan oleh aplikai Bukalapak yang  menonaktifkan akun penggunanya secara mendadak tanpa alas an 

yang jelas, dan voucher gratis ongkir yang sedikit dibandingkan aplikasi yang lain, dengan adanya hal 

tersebut ini bisa menjadi ancaman bagi aplikasi Bukalapak karena bisa saja penggunanya lebih memilih 

menggunakan aplikasi lain, sehingga bisa kehilangan banyak pengguna. 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan jumlah 1000 data ulasan pengguna Aplikasi 

Bukalapak pada Google Playstore menggunakan metode Naïve Bayes dan Analisis SWOT dapat 

disimpulkan bahwa hasil analisis sentiment menggunakan metode naïve bayes hasil yang didapatkan adalah 

kelas negatif sebesar 76,8%, Positif 15,6%, dan kelas netral adalah 7,6%. Sedangkan hasil analisis SWOT 

yang didapatkan adalah  kekuatan dari Aplikasi Bukalapak yaitu  pesanan yang diterima oleh pembeli sesuai 

dengan apa yang dipesan dan  proses pembayaran yang mudah, kemudian kelemahannya adalah proses 

membuka beberapa halaman yang lambat, proses transaksi yang selalu bermasalah,proses menyampaikan 

pengaduan kepada admin yang rumit, proses pengiriman barang yang lambat dan fitur - fitur yang masih 

perlu diperbaiki, sedangkan peluang dari aplikasi Bukalapak ialah ulasan pengguna yang merasa terbantu 

oleh aplikasi, ungkapan senang pengguna terhadap aplikasi, dan  orang yang selalu menggunakan aplikasi 

Bukalapak, dan ancamannya adalah opini pengguna yang merasa tidak puas terhadap aplikasi Bukalapak. 

aktivitas menonaktifkan akun pengguna secara mendadak, dan voucher gratis ongkir yang sedikit 

dibandingkan aplikasi yang lain. 
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ABSTRAK 

Semua orang di zaman sekarang harus bergerak cepat, praktis, dan tepat. Semua aspek kehidupan dipengaruhi oleh 

pertumbuhan pesat data digital. Tanpa harus menunggu lebih lama dengan digital, pengguna dapat dengan mudah 

mendapatkan dan menerima data dengan cepat dan tepat. Twitter adalah salah satu situs media sosial paling 

populer di Indonesia. Laporan We Are Social 2022 menunjukkan bahwa sekitar 18,45 juta orang di Indonesia 

menggunakan Twitter, menempati peringkat kelima terbesar di dunia. Saat ini, bagaimanapun, banyak orang yang 

berkomentar di Twitter tentang hal-hal yang tidak berfungsi, seperti fitur yang tidak berfungsi. Ini menghasilkan 

banyak komentar negatif di media sosial Twitter pada aplikasi Google Playstore. Dengan menggunakan metode 

Naïve Bayes dan alat minering cepat, penelitian ini berfokus pada respons negatif pengguna media sosial Twitter 

terhadap aplikasi. Studi ini menemukan persentase akurasi sebesar 95,33% dari 200 data sentimen negatif 

pengguna terkait media sosial Twitter yang diambil dari aplikasi Google Playstore. 

 
Kata Kunci: Aplikasi, Naive Bayes, Sentimen Analisis, Sosial media, Twitter 

 

ABSTRACT 

Everyone nowadays has to move quickly, practically, and precisely. All aspects of life are affected by the rapid 

growth of digital data. Without having to wait longer with digital, users can easily get and receive data quickly and 

precisely. Twitter is one of the most popular social media sites in Indonesia. The We Are Social 2022 report shows 

that around 18.45 million people in Indonesia use Twitter, ranking fifth in the world. Nowadays, however, a lot of 

people are commenting on Twitter about things not working, like features not working. This resulted in a lot of 

negative comments on social media Twitter on the Google Playstore app. Using the Naïve Bayes method and fast 

mining tools, this research focuses on the negative response of Twitter social media users to the application. This 

study found an accuracy percentage of 95.33% of 200 users' negative sentiment data regarding Twitter social media 

taken from the Google Playstore application. 

 
Keywords: Application, Naive Bayes, Sentiment Analysis, Social media, Twitter 
 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era digital ini, semua dituntut untuk bergerak secara tepat dan praktis. Dunia digital semakin maju 

pesat dan sangat berpengaruh terhadap segala aspek. Dengan adanya teknologi, user dapat dengan mudah 

mendapatkan informasi lebih cepat dan tepat tanpa harus lama menunggu [1] . Dengan adanya media 

sosial, pengguna lebih mudah untuk membicarakan maupun membahas dan beropini mengenai segala 

macam permasalahan. 

Pengguna jejaring sosial Indonesia meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan laporan We Are Social dari 

Januari 2022 menunjukkan bahwa 191 orang di Indonesia aktif menggunakan sosial media. Jumlah itu telah 

meningkat dari tahun 2021 yaitu 12,35% atau sebanyak 170 juta pengguna aktif [2] . Berjumlah 27% user 

memakai media sosial untuk mencari bahkan mengunggah foto dan video atau mencari tahu soal barang yang 

ingin dibeli. 36,5% user bersosial media untuk mencari berita dan peristiwa terbaru. 35% sebagai sarana 

hiburan, 34,4% digunakan sebagai sarana pengisi waktu luang dan 33% untuk berkomunikasi. Alasan 

lainnya, para user atau sesama mereka banyak menggunakan platform tersebut untukl bersosial media[3]. 

Twitter menjadi salah satu platform jejaring sosial yang paling banyak digemari di Indonesia. Pada 

tahun 2022, laporan We AreSocial menunjukkan bahwa 18,45 juta orang di Indonesia menggunakan 

Twitter, menjadikan negara itu kelima terbesar di dunia [4]. 
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Gambar 1 Jumlah Data Pengguna Twitter di Indonesia 

 

Gambar di atas menunjukkan peningkatan pengguna Twitter Indonesia setiap tahunnya. Jumlah tersebut 

setara dengan 4,23% dari 436 juta user Twitter di seluruh dunia[5]. Twitter memiliki beranda yang 

mengggunakan algoritma berdasarkan kronologi waktu. sehingga, informasi atau berita di dapat dalam twitter 

bersifat cepat dan up-to-date. Twitter juga merupakan Microblogging, dimana salah satu ciri khasnya adalah 

jumlah karakter yagn dibatasi. Twitter memberikan fitur memiliki fitur utas (Threading) yang berbentuk 

tweet sehingga para pemngguna lebih mudah untuk memberikaninformasi bagi para pengikutnya seperti 

sebuah artikel atau cerita versi mini. Adanya fitur trending topik juga salah satu hal yang menarik dari 

sosial media twitter. Fitur ini membuat pengguna menjadi lebih up-to-date terhadap isu atau peristiwa 

menarik yang terjadi akhir-akhir ini. 

Namun, saat ini, banyak orang yang mengeluh tentang media sosial Twitter karena berbagai masalah, 

mulai dari fungsi yang tidak berfungsi hingga fitur yang tidak mendukung. Ini menghasilkan banyak 

komentar negatif di media sosial twitter di aplikasi google playstore. Metode Naïve Bayes dan software 

Rapidminer digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis perasaan pengguna tentang aplikasi Twitter. 

Penelitian ini berfokus terhadap tanggapan negative pengguna sosial media twitter. Harapan dari 

penelitian ini yaitu agar pembaca dapat mengetahui persentase sentimen negatif yang dilontarkan oleh para 

pengguna dan dapat memperoleh ilmu tambahan serta bermanfaat baik bagi pembaca maupun bagi penulis. 

B. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian Terkait 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Fani, dkk [6] mengenai pengunaan aplikasi jasa antar-jemput 

atau kurir pada play store yang banyak diminati oleh masyakat pada masa pandemi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pendapat publik tentang aplikasi kurir di playstore seperti Ninja Expess, JNT, JNE, 

Idexpess, dan Sicepat. Metode Algoritma Naïve Bayes digunakan untuk melakukan penelitian ini. Menurut 

hasil penelitian, JNT menerima nilai akurasi tertinggi, yaitu 100%, dengan lebih banyak ulasan negatif 

daripada ulasan positif. Berdasarkan hasil implementasi, sehingga kesimpulan yang didapat dengan 

menggunakan metode algoritma Naive Bayes memiliki nilai akurasi yang tinggi lebih dari 90% dan bahwa 

itu dapat digunakan untuk merangking pendapat layanan pesan. 

Arif Rahman et al. meneliti analisis sentimen di Google Playstore menggunakan algoritma Naive Bayes 

dan genetik [7]. Penelitian ini bertujuan untuk memperluas penelitian sebelumnya pada beberapa aplikasi di 

Play Store antara lain Shopee, Ruang Guru, Tokopedia, dan Gojek. Hasil penelitian dari empat aplikasi 

menunjukkan nilai akurasi yang lebih tinggi dari penelitian sebelumnya, yaitu lebih dari 90%. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi nilai benar adalah bahwa penulis berhasil mengurangi jumlah kata yang valid 

pada setiap aplikasi dengan menggunakan algoritma genetika, di mana jumlah kelas tes dengan hasil prediksi 

yang tidak akurat rata-rata 2,6% per aplikasi. Jadi, kesimpulannya adalah algoritma genetika dapat 

meningkatkan classifier Naive Bayes. 

2. Sosial Media 

Perkembangan jejaring sosial seperti tiktok, instagram, twitter, dll merupakan menjadi kemajuan teknologi 

contoh Jejaring sosial adalah media online di mana orang dapat berpartisipasi, berbagi, dan membuat konten, 

seperti blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan web forum[8]. 

Sejak tahun 2020, jumlah pengguna jejaring sosial di Indonesia telah meningkat menjadi 10 juta, dengan 

Twitter menjadi salah satu dari lima jejaring sosial paling populer di negara itu. Twitter adalah jejaring 

sosial yang dapat digunakan untuk mencari informasi tentang hal-hal seperti bisnis, hiburan, ekonomi, 

politik, dan sebagainya. Selain itu, itu adalah salah satu jejaring sosial yang paling banyak digunakan untuk 
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sumber data analitik teks. Twitter memiliki beberapa fitur yang membuat data mining menarik. Meskipun   

mengandung   banyak   batasan karakter, data mining kurang berkinerja dibandingkan mining teks yang lebih 

lama. 

3. Rapid miner 

Rapid Miner adalah perangkat lunak sumber terbuka yang juga berfungsi sebagai solusi data mining, 

mining teks, dan analitik prediktif [9]. Berbagai teknik deskriptif dan prediktif membantu pengguna membuat 

keputusan yang lebih baik. 

4. Naive Bayes 

Naive Bayes adalah algoritma yang digunakan untuk menemukan nilai probabilitas tertinggi dengan 

mengkategorikan data eksperimen ke dalam kategori yang paling sesuai [10]. Dia memiliki banyak 

keunggulan, termasuk kecepatan, akurasi, dan kesederhanaan. Naive Bayes telah digunakan oleh banyak 

peneliti untuk melakukan klasifikasi afektif. Namun, metode ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk 

bahwa tidak selalu dapat memenuhi asumsi independensi antar atribut. Ini juga berdampak pada keakuratan 

klasifikasi. 

5. Text mining 

Text mining adalah proses pengolahan dan analisis data dalam jumlah besar untuk menemukan informasi 

atau pola yang belum pernah terlihat sebelumnya [11]. Tujuan text mining adalah untuk menemukan cara 

tertentu untuk mengasosiasikan bagian teks tertentu dengan teks lain.Juga merupakan proses penggalian data 

dalam bentuk teks, dengan sumber data biasanya dari suatu dokumen. Tujuannya adalah untuk menemukan 

kata-kata yang dapat mewakili isi dokumen tersebut, sehingga dapat menganalisis hubungan antara dua 

dokumen. 

6. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah analisis sekelompok teks yang berisi opini. Oleh karena itu, analisis sentimen 

bersifat subjektif secara keseluruhan. Selain itu, analisis sentimen juga mencakup pengenalan pendapat, 

perasaan, dan penilaian positif dan negatif [12]. Analisis sentimen, juga dikenal sebagai ekstraksi opini, 

adalah penelitian komputasi tentang pendapat, perasaan, dan emosi yang diungkapkan dalam teks. 

Analisis sentimen dilakukan dalam langkah-langkah berikut: 

a. Tingkat pertama: Cari emosi positif, n negatif, atau netral di setiap baris. 

b. Tingkat kedua: Semua arsip dievaluasi berdasarkan nilai positif, negatif, atau netral. 

c. Tingkat ketiga: Buat kelompok yang m enggabungkan semua fitur saat ini dengan perasaan 

yang sama. 

d. Tingkat keempat: Interaksi dengan pengguna melalui visualisasi data analisis  sentimen. 
 

II. METODE 

Dibawah ini adalah Gambar 2 yang merupakan langkah-langkah untuk melakukan proses penelitian. 

 
Gambar 2 Kerangka Penelitian 

 

Peneliti menggunakan metode eksperimen untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini didasarkan 

pada penilaian analisis sentimen dengan menggunakan algoritma klasifikasi Naive Bayes di Twitter 

menggunakan aplikasi Rapid Miner untuk mengukur keakuratan data uji. Penelitian ini menggunakan 
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data dari komentar review aplikasi Twitter yang terdapat pada aplikasi Google Playstore. Penggunaan 

data adalah 200 data. 150 sesi pelatihan, 40 tes dan 20 validasi. 

A. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui penggunaan web scraping untuk mengumpulkan teks dan peringkat komentar 

di Google Play Store. Data mining digunakan untuk menguraikan volume besar data yang diambil dari 

Internet di Google Play Store [13]. Selanjutnya, data yang dipilih diubah menjadi rangkaian tabel, juga 

dikenal sebagai spreadsheet, dan dikumpulkan di Microsoft Excel untuk langkah berikutnya. 

B. Penentuan Tujuan 

Menentukan tujuan penelitian seperti yang dijelaskan pada bab 1 yaitu untuk mengetahui sentimen 

pengguna apliksi twitter mengenai kualitas aplikasi menggunakan klasifikasi naïve bayes serta tools rapid 

miner. 

C. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan meriview jurnal penelitian sebelumnya mengenai sentimen analisis dari 

berbagai aplikasi di google playstore dan penelitian mengenai sentimen analsis menggunakan metode naïve 

bayes serta penelitian mengenai sosial media dari berbagai sumber. 

D. Text Mining 

Proses mengumpulkan informasi dan tren yang sebelumnya tidak diketahui dari kumpulan data yang 

besar dikenal sebagai mining teks. Hasil yang diantisipasi terdiri dari informasi baru yang belum pernah 

diungkapkan secara jelas sebelumnya. 

E. Text Pre-Processing: 

Ini adalah tahap pertama dalam pengolahan teks. Pengolah kata adalah proses pemilihan data untuk 

digunakan pada setiap dokumen sebelum melanjutkan ke langkah berikutnya. Untuk mendapatkan hasil 

komputasi terbaik, proses pemrosesan—membuang data dari kata-kata yang tidak diperlukan—dibutuhkan 

untuk menerapkan metode Naïve Bayes Classifier. Preprocessing steps include case folding, tokenization, 

filtering, stopword, steeming, translation, and normalization. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan melihat nilai komentar di aplikasi Twitter, yang menghasilkan total 150 

data nilai komentar.  

 
Gambar 3 Hasil Pengumpulan Data Komentar pada Google Playstore 

 

Gambar 5 merupakan data hasil scraping pada aplikasi twitter yang disajikan dalam bentuk CSV. 

Data diambil dari playstore menggunakan Phyton. Data kemudian di proses lebih lanjut menggunakan 

Microsoft Excel guna memudahkan proses selanjutnya pada aplikasi Rapidminer. 
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B. Proses Klasifikasi Naïve Bayes 

 
Gambar 4 Proses Klasifikasi Naïve bayes 

 
 

Pemorosesan data dengan metode Niave Bayes terdari dari Subrpcess, Multiply, Filter Example, 

Cross Validation dan Performance, dimana operator pada bagian atas dari mulai Nominal To Text sampai 

Cross Validation digunakan untuk mengukur tingkat akurasi dari data training. 

Sedangkan untuk Operator Filter Example sampai Process Document digunakan memproses 

kelengkapan data yang diolah. Dari kedua sistem operator tadi menjadi masukan untuk Apply model dan 

performance, hal jni berfungsi untuk melihat data hasil setelah proses klasifikasi naïve bayes. 

 

 
 

Gambar 5 Nilai Performance Proses Klasifikasi Naïve Bayes 
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Gambar 6 Wordlist Sentimen pada Aplikasi Naïve Bayes 

 

Gambar 7 Hasil Proses Klasifikasi Naïve Bayes Menggunakan Rapidminer 
 
 

Gambar 7 merupakan persentase hasil dari Proses Klasifikasi Naïve Bayes pada review komentar aplikasi 

twitter pada google play. Hasil menunjukan nilai akurasi dari proses klasifikasi naïve bayes sebesar 95,33% 
 

IV. KESIMPULAN 

Dari penelitian ini diperoleh persentase akurasi sebesar 95,33% dari 200 data sentimen negatif pengguna 

mengenai sosial media twitter yagn diambil dari aplikasi google playstore. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih banyak kekurangan yang ada dalam aplikasi sosial media twitter bagi pengguna. 
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ABSTRAK  

 Tes Psikologi di Biro Psikologi Quantum Sukabumi, ujian masih dilakukan dengan cara tradisional. Proses 

ujian dimulai dengan pengumpulan informasi dari selembaran kertas dan selesai dalam 11 menit. Sistem ujian ini 

seringkali menghadapi tantangan, terutama lambat dalam penyusunan soal, kesalahan penilaian nilai ujian, dan 

keterlambatan dalam laporan nilai ujian. Pemborosan dana untuk membeli kertas dan tinta dalam proses 

penyusunan dan replikasi soal ujian juga merupakan isu yang berlaku. 

Solusi pertama untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengembangkan sistem tes psikologi online 

berbasis web yang terkomputerisasi.. Sistem ini diharapkan dapat membantu dalam berbagai bidang, termasuk 

efisiensi penulisan, mengurangi biaya dan waktu yang dihabiskan untuk menulis, dan mempermudah penulisan. 

Selain itu, sistem ujian online akan mengurangi penggunaan kertas dan tinta yang mahal dalam pembuatan dan 

penyebaran konten. Untuk meningkatkan sistem, diperlukan desain baru untuk sistem informasi online, Ini juga 

mengurangi konsumsi kertas dan tinta yang mahal saat membuat dan menduplikasi pertanyaanl. Perancangan sistem 

ini membutuhkan model arsitektur sistem informasi ujian online yang handal. Tujuannya adalah agar implementasi 

sistem ini berjalan lancar dan sesuai dengan kebutuhan yang ada, serta untuk mengurangi risiko kegagalan. Dengan 

merancang sebuah model arsitektur enterprise untuk sistem informasi ujian online, diharapkan solusi ini bisa 

meminimalisir potensi masalah dan dapat memastikan bahwa sistem tersebut beroperasi sesuai harapan. 

Pada penelitian ini memiliki tujuan yaitu dapat membantu perubahan dari proses manual menjadi teknologi. Serta 

hasil rencana yang diberikan berupa rancangan Enterprise Architecture Sistem Informasi dengan model Zachman 

Framework yang nantinya dapat diimplementasikan dalam pembuatan sistem yang akan digunakan oleh Biro 

Psikologi Quantum untuk keberlangsungan pelaksanaan kegiatan tes tersebut. 

 

Kata Kunci: Ujian Online, Sistem Informasi, Zachman Framework. 
 

ABSTRACT 
Psychological Test at the Sukabumi Quantum Psychology Bureau, the exam is still done the old-fashioned manner. 

Exam procedure begins with gathering information from pieces of paper and finishes in 11 minutes. This exam system 

often faces challenges, especially the slowness in preparing questions, errors in assessing test scores, and delays in 

reporting test scores. The wastage of funds to purchase paper and ink in the process of compiling and replicating 

exam questions is also a prevailing issue. 

The first step in resolving this issue is to create a computerized web-based online psychological test system. This 

system is expected to help in various fields, including writing efficiency, reducing costs and time spent on writing, 

and making writing easier. In addition, the online exam system will reduce the use of expensive paper and ink in 

content creation and dissemination. To improve the system, a new design was required for the online information 

system. It also reduced the consumption of expensive paper and ink when creating and duplicating queries. The 

design of this system requires a reliable online exam information system architecture model. The goal is for the 

implementation of this system to run smoothly and in accordance with existing needs, and to reduce the risk of failure. 

By designing an enterprise architecture model for an online exam information system, it is hoped that this solution 

can minimize potential problems and can ensure that the system operates as expected. 

In this study, the goal is to help change from manual processes to technology. Additionally, the plan's outcomes are 

presented as an Information System Enterprise Architecture. design with the Zachman Framework model which can 

later be implemented in making a system that will be used by the Quantum Psychology Bureau for the continuity of 

the implementation of the test activities.  

ANALISIS PERANCANGAN FRAMEWORK ZACHMAN PADA 

ARSITEKTUR SISTEM INFORMASI TES PSIKOLOGI ONLINE 

DI BIRO PSIKOLOGI QUANTUM SUKABUMI  
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I. PENDAHULUAN   

Biro Psikologi Quantum Sukabumi adalah sebuah lembaga atau perusahaan yang menyediakan layanan 

tes psikologi dan memiliki beberapa cabang di kota dan kabupaten Sukabumi. Saat ini, lembaga ini belum 

menerapkan teknologi informasi, sehingga proses kegiatan yang dilakukan masih menggunakan sistem 

manual, terutama dalam pelaksanaan tes psikologi.  

 

 
Gambar. 1.  Grafik Jumlah Peserta Tes 

Pada Gambar. 1.  menjelaskan bahwa jumlah peserta tes di biro psikologi quantum fluktuatif setiap bulan 

nya, akan tetapi hingga saat ini dalam melakukan kegiatan proses tes masih dilakukan dengan cara 

memberikan kertas tes kepada peserta, kemudian peserta mengerjakan tes sesuai waktu yang ditentukan. 

Setelah itu, petugas melakukan penilaian secara manual, yang seringkali menghadapi kendala seperti 

lambatnya dalam penyusunan soal, kesalahan penilaian nilai ujian, dan keterlambatan dalam laporan nilai 

ujian, dan keterlambatan dalam laporan pembuatan hasil ujian. Contoh lain adalah pembayaran biaya kertas 

dan tinta selama proses penulisan dan penyuntingan. 

Oleh karena itu, implementasi sistem informasi tes psikologi online menjadi penting dalam mengelola 

kegiatan tes di Biro Psikologi Quantum. Namun, sistem tersebut harus diimplementasikan dengan baik agar 

efektif dalam mengatasi proses tes psikologi dan memberikan laporan yang cepat dan dapat diandalkan [1]. 

Zachman Framework merupakan suatu metode klasifikasi arsitektur enterprise yang digunakan untuk 

pemodelan dan pendefinisian kebutuhan sistem secara formal dan terstruktur menggunakan perspektif 

mereka yang terlibat dalam pengembangan sistem. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian dilakukan 

dengan judul “Analisis Perancangan Framework Zachman Pada Arsitektur Sistem Informasi Tes Psikologi 

Online di Biro Psikologi Quantum Sukabumi." Tujuan dari penelitian ini adalah menjadi leader atau mentor 

dalam pengembangan sistem yang terintegrasi sempurna dengan fungsi dan persyaratan bisnis. 

Batas dari pertanyaan penelitian: 

1. istem Informasi Tes Online Psikologi Quantum Sukabumi Dari dua dimensi yang berasal dari 

pertanyaan umum: apa, bagaimana, dimana, siapa, kapan dan mengapa dalam konteks konseptual, 

konseptual dan logis Dengan menyebutkan kerangka kerja Zachman. 

2. Implementasi Zachman Framework Pada Arsitektur Sistem Informasi Tes Psikologi Online di Biro 

Psikologi Quantum Sukabumi ini menghasilkan rencana struktur sistem informasi dan memberikannya 

sebagai referensi untuk pengembangan sistem informasi dari berbagai perspektif. 

3. Proyek ini hanya mensimulasikan arsitektur dan material yang dibutuhkan. Namun, itu tidak akan 

diimplementasikan sampai sistem selesai. 

II. LANDASAN TEORI 

Menurut resume Zachman, arsitektur perusahaan adalah struktur yang digunakan untuk mengatur 

berbagai artefak atau elemen di dalam bisnis atau organisasi. Artifak pengertian ini bisa dalam bentuk 

model, gambar, diagram, atau dokumen. 
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Gambar. 2.  Kerangka Zachman  
Kerangka kerja Arsitektur  Zachman untuk untuk enterprise architecture terdiri dari 6 kolom dan 6 baris. 

Secara umum, setiap kolom dalam riwayat kerja Zachman mewakili fokus tertentu, batas batas abstrak, 

atau topik yang terkait dengan arsitektur perusahaan, seperti: 

1. Kolom pertama, "Apa" (data), menyoroti aspek penting bisnis yang memerlukan pengumpulan 

informasi.  

2. Dengan memvariasikan masukan dan keluaran, "Bagaimana" (fungsi), kolom kedua, 

mendefinisikan fungsi atau aktivitas. 

3. Kolom ketiga, "Dimana" (jaringan), mengidentifikasi Hubungan antara lokasi geografis dan 

aktivitas organisasi, seperti pusat bisnis.  

4. “Who” (orang) memperkenalkan orang ke dalam organisasi melalui strategi untuk meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi orang serta hubungan dengan pengguna jangka panjang dan perspektif 

manusia terhadap pekerjaan. 

5. Kata "Kapan" pada kolom mengacu pada kualitas waktu dan aktivitas yang menandakan kinerja 

pemulihan. Objek ini berguna untuk perencanaan dan desain arsitektur.  

6. Kolom "Mengapa" menggambarkan motivasi organisasi dan pekerjaannya: tujuan, sasaran, rencana 

bisnis, arsitektur pengetahuan, penalaran dan pengambilan keputusan dalam organisasi.. 

Selain itu, seiring dengan kemajuan karir Zachman, dia mengembangkan perspektif baru tentang 

arsitektur perusahaan.  

1. Perspektif pertama, "Perspektif Perencana", berkonsentrasi pada konteks, pandangan jauh, dan 

tujuan perusahaan.  

2. Perspektif kedua, "Perspektif Pemilik", menggambarkan model konseptual perusahaan.  

3. Perspektif ketiga, "Perspektif Konsep Fundamental" (Perspektif Arsitek), menjelaskan dasar-dasar 

manajemen informasi internal. 

4. Perspektif baru, "Perspektif Desainer Tentang Persyaratan Teknis", memperluas model sistem 

informasi dan membandingkan keinginan pemilik dengan kemampuan teknis dan fisik yang dapat 

direalisasikan. Perspektif Fungsi Sistem merupakan gambaran pengguna dan bentuk nyata dari 

implementasi. 

5. Sudut pandang kelima, "Perspektif Pembangun", berkomitmen untuk menonjolkan informasi 

penggunaan teknis dan fisik dalam membangun arsitektur. Perspektif ini membutuhkan 

implementasi dan desain yang lebih spesifik. 

6. Perspektif keenam, "Perspektif Fungsi Sistem", menampilkan sudut pandang pengguna dan 

menentukan hasil implementasi arsitektur. Perspektif ini berfokus pada bagaimana sistem bekerja 

dalam praktiknya dan memberikan informasi tentang penggunaan arsitektur saat ini yang telah 

selesai. Perspektif Fungsi Sistem merupakan gambaran pengguna dan bentuk nyata dari 

implementasi. Zachman wakili tampilan yang berbeda dan khas pada satu baris struktur. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini berfokus pada karya Zachman tentang analisis sistem informasi tes psikologi online.  

A. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Pengamatan 

Metode ini dilakukan dengan menganalisis kejadian dan aktivitas di Biro Psikologi Quantum 

Sukabumi sebagai target agar dapat memberikan hasil yang dapat didiskusikan. 

2. Wawancara 

Berkolaborasi dengan berbagai pihak yang terlibat seperti, peneliti, staf psikologi quantum, dan 

administrator yang terlibat dalam pengembangan, pengenalan, dan penggunaan sistem informasi tes 

psikologi online. 

3. Kepustakaan 

4. metode pengumpulan fakta meliputi mencari dan mempelajari fakta-fakta tertentu dari buku atau 

referensi lain yang berhubungan dengan rumusan pertanyaan penelitian [2]. 

 

B. Model Perancangan 

1. Enterprise Architecture 

Enterprise Architecture adalah praktik yang mendorong reorganisasi dan modifikasi struktur, 

komponen, proses, dan kebijakan sebuah organisasi [3]. Arsitektur ini membantu dalam memahami, 

merencanakan, dan mengelola seluruh aspek bisnis dan teknologi informasi yang terkait. Arsitektur 

enterprise melibatkan penggunaan konsep, prinsip, dan metode yang terpadu untuk mencapai tujuan 

bisnis organisasi dan memastikan keselarasan antara strategi bisnis, proses bisnis, infrastruktur IT, 

dan aplikasi yang digunakan [4]. 

Tujuan utama dari desain perusahaan adalah untuk mencapai keselarasan strategis antara bisnis dan 

teknologi informasi. Dengan memiliki arsitektur yang terencana dan terstruktur dengan baik, 

organisasi dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya, meningkatkan efisiensi operasional, 

mempercepat inovasi, dan menghadapi perubahan dengan lebih responsif. 

2. EA Framework 

EA Framework adalah konsep yang digunakan untuk memahami Enterprise Architecture (EA) dan 

berfungsi sebagai kerangka logis dalam mengklasifikasikan kompleks informasi. Dengan EA 

Framework, kita dapat mengidentifikasi jenis informasi yang diperlukan untuk menggambarkan 

arsitektur perusahaan, menempatkan informasi tersebut memanfaatkan struktur logis dan 

menunjukkan hubungan antara berbagai jenis informasi [5]. Informasi tentang arsitektur perusahaan 

sering dikategorikan berdasarkan model atau perspektif. Selain itu, dalam beberapa ringkasan, EA 

Framework didefinisikan sebagai jenis arsitektur yang mengubah struktur dan perspektif dalam 

kaitannya dengan arsitektur enterprise [6]. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

berdasarkan hasil evaluasi sistem dan analisis data psikologi online yang ada di biro psikologi quantum, 

peneliti mendapatkan hasil yaitu perancangan sistem psikologi online yang spesifik. Karena masalah yang 

ada. Psikologi kuantum teoretis memerlukan pengembangan sistem yang lebih baik untuk membantu 

pelaksanaan tes, memungkinkan peserta tes untuk fokus pada tugas yang ada sekaligus meringankan beban 

administrator tes.. 

Sistem tes psikologi online Biro Psikologi Quantum menggunakan Struktur Zachmann terdiri dari 6 

kolom dan 6 baris. Setiap kolom pada gilirannya menyoroti jenis artifak yang berbeda. Kolom pertama 

terdiri dari apa (data), bagaimana (fungsi), di mana (jaringan), siapa (manusia), kapan (waktu), dan 

mengapa (motivasi). Perspektif perencana (lingkup konteks), perspektif pemilik (model bisnis), perspektif 

perancang (model sistem), perspektif pembangun (model teknologi), perspektif pelaksana (representasi 

rinci), dan perspektif peserta (perusahaan yang berfungsi) adalah kemudian disajikan (perspektif) [1]. 

A. Perspektif Perencana (Data) 

Perspektif pertama yang tersedia dalam kerangka kerja Zachman adalah perspektif perencana, yang 

biasa disebut sebagai arsitektur konseptual. Ini adalah bagian yang berisi data dari sistem psikologi 

online. 

1. What (Data) 

Paragraf ini menjelaskan data yang telah dimasukkan ke dalam sistem. Paragraf ini merangkum 
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informasi yang Perencana berikan dari sudut pandang desain sistem. Hasil analisis data adalah 

sebagai berikut :  

a) Data dimasukkan oleh peserta adalah nomor identifikasi pribadi mereka, 

b) Data yang dikumpulkan adalah catatan terkait pekerjaan mereka,  

c) Data yang diunduh adalah seluruh hasil evaluasinya. 

2. How (Proses) 

Paragraf ini menjelaskan prosedur untuk mengikuti tes, yaitu mendaftarkan nama dan jadwal peserta 

untuk mengikuti tes di biro Quantum Sukabumi. 

3. Where (Lokasi) 

Paragraf ini menjelaskan dimana lokasi dikembangkannya sistem tes psikologi online yaitu biro 

psikologi quantum yang beralamat di Jl. K.H Ahmad Sanusi gang rukun, Gunungpuyuh, Kec. 

Gunungpuyuh, Kota Sukabumi, Jawa Barat. 

4. Who (Orang) 

Paragraf ini menjelaskan orang yang peran penting dalam sistem informasi tes psikologi online, 

yaitu: 

a) Admin melakukan pengolahan data peserta tes 

b) Peserta tes melakukan pendaftaran 

c) Peserta tes melihat informasi terkait proses kegiatan tes. 

5. When (Waktu) 

Kolom ini menjelaskan waktu yang diberikan oleh sistem tes psikologi, diberikan saat peserta 

mencari informasi tentang proses dan prosedur di biro psikologi quantum. sebagai berikut: 

a) Peserta tes dapat membuka sistem ini kapanpun dan dimanapun 

b) Batas pendaftaran selama 6 jam. 

6. Why (Motivasi) 

Paragraf berikut menyebutkan tujuan dan misi Biro Psiokologi Quantum Sukabumi: 

a) Visi : Pentingnya keselamatan lalu lintas dengan membantu pengemudi dalam mengatasi 

masalah kognitif dan perilaku yang dapat mempengaruhi kemampuan mengemudi dengan 

aman. Dan ingin berkontribusi pada kesehatan dan produktivitas pengemudi dengan 

memastikan mereka dalam kondisi fisik dan mental yang sehat. 

b) Misi : Mendorong dan meningkatkan kesadaran pengemudi tentang pentingnya kesehatan 

mental dan bagaimana itu mempengaruhi kinerja mengemudi yang aman dan bertanggung 

jawab. Dan Mengadvokasi dan bekerja sama dengan pihak berwenang, dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk mempromosikan keselamatan dan kesehatan pengemudi. 

 

B. Persfektif Owner 

Sudut pandang ini, menjelaskan bagaimana menerapkan sistem dan bagaimana memeliharanya 

menggunakan teknologi informasi saat ini dari pemilik atau manajer. 

1. What (Data) 

Paragraf berikut memberikan informasi dari model bisnis berbasis psikologis yang hanya menyasar 

pemangku kepentingan yang memiliki koneksi dengan operasi sistem, yaitu: 

a) Daftar/Masuk 

b) Pilihan tanggal ujian 

c) Masukkan data pengguna  

d) file 

e) Unduh hasil pengerjaan tes 

2. How (Proses) 

Bagian ini merinci peristiwa yang terjadi saat mengembangkan sistem psikologis online, seperti 

yang diilustrasikan oleh flowchart pengguna tes, sistem, dan admin [5]. 
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Gambar. 3.  Flowchart sistem tes psikologi online 

3. Where (Lokasi) 

Paragraf berikut menjelaskan lokasi biro psikologi quantum kota sukabumi yang berada di Jl. K.H 

Ahmad Sanusi gang rukun Rt.01/10, Gunungpuyuh, Kec. Gunungpuyuh, Kota Sukabumi, Jawa 

Barat. 

4. Who (Orang) 

Paragraf berikut menjelaskan personel yang terlibat atau berperan dalam proses kegiatan tes 

psikologi, yaitu: 

a) Peserta tes 

b) Admin/Karyawan 

5. When (Waktu) 

Paragraf berikutnya memberikan informasi waktu yang diperlukan untuk tugas-tugas dalam sistem 

tes psikologi online. 

a) Identifikasi Masalah  

b) Penetapan Jadwal Pembuatan Rancangan Sistem Informasi  

c) Kebutuhan Analisis Sistem  

d) Pembuatan Prototype permasalahan dengan matriks Zachman  

e) Memberikan Prototype  

6. Why (Motivasi) 

Berikut adalah daftar tujuan dan sasaran yang terkait dengan pengembangan sistem tes psikologi 

online: 

a) Memudahkan peserta dalam pengerjaan tes. 

b) Memaksimalkan produktivitas peserta selama tes 

c) Membantu personel entri data dalam menjalankan tugasnya dengan benar. 

d) Dapat menampung peserta dengan kuota lebih banyak. 

 

C. Perspektif Designer (Perancang) 

Sudut pandang ini memandang model logika dan penerapannya pada sistem informasi sebagai 

pertimbangan utama saat mengimplementasikan sistem. 

1. What (Data) 

Diagram di atas, yang merupakan diagram hubungan entitas (ERD), menggambarkan hubungan 

antar tabel dengan lebih tepat. Diagram hubungan entitas adalah diagram yang digunakan untuk 

menunjukkan hubungan antar entitas dalam sistem data yang sedang berjalan. 
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Gambar. 3.1 ERD tes psikologi online 

2. How (Proses) 

Dalam hal ini, kolom menyoroti tugas yang dilakukan oleh aktor dalam sistem yang sedang berjalan. 

Menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk Tes Psikologi Online. 

a) Use Case Diagram 

 
Gambar. 3.2 Use case aktor dan system 

Aktivitas aktor sistem pada use case di atas adalah seorang guru dan petugas/admin bagian 

psikologi. 

b) Class Diagram 

 
Gambar. 3.3 Class diagram perancangan tes psikologi online 
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Class diagram menghubungkan berbagai komponen sistem untuk mempermudah proses pembuatan 

database. 

c) Diagram Activity 

 
Gambar. 3.4 Activity diagram login aktor 

 
Gambar. 3.5 Activity diagram registrasi peserta tes 

 
Gambar. 3.6 Activity diagram pengisian Soal 
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Gambar. 3.7 Activity diagram laporan hasil tes 

3. Where (Lokasi) 

Kolom pada artikel ini membahas bagaimana platform psikotest online Biro Psikologi Quantum 

menggunakan perancangan jaringan internet. 

 
Gambar. 3.8 Perancangan jaringan sistem tes psikologi online 

4. Who (Orang) 

Paragraf ini menjelaskan dua orang yang berperan dalam sistem yaitu seorang administrator dan 

seorang teknisi, menggunakan sistem pengujian psikologi berbasis web di laboratorium psikologi 

kuantum. 

5. When (Waktu) 

Paragraf ini menjelaskan analisis data dan proses analisis yang digunakan oleh sistem online yang 

digunakan oleh sekolah psikologi. 

f) Penentuan entitas 

g) Use case diagram untuk Perancangan 

h) Diagram class Perancangan 

i) Perancangan Basis Data 

j) Perancangan antarmuka pengguna 

6. Why (Motivasi) 

Berikut adalah kondisi atau proses yang terjadi selama proses penilaian sistem pengujian online: 

a) Pemeliharaan Entitas dan Kunci Utama. 

b) Izinkan akses pengguna dan administrator. 

D. Perspektif Pembangun (Teknologi) 

Bagian ini mendefinisikan teknologi dengan menjelaskan model data fisik yang memperhitungkan 

kinerja boot sistem. 
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1. What (Data) 

Kolom ini mengkaji data dari hubungan antar tabel yang berkaitan erat dan kompatibel dengan 

teknologi yang digunaka. 

 
Gambar. 4. Relasi antar tabel sistem tes psikologi online 

2. How (Proses) 

Kolom ini menentukan desain teknis berdasarkan persyaratan berikut:  

a) Calon Peserta Tes 

b) Karyawan 

c) File 

d) Unduh. 

3. Kolom ini menunjukkan lokasi data penting komputer dan sistem beroperasi. 

 
Gambar. 4.1 Lokasi Perancangan dan Penyimpanan Master Data 

 

4. Who (Orang) 

Selanjutnya, artikel tersebut akan menyertakan statistik anti-tamper dari sistem pengujian psikologi 

online. Ini menimbulkan pertanyaan tentang siapa yang menggunakan atau marah dengan sistem 

yang dimaksud. 
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Gambar. 4.2 Antarmuka login halaman sistem tes psikologi online 

 
Gambar. 4.3 Antarmuka Pendaftaran sistem tes psikologi registrasi online 

 
Gambar. 4.4 Pengisian tes antarmuka tes psikologi online 

5. When (Waktu) 

Bab ini mencakup keseluruhan proses pengembangan sistem, mulai dari pembuatan UML melalui 

pengembangan basis data hingga implementasi perangkat lunak. 
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Tabel 1 Jadwal Perancangan  
 

No Keterangan 
Juli 

1 2 3 4 

1 Pembuatan UML     

2 Pembuatan Antarmuka Pengguna     

3 Pembuatan Basisdata     

 

6. Why (Motivasi) 

Paragraf  ini membahas kemampuan perangkat teknologi dalam konteks sistem bahasa pemrogram 

yang digunakan. Karena sistem ini adalah tesonline untuk psikologi, ia memanfaatkan: 

a) Bahasa pengkodean PHP.  

b) Diagram.io untuk pembuatan UML  

c) Canva untuk pembuatan antarmuka pengguna  

d) Tampilannya di mobile 

e) Php MyAdmin untuk pembuatan basis data 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan pengembangan 

sistem tes psikologi online yang menggunakan kerangka kerja Zachman untuk memperbaiki strukturnya. 

Perancangan sistem tes psikologi online ini akan memberikan kemudahan bagi calon peserta tes yang ingin 

mengikuti tes secara online tanpa harus menunggu antrian lama. Selain itu, sistem ini juga diharapkan akan 

membantu petugas dalam melaksanakan tes dengan lebih efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SISMATIK (Seminar Nasional Sistem Informasi dan Manajemen Informatika) 

Universitas Nusa Putra, 12 Agustus 2023 

 

 

    

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] S. Saepudin, E. Pudarwati, C. Warman, S. Sihabudin, and G. Giri, “Perancangan Arsitektur Sistem 

Pemesanan Tiket Wisata Online Menggunakan Framework Zachman,” J. Sisfokom (Sistem Inf. dan 

Komputer), vol. 11, no. 2, pp. 162–171, 2022, doi: 10.32736/sisfokom.v11i2.1415. 

[2] P. Singgrit et al., “Perancangan Arsitektur Sistem Informasi Berbasis Website Menggunakan 

Kerangka Kerja Zachman Info Artikel,” vol. 1, no. 1, pp. 2964–3953, 2022, [Online]. Available: 

www.ojs.amiklps.ac.id 

[3] F. Sembiring, N. Nadia Elisa, M. Mupaat, and W. Jatmiko, “Penerapan Zachman Framework Pada 

Arsitektur Sistem Informasi Ujian Onlineberbasis Web,” J. Rekayasa Teknol. Nusa Putra, vol. 7, no. 

2, pp. 25–35, 2021, doi: 10.52005/rekayasa.v7i2.55. 

[4] R. P. Aji and D. U. Hidayah, “Analisis Perancangan Sistem Penerimaan Siswa Baru Menggunakan 

Framework Zachman,” J. Sist. Inf. BISNIS, vol. 9, no. 2, p. 236, Dec. 2019, doi: 

10.21456/vol9iss2pp236-243. 

[5] A. B. Sidiq and D. Kurniadi, “Perancangan Sistem Informasi Ujian Online Berbasis Web pada SMK 

N 1 Solok,” Voteteknika (Vocational Tek. Elektron. dan Inform., vol. 9, no. 2, p. 44, 2021, doi: 

10.24036/voteteknika.v9i2.111521. 

[6] L. I. A. Lavivah, “MODELLING SISTEM INFORMASI PENERIMAAN SISWA BARU 

DENGAN FRAMEWORK ZACHMAN (Studi Kasus : biMBA AIUEO) SKRIPSI,” 2022. 

 

 



SISMATIK (Seminar Nasional Sistem Informasi dan Manajemen Informatika) 

Universitas Nusa Putra, 12 Agustus 2023 

 

 

 

 

 

Siska Tetra Oktaviani1), Sihabudin2), Habi Baturohmah3)  
1, 2,3)Program Studi Sistem Informasi, Universitas Nusa Putra 

Jl. Raya Cibolang No. 21 Cibolang Kaler, Cisaat, Sukabumi, Jawa Barat 43152 

e-mail: siska.tetra_si20@nusaputra.ac.id1), sihabudin@nusaputra.ac.id2), habi.baturohmah@nusaputra.ac.id3) 

 

* Korespondensi: e-mail: siska.tetra_si20@nusaputra.ac.id 

 

 

ABSTRAK 
Piala Dunia 2022 merupakan salah satu peristiwa olahraga global yang paling dinanti-nantikan di dunia, 

termasuk di Indonesia, yang memiliki basis penggemar sepakbola yang besar. Piala Dunia diadakan di Qatar 

dengan format turnamen diikuti oleh 32 tim yang bersaing gelar juara. Dalam era digital, Twitter telah 

menjadi platform yang sangat populer untuk berbagi pendapat, berita, dan emosi tentang acara-acara 

olahraga besar seperti Piala Dunia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen 

publik pengguna Twitter terhadap Piala Dunia 2022 mendatang di Qatar dengan menggunakan pendekatan 

Naive Bayes dan alat Rapidminer. Metode Naïve Bayes adalah salah satu teknik klasifikasi yang sering 

digunakan dalam analisis sentimen. Metode ini didasarkan pada teorema Bayes yang menggunakan 

probabilitas untuk menentukan kelas dari sebuah data. Dalam konteks analisis sentimen, klasifikasi Naïve 

Bayes akan mengidentifikasi apakah sebuah tweet memiliki sentimen positif, negatif, atau netral terkait Piala 

Dunia 2022. Data diperoleh dari komentar twitter dengan hastag #pialadunia2022. Analsisi sentiment 7.33%, 

dengan 770 sentimen positif, menunjukan bahwa peminat sepak bola lebih dominan diantara pengguna 

Twitter Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran tentang perasaan dan persepsi 

pengguna Twitter di Indonesia tentang Piala Dunia 2022. Informasi ini dapat berguna bagi para pembuat 

kebijakan, perusahaan, dan masyarakat umum untuk memahami persepsi dan respons sosial terhadap acara 

olahraga global seperti Piala Dunia. 
 

 

Kata kunci: Naïve Bayes, Piala Dunia, Sentimen Analisis 
 

ABSTRACT 
The 2022 World Cup is one of the most anticipated global sporting events in the world, including in Indonesia, which 

has a large football fan base. The World Cup was held in Qatar with a tournament format followed by 32 teams 

competing for the title. In the digital age, Twitter has become a very popular platform for sharing opinions, news 

and emotions about major sporting events such as the World Cup. Therefore, this study aims to analyze the public 

sentiment of Twitter users regarding the 2022 World Cup which will be held in Qatar using the Naïve Bayes method 

with the Rapidminer tool. The Naïve Bayes method is a classification technique that is often used in sentiment 

analysis. This method is based on Bayes' theorem which uses probability to determine the class of a data. In the 

context of sentiment analysis, the Naïve Bayes classification will identify whether a tweet has positive, negative, or 

neutral sentiments related to the 2022 World Cup. The data is obtained from twitter comments with the hashtag 

#cupdunia2022. Sentiment analysis of 7.33%, with 770 positive sentiments, shows that football fans are more 

dominant among Indonesian Twitter users. The results of this study are expected to provide insight into how 

Indonesian Twitter users feel and view the 2022 World Cup. This information can be useful for policy makers, 

companies, and the general public to understand perceptions and social responses to global sporting events such as 

the World Cup. 

Keywords: Naïve Bayes, World Cup, Sentiment Analysis

SENTIMEN ANALISIS PENGGUNA TWITTER INDONESIA 

TERHADAP PIALA DUNIA 2022 MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES CLASIFIER 
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I. PENDAHULUAN 

 Twitter adalah media sosial yang populer yang membantu orang berinteraksi satu sama lain[1]. Ini 

terlihat dari peningkatan pengguna Twitter setiap tahunnya[2] Pengguna Twitter Indonesia mencapai 18,45 

juta pada tahun 2022. Pengguna twitter akan memberikan informasi atau komentar terbaru mengenai Hal 

yang sedang hangar diperbincangkan. Hal ini tidak jarang membuat sebuah masalah atau trending topik yang 

terjadi di kalangan masyarakat pengguna[3]. 

 

Gambar 1.1 Tabel Jumlah Pengguna Twitter di Indonesia 

 Peningkatan jumlah pengguna twitter sejak tahun 2019 hingga tahun 2022. Berdasarkan aporan dari 

website we are social, pengguna twitter pada tahun 2022 mencapai 18,45 juta pengguna. Jumlah ini setara 

dengan 4,23% dari total pengguna twitter di dunia yang mencapai 436 juta. Jumlah pengguna twitter di 

indonesia pada tahun 2022 melambung pesat sebesar 31,3% dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 14,05 

juta.Hampir semua orang di dunia menyukai sepak bola. Sepak bola menjadi olahraga dengan peminat 

terbanyak di seluruh dunia[4]. Penggemar sepak bola terdapat pada semua kalangan, mulai dari anak-anak 

hingga dewasa. Indonesia menjadi salah satu negara dengan penggemar sepak bola terbanyak. Indonesia 

menjadi negara ketiga dengan penggemar sepak bola terbanyak setelah Vietnam dan Uni Emiret Arab. 

 

Gambar 1.2 Peminat Sepak Bola di Dunia 

 Pada tahun 2021, Nielsen melakukan survei yang bertajuk world Foorball Report 2022, sepak bola 

merupakan olahraga yang paling banyak diminati di dunia. Menurutnya 40% populadi di dunia menyukai 

olahraga sepakbola. Nielsen menemukan 69% responden yang menggemari sepak bola di indonesia dan 

merupakan peringkat tiga teratas negara dengan penggemar sepak bola terbanyak di dunia. Saat ini piala 

dunia sedang hangat diperbincangkan di kalangan masyarakat. Piala dunia tahun ini diselenggarakan di Qatar 

dengan 32 tim yang dibagi menjadi 8 grup untuk babak kualifikasi[5]. Karena antusias masyarakat yang 

tinggi, piala dunia sering menjadi trending topik di berbagai macam media, salah satunya pada aplikasi 

twitter. Berbagai macam tanggapan diberikan oleh pengguna twitter baik tanggapan positif maupun 

negatif[6]. 
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 Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis sentiment masyarakat tentang Piala Dunia 2022 dengan 

menggunakan metode Naive Bayes di Twitter, aplikasi sosial media. Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian yang disebut fine-grained sentiment analysis, yaitu analisis kalimat ulasan. Data dari Twitter 

diolah menggunakan text mining, yang kemudian mengklasifikasikan tweet ke dalam kategori positif dan 

negatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara scraping data menggunakan fast miner kemudian 

menghitung data negatif dan positif menggunakan algoritma Naive Bayes. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terkait 

 Studi yang dilakukan oleh Muhammad Rizal dan Ahmad Widodo adalah Analisis Faktor Kemengan 

Timnas Indonesia U-22 dan kegagalan Timnas Thailand di Piala AFF 2019 [7]. Studi ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, dan data yang dikumpulkan berasal dari pengamatan rekaman pertandingan 

di channel YouTube CNN NETIZEN. Hasil penelitian tersebut menghasilkan data statistik yang berkaitan 

dengan faktor-faktor yang memengaruhi kemenangan Timnas Indonesia atas Timnas Thailand. Teknik 

serangan dan bertahan masing-masing tim sangat penting dalam penelitian yang dilakukan. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil penelitian, salah satunya dari persentase kepemilikan bola yang dimenangkan oleh 

timnas Indonesia dengan 59%, sedangkan timnas Thailand hanya memperoleh 41%. 

 Adi Kusuma dan Agung Nugroho melakukan analisis sentimen tentang kenaikan tarif dasar listrik 

melalui Twitter menggunakan metode Naïve Bayes[8]. Penelian dilakukan dengan mengambil data opini 

masyakat pada twitter dengan jumlah 300 data. Dari hasil penelian diperoleh hasil klasikasi sebanyak 100 data 

berklasifikasikan positif, 87 data dengan klasikasi netral dan klasikasi netral sebanyak 89 data. Nilai perhitungan 

menggunakan Naïve Bayes dengan alat bantu Rapidmaner dipeoleh nilai akurasi sebesar 92%. Penelian ini 

juga membuktikan bahwa teknik klasifikasi Naive Bayes dapat digunakan untuk membuat sentimen analisis 

dengan tingkat akurasi 92%.. 

 Aditya Eka Pratama, Atik Ariesta dan Grace Gata melakukan penelitian mengenai tanggapan 

mamsyarakat terhadap Tim Nasional Indonesia pada Piala AFF 2020 menggunakan metode K-Nearest 

Neighboard[9]. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2022. 22.182 data dari 30 November 2021 hingga 6 

Januari 2022 diperoleh melalui Twitter. Kemudian data diproses dengan metode CRISP-DM dan algoritma 

K-Nearest Neighboard (K-NN). Nilai akurasi sebesar 67,49%, ketepatan sebesar 78,99%, dan recall sebesar 

47,69% dihasilkan. 

 

B. Landasan Teori 

1. Twitter 

Twitter merupakan salah satu aplikasi media sosial yang fenomenal pada abad ke-21. Twitter adalah 

penyedia layanan media sosial yang layanannya dibagi ke dalam kategori media sosial[10]. Dalam 

aplikasi twitter, pengguna dibebaskan untuk menggunakan media ini walaupun ada beberapa 

kebijakan dari penyedia layanan untuk dipatuhi[11]. Penggunaan twitter pada umumnya mirip 

dengan media sosial lain, seperti kebutuhan akan pertemanan dan informasi terbaru, serta 

kemungkinan narsisme. Twitter juga sering dijadikan bahan untuk penelitian-penelitian tertentu, 

terutama penelitian mengenai sentimen analisis[12]. 

2. Data Mining 

Data mining merupaka suatu proses penambangan informasi dari suatu data[13]. Data mining juga 

merupaka suatu proses pengumpulan informasi penting daris uatu data yang besar. Proses mining 

sering seringkali menggunakan metode statistika, matematika, hingga dimanfaatkan untuk teknologi 

Artifical Intelegence. Pada sebuah penelitian, data mining biasanya digunakan untuk menjelaskan 

kondisi penelitian dan memverifikasi pernyataan atau hipotesis[14]. 

3. Analisis Sentimen 

Analsis sentimen merupakan Natural Language Processing yang bertujuan untuk membangun sebuah 

metode yang kemudian diimplementasikan menjadi sebuah alat yang dapat digunakan untuk 
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mengekstraksi informasi subjektif berupa sentimen. Penggunaan analisis teks untuk mendapatkan 

data dari internet dan platform media sosial lainnya dengan tujuan mendapatkan opini pengguna 

platform tersebut.Sentimen analisis berfungsi sebagai alat penghubung seluruh data, memumgkinkan 

peneliti untuk mendapatkan masukan penting dari penggunanya[15]. 

4. Naïve Bayes 

Naive Bayes adalah metode klasifikasi teorema Bayes. Naive Bayes adalah unit untuk setiap kelas 

keputusan[16]. Keuntungan menggunakan metode Naïve Bayes yaitu hanya membutuhkan sejumlah 

data pelatihan (data training) yang kecil untuk menentukan estimasi parameter yang diperlukan 

dalam proses pengklasifikasian[17]. Metode Naive Bayes memiliki kegunaan untuk 

mengklasifikasikan dokumen teks seperti teks berita ataupun teks akademis, bisa juga sebagai 

metode Machine Learning dengan menggunakan probabilitas, membuat diagnosa medis secara 

otomatis[18]. 

5. Text Mining 

Komputer menggunakan text mining untuk membuat produk baru[19]. Selain itu, informasi yang 

tersirat secara implisit dapat ditemukan kembali oleh sesuatu yang belum pernah ada atau belum 

diketahui sebelumnya dengan menggunakan informasi yang relevan dari berbagai sumber data 

teks[20]. 

C. Kerangka Penelitian 

 Gambar 2.1 merupakan kerangka penelitian yang digunakan pada penelitian ini. 

  

Gambar 2.1 Kerangka Peneltian 

III. METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Masalah 
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 Identifikasi masalah dilakukan dengan mengamati tanggapan pengguna twitter mengenai 

Piala Dunia 2022. 

B. Penentuan Tujuan 

 Seperti yang dijelaskan pada bab Pendahuluan, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui tanggapan masyarakat mengenai Piala Dunia 2022 yang diselenggarakan di Qatar 

dengan data yang diperoleh dari twitter kemudian diproses dengan Klasifikasi Naïve Bayes 

menggunakan alat bantu Rapidminer yang hasilnya akan diperoleh dari nilai akurasi penghitungan 

rapid miner. 

C. Pengumpulan Data 

 Data diperoleh dari media sosial twitter berupa data komentar pengguna mengenai tim 

nasional indonesia pada piala dunia 2022 dengan kata kunci #pialadunia2022 dengan jumlah data 

yang diambil sebanyak 1000 data yang dari tanggal 21 November – 18 Desember 2022. 

D. Pre-processing data 

 Proses ini merupakan tahap pembersihan data dengan beberapa tahapan lanjutan yaitu : 

1. Tokenize 

Yaitu proses pemmbagian teks berupa kaliamat, kata, paragraf atau dokumen yang diubah menjadi 

token-token atau bagian-bagian tertentu. 

2. Case Folding 

Salah satu teknik yang disebut "case folding" adalah mengubah semua huruf dalam dokumen 

menjadi bentuk yagn yang sama, baik huruf kapital maupun hurup kecil. 

3. Stopword Removal 

Merupakan penghilangan kata tidak penting atau tidak memiliki makna yang dimanfaatkan dalamm 

task informal retrival. 

4. Cleansing 

Cleansing merupakan proses pengeditan atau peninjauan basis data dengan menghapusnya dari 

redudansi dan informasi yang tidak lengkap. Tidak akurat dan menyesatkan. 
 

E. Implementasi Klasifikasi Naïve Bayes  

  Proses ini merupakan proses lanjutan yang dilakukan setelah proses Pre-Processing. Data 

diolah menggunakan Naïve Bayes dengan alat bantu Rapidminer. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Crawling Data 
 

 
 

Gambar 4.1 Proses Crawling Data 
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Proses pencarian data ini dilakukan menggunakan aplikasi Rapidminer, yang sumber datanya berasal dari 

aplikasi Twitter. Data yang diambil berupa teks yang terdiri dari sampel 1000 data komentar pengguna 

Twitter tentang Piala Dunia 2022.Berikut merupakan data hasil crawling menggunakan rapidminer. 

Fun fact 

 

Pasukan jerman telah gagal Dalam piala dunia 2 Edisi So bangga ikut 

Cara Yang gagal 

 

negatif 

Perlawanan akhir Piala Dunia Asia Tenggara Perlawanan akhir Piala 

Dunia 
positif 

Deretan Fakta Unik Yang Ter di Piala Dunia 2022 

Sejak akhir November 2022 hingga nanti pertengahan Desember 2022 

digelar perhelatan internasional 

 
positif 

Piala Dunia U20 Jadi Alasan Polisi Larang Aremania ke Surabaya positif 

Target beliau piala Asia dan piala Dunia u20 piala Asia senior positif 

Tah statement resmi dari CEO Soonicorn yg pernah masuk forbes cik 

rada di quote biar berimbang siga final piala dunia 
positif 

Ga butuh proses yg penting hasil 

Kalo bisa beli beli lah itu piala AFF Piala Asia sama Piala Dunia ������� 
Tak botak kalo ngebacot enak bener wkwkw 

 
negatif 

Ironi Sepak Bola Indonesia Tuan Rumah Piala Dunia U20 tetapi Liga 

Domestik Tidak Bergulir 
negatif 

ga sampai jual kok kalau ga dia all in kemaren tuh piala dunia negatif 

Aaah ganti gw seperti akan menarik dunia sepak bola indonesia 

kemungkina bs menjadi piala Asia walau sekedar ukura minamalgmn 

masa masih nutup mata semua dan pura2 orang lain yg mendudukinya 

kapan majunya sepak bola indonesia klu bukan gw 

 

negatif 

 

Gambar 4.2 Data Hasil Crawling 

 

B. Proses Analisis Rapid Miner 
 

Proses analisis data twitter dengan metode Naïve Bayes menggunakan Rapidminer. 
 

 
 

Gambar 4.3 Proses analisis rapid miner 
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Hasil pengujian Rapidminer terhadap 1.000 data komentar pengguna menggunakan proses TF-IDF 

menunjukkan nilai akurasi sebesar 97,33% dengan nilai ketepatan 1 (kelas positif: negatif). 

 

 
 

Gambar 4.4 Nilai Akurasi menggunanakan metode naïve bayes 

 

 
Gambar 4.5 Nilai Akurasi Naïve Bayes 

 

Dari data yang diperoleh, sentimen positif lebih mendominasi daripada sentimen negatif. Hal ini dibuktikan 

oleh nilai performance yang disajikan, dari 1000 data diperoleh data yang akurat sebesar 813 data yang 

94.74% atau sebanyak 770 diantaranya merupakan sentimen positif. Berikut merupakan Word Could atau 

kata yang sering muncul pada sentimen pada Twitter mengenai piala dunia: 
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Gambar 4.6 Word Cloud Piala Dunia 

 

V. KESIMPULAN 

 

1. Teknik Naive Bayes menunjukkan kemampuan untuk menganalisis emosi secara otomatis. Uji coba 

dilakukan dengan data uji coba secara realtime menggunakan aplikasi yang dibangun dan Rapidminer. 

Setiap kata dikategorikan dengan sentimen positif atau negatif. 

2. Hasil pengujian yang dilakukan pada 1000 data sentimen Twitter dengan metode Naïve Bayes dan alat 

bantu Rapidminer mencapai 97.33%. 

3. Dari hasil penelitian diperoleh sentimen positif sebanyak 770 data dari 1000 data. Hal ini membuktikan 

bahwa peminat Sepak Bola Indonesia cukup tinggi, idak hanya untuk timnas Indonesia saja, tetapi pada 

pemain sepak bola dunia juga. 
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ABSTRAK 

Data inflasi untuk tingkat inflasi Indonesia dari Januari hingga Juni 2018 menunjukkan bahwa inflasi paling rendah terjadi pada 

bulan Agustus 2020, dan inflasi paling tinggi terjadi pada September 2022. Namun, inflasi pada tahun 2019 hingga 2020 mengalami 

penurunan sebagai akibat dari kasus COVID-19 di Indonesia Metode peramalan Exponential Smoothing menggunakan hitungan 

pembobotan eksponensial dari nilai-nilai sebelumnya. Metode ini dipilih karena menggunakan hitungan yang lebih sederhana dan 

karena ketentuan data yang digunakan relatif sederhana dan tidak terlalu kompleks dibandingkan dengan metode lain yang serupa. 

Hasil ramalan akan diperoleh untuk periode selanjutnya, dari agustus 2023 hingga juli 2024, dengan menggunakan metode single 

exponential smoothing. Hasil ramalan menunjukkan bahwa tingkat inflasi yang paling tinggi adalah 5,95 pada bulan oktober 2023 

dan tingkat inflasi yang paling rendah adalah 3,52 pada bulan juli 2024. karena tingkat kesalahannya lebih rendah. Tingkat 

kesalahan untuk peramalan metode single exponential smoothing ini adalah MAD sebesar 0,44, MSE sebesar 0,28, dan MAPE 

sebesar 0,11. 

 
Kata Kunci: Exponential Smoothing , Ekonomi, Inflasi, Indonesia. 

 
ABSTRACT 

Inflation data for Indonesia's inflation rate from January to June 2018 shows that the lowest inflation occurred in August 

2020, and the highest inflation occurred in September 2022. However, inflation in 2019 to 2020 has decreased as a result 

of the COVID-19 case in Indonesia . Exponential Smoothing is a forecasting method that uses exponential weighting 

calculations from previous values. It was chosen because it uses simpler calculations and because the data provisions 

used are relatively simple and few compared to other similar methods. By using the single exponential smoothing 

method, forecast results will be obtained for the next period, from August 2023 to July 2024. The forecast results show 

that the highest inflation rate will be 5.95 in October 2023 and the lowest inflation rate will be 3.52 in month july 2024. 

because the error rate is lower. The error rate for forecasting with the single exponential smoothing method is MAD of 

0.44, MSE of 0.28, and MAPE of 0.11. 

 

Keywords: Exponential Smoothing, Economy, Inflation, Indonesia. 

 

I. PENDAHULUAN 

Inflasi di Indonesia mempunyai dampak yang sangat merugikan bagi masyarakat Indonesia yang tergolong 

dalam masyarakat miskin, Inflasi tinggi dapat mengakibatkan penurunan terus menerus dalam pendapatan riil 

masyarakat sebagai akibat dari kenaikan biaya barang dan jasa., yang pada gilirannya menyebabkan standar 

hidup semakin rendah, membuat masyarakat yang sudah miskin menjadi lebih miskin. Selain berdampak 

kurang baik terhadap masyarakan namun inflasi juga memiliki dampak positif yang menguntungkan negara, 

karena inflasi dapat meningkatkan pendapatan nasional dan memberi pengingat kepada orang-orang untuk 

selalu menabung untuk mencegah hal-hal buruk terjadi. Meningkatnya harga barang membantu ekonomi 

negara,terutama dari perdagangan internasional berupa impor. Jika harga barang dalam negeri meningkat, 

pemerintah cenderung bekerja sama dengan pemerintahan asing., (OCBC NISP). Bank Sentral Republik 

Indonesia ( Bank Indonesia) menuturkan bahwa Inflasi dapat disebabkan oleh beberapa hal berikut. 1. 

Tekanan dari sisi penawaran (Cost Push Inflation): penurunan nilai tukar, pengaruh inflasi internasional, 

Peningkatan harga komoditas yang diatur Pemerintah, Negativesupply shocks . 
 

Tabel 1.1 Data Inflasi Di Indonesia Januari 2018 – Juni 2023 

Bulan/Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Jan 3% 2.82% 2.68% 1.55% 2.18% 5.28% 

Feb 3.18% 2.57% 2.98% 1.38% 2.06% 5.47% 

Mar 3.4% 2.48% 2.96% 1.37% 2.64% 4.97% 

Apr 3.41% 2.83% 2.67% 1.42% 3.47% 4.33% 
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7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

0 

Mei 3.23% 3.32% 2.19% 1.68% 3.55% 4% 

Jun 3.12% 3.28% 1.96% 1.33% 4.35% 3.52% 

jul 3.18% 3.32% 1.54% 1.52 % 4.94% 3.08% 

August 3.2 % 3.49 % 1.32 % 1.59 % 4.69%  

Sept 2.88 % 3.39 % 1.42 % 1.60 % 5.95%  

Okt 3.16 % 3.13 % 1.44 % 1.66 % 5.71%  

Nov 3.23 % 3 % 1.59 % 1.75 % 5.42%  

Des 3.13 % 2.72 % 1.68 % 1.87 % 5.51%  

(sumber : Website Bank Indonesia : bi.go.id) 

 

Tabel 1.2. Grafik Tingkat Inflasi Di Indonesia dari tahun Januari 2018 – Juni 2023 
 

 
Berdasarkan data inflasi dari Januari hingga Juni 2018 di Indonesia, tabel di atas menunjukkan tingkat inflasi 

paling rendah pada bulan Agustus 2020 dan tingkat inflasi tertinggi pada September 2022. Inflasi pada tahun 

2019 dan 2020 mengalami penurunan sebagai akibat dari pandemi COVID-19. Studi menunjukkan bahwa 

metode Support Vector Regression dengan kernel Radial Basic Function (SVR) dapat digunakan untuk 

memprediksi laju inflasi tahun berikutnya. (Aulia Shiva, 2020). Menurut sumber resmi dari Bank Indonesia 

(bi.go.id), pola musiman akhir tahun akan berdampak pada inflasi IHK pada Desember 2022. Inflasi inti 

tercatat sebesar 0,22%, naik dari inflasi bulan sebelumnya sebesar 0,15%, terutama karena kenaikan tarif 

perusahaan pada akhir tahun. Kelompok harga yang tidak stabil mengalami inflasi sebesar 2,24%, lebih besar 

dari inflasi bulan sebelumnya sebesar 0,22%; selain itu, inflasi kelompok harga yang diatur mencapai 0,73%, 

yang lebih tinggi dari inflasi bulan sebelumnya sebesar 0,14% (bi.go.id). 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Penelitian terkait 

Anisa Aulia et al. Melakukan penelitian dengan judul Prediksi Harga Emas dengan menggunakan 

AlgoritmaRegresi Vektor Dukungan (Svr) dan Regresi Linear (LR). Sehubungan dengan masalah yang 

dibahas dalam judul, nilai emas telah berubah seiring berjalannya waktu. Salah satu alasan mengapa emas 

sering menjadi pilihan investasiadalah ketahanan terhadap inflasi. Data sampel untuk penelitian ini diambil dari 

Investing.com. Studi ini menggunakan pendekatan yang terdiri dari beberapa langkah: Data Aslinya, 

Pemilihan Data, dan Pembersihan Data. Hasil analisis data menunjukkan bahwa grafik harga emas Algoritma 

SVR memiliki error MSE (Mean Squad Error) 7,524505784357, dan Algoritma LR memiliki error 

4,04444791059.[3] 
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2.2 Kerangka Berpikir 
 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

III. METHODOLOGY 
 

Penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk melakukan penelitian. Ini adalah jenis penelitian 

yang memiliki tujuan, subjek, objek, sampel data, sumber data, dan metodologi yang ditetapkan secara 

sistematis, terencana, dan terstruktur dari awal hingga akhir desain.. Peneliti menggunakan penelitian 

kuantitatifuntuk penelitian ini. Data diperoleh dari situs web resmi Bank Indonesia setiap bulan, mulai dari 

tahun 2018. Hasilnya akan menunjukkan data inflasi sampai bulan juni 2023. Objek penelitian adalah Bank 

Indonesia, yang memiliki data inflasi tahunan yang tidak signifikan, dengan kenaikan dan penurunan. Data 

dari 2018 hingga 2022 menunjukkan inflasi terkecilsebesar 1,32% padabulan Agustus 2020 dan inflasi 

tertinggi sebesar 5,95% pada bulan September 2022. 

Untuk mendukung penelitian ini, baik data primer maupun sekunder digunakan. Data primer berasal dari objek 

data, seperti presentasi angka inflasi tahun, bulan, dan Indonesia. Data sekunder berasal dari membaca dan 

mempelajari literatur yang relevan dengan topik penelitian.3.1 Explonation Smoothing 

Peramalan eksponensial dilakukan dengan menghitung pembobotan eksponensial dari nilai-nilai sebelumnya. 

Ini dipilih karena menggunakan hitungan yang lebih sederhana dan karena ketentuan data yang digunakan 

relatif sederhana dan sedikit dibandingkan dengan metode peramalan yang serupa. 
 

3.2 Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Metode ini digunakan untuk menghitung kesalahan peramalan dengan menggunakan teknik kesalahan absolut 

untuk setiap periode. Nilai pengamatan nyata dibagi untuk periode yang berbeda, dan kemudian nilai 

kesalahan persentase rata-rata dihitung dengan menggunakan rumus berikut 

���� = 

1 � 

∑ = 1 l ��� l 

� 1Sumber ∶ rata rata Kesalahan 
 

Dimana PE (Percentage Error) adalah : 

Pet = 
(-.−0.) 

X 100 
-. 

 

Sumber ∶ Rumus PE 

N = data yang di observasi, Yt = adalah nilai actual , Ft = nilai hasil peramalan pada periode t. 

(sumber : JINTEKS Vol. 5 No. 1, Februari 2023) 

 

IV. HASIL PEMBAHASAN 
 

Perhitungan peramalan dengan metode single exponential smoothing . 
 

Table 4.1 Perhitungan Peramalan single exponential smoothing. 

Measure Value 

Error Measures  

Bias (Mean Error) 0,05 
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MAD (Mean Absolute Deviation) 0,44 

MSE (Mean Squared Error) 0,28 

Standard Error (Denom=N-2=16) 0,57 

MAPE (Mean Absolute Percent Error) 0,11 

Forecast  

Next Periode 3,08 

 

Berdasarkan table di 4.1 dengan nilai alpha 1, diperolah hasil nilai Bias 0,05, MAD 0,44, MSE 0,28, nilai 

standart eror 0,57, dan nilai MAPE 0,11, sehingga forecast untuk peramalan periode selanjutnya adalah 3,08. 

Sebelum pengolahan data, penulis memasukan alpha 0,00 untuk mendapatkan rekomendasi alpha terbaik dari 

software POM QM, yang menghasilkan hasil 1. Kemudian dimasukkan ke dalam perhitungan untuk 

menghasilkan ramalan yang disajikan dalam tabel. Hasil peramalan dengan metode smoothing eksponensial 

tunggal yang menggunakan data inflasi Januari 2022, yang diambil dari situs web resmi bank Indonesia, 

adalah sebagai berikut: 
Table 4.2. Hasil Pengolahan data. 

 

Bulan/Tahun 2023 2024 

Januari 5.28% 5,51 % 

Februari 5.47% 5,28 % 

Maret 4.97% 5,47 % 

April 4.33% 4,97 % 

Mei 4% 4,33 % 

Juni 3.52% 4 % 

juli 3.08% 3,52 % 

agustus 4,94 %  

september 4,69 %  

oktober 5,95 %  

november 5,71 %  

desember 5,42 %  

 
Dengan menggunakan metode single exponential smoothing akan diperoleh hasil ramalan (forcaste) untuk 

periode selanjutnya, yaitu pada bulan agustus 2023 sampai juli 2024 dengan prediksi yang tercantum dalam 

table. Dan dapat dilihat dari hasil ramalan bahwa tingkat inflasi dengan angka tinggi adalah pada bulan 

oktober 2023 sebesar 5,95 dan prediksi tingkat inflasi yang rendah adalah pada bulan juli 2024 sebesar 3,52 %. 

 
V. KESIMPULAN 

Dari hasil peramalan menggunakan metode Single Exponential Smoothing, dianggap lebih baik untuk memprediksi 

nilai inflasi periode ke depan dan layak untuk digunakan. Karena tingkat kesalahannya yang lebih rendah, peramalan 

metode single exponential smoothing ini memiliki tingkat kesalahan MAD sebesar 0,44, MSE sebesar 0,28, dan MAPE 

sebesar 0,11. 
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ABSTRAK  
Transportasi umum merupakan kebutuhan dari sebagian masyarakat untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Di era 

digital saat ini transportasi umum sudah bisa di akses secara online menggunakan smartphone melalui aplikasi yang 

tersedia di google play store, contoh nya aplikasi transportasi online yang sedang populer yaitu Grab, Gojek, dan 

Maxim. Layanan transportasi online telah mendisrupsi industri transportasi tradisional dan memberikan alternatif 

yang lebih nyaman dan efisien bagi masyarakat. Namun, seperti halnya dengan inovasi apa pun, layanan 

transportasi online juga telah menghadapi beberapa tantangan terkait regulasi, keamanan, dan dampaknya pada 

sektor transportasi secara keseluruhan. Semenjak adanya fitur-fitur baru pada aplikasi tersebut seperti layanan 

food&shop, aplikasi transportasi online mengalami lonjakan unduhan. Pengguna sering membaca ulasan dan 

mememeriksa peringkat sebelum mengunduh aplikasi di Google Play Store. Membentuk judul software terbaik 

kurang penting karena memiliki download dan rating yang hampir sama. Analisis sentimen terhadap sejumlah 

aplikasi transportasi online di Google Play Store dilakukan untuk menentukan mana yang memiliki predikat paling 

besar. Analisis review pengguna ini menggunakan Support Vector Machine (SVM) yang dalam beberapa penelitian 

diketahui memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggi karena kemampuannya dalam mengidentifikasi aplikasi 

transportasi online terbaik berdasarkan review dari komentar di mesin pencari Google. 

 

Kata kunci : Analisis Sentimen, Google Play Store, Support Vector Machine (SVM), Transportasi Online. 

ABSTRACT 

Public transportation is a necessity for some people to carry out their daily activities. In the current digital era, 

public transportation can be accessed online using a smartphone through applications available on the Google Play 

Store, for example online transportation applications that are currently popular, namely Grab, Gojek, and Maxim. 

Online transportation services have disrupted the traditional transportation industry and provided a more convenient 

and efficient alternative for people. However, as is the case with any innovation, online transportation services have 

also faced several challenges regarding regulation, security, and their impact on the transportation sector as a 

whole. Since there have been new features in the application such as food & shop services, online transportation 

applications have experienced a surge in downloads. Users often read reviews and check ratings before downloading 

apps on the Google Play Store. Forming the best software title is less important because it has nearly the same 

downloads and ratings. Sentiment analysis of a number of online transportation applications on the Google Play 

Store was carried out to determine which one has the greatest predicate. This user review analysis uses a Support 

Vector Machine (SVM) which in several studies is known to have a fairly high level of accuracy because of its ability 

to identify the best online transportation application based on reviews from comments on the Google search engine. 

 

Keywords : Sentiment Analysis, Google Play Store, Support Vector Machine (SVM)), Online Transportation 

 

I. PENDAHULUAN 

Orang menggunakan angkutan umum sebagai sumber daya untuk kehidupan sehari-hari mereka. Ada 

dua jenis angkutan umum: transportasi tradisional (offline) dan transportasi internet. Angkutan umum yang 

digunakan individu tanpa melakukan reservasi online dikenal sebagai angkutan konvensional. Transportasi 

online adalah metode pemesanan transportasi umum berbasis aplikasi sebelum digunakan. Orang-orang 

saat ini mulai terbiasa menggunakan layanan transportasi online karena kemudahan dan kegunaannya untuk 

rutinitas sehari-hari. 
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Karena ada begitu banyak penyedia transportasi internet, ada persaingan yang ketat. Saat ini masyarakat 

banyak menggunakan layanan transportasi online Gojek Maxim dan Grab. Gojek merupakan perusahaan 

asal Indonesia yang berkonsep teknologi menyediakan layanan transportasi online berbasis aplikasi. Gojek 

merupakan pionir transportasi online yang didirikan pada tahun 2010. Grab didirikan pada tahun 2012 di 

Singapura dengan kantor pusatnya dan telah beroperasi di Indonesia sejak tahun 2014.  Maxim telah 

beroperasi di Indonesia sejak 2018. Dengan beragamnya layanan, termasuk transportasi online (motor dan 

mobil), persaingan di antara ketiga perusahaan transportasi online tersebut tentunya membutuhkan saran 

dan kritik pengguna untuk menilai kekurangan dari masing-masing kedua layanan transportasi online 

tersebut. Hasilnya, dilakukan analisis untuk membandingkan seberapa puas pengguna transportasi online 

dengan dua (dua) aplikasi yang berbeda tersebut. 

Akibat persaingan ketiga aplikasi transportasi online tersebut, banyak masyarakat Indonesia yang 

menyampaikan pendapat dan protes melalui penilaian Google Play Store. Hasilnya, analisis sentimen yang 

diterapkan dalam penelitian ini mengumpulkan data dari ulasan pengguna aplikasi transportasi online di 

Google Play Store. Salah satu manfaat penggunaan transportasi online adalah tingkat kepuasan pengguna 

dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengevaluasi perubahan layanan yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini. Pendekatan Support Vector Machine (SVM) digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengklasifikasikan data. 

 
Gambar 1. Grafik Rating Aplikasi Transportasi Online 

 

Peneliti menemukan tiga aplikasi terbaik Gojek, Grab, dan Maxim di Google Play Store. Anda dapat 

membandingkan peringkat bintang aplikasi pada grafik, di mana Gojek diberi peringkat 4,6 dari 5 bintang, 

Grab diberi peringkat 4,8 dari 5 bintang, dan Maxim diberi peringkat 4,8 dari 5 bintang. Pendekatan 

kategori tetap harus digunakan untuk menentukan nilai yang sesuai karena penilaian bintang ini dianggap 

tidak tepat. 

Untuk memastikan aplikasi transportasi online mana yang terbaik di Google Play Store, penelitian ini 

akan menganalisis review pengguna terhadap berbagai aplikasi terkait transportasi. Temuan percobaan 

sebelumnya dengan menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa algoritma ini memiliki tingkat akurasi yang dianggap cukup baik untuk memilih 

aplikasi Transportasi Online mana yang terbaik. 

 

  II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen, yang diperkenalkan oleh Brand24, adalah metode pemeriksaan publikasi internet 

untuk memastikan nada emosional seorang penulis. Proses memahami dan mengkategorikan emosi (positif, 

negatif, dan netral) dalam sebuah teks menggunakan algoritma analisis teks dikenal sebagai analisis 

sentimen, menurut MonkeyLearn. 
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B. Pre-processing 

Pada dasarnya kumpulan data yang diperoleh dari text mining memiliki struktur yang acak dan tidak 

beraturan. Akibatnya, kumpulan data pertama-tama akan melalui tahap preprocessing data sebelum diimpor 

ke dalam model. Proses ini digunakan untuk menghilangkan noise dari data dan membuat data terstruktur. 

Langkah-langkah dalam preprocessing meliputi: 

1.Case folding dengan menggunakan teknik case folding, setiap teks yang perlu dimasukkan ke dalam 

model diubah menjadi semua karakter huruf kecil. 

2.Tokenize merupakan karakter spasi yang digunakan untuk metode tokenisasi ini karena sering digunakan 

untuk memisahkan kata dalam kalimat, terutama saat meninjau kalimat. 

3.Filtering adalah prosedur yang digunakan untuk menghilangkan data yang tidak akurat, tidak lengkap, 

atau kesalahan tipografi. 

4.Stopword Removal  adalah tindakan mengeluarkan kata dari daftar kata yang dilarang. Stopwords adalah 

kata-kata yang umum digunakan tetapi dianggap tidak memiliki makna. 

5.Stemming dalah proses mencari kata dasar dengan menghilangkan semua afiksnya. 

 

C. Support Vector Machine 

Dikembangkan oleh Boser, Guyon, dan Vapnik, Support Vector Machine (SVM) adalah sistem 

pembelajaran spasial teoretis yang menggunakan fungsi linier dalam ruang multidimensi. Ini awalnya 

dipresentasikan pada tahun 1992di Annual Workshop on Computational Learning Theory. 

Salah satu teknik klasifikasi yang saat ini sedang dikembangkan dan digunakan adalah SVM. Teknik 

ini mengungguli yang lain dan didasarkan pada teori pembelajaran statistik yang menjanjikan. Kumpulan 

data berdimensi besar dan SVM adalah mitra yang sangat baik. Data asli dari dimensi asli harus dipetakan 

ke dimensi lain yang secara signifikan lebih tinggi pada SVM yang menggunakan teknik perkalian. Karena 

tidak semua data latih digunakan selama pelatihan, maka pendekatan SVM memiliki keuntungan hanya 

menyimpan sebagian kecil data latih untuk digunakan dalam proses prediksi. 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Pengumpulan data 

Web scraping digunakan untuk memperoleh data untuk penelitian ini menggunakan alat Google Colab, 

yang disediakan oleh Google. Informasi yang dikumpulkan merupakan penilaian dari review dan rating 

bintang aplikasi Google Play Store untuk Grab, Gojek, dan Maxim. 

B. Pre-processing  

Dengan menggunakan alat Google Colab, informasi yang dikumpulkan akan melalui pra pemrosesan 

menggunakan algoritma SVM. Prosedur ini berupaya mengkategorikan data dan merampingkan proses 

analisis klasifikasi data. 

Klasifikasi data dilakukan menggunakan tools Excel. Untuk penggunaan teknik Support Vector 

Machine (SVM) di masa mendatang, klasifikasi data ulasan diproses pada titik ini menjadi sikap positif, 

netral, dan negatif. 

C. Penerapan Algoritma Support Vector Machine (SVM) 

Support Vector Machine (SVM) merupakan metode yang digunakan untuk analisis sentimen pada 

penelitian yang sedang dibahas. Nilai akurasi dari algoritma SVM setelah Cross Validation adalah output 

dari proses tersebut. 
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Gambar 2. Alur Penelitian 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengumpulan Data 

 
Gambar 3. Pengumpulan Data 

 

Google Play Store digunakan untuk mengumpulkan data, yang kemudian diambil menggunakan alat 

Google Colab dan diubah menjadi ms. Excel untuk penilaian dan komentar pada aplikasi transportasi 

online. Grafik berikut mewakili data yang dikumpulkan terkait ulasan komentar. 2000 data review dari 

masing-masing aplikasi adalah data yang digunakan. 

 
Gambar 4. Hasil pengumpulan data aplikasi Gojek 
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Gambar 5. Hasil pengumpulan data aplikasi Grab 

 

 
Gambar 6. Hasil pengumpulan data aplikasi Maxim 

 

B. Pre-processing 

 
Gambar 7. Pre-processing Data 

 

Case Folding 

Tokenize 

Filtering 

Stopword 

Stemming 



SISMATIK (Seminar Nasional Sistem Informasi dan Manajemen Informatika) 

Universitas Nusa Putra, 12 Agustus 2023 

 

 

 

Sebelum memasuki tahap validasi dengan metode SVM, data terlebih dahulu akan melalui beberapa 

tahapan pre-processing, dimulai dengan case folding, tokenizing, filtering, stopwords, dan stemming. 

 
Gambar 8. Hasil pre-processing aplikasi Gojek 

 

 
Gambar 9. Hasil pre-processing aplikasi Grab 

 

 
Gambar 10. Hasil pre-processing aplikasi Maxim 
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C. Klasifikasi dan Analisis Menggunakan Algoritma Support Vector Machine (SVM) 

Nilai akurasi yang dihasilkan dari hasil pengolahan data menggunakan algoritma SVM pada ketiga 

aplikasi transportasi online tersebut adalah sebagai berikut. SVM akan digunakan untuk mengetahui 

kebenaran data yang telah melalui tahap klasifikasi.  

 
Gambar 11. Nilai akurasi aplikasi Gojek 

 

 
Gambar 12. Nilai akurasi aplikasi Grab 

 

 
Gambar 12. Nilai akurasi aplikasi Maxim 

 

Berdasarkan nilai akurasi perhitungan bahwa aplikasi Grab, aplikasi Maxim, dan aplikasi transportasi 

online Gojek semuanya menghasilkan nilai akurasi masing-masing sebesar 70%, 72%, dan 73%. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pengujian yang telah dilakukan, metode SVM telah berhasil digunakan dalam 

penelitian ini, sesuai dengan analisis dan pengujian yang telah dilakukan. Menurut data, aplikasi terbaik 



SISMATIK (Seminar Nasional Sistem Informasi dan Manajemen Informatika) 

Universitas Nusa Putra, 12 Agustus 2023 

 

 

 

pertama, Maxim, memiliki tingkat akurasi sebesar 73%, diikuti oleh Grab di posisi kedua dengan tingkat 

akurasi sebesar 72%, dan Gojek di posisi ketiga dengan tingkat akurasi. nilai 70%. Meskipun unduhan 

untuk program Maxim tidak sebanyak aplikasi transportasi online lainnya, penulis percaya bahwa ini adalah 

kualitas terbaik karena memiliki ulasan negatif paling sedikit dan mayoritas ulasan netral dengan peringkat 

tertinggi. 
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ABSTRAK  

Dalam era digital yang terus berkembang, media sosial telah menjadi pusat interaksi dan pertukaran informasi 

antara individu di seluruh dunia. Salah satu platform media sosial yang paling populer adalah Twitter, di mana 

pengguna dapat berbagi pikiran, pendapat, dan perasaan mereka dalam bentuk tweet yang singkat banyaknya 

opini masyarakat berpendapat yang bersifat positif, negataif dan netral adapun Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan analisis sentimen pada data Twitter menggunakan carwling twitter dengan kata kunci “ChatGPT 

Plus” dan “chatGPT-4” dari OpenAI menggunakan metode klasifikasi Naive Bayes. Untuk mencari 

seberapa akurasi impelementasi naïve bayes. Hasil dari penelitian yang dilakukan terdapat Accuracy yang di 

hasilkan 84.60% sedagkan untuk precisionnya untuk positip 85.62%, negatig 95.43%, netral 62.77% dan untuk 

recallnya 94.24% positif, 76.61%, negatif, 90.77% negati 

   

Kata Kunci: chatgpt plu, naiv bayes, twitter. 
 

ABSTRACT 
In the ever-evolving digital era, social media has become a center for interaction and exchange of 

information between individuals around the world. One of the most popular social media platforms is 

Twitter, where users can share their thoughts, opinions and feelings in the form of short tweets. Many 

public opinions are positive, negative and neutral. This research aims to analyze sentiment on Twitter 

data. using Twitter carwling with the keywords "ChatGPT Plus" and "chatGPT-4" from OpenAI using 

the Naive Bayes classification method. To find how accurate is the implementation of Naïve Bayes. The 

results of the research conducted showed that the accuracy was 84.60%, while the precision was 

85.62% positive, 95.43% negative, 62.77% neutral and 94.24% positive, 76.61%, negative, 90.77% 

negative. 

 

Keywords: chatgpt plu, naiv bayes, twitter. 
 

I. Pendahuluan  
Dalam era digital yang terus berkembang, media sosial telah menjadi pusat interaksi dan 

pertukaran informasi antara individu di seluruh dunia. Salah satu platform media sosial yang 
paling populer adalah Twitter, di mana pengguna dapat berbagi pikiran, pendapat, dan perasaan 
mereka dalam bentuk tweet yang singkat. Pengguna internet di Indonesia pada bulan maret 
2021 mencapai 76,8 persen yang berarti sebanyak 212,35 juta dari total populasi sebanyak 
276,2 juta jiwa. Selain itu, Indonesia merupakan urutan ke-15 di Asia pada tahun 2021 dengan 
penetrasi internet tertinggi. Salah satu aplikasi media sosial yang popular di Indonesia yaitu 
twitter.[1] Di Indonesia, twitter tidak hanya digunakan sebagai media untuk mengungkapkan 
perasaan tetapi juga sebagai media dalam memberikan saran maupun keritik terhadap suatu 
objek, layanan atau kebijakan pemerintah. Pengguna twitter juga memberikan opini mereka 
terhadap suatu kebijakan dan dijadikan trending topic.[2] 

Dalam konteks ini, ChatGPT plus telah menjadi salah satu topik yang menarik perhatian di 
kalangan pengguna Twitter. ChatGPT plus merupakan versi terbaru dari model generatif 
bahasa yang dikembangkan oleh OpenAI. sebelumnya juga open AI telah mengeluarkan 
OpenAI Gym, Universe, cahatgpt-3 chatgpt-3,5, OpenAI memperkenalkan DALL-E, 
memperkenalkan Generative Pre-trained. Transformer 4 (GPT-4), Dengan kemampuannya 
dalam memahami konteks dan menghasilkan teks yang lebih manusiawi ChatGPT Plus telah 
mempercepat interaksi manusia-mesin di platform seperti Twitter. Layanan berlangganan dua 

ANALISIS SENTIMEN TERHADAP CHATGPT PLUS MENGGUNAKAN 

NAÏVE BAYES DI TWITTER 
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puluh dolar per bulan ini memungkinkan pengguna mengakses ChatGPT selama jam sibuk, 
memberikan waktu respons yang lebih cepat, dan memberikan akses awal ke fitur baru. 
Analisis sentimen, sebagai cabang penting dari pemrosesan bahasa alami, bertujuan untuk 
memahami dan mengekstrak emosi atau pendapat yang terkandung dalam teks. Dalam konteks 
ini, pendekatan menggunakan algoritma Naive Bayes telah menjadi salah satu metode yang 
populer dalam melakukan analisis sentimen. Algoritma ini mengasumsikan independensi fitur 
dalam teks dan menghitung probabilitas terjadinya sentimen tertentu berdasarkan kemunculan 
kata-kata kunci.[3] 

Algoritma Naive Bayes, yang diciptakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, 
menggunakan teknik probabilitas dan statistik untuk menyaring spam. dasar dari 
pengklasifikasi Naive Bayes, digunakan untuk memprediksi peluang di masa depan 
berdasarkan pengalaman masa lalu. Pengklasifikasi, juga dikenal sebagai pengklasifikasi, 
adalah kelompok algoritma klasifikasi yang bekerja berdasarkan gagasan bahwa setiap fitur 
yang diklasifikasikan tidak bergantung satu sama lain. Salah satu ciri utama klasifikator 

Naive Bayes ini merupakan keyakinan yang kuat (naif) bahwa setiap kondisi atau kejadian 
tidak bergantung pada yang lain. Studi sebelumnya tentang analisis sentimen menurut 
penelitian yang dilakukan amaia N, supraptiT, dan dwilestari G, penelitian tersebut 
menyatakan bahwa Hasil Menurut Dalam Algoritma Decision Tree memiliki nilai akurasi 
68,19%, recall 96,33%, dan ketepatan 37,83%, sedangkan algoritma Naive Bayes memiliki 
nilai akurasi 81,15%, recall 75,98%, dan ketepatan 91,10% dalam penelitian ini.[2] Menurut 
hasil pengujian model algoritma Naive Bayes oleh irvandi, irwan B, nurdiwan o, memiliki 
tingkat akurasi sebesar 74,75%.[4] dan menurut penelitan yang dilakukan oleh halim anshor 
dan safuwan tentang perediksi virus covid-19 dengan naïve bayes dengan Uji Nave Bayes + 
Particle Swarm Optimization menunjukkan akurasi 88,01%, sedangkan uji analisis sentimen 
Naive Bayes menunjukkan 67,11%. dengan peningkatan kinerja AUC (0,26).[5] Selain itu 
penelitian dengan metode naive bayes juga digunakan untuk menganalisis penilaian aplikasi 
brimo hasil klasifikasi. Metode ini menunjukkan akurasi sebesar 84,52%. [6] 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menganalisis sentimen opini publik yang netral, 
positif, dan negatif dengan menggunakan algoritma naive bayes classifier dan data tweet 
chatgpt plus. Untuk menentukan tingkat akurasi prosedur dan prosentase masing-masing emosi 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas openAI pada fitur chatgpt plus yang baru 
dirilis, tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan hasil ini.

 
II. METODE 

Peneletian ini di lakukan dengan menggunakan metode naïve bayes adapun rangkain dan 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 

 
Gambara 2.1 Flowchart Penelitian 
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1. Pengumpulan data  
Pengumpulan data yang di lakukan untuk riset ini dari berbagai sumber yang pertama 

dengan melakukan carweling pada twitter dengan bantun menggunakan rapidminer dengan 
versi 10.0 menghasilkan 500 data lebih, selama 7 hari yang akan kemudian di sortir kembali, 
dan melakukan literatur riviweu pada jurnal-jurnal sebelum nya untuk mendapatan metode 
yang sesuai dengan yang di butuhkan, serta dari berbagi sumbaer lain seperti internet mengenai 
chatgpt plus  
 

 
Gambar 2.2 Proses Crawling Twitter 

 
Gambar 2.3 hasil Proses Crawling Twitter 

 

2. Analisis data  
Pada tahapan ini data yang sudah di dapat data dari carwling twitter tersebut di seleksi lagi 

hanya beberapa artribut yang di gunakan atau yang di perlukan dan kata-kata yang berulang2, 
berikut tahapan untuk menganalisis data tersebut menggunkan rapidminer 

 
Gambar 2.4 Proses Filtering 

 

 
Gambar 2.5 Proses subproces 
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3. Tex preprocesing 
Dataset yang dihasilkan dari proses text mining pada dasarnya memiliki struktur yang tidak 

beraturan dan tidak teratur, jadi sebelum data dimasukkan ke dalam model, tahap 
preprocessing dilakukan untuk membersihkan noise dan mengubah data menjadi data yang 
terstruktur. 
1. Tokenisasi: Memecah kumpulan karakter atau kalimat menjadi potongan kata atau karakter 

sesuai kebutuhan.  
2. Transform Cases: Proses transformasi case (to Lowercase) digunakan pada tahap pre-

processing untuk mengubah teks menjadi huruf kecil semua.   
3. Filter Tokens (By Length): adalah proses menghapus kata dengan jumlah huruf tertentu 

dengan menggunakan fungsi bersih satu karakter atau lebih dengan parameter min chars 4 
dan max chars 25, yang membatasi jumlah huruf dalam teks menjadi minimal 4 dan 
maksimal 25 huruf. 

4. Filter Stopword: Istilah ini digunakan untuk kalimat yang mengandung kata-kata yang 
sering keluar dan dianggap tidak penting, seperti waktu atau penghubung. 

5. Stemming: Menghapus semua imbuhan adalah proses menemukan kata dasar (awalan, 
sisipan, akhiran, dan confixes) dari kata turunan, termasuk kombinasi awalan dan akhiran. 
Stemming adalah metode untuk mengubah kata dari bentuknya menjadi kata dasar yang 
memiliki struktur morfologi yang tepat dalam Bahasa Indonesia.[7] 

 

 
Gambar 2.6 proses tex-preprocesing 

 

4. TF-IDF 
Setelah tahap preprocessing selesai, metode TF-IDF digunakan untuk menghitung seberapa 

signifikan kata-kata dalam dokumen dan korpus. Metode ini menentukan seberapa penting 
setiap kata atau bobot kata pada dokumen terhadap seluruh korpusnya. Tingkat frekuensi-balik 
dokumen (TF-IDF) Ada kemungkinan untuk menghitungnya dengan menggunakan rumus 
berikut: [1] TF-IDF = TF*IDF = TF*log(n/df), di mana: 
Teks frekuensi = TF 
Teks frekuensi dokumen dikodekan dengan IDF. 
n adalah jumlah dokumen 
 
5. Metode Naive Bayes 

Kalkulasi naif Bayes merupakan algoritma yang mudah digunakan dan sederhana yang 
menganalisis sentimen dengan menggunakan konsep probabilitas atau peluang dalam 
klasifikasi. Selain itu, algoritma ini dapat dengan akurat memperkirakan suatu kejadian 
berdasarkan hasil klasifikasi [7]. Persamaan probabilitas metode Naive Bayes adalah sebagai 
berikut:.[8] 
�(�|�) =�(�|�) .�(�) 
/1�(�) 

Di sini, X adalah asumsi sementara data kelas tertentu, dan Y adalah data kelas yang belum 
diketahui. Peluang taksiran X adalah p(X) dengan syarat Y adalah P(X|Y). 
P(Y|X) adalah peluang taksiran Y dengan X. 
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Potensi Y = P(Y). 
Keterangan: 
Potensi belakangan: kemungkinan bahwa kelas X ada 
Ada kemungkinan besar bahwa sampel awal kelas Y akan terjadi.[8] 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Darai hassil penelitan sentimen analaisis untuk mendapatakan keaccruracy opini tentang 
chatgpt plus di twitter menggunakan metode naïve bayes yang sebelum nya susdah di jelakan 
dan sudah melewati beberapa tahapan pengumpulan data dan tex-preprocesing dari 689 menjdi 
422 data yang akan dilakuakn pelabelen. 

Setehal melakukan pelabelan pada cuitan data, tahapan selanjutnya yaitu membuat data 
latih untuk mentukan data latih yang akan di gunakan naïve bayes adapun untuk tahapan proses 
pembuatan data latih menggukan bantuan tools rapidminer seperti yang ditunjukkan pada 
gambar berikut: 

 

 
Gambar 3.1 Proses data latih 

 
Setehlah tahapan pemerosesan data latih di maka lanjutkan untuk pemerosan data uji untuk 

mendapatkan ke accuracy sebelum pada tahapan naïve bayes adapun proses tahapan data uji 
sebagi berikut: 
 

 
Gambar3.2 Proses data uji 

 
Data latih dan uji sudah di dapatkan makan selanjunya ke tahapan impelentasi naïve bayes 

dan cross validasion untuk mendapakan hasil yang di inginkan berikut merukan diagram hasil 
dari data uji. 
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Gambar3.3 Prediksi sentimen 

Prediksi sentimen analisis setelah melakukan data uji sentimen yang bersifat netral sebesar 
218 untuk fraction 0.517, beraifat positif 139 untuk fraction 0.329, bersifat negarig 65 untuk 
fraction 0.154 

 
Gamabar 3.4 Pemerosesan metode naïve bayes 

Ada pun hasil dari implementasi naïve bayes ker acruracy dengan bantuan tools rapidminer 
sebagai berikut  

 
Gambar 3.5 Hasil accuracy 

 
Accuracy yang di hasilkan 84.60% sedagkan untuk precisionnya untuk positip 85.62%, 

negatig 95.43%, netral 62.77% dan untuk recallnya 94.24% positif, 76.61%, negatif, 90.77% 
negati

IV. KESIMPULAN 
Jadi dapat di simpulkan dari hasil sentimen analisis chatGPT plus menggunakan metode naivi 
bayes ini menghasil kan accuracy 84.60% sedagkan untuk precisionnya untuk positip 85.62%, 
negatig 95.43%, netral 62.77% dan untuk recallnya 94.24% positif, 76.61%, negatif, 90.77% 
negatif/1untuk sentimen terbesar tehadap opini chatgpt plsu di tuwitter berssifat netral 
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ABSTRAK 

Proses cetak TNKB adalah proses pencetakan pelat nomor kendaraaan berisikan kode wilayah, nomor registrasi, 

serta masa berlaku dan dipasang pada ranmor.cetak TNKB dilakukan 5 tahun sekali sesuai masa berlaku STNK. 

Tujuannya sebagai bukti legistimasi pengoperasian Ranmor dan sebagai penjamin legilitas TNKB. Proses cetak 

TNKB yang dilakukan disamsat sukabumi 1 cibadak memakan waktu cukup panjang dari awal pengajuan 

permohonan sampai ke penyerahan. Dalam proses tersebut ditemukanlah beberapa masalah seperti proses 

pemberkasan yag cukup panjang, mesin cetak yang masih manual dan tidak adanya sistem teknologi yang belum 

diterapkan. Oleh karena itu peneliti melakukan sebuah penelitian dalam memecahkan masalah tersebut dengan 

menganalisa dan merancang sebuah sistem yang bisa menjadi sebuah solusi dalam permasalahan kali ini. Metode 

pengumpulan data dengan studi literatur dan melakukan asesmen. Metode perancangan menggunakan Zachman 

Framwork. Hasil yang didapat sebuah rancangan sistem kerja dengan metode dan arsitektur yang telah dirancang 

peneliti.. 

 
Kata Kunci: TNKB, Zachman Framework,Sistem 

 

ABSTRACT 
The TNKB printing process is the process of printing vehicle number plates containing the area code, registration 

number, and validity period and affixed to the TNKB ranmor. Printing of the TNKB is done every 5 years 

according to the validity period of the STNK. The purpose is to prove the legitimacy of Ranmr operations and to 

guarantee the legitimacy of the TNKB. The TNKB printing process which was carried out by the Sukabumi 1 

Cibadak Samsat Office took quite a long time from the initial submission of the application to the submission. In 

this process several problems were found such as the filing process which was quite long, the printing press was 

still manual and there was no technological system that had not been implemented. Therefore researchers 

conducted a study in solving this problem by analyzing and designing a system that could be a solution to the 

problem this time. The method of collecting data is by studying literature and conducting assessments. The design 

method uses the Zachman Framework. The results obtained are a work system design with methods and 

architectures that have been designed by researchers. 

 

Keywords: TNKB, Zachman Framework, System 
 

I. PENDAHULUAN 

Proses cetak TNKB adalah proses pencetakan pelat nomer kendaraaan berisikan kode wilayah, nomor 

registrasi, serta masa berlaku dan dipasang pada Ranmor. Tujuannya sebagai bukti legitimasi pengoperasian Ranmor 

dan sebagai penjamin legilitas TNKB. Proses cetak TNKB dilakukan dalam beberapa jam dari awal pengajuan 

permohonan sampai ke penyerahan. Seharusnya berkas fisik yang sudah masuk menjadi tanggung jawab petugas 

untuk mengantarkannya ke bagian bengkel TNKB. Namun Kenyataanya wajib pajak sendiri yang mengurus berkas 

tersebut. Petugas melakukan pencetakan TNKB setelah wajib pajak melakukan pembayar dan menyelesaikan cetak 

SKKP. 

Proses pencetakan TNKB dilakukan setiap 5 tahun sekali. Namun proses pencetakan TNKB ini masih 

dilakukan secara manual dan proses yang dilalui cukup panjang. Peneliti melakukan penelitian ini di sebuah instansi 

pemerintah yaitu di samsat sukabumi 1 cibadak sebagai seubjek penelitian ini. Di temukanlah beberapa masalah 
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seperti proses pemberkasan yang cukup panjang, mesin cetak yang masih manual dan tidak adanya sistem teknologi 

yang belum diterapkan. Namun peneliti hanya mengangkat satu masalah untuk di teliti lebih anjut. 

Penelitian ini didasari pada masalah yang ditemukan dilapangan yaitu tidak adanya support system dalam 

membantu petugas mendapatkan informasi mengenai pelat TNKB yang akan di cetak. Peneliti akan melakukan 

perancangan sistem dengan menggunakan kerangka zachman framework yang akan merancang sistem sederhana 

yang mungkin bisa digunakan dalam membangun sebuah sistem yang berguna dalam kasus permasalahan ini. 

Penelitian ini sangat penting dilakukan karena masalah proses pencetakan TNKB yang cukup memakan 

waktu dan tidak efisien, yang menjadi kendala bagi pemilik karena jarak antara SAMSAT dan SATLANTAS yang 

cukup jauh, apalagi dengan medan yang bergunung-gunung menyebabkan pemilik wajib pajak kelelahan. Proses ini 

harus diselesaikan oleh wajib pajak sebelum TNKB dicetak. Sistem adalah solusi terbaik dalam permasalahan ini. 

Menggunakan sistem informasi yang nantinya dapat digunakan petugas untuk bertukar informasi dari SAMSAT ke 

SATLANTAS. Sistem informasi ini akan memfasilitasi proses ini dengan cepat dan efisien. Suatu sistem dapat 

mempersingkat durasi proses TNKB hanya dengan bertukar informasi dari satu tempat ke tempat lain tanpa dilakukan 

oleh WP. 

Tujuan penulisan yaitu sebegai referensi yang bisa dijadikan acuan bagi pembacanya dan instansi yang 

embutuhkan. Tujuan lainnya untuk menyelesaikan prosiding yang harus dialui mahasiswa jalur riset nasional sebagai 

persyaratan kelulusan. 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Zachman Framework merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk mengembangkan enterprise 

architecture yang diperkenalkan oleh John Zachman. Kerangkan kerja Zachman adalah pendekatan klas- ifikasi 

artifak enterprise architecture yang diterima sebagai standar de-facto. Kerangka kerja Zachman dapat dimanfaatkan 

untuk menentukan apakah suatu metodologi meliputi semua aspek dalam enterprise architecture atau aspek apa saja 

yang dicakup oleh metodologi . Berikut penelitian tentang Zachman Framework yang dijadikan rujukan oleh peneliti, 

diantaranya : 1) perancangan arsitektur sistem informasi menggunakan kerangka zachman pada PT.SUMBER 

GEMILANG HANDPHONE, 2) penerapan zachman framework dalam perancangan sistem informasi menajemen 

keuangan sekolah, 3) penerapan zachman framework dalam merancang sistem informasi pelaporan kerusakan 

komputer. Berdasarkan dari penelitian sebelumnya yang sudah dipaparkan diatas. 

 
Gambar 1 kerangka kerja zachman framework 

 

Secara umum tiap kolom merepresentasikan fokus, abstraksi atau topik enterprise architecture, yaitu: what , 

how ,where , who , when , dan why. 1) perspektif perencanaan (objective/scope) : menetapkan konteks, latar 

belakang, dan tujuan, 2) perspektif perancangan system model:menetapkan model konseptual dari enterprise, dan 3) 

perspektif perancangan sistem model: menetapkan model sistem informasi. 
 

III. METODE PENELITIAN 

Langkah-langkah dalam metode penelitian ini antara lain : 

A. Studi literatur 

Tujuan dari studi literatur ini antara lain gambaran umum mengenai pemilihan enterprise architecture yang cocok 

untuk kasus kali ini. 
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B. Melaksanakan Asesmen 

Observasi - Peneliti akan melakukan penelitian lapangan di SATLANTAS SAMSAT Sukabumi 1 Cibadak guna 

mengetahui diperlukankan penerapan arsitektur enterprise. 

Wawancara – wawancara dilakukan untuk mencari informasi yang berkaitan dengan proses bisnis di 

SATLANTAS SAMSAT Sukabumi 1 Cibadak. 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum memasuki proses pemodelan arsitektur enterprise, perlu dilakukan identifikasi proses yang sedang 

berjalan. Terutama proses yang berkaitan dengan arsitektur target yang akan dikembangkan. Tahap awal ini terdiri 

dari melakukan proses penetapan objek penelitian khususnya profil dan prosesnya. Proses pencetakan TNKB adalah 

proses pencetakan pelat nomer kendaraan berisikan kode wilayah, nomor registrasi, serta masa berlaku dan dipasang 

pada Ranmor. Tujuannya sebagai bukti legitimasi pengoperasian Ranmor dan sebagai penjamin legalitas TNKB. 

 

A. Arsitektur Data 

 
Gambar2 entity relationship diagram 

Pada model diatas, memiliki 3 entitas yang meliputi entitas petugas, entitas nopol, dan entitas transaksi wajib pajak. 

Entitas nopol merupakan data utama penyimpanan data wajib pajak yag digunakan untuk menyimpan data identitas 

dari wajib pajak saat dibutuhkan. Entitas petugas adalah berisi data petugas yang berisi jadwal tugas setiap melakukan 

pencetakan TNKB nantinya. Entitas transaksi menjadi tempat data yang akan memvalidasi bukti pembayaran. 

 

B. Arsitektur Aplikasi 

 

Gambar 3 Use Case Diagram 

Model diatas menunjukkan hubungan antara pengguna sistem dan fungsi sistem yang digunakan ada 2 

pengguna sistem yang akan memiliki akses ke dalam sistem dan berikut keterangannya : 

1. Admin bengkel memiliki hak akses untuk login, menerima data, dan logout. 

2. Admin induk memiliki hak akses ke dalam sistem login, input data juga pengelolaan data dan logout. 
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Model diatas merupakan gambaran umum mengenai proses pertukaran data yang terjadi didalam sistem 

informasi ini, berikut keterangannya : 

1. Wajib pajak memberikan data identitas dirinya kepada petugas admin induk. 

2. Admin induk mengelola data dan mengakses data wajib pajak. 

3. Admin bengkel akan menerima informasi dari data yang telah dikirim oleh pihak admin induk yang 

setelahnya baru akan melakukan proses layanan cetak TNKB. 

 

C. Arsitektur Teknologi 
 

 

Gambar 3 Topologi jaringan 

 
Gambar diatas merupakan sebuah ilustrasi dari desain teknologi jaringan yang bisa digunakan untuk saling 

bertukar informasi dan data yang bisa lebih mempermudah transfer data dari induk ke bengkel TNKB. 

Mempersingkat durasi proses pemberkasan pencetakan TNKB. 

 

V. KESIMPULAN 

Sistem merupakan solusi terbaik dalam penerapan layanan TNKB di SATLANTAS samsat 1 sukabumi. Samsat bisa 

mengatasi masalah keefisienan waktu pencetakan TNKB. Perancangan bisa menjadi acuan dalam arah proses yang 

lebih baik. Metode zachman dilakukan sebagai metode desain arsitektur enterprisenya. Rancangan perlu didukung 

oleh implementasi berupa sistem aplikasi dan jaringan yang mumpuni dalam pelaksanaan penelitian yang lebih 

kompleks. 
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ABSTRAK 

Pada era zaman ini sebagian besar pengguna internet sudah mengunjungi toko online atau market place. Shopee dan 

Tiktok Shop salah satu dari market place yang sering dikunjungi oleh pengguna internet di Indonesia. Tentunya dari 

setiap aplikasi memiliki komentar positif dan negatif dari penggunanya, komentar tersebut sangat berpengaruh pada 

aplikasi dan menjadi tolak ukur kualitas pelayanan dari Tiktok Shop dan Shopee. Maka dari itu didalam penelitian 

ini kita akan melakukan analisis sentimen terhadap fitur shopping Tiktok Shop dan market place Shopee di Twitter.  

Salah satu tempat pengguna internet mengungkapkan opini tersebut yaitu pada aplikasi Twitter. Karena banyaknya 

komentar dan topik yang populer di Twitter tentang layanan  Marketplace tersebut, pelanggan dapat menilai situs 

web Marketplace mana yang memiliki layanan terbaik. Penelitian ini menggunakan dua algoritma, yaitu 

algoritma Naive Bayes Classifier dan KNN (K-Nearest Neighbor), untuk menentukan market place mana yang 

memiliki nilai akurasi terbaik dan membandingkan berapa persen nilai positif dan negative dari komentar yang telah 

diambil. Kemudian, hasil dari kedua algoritma dibandingkan untuk menentukan classifier mana yang memberikan 

hasil terbaik dalam hal accuracy, precision, dan recall. Sebanyak 800 data ulasan komentar berhasil dikumpulkan 

melalui penggunaan alat web scraping Rapid Miner. Hasil yang didapatkan yaitu nilai akurasi algoritma Naïve Bayes 

pada aplikasi Shopee yaitu 99.06% dan pada fitur shopping Tiktok Shop yaitu 92.94%, sedangkan hasil implementasi 

algoritma K-Nearest Neighbor pada Shopee fitur shopping Tiktok Shop yaitu 83,29% dan pada Tiktok Shop yaitu 

83, 76%. Hasil klasifikasi menunjukan sentimen positif lebih mendominasi dari sentimen negatif pada Tiktok Shop, 

terdapat 81,50% ulasan Positif dan 18,50% ulasan Negatif. Begitupun dengan Shopee terdapat 81,25% ulasan Positif 

dan 18,75% ulasan Negatif. 

   

Kata Kunci: Tiktok Shop, Shopee, Naïve Bayes Classifier, K-Nearest Neighbor (KNN), Rapid Miner, Twitter 
 

ABSTRACT 

In this era, most internet users have visited online stores or marketplaces. Shopee and Tiktok Shop are one of the 

marketplaces frequented by internet users in Indonesia. Of course, each application has positive and negative 

comments from its users, the comment has a very impact on the application and is a measure of the quality of service 

from Tiktok Shop and Shopee. Therefore, in this study, we will conduct sentiment analysis on the Tiktok Shop and 

Shopee marketplace features on Twitter.  One of the places where internet users express that opinion is on the Twitter 

application. Because of the many popular comments and topics on Twitter about the Marketplace service, customers 

can judge which Marketplace website has the best service. The study used two algorithms, the Naive Bayes Classifier, 

and KNN (K-Nearest Neighbor) algorithm, to determine which marketplace has the best accuracy value and compare 

how many percent of the positive and negative values of the comments have been taken. Then, the results of both 

algorithms are compared to determine which classifier provides the best results in terms of accuracy, accuracy, and 

recall. A total of 800 commentary review data were collected through the use of Rapid Miner's web scraping tool. 

The results obtained are the accuracy value of the Naveve Bayes algorithm in the Shopee application which is 99.06% 

and in the Tiktok Shop shopping feature 92.94%, while the implementation result of the K-Nearest Neighbor 

algorithm in Shopee features Tiktok Shop is 83.29% and in Tiktok Shop is 83.76%. The results of the classification 

show that positive sentiment is more predominant than negative sentiment on Tiktok Shop, with 81.50% Positive 

reviews and 18.50% Negative reviews. Shopee also received 81.25% positive reviews and 18.75% negative reviews. 

 

Keywords: Tiktok Shop, Shopee, Naïve Bayes Classifier, K-Nearest Neighbor (KNN), Rapid Miner, Twitter 
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I. PENDAHULUAN 

Saat ini, trend belanja online sosial atau media sosial semakin marak. Sejak beberapa tahun terakhir, 

berbelanja melalui e-commerce telah menjadi tren yang populer di Indonesia, khususnya selama wabah 

COVID-19. Tiap e-commerce bersaing satu sama lain untuk menawarkan layanan dan promosi untuk 

menarik konsumen, menanggapi minat berbelanja online yang kian meningkat. Saat ini, banyak orang 

memilih belanja online melalui market place, salah satunya Shopee dan Tiktok Shop. Berdasarkan data 

similiar web, Sepanjang kuartal IV 2022, Shopee adalah situs e-commerce dengan kunjungan situs tertinggi 

di Indonesia dengan 179 juta kunjungan pada Oktober tahun lalu dan naik menjadi 191 juta kunjungan pada 

Desember 2022. 

 
Gambar 1. Data Kunjungan Situs di Indonesia Sepanjang Kuartal IV 2022  

Sumber Similar Web 

Namun, menurut survei yang dilaksanakan populix mulai tanggal 28 Juli 2022 sampai 9 Agustus 

2012 terhadap 1.020 orang di seluruh Indonesia dari usia 18 hingga 55 tahun, TikTok Shop adalah layanan 

media sosial TikTok yang dipilih sebagai e-commerce sosial nomor 1 di tahun 2022. Hasil survei 

menunjukkan bahwa kurang lebih 52 persen responden di Indonesia mengetahui tentang toko online sosial 

seperti Toko TikTok. Di sisi lain, sekitar 86 persen responden mengatakan bahwa mereka pernah berbelanja 

melalui media sosial. TikTok Shop menjadi aplikasi yang paling banyak digunakan untuk berbelanja 

berdasarkan angka tersebut. 

 
Gambar 2. Data Kunjungan Situs di Indonesia Sepanjang Kuartal IV 2022 

Sumber Similar Web 

Terdapat beberapa opini masyarakat di social media seperti pada website, ulasan shopee dan pada 

ulasan kolom komentar social media shopee. menyebutkan bahwa untuk saat ini Shopee sudah tidak banyak 

gratis ongkir, voucher diskon, dan terdapat biaya penanganan lainnya setelah check out barang dan 

menyebut Tiktok Shop lebih baik dari Shopee karena banyak siaran langsung sehingga harga barang 

menjadi lebih murah, dan terdapat gratis ongkir dengan tidak banyak biaya penanganan lainnya jika 

dibandingkan dengan Shopee. 

             
Gambar 3. Ulasan Shopee pada Website 
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Tujuan masyarakat membuka aplikasi Tiktok sangat banyak, contohnya seperti edukasi, hiburan, 

melihat tutorial, dan membuat konten video. Salah satu yang menjadi banyak peminat masyarakat membeli 

di Tiktok Shop yaitu terdapat video review barang yang dijual oleh penjual sehingga masyarakat bisa 

menilai kualitas dari barang yang dijual tetapi di Tiktok Shop tidak terdapat fitur shopee pay later seperti 

Shopee, itulah mengapa riset ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan minat masyarakat terdapat 

Tiktok Shop dan Shopee 

Twitter adalah aplikasi media sosial yang memungkinkan pengguna mengirim pesan secara real-

time. Penelitian ini akan mengumpulkan data ulasan masyarakat dari aplikasi ini. Karena banyaknya 

komentar dan bahkan topik yang sering menjadi topik trending di Twitter, pelanggan dapat menggunakan 

pendapat ini untuk menentukan situs web Marketplace mana yang memiliki layanan terbaik. [1]. Menurut 

data, Tiktok Shop menjadi e-commerce pertama di tahun 2023 dengan lebih banyak transaksi dari pada 

Shopee. Oleh karena itu, untuk menyelidiki dan menganalisis perbandingan pengguna antara Tiktok Shop 

dan Shopee, diperlukan metode dan analisis untuk mengkategorikan komentar pengguna ke dalam berbagai 

kategori, yang dalam penelitian ini terdiri dari kategori positif dan negatif.  

Untuk menghasilkan sentimen positif dan negatif terhadap komentar pengguna di Shopee dan 

Tiktok Shop, penelitian ini menggunakan algoritma Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor, yang keduanya 

merupakan algoritma pembelajaran machine learning yang lebih baik untuk klasifikasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengumpulkan persepsi pengguna tentang aplikasi Shopee dan Tiktok Shop. 

Komentar sangat memengaruhi kepuasan pelanggan, yang merupakan ukuran kualitas pelayanan kedua 

aplikasi. Upaya untuk mengklasifikasikan sentimen didasarkan pada analisis tweet Twitter tentang 

tanggapan masyarakat terhadap kedua toko. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Analisis sentimen adalah upaya untuk mengetahui pendapat masyarakat tentang sesuatu yang ingin 

diketahui, lebih tepatnya untuk menganalisis teks digital untuk mengetahui apakah nada emosional pesan 

positif, negatif, atau netral. Analisis sentimen semakin populer, dan banyak jurnal penelitian membahasnya. 

Muhammad Syarifuddin (2020) melakukan penelitian tentang analisis sentimen publik tentang Covid-19 

pada Twitter dengan menggunakan metode Naïve Bayes dan KNN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode Naïve Bayes memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi sebesar 63.21% dan metode KNN sebesar 

58.10%. Selain itu, metode Naïve Bayes juga menunjukkan kecenderungan opin yang lebih tinggi. [2].  

Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh Maulana Aditya Rahman, Nurul Hidayat, dan Ahmad Afif 

Supianto pada tahun 2018 berjudul "Komparasi Metode Data Mining K-Nearest Neighbor Dengan Naive 

Bayes untuk Klasifikasi Kualitas Air Bersih (Studi Kasus PDAM Tirta Kencana Kabupaten Jombang)." 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa metode K-Nearest Neighbor memiliki nilai akurasi rata-rata 82,42%, 

dan metode Naive Bayes memiliki nilai akurasi rata-rata 70,32%. Dengan demikian, metode K-Nearest 

Neighbor adalah yang terbaik untuk klasifikasi kualitas air bersih [3]. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Sumber Data 

Karena topik utama yang ingin kita teliti adalah tanggapan masyarakat terhadap toko marketplace Tiktok 

dan Shopee, Twitter digunakan sebagai sumber data untuk melakukan analisis sentimen ini. Oleh karena 

itu, analisis sentimen harus didasarkan pada pendapat masyarakat tentang fitur shopping Tiktok Shop dan 

market place Shopee. 

B. Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan teknik Web Scraping teknik ini merupakan teknik 

otomatis, kita akan melakukan pengambilan data ulasan masyarakat terhadap Tiktok Shop dan Shopee 

melalui twitter menggunakan Web Scraping data dari Twitter, dimana data tersebut nantinya akan diolah 

menggunakan aplikasi Rapid Miner. Pada penelitian ini ada beberapa tahapan metodologi penelitian yang 

dilakukan,  tahapan metodologi ini harus dilakukan secara terperinci, terstruktur dan sistematis agar hasil 

dari penelitian ini sesuai. Adapun kerangka pemikiran yang digunakan adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4. Kerangka Pemikiran 

C.  Studi Literatur 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah, jadi teori yang relevan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu yang berkaitan dengan temuan yang dicari. Dalam penelitian ini, teori opini, analisis 

sentimen, penggalian data, dan penggalian data cepat digunakan. Algoritma yang dipakai pada penelitian 

ini yaitu Naïve Bayes Classifier dan K-Nearest Neighbor (KNN) 

D. Pre-Processing Data 

 Data yang telah dikumpulkan akan dipisahkan dari data latih dan uji. Proses pre-processing akan 

dilakukan pada kedua data ini, dengan menggunakan tools Rapid Miner Studio. Penelitian ini menggunakan 

algoritma Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor (KNN), proses ini bertujuan untuk memungkinkan data 

diklasifikasikan dan mempermudah proses analisis. 

E. Klasifikasi Data  

Data diklasifikasikan melalui tools Rapid Miner. Pada titik ini, data dari ulasan komentar dibagi 

menjadi sentimen positif dan negatif. Untuk mengolahnya, kita akan menggunakan algoritma Naive Bayes 

dan K-Nearest Neighbor (KNN). 

F. Penerapan Algoritma Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor (KNN). 

Pada penelitian ini, analisis sentimen dilakukan dengan menggunakan metode Naive Bayes dan K-

Nearest Neighbor (KNN). Metode ini akan menghasilkan nilai akurasi kedua algoritma melalui tahap dari  

Cross Validation 

 
Gambar 5. Alur Penelitian 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kita akan menjelaskan hasil eksperimen dan menganalisis kinerjanya pada bagian ini. Tools yang 

digunakan untuk menganalisis sentimen tanggapan masyarakat terhadap Tiktok Shop dan Shopee adalah 

Rapid Miner Studio, yang digunakan melalui Twitter.: 

a). Pengumpulan Data 

 
Gambar 6. Proses Pengambilan Data Twitter 

Di dalam penelitian ini, pertama kita mengambil data dari twitter dengan cara scraping data melalui 

Rapid Miner, data yang diambil adalah data ulasan dari pengguna Twitter terhadap Tiktok Shop dan Shopee 

yang selanjutnya di convert ke dalam CSV. Data yang berhasil dikumpulkan berjumlah 800, dengan 400 

data dari ulasan Tiktok Shop dan 400 data dari ulasan Shopee. 300 data dari masing-masing aplikasi 

digunakan untuk data latih, dan 100 data dari masing-masing aplikasi diambil untuk pengujian. Gambar 

berikut menunjukkan beberapa data ulasan komentar yang telah dikumpulkan.:  

Pengumpulan Data

Pre-Processing Data

Klasifikasi Data

Cross Validation

Nilai Akurasi

Twitter Write CSVScraping Data Twitter
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Gambar 7. Hasil Scraping Data Shopee dan Tiktok Shop 

Data yang akan kita proses perlu diberikan pelabelan yang artinya data tersebut perlu di kategorikan 

apakah data tersebut mengandung makna positif, atau negatif. Proses tersebut dilakukan untuk 

memudahkan dalam mengelola data. Berikut merupakan contoh ulasan komentar positif dan negatif : 

 

 
Gambar 8. Tweet Positif Shopee dan Tiktok Shop 

         
Gambar 9. Tweet Negatif Shopee dan Tiktok Shop 

Berikut merupakan Pengambilan data ulasan pengguna twitter tentang Tiktok Shop dan Shopee 

dengan cara scrapping ulasan di Rapid Miner : 

 
Gambar 11. Proses Scraping Data Twitter 

Keterangan : 

• Search Twitter  : Proses scraping data melalui Twitter 

• Remove duplicates  : Menghapus barisan yang berulang 

• Sellect Attributes  : untuk memilih satu atau lebih dataset yang mengandung makna atau 

informasi 

• Subprocces   : Untuk menguji suatu teks benar atau salah (true or false) 

• Write CSV   : Import data format csv 

b). Pre-Processing Data 

Berikut merupakan tahap Pre-Processing Data : 

 
Gambar 12. Tahap Pre-Processing Data 

Keterangan : 

• Transform Cases: Untuk menjaga keseragaman huruf dan mengurangi kesalahan saat tokenisasi, 
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ubah semua huruf yang awalnya kapital atau huruf besar menjadi huruf kecil atau sebaliknya. 

• Tokenize : proses ini menghilangkan karakter tertentu, seperti tanda baca, dan memfilter teks 

berdasarkan panjangnya. 

• Filter Tokens (By Length) : Menggabungkan kata-kata penting dari token (Langgeni et al., 2010). 

Kata-kata dengan panjang tertentu akan dihapus selama proses ini. Batasan huruf telah ditetapkan 

oleh penulis penelitian: setiap kata harus mengandung minimal dua karakter huruf dan maksimal 

dua puluh lima huruf per kata. Akibatnya, kata akan dihapus segera setelah jumlah karakternya 

mencapai batas tertentu. 

• Filter Stopwords : Untuk menghilangkan kata-kata yang sering muncul tetapi tidak mempengaruhi 

perasaan review. Kata-kata seperti "tanya" dan "penunjuk waktu" termasuk dalam kategori ini. 

• Stemming : Untuk menghindari penggunaan kata yang buruk dalam kalimat dengan menghilangkan 

imbuhan dari setiap kata yang nantinya akan menjadi istilah utama. 

c). Pengolahan Data 

 Setelah pre-processing selesai, langkah selanjutnya adalah klasifikasi sentimen yang mencakup 

proses pelatihan dan pengujian menggunakan model dan kinerja (apply model and performance). Pelatihan 

dan implementasi berbagai algoritma penambangan data dilakukan pada tahap ini. Dalam aplikasi Rapid 

Miner, konten operator "Cross Validation" ditunjukkan pada Gambar 13 dan 14. Untuk 

membandingkannya, kita menggunakan dua algoritma yaitu algoritma Naive Bayes dan K-Nearest 

Neighbor (KNN). Kemudian, proses pemodelan dilakukan dengan algoritma Naive Bayes dan K-Nearest 

Neighbor (KNN) untuk mendapatkan nilai accuracy, precision, dan recall yang didasarkan pada vektor 

kinerja. 

 
Gambar 13.Cross Validation Naïve Bayes 

    
Gambar 14.Cross Validation K-Nearest Neighbor (KNN)  

 Proses yang digambarkan di atas terdiri dari dua tahap, yaitu pelatihan dan pengujian. Pada tahap 

pelatihan, data akan dilatih menggunakan algoritma Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor. Pada tahap 

pengujian, data akan dimasukkan ke dalam proses melalui penerapan model dan pengujian kinerja. Hasil 

dari proses cross validation algoritma Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor (KNN) adalah sebagai berikut: 

Berikut ini gambaran hasil dari confusion matrix dari masing-masing algoritma pada Rapidminer: 

 

 
Gambar 15. Nilai Confusion Matrix Setiap Algoritma 

Dari confusion matrix pada gambar 15 nilai rata-rata accuracy, precision dan recall ditampilkan 

dengan perhitungan menggunakan Rapid Miner. 

 

 

Metode Aplikasi TP FP TN FN

Shopee 338 4 0 83

Tiktok Shop 320 30 0 75

Shopee 336 6 65 18

Tiktok Shop 348 2 67 8

Naïve Bayes

K-Nearest Neighbor (KNN)

CONFUSION MATRIX

Metode Aplikasi Accuracy Precision Recall

Shopee 99,06% 95,04% 100%

Tiktok Shop 92,94% 71,43% 100%

Shopee 83,29% 75,00% 21,69%

Tiktok Shop 83,76% 80,00% 10,67%

Naïve Bayes

K-Nearest Neighbor (KNN)
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Gambar 16. Nilai Confusion Matrix Setiap Algoritma 

 

 
 

Gambar 18. Performance Vector Shopee & Tiktok Shop Pada Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) 

 
Gambar 18. Performance Vector Shopee & Tiktok Shop Pada Algoritma Naïve Bayes Classifier 

 

Hasil dari analisis dan pengujian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

 Peneliti mengambil Shopee dan Tiktok Shop untuk melakukan penelitian bagaimana tanggapan 

masyarakat terhadap aplikasi Shopee dan fitur shopping Tiktok Shop. 

 Sebanyak 800 data, termasuk 400 data Shopee dan 400 data Tiktok Shop, dikumpulkan oleh peneliti 

melalui aplikasi Rapid Miner, data tersebut merupakan hasil dari scraping data Twitter.  300 data 

dari masing-masing aplikasi digunakan untuk data latih dan 100 data dari masing-masing aplikasi 

diambil untuk pengujian data. 

 Peneliti melakukan analisis dengan menggunakan dua Algoritma yaitu Naïve Bayes dan K-Nearest 

Neighbor (KNN) guna mengetahui seberapa akurat dari kedua algoritma tersebut. 

 Nilai accuracy hasil implementasi algoritma Naïve Bayes pada aplikasi Shopee yaitu 99,06%, 

sedangkan pada fitur shopping Tiktok Sop yaitu 92,94% 

 Nilai accuracy hasil implementasi algoritma K-Nearest Neighbor pada aplikasi Shopee yaitu 

83,29%, sedangkan pada fitur shopping Tiktok Shop yaitu 83,76% 

 Nilai Precision hasil implementasi algoritma Naïve Bayes pada aplikasi Shopee yaitu 95,04%%, 

sedangkan pada fitur shopping Tiktok Shop yaitu 71,43% 

 Nilai Precision hasil implementasi algoritma K-Nearest Neighbor pada aplikasi Shopee yaitu 

75,00%, sedangkan pada fitur shopping Tiktok Shop yaitu 80,00% 

 Nilai Recall hasil implementasi algoritma Naïve Bayes pada aplikasi Shopee yaitu 100,00%, 

sedangkan pada fitur shopping Tiktok Shop yaitu 100,00% 

 Nilai Recall hasil implementasi algoritma K-Nearest Neighbor pada aplikasi Shopee yaitu 21,69%, 

sedangkan pada fitur shopping Tiktok Shop yaitu 10,67% 

 

Lebih sederhana bisa dilihat dari grafik dibawah ini : 

Shopee Tiktok Shop 

Tiktok Shop Shopee 
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Gambar 19. Komparasi Algoritma Klasifikasi, Komparasi Aplikasi Shopee dan Fitur Shopping Tiktok Shop 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa algoritma Naïve Bayes Classifier memiliki tingkat akurasi lebih tinggi 

daripada algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) pada toko Shopee dan Tiktok, dengan tingkat akurasi 

99.06% dan 92.94%, sedangkan hasil implementasi algoritma K-Nearest Neighbor pada Shopee dan Tiktok 

Shop yaitu 83,29% , 83, 76%. Hasil untuk precision Shopee, Tiktok Shop pada algoritma Naïve Bayes yaitu  

95,04%, 71,43%, sedangkan pada algoritma K-Nearest Neighbor pada Shopee dan Tiktok Shop yaitu 

75,00% , 80,00%. Hasil untuk recall Shopee, Tiktok Shop pada algoritma Naïve Bayes kedua nya sama 

yaitu  100,00% sedangkan pada algoritma K-Nearest Neighbor pada Shopee dan Tiktok Shop yaitu 21,69%, 

10,67%. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa sentimen positif lebih banyak dari pada sentimen negative 

pada Tiktok Shop, terdapat 81,50% ulasan Positif dan 18,50% ulasan Negatif. Begitupun dengan Shopee 

terdapat 81,25% ulasan Positif dan 18,75% ulasan Negatif. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

banyak yang lebih banyak tanggapan masyarakat yang positif terhadap kedua aplikasi tersebut. 
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ABSTRAK 

Air memiliki peran krusial dalam kehidupan semua makhluk hidup dan merupakan salah satu kebutuhan sehari-hari 

yang harus ada. Manusia menggunakan air untuk berbagai keperluan, termasuk makan, mandi, dan mencuci di rumah. 

Masalah muncul ketika ketinggian air di tangki penampungan tidak diketahui, sehingga layak untuk tangki 

penyimpanan meluap atau kosong tanpa adanya pemantauan. Untuk itulah digunakan sistem monitoring level air 

dengan metode Fuzzy Logic Control dan NodeMCU dengan menggunakan sensor ultrasonic agar air dalam tangki 

dapat di monitoring melalui website. Hasil dari Pembacaan sensor akan diproses sesuai dengan algoritma logika 

fuzzy bawaan berdasarkan setpoint. Output dari alat berupa water pump mini dengan daya 5vdc dengan putaran 

sesuai output dari fuzzy rulebase. Jika air dalam tangki air mencapai 100% maka tangki itu penuh dengan air. Jika 

air dalam tangki kosong maka sensor ultrasonik akan membaca nilai ketinggian bahwa air dalam tangki kosong 

kemudian pompa dc akan menyala otomatis. Dalam hal ini semua aktivitas dalam tangki dapat dimonitoring melalui 

website dalam bentuk grafik maupun tabel. 

   

Kata Kunci: Air, Fuzzy logic Control, IoT, Ultrasonic, Website. 
 

ABSTRACT 
Water is one of the most fundamental need for the continued existence of all forms of life on Earth. Water is used for 

many purposes by humans, including drinking, bathing, cleaning, and cooking. When the water level in the tank is 

not known, problems might emerge such as overflowing or emptying if the tank is not closely monitored. For this 

reason, a water level monitoring system is used with the Fuzzy Logic Control method and NodeMCU using an 

ultrasonic sensor so that the water in the tank can be monitored through the website. The results of sensor readings 

will be processed according to the Fuzzy Logic Algorithm that has been embedded according to the setpoint. The 

output of the tool is a mini water pump with 5vdc power with rotation according to the output of the fuzzy rulebase. 

If the water in the water tank reaches 100% then the tank is full of water. If the water in the tank is empty, the 

ultrasonic sensor will read the height value that the water in the tank is empty, then the dc pump will turn on 

automatically. In this case, all activities in the tank can be monitored through the website in the form of graphs or 

tables. 

  

Keywords: Fuzzy logic Control, IoT, Ultrasonic, Water, Website. 

I. PENDAHULUAN  

Selain makanan dan tempat tinggal, air adalah salah satu kebutuhan paling mendasar untuk 

mempertahankan kehidupan di Bumi. Dalam total yang cukup, air akan sangat penting untuk 

mempertahankan kehidupan. [1]. Air digunakan untuk berbagai keperluan oleh manusia, baik secara 

individu maupun kolektif, termasuk minum, mandi, mencuci, dll. Pembangkit listrik tenaga air, 

transportasi, pertanian, dan bisnis lainnya sangat bergantung pada pasokan air. 

Ketika tingkat cairan dalam tangki penyimpanan tidak diketahui, tumpahan atau penguapan dapat terjadi 

jika tangki tidak terus dipantau. [2]. Kesetimbangan cairan dapat dikompromikan sebagai hasilnya. Proyek 

batu penjuru ini akan mencakup pengembangan prototipe sistem pemantauan ketinggian air menggunakan 

teknik logika fuzzy dan NodeMCU yang dilengkapi dengan sensor ultrasonik. Sensor ultrasonik dapat 

memperkirakan kedalaman air tanpa benar-benar menyentuh air, yang merupakan manfaat signifikan. 

RANCANG BANGUN SISTEM KENDALI KETINGGIAN AIR 

MENGGUNAKAN ULTRASONIK DENGAN METODE FUZZY 

LOGIC BERBASIS IOT 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Beberapa studi oleh Asaad Ahmed Mohammed ahmed Eltaieb, Zhang Jian Min [3] tentang "Sistem 

kontrol level air otomatis". Buzzer dapat mendeteksi ketinggian air di dalam tangki, dan Arduino Uno 

digunakan untuk mengotomatiskan pengoperasian memompa air di sistem penyimpanan tangki di atas 

kepala. Ketinggian air juga digunakan untuk mengaktifkan atau menonaktifkan pompa. Salah satu 

keterbatasan penelitian ini adalah tidak menggunakan algoritma pengurang kesalahan seperti Fuzzy atau 

PID. 

Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh G. Vetrivel, S. Suganya dan N. Shalini [4] tentang 

“Microcontroller Bassed Water Level Indicator and Controller Hasil dari penelitian ini telah dibuat suatu 

sistem kendali reservoir yang menggunakan mikrokontroler sebagai pengontrol dan sensor ketinggian air 

berbahan logam, dan sistem ini hanya dapat mengendalikan ketinggian air pada dua kondisi yaitu kondisi 

ketinggian air rendah saat mesin hidup dan kondisi tinggi saat mesin mati..  

Peneliti Selanjutnya oleh H. Jamal [5] terkait dengan sistem kontrol level air otomatis. Hasil penelitian 

telah memperoleh sebuah sistem kontrol ketinggian air otomatis dengan menggunakan sensor infra merah 

yang akan memerintahkan mikrokontroler untuk mengaktifkan pompa air jika pembacaan sensor minimal 

dan akan menghentikan pompa jika pembacaan sensor maksimal. Studi ini tidak secara eksplisit membahas 

pemantauan ketinggian air. 

III. NOTASI MATEMATIKA 

Logika fuzzy dinyatakan dalam sifat dan kebenaran [3]. Dalam teori logika fuzzy, suatu nilai bisa benar 

atau salah secara bersamaan. Tetapi sejauh mana sesuatu bertahan dan kegagalan tergantung pada bobot 

asetnya. Logika fuzzy mempunyai tingkat keanggotaan dari 0 sampai 1 [4]. Logika fuzzy adalah pendekatan 

pemecahan masalah yang memanfaatkan aspek fuzzy dari suatu nilai untuk memodelkan cara manusia 

berpikir. Ada banyak cara berbeda untuk membangun sistem fuzzy, maka proses spesifik yang diperlukan 

untuk melakukannya dapat bervariasi. Segitiga, trapesium, Gaussians, Gaussian berbentuk lonceng, dan 

sigmoids adalah contoh set fuzzy yang digunakan untuk mendefinisikan variabel dalam logika fuzzy. Set 

fuzzy dengan bentuk segitiga terlihat pada Gambar 1. Berapa banyak setiap nilai variabel "milik" ke set 

diwakili oleh statistik yang disebut "fungsi keanggotaan" (MF). [6]. 
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Dimana :  

a = nilai domain minimal yang memiliki derajat keanggotaan nol  

b = nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan satu  

c = nilai domain maksimal yang memiliki derajat keanggotaan nol  

x = nilai input yang akan diubah ke dalam bilangan Fuzzy 

IV. METODOLOGI PENELITIAN 

Prosedur pengumpulan data Pengumpulan data dilaksanakan untuk mengumpulkan informasi yang 

diperlukan untuk menggapai tujuan penelitian. Prosedur pengumpulan data penempatan ini yaitu: 
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A. Kerangka Pemikiran 

Tabel 1 Kerangka Pemikiran 

 
 

Investigasi ini dimulai dengan identifikasi pertanyaan penelitian, diikuti dengan pencarian sumber daya 

dan teori yang relevan. Penelitian sebelumnya dianalisis sehingga dapat berfungsi sebagai sumber daya 

untuk studi di masa depan. Langkah prapemrosesan meliputi pembersihan, pelipatan kasus, tokenisasi, 

pemfilteran panjang token, dan pemfilteran stopword dan batang. Setelah prapemrosesan, himpunan data 

dibagi menjadi dua kategori: data pelatihan dan data pengujian. 

 

B. Metode Pengumpulan Data 

Pengambilan data pada analisis ini didapatkan dari jurnal-jurnal internasional yang kemudian 

dikumpulkan menjadi satu untuk dikembangkan dengan menggunakan metode fuzzy logic control. 

 

C. Metode Studi Pustaka 

Studi Pustaka yaitu pembahasan tentang materi serta teori yang akan digunakan guna mendukung 

penelitian. Materi serta teori yang digunakan pada penelitian ini diantaranya mencakup jurnal, penelitian-

penelitian sebelumnya, serta literatur yang relavan. 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perancangan Logika Fuzzy 

1. Himpunan Fuzzy Jarak 

Himpunan fuzzy jarak atau ketinggian air ini dimana jarak ultrasonik dengan air dapat dikatakan 

penuh jika jarak ultrasonik 4cm dan jika dikatakan sangat kosong jarak dari ultrasonik sekitar 32cm. 

dapat ditinjau pada gambar 1. 

Identifikasi Masalah

Studi Literature

Pengumpulan Data

Tahap Prepocessing

Klasifikasi data

Hasil dan Kesimpulan
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Gambar 1 Himpunan Fuzzy Jarak 

2. Himpunan Fuzzy Output PWM / Putaran Pompa 

Pompa merupakan output atau keluaran yang dihasilkan dari masukan mekanisme inferensi 

berdasarkan basis aturan logika yang dirancang (rulebase) kemudian di bentuk menjadi keluaran 

nilai fuzzy (Defuzzyfication). Pada gambar 3.2 terdapat lima keluaran yaitu Veri Low, Low, Medium, 

High, dan Very High. dapat ditinjau pada gambar 2: 

 
Gambar 2 Himpunan Fuzzy Putaran Pompa 

3. Fuzzy Rulebase Ketinggian Air 

Sistem keanggotaan fuzzy ini terdiri dari lima fungsi dengan bentuk segitiga yang meliputi dimensi 

VL (Very Low), L (Low), M (Medium), H (High), dan VH (Very High). Sementara itu, fungsi 

keanggotaan keluaran untuk kecepatan pompa 5V DC juga terdiri dari lima bagian. Tabel 2 

menampilkan basis aturan yang dirancang berlandaskan masukan dan keluaran yang telah 

ditentukan. 

 

Tabel 2 Fuzzy Rulebase Ketinggian Air 

Sangat 

Kosong 

Hampir 

Kosong 
Sedang 

Hampir 

Penuh 
Penuh 

VH H M L VL 

 

B. Hasil Implementasi 

Hasil rancangan alat ini berbentuk fisik dari alat sistem pompa air otomatis. Terdapat sesnor Ultrasonik, 

dan pompa air 5vDC yang dapat menyedot air dari chamber kanan ke chamber kiri dan sebaliknya. juga 

pada bagian penyimpanan alat terdapat mikrokontroler NodeMCU, Motor Driver, dan Stepdown. Dapat 

dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 3 Purwarupa Alat Bagian Depan 

C. Hasil Pengujian 

Pada tahapa ini dilakukan terlebih dahulu kalibrasi antara sensor ultrasonik dengan penggaris, dalam 

percobaan ini dapat kita lihat perbedaan antara sensor ultrasonik dengan penggaris yaitu kisaran 1cm. dapat 

ditinjau pada tabel 3. Nilai persentase error dapat dicari dengan menggunakan persamaan yaitu: 

 

% #$$%$ �  &'()�( *#$+($��, - ,()�( �.)(,()�( �.)( /  � 100% 

 

Tabel 3 Kalibrasi Menggunakan Penggaris 

No Ultrasonik Penggaris Error 

1 33 34 -0.029 

2 29 30 -0.033 

3 25 26 -0.038 

4 12 13 -0.076 

5 4 5 -0.2 

 

Pengujian berikutnya dilakukan dengan melihat kecepatan pompa dan ketinggian air dalam tangki atau 

wadah. dapat ditinjau pada tabel 4. 

 

Tabel 4 Pengujian Alat 

Pengujian 

Ke 

Masukan Keluaran 

Kapasitas Air Kecepatan Pompa (%) 

1 100% 0% 

2 85% 15% 

3 76% 26% 

4 66% 33% 

5 58% 44% 
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6 50% 50% 

7 40% 62% 

8 37% 69% 

9 30% 80% 

10 25% 87% 

11 10% 97% 

12 0-4% 100% 
 

Diketahui bahwa nilai kecepatan pompa atau putaran pompa akan menyesuaikan sesuai dengan fuzzy 

rulebase dari 0% dampai 100% sesuai ketinggian. Makin tinggi level air maka kecepatan pompa akan 

makin lambat, jika sebaliknya ketinggian level airnya rendah maka kecepatan putaran pompa akan lebih 

cepat bahkan hingga 100%. 

 

D. Pengujian Website 

Berikut hasil dari monitoring kecepatan dan jarak air dalam tangki atau wadah yang dapat ditampilkan 

melalui grafik yang berdasarkan waktu inputan. Terlihat pada gambar 4sebagai berikut. 

 

 
Gambar 4 Pengujian Monitoring Kecepatan Pompa dan Jarak Air 

VI. KESIMPULAN 

Setelah menggunakan alat monitoring pompa air dan pengontrolan pengkurasan melalui website, 

beberapa kesimpulan dapat diambil. 

1. Sistem yang dirancang adalah sistem pompa otomatis yang bisa dikontrol dengan website dan kita 

bisa meninjau ketinggian air dan kecepatan pompa dalam bentuk grafik maupun tabel. 

2. Terdapat selisih 1cm pengukuran sensor ultrasonic dengan menggunakan penggaris. 

3. Penggunaan website ini dimana proses pengurasan bisa dilaksanakan melalui website dan bisa 

mempermudah pengguna untuk pengurasan hanya dalam satu kali klik. 
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ABSTRAK  

  Hasil penjualan di toko Ramzi hanya dilihat dalam laporan dan tidak ada tindak lanjut untuk 

membuat keputusan. Hanya laporan tentang jumlah penjualan dan pendapatan yang diterima oleh 

manajemen. Namun, data ini seharusnya digunakan untuk membuat rencana penjualan yang lebih baik. 

Dengan menggunakan metode pola pertumbuhan sering, manajemen mungkin membuat keputusan tentang 

item mana yang membutuhkan lebih banyak stok dibandingkan dengan barang lain. Mereka juga dapat 

menentukan hubungan antara barang yang biasa dibeli konsumen dan barang mana yang membutuhkan 

persediaan yang lebih sedikit. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan analisis basis pasar yang 

ditemukan melalui perhitungan hubungannya dengan metode pola pertumbuhan sering. Metode 

Peningkatan Pola Sering dapat meningkatkan pelayanan konsumen dengan meningkatkan penempatan dan 

stok produk di toko Ramzi. Dalam penelitian ini, dukungan ditentukan dengan ambang batas enam puluh 

persen dan keyakinan sembilan puluh persen. Dengan mempertimbangkan hubungan antara dukungan dan 

keyakinan, pemilik toko Ramzi dapat menyediakan dan menempatkan produk yang akan dijual dengan cara 

yang tepat. 

Kata kunci: Fp-growth, Nilai confidence, toko barang 

 

Abstract 

Sales results in Ramzi stores are only seen in reports and there is no follow-up to make a decision. Only 

reports on the amount of sales and income received by management. However, this data should be used to 

create a better sales plan. Using the frequent growth pattern method, management might make decisions 

about which items require more stock than others. They can also determine the relationship between the 

goods consumers usually buy and which items require less inventory. This can be done using market base 

analysis which is found through the calculation of its relationship with the frequent growth patterns method. 

The Frequent Pattern Improvement Method can improve customer service by increasing product placement 

and stock in Ramzi's stores. In this study, support was determined with a sixty percent threshold and ninety 

percent confidence. By considering the relationship between support and trust, Ramzi shop owners can 

stock and position the products for sale in the right way. 

Keywords: Fp-growth, trust value, goods shop 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Perubahan tingkah laku pelanggan saat berbelanja di toko menuntut pemilik toko untuk terus 

mengembangkan strategi penjualan mereka. Secara otomatis, permintaan konsumen yang terus meningkat 

Untuk proses penjualan dan pelaporan hasil yang dicapai selama proses penjualan hanya. membuat laporan 

untuk bisnis, untuk mengetahui jumlah penjualan produk dan berapa banyak uang yang diterimanya. Hasil 

dari laporan penjualan hanyalah informasi untuk manajemen dan tidak dianggap sebagai sumber informasi 

pengembangan di masa depan, meskipun hasil Penjualan adalah strategi untuk memprediksi permintaan. 

barang yang dibeli oleh pelanggan yang akan dating, data transaksi dalam bisnis seringkali menyimpan 

potensi besar untuk mengungkap pola dan hubungan yang berharga bagi strategi penjualan. Dalam upaya 

untuk mengoptimalkan kinerja penjualan, penggunaan algoritma Apriori dalam data mining menjadi 

pilihan yang menjanjikan. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma Apriori pada data transaksi 
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guna mengidentifikasi pola asosiasi frekuensi tinggi antara produk yang dibeli oleh pelanggan. Melalui 

tahap pemrosesan data awal, frekuensi masing-masing item dihitung dan itemset dengan frekuensi di bawah 

batas minimum support dihapus. Selanjutnya, FP-Tree dibangun untuk merepresentasikan itemset-itemset 

frekuensi tinggi dalam basis data. Langkah pencarian pola frekuensi tinggi dilakukan dengan metode 

rekursif pada FP-Tree, memungkinkan identifikasi pola asosiasi yang lebih kompleks. Bisa digunakan 

untuk berdampak penempatan produk yang biasanya dibeli oleh pelanggan. Misalnya, setiap pembeli yang 

membeli roti tawar akan membeli roti tawar juga. tutup, sementara keyakinan menunjukkan niat untuk 

membeli barang tersebut dari Pendanaan, Menurut FASB (Financial Accounting Standard Board), operasi 

utama adalah uang yang masuk dari aset suatu organisasi atau penyelesaian tanggung jawab untuk mencapai 

tujuan.. Adapun pendapatan toko ramzi 3 bulan kebelangkang terhitung dari bulan oktober sebesar 35%, 

november 39%, dan desember 29% disi sudah terliah bahwa pendapatan toko ramzi menurun dan kurang 

setabil bisi di lihat pada gambar di bawah. 

  
 Gambar 1. pendapatan 

Pendapatan tersebut dihasilkan dari transaki penjualan barang dari toko ramzi dari data struk penjulan yang 

di ringkas oleh kami di buatkan seperti data bular dan di bentuk gerafik di bawah untuk memudahkan dalam 

pemcahan masalah ada pun salah satu transaski penjulana barang dari mulai roko, sabu mandi , dan 

keperluan lain yang di sedikan di koto ramzi bisa di lihat di bawah 

 

 
Gambar 2. Transasksi Penjualan 

 

 II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Penelitian terkait 

Berdasarkan Ariefana Ria Riszky dan Mujiono Sadikin (2019) menjelaskan bahwa Dalam strategi 

pemasaran produknya, perusahan sering menggunakan metode manual yang tidak jelas dan hanya asumsi. 

Sistem ini menyebabkan promosi yang biaya promosi dan tidak tepat sasaran yang terbuang begitu saja. 

Manajemen bisnis dapat menggunakan data penjualan yang tersimpan untuk meningkatkan jumlah 

pelanggan dengan menggunakan strategi untuk mempromosikan produk yang tepat. Sedangkan menurut 

Erma Delima Sikumbang (2018) Salah satu masalah yang sering muncul dalam penjualan sepatu adalah 

bahwa perusahan sulit mendapatkan data yang akurat seperti jumlah penjualan per periode. Karena tidak 
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ada sistem yang membantu membuat keputusan dan teknik yang mungkin digunakan untuk membangun 

strategi perusahaan yang meningkatkan jumlah penjualan, banyak data penjualan yang tersedia tidak 

dimanfaatkan sepenuhnya. 

 

2. Data Mining 

Data mining ialah proses penemuan pola, hubungan, atau data berharga dari kumpulan data besar atau 

kompleks. Ini melibatkan penerapan teknik analisis statistik, pengajaran mesin, dan AI untuk 

mengidentifikasi tren atau pola tersembunyi yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan bisnis, 

penelitian ilmiah, atau tujuan lainnya. Data mining berfokus pada ekstraksi pengetahuan yang berarti dari 

data yang tak terstruktur atau terstruktur, yang kemudian dapat digunakan untuk mengoptimalkan proses 

bisnis, meningkatkan efisiensi, atau meramalkan perilaku masa depan. 

 

3. Algoritma FP Growth  

Algoritma FP-Growth (Frequent Pattern-Growth) adalah salah satu algoritma data mining yang digunakan 

untuk menemukan pola-pola frekuensi tinggi dalam kumpulan data transaksional. Tujuan utamanya adalah 

menemukan itemset frekuensi tinggi (sering muncul bersama) dari data yang tidak terstruktur atau 

terstruktur. Algoritma FP-Growth menggunakan struktur data pohon yang disebut FP-Tree (Frequent 

Pattern Tree) untuk menggabungkan itemset yang sering muncul bersama dalam basis data. Dengan 

membangun FP-Tree, algoritma dapat secara efisien mengidentifikasi pola frekuensi tinggi tanpa perlu 

menciptakan kombinasi itemset yang besar secara eksplisit. 

 

4. Penjualan  

Untuk mendapatkan laba dan memikat pembeli, Penjualan adalah pekerjaan yang terintegrasi untuk 

memenuhi kebutuhan dengan membuat rencana strategis dan keinginan pembeli dan untuk mendapatkan 

keuntungan dari penjualan. Penjualan juga merupakan sumber kehidupan suatu perusahaan karena 

melaluinya perusahaan dapat memperoleh keuntungan dan mendapatkan pemahaman tentang daya tariknya 

dari pembeli. 

III. METODE PENELITIAN 

1. Tahap FP-Growth 

1. Pemrosesan Data Awal 

Pada tahap ini, algoritma FP-Growth melakukan pemindaian pertama pada basis data untuk menghitung 

frekuensi masing-masing item. 

- Item-item dengan frekuensi di bawah batas minimum support (batas frekuensi yang ditentukan 

sebelumnya) dihapus dari basis data karena tidak dianggap sebagai itemset frekuensi tinggi. 

- Proses ini membantu mengidentifikasi itemset-itemset kandidat yang layak untuk dipertimbangkan selama 

tahap selanjutnya. 

2. Konstruksi FP-Tree: 

- Setelah itemset-itemset frekuensi tinggi diidentifikasi, FP-Tree dibangun dari basis data yang telah 

diproses sebelumnya. 

 - FP-Tree adalah struktur data pohon yang efisien yang menggambarkan hubungan antara itemset-itemset 

frekuensi tinggi dalam basis data. 

- Proses ini membantu mengurangi redundansi dan mempercepat pencarian pola frekuensi tinggi. 

3. Pencarian Pola Frekuensi Tinggi: 

- Pada tahap ini, algoritma FP-Growth menggunakan FP-Tree yang telah dibangun untuk menemukan pola 

frekuensi tinggi. 

- Algoritma melakukan pencarian dengan cara rekursif pada FP-Tree dan membangun Conditional FP-Tree 

(CFP-Tree) untuk setiap pola frekuensi tinggi yang ditemukan. 

 - Langkah ini diulang dengan mempertimbangkan itemset-itemset frekuensi tinggi yang lebih spesifik dan 

kompleks dari waktu ke waktu hingga tidak ada pola frekuensi tinggi baru yang ditemukan atau sampai 

pencarian mencapai batasan yang ditentukan sebelumnya. Dengan tahapan-tahapan ini, algoritma FP-

Growth berhasil menemukan pola-pola frekuensi tinggi dari data transaksional dengan efisien dan efektif. 

Pola-pola ini memberikan wawasan berharga dalam analisis asosiasi, rekomendasi produk, dan berbagai 
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aplikasi data mining lainnya. 

 

2. Association Rule 

Data mining, aturan asosiatif dimaksudkan untuk menetapkan aturan asosiatif yang memenuhi syarat 

support minimum (minsup) dan confidance minimum (minconf). pada basis data [Witten et.al, 2017]. Pada 

tahap ini, nilai dukungan dan kepercayaan untuk setiap item yang disusun dengan Persamaan harus 

ditentukan. 

Support (A) = jumlah transaksi item A 

                        Tolat transaksi  

Selanjutnya, persamaan dapat digunakan untuk mendapatkan nilai pendukung dari dua item.   

Support (A, B) =P (AᴒB) = jumlah transaksi item A&B 

                                              Total transaksi  

Setelah semua item sering dan set item besar diperoleh, Persamaan (3) digunakan untuk menemukan syarat 

kepercayaan minimum (mincof). 

Confidence (A→B) = P(A B) = jumlah teransaksi mengandung A&B 

              Jumlah transaksi yang mengandung A&B 

Selanjutnya, analisis lift ratio dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa penting peraturan 

yang telah dibuat berdasarkan nilai dukungan dan kepercayaan. rasio pengangkatan adalah perbandingan 

antara kepercayaan dengan nilai benchmark kepercayaan, yang merupakan perbandingan dari jumlah item 

yang berbeda terkait dibandingkan dengan jumlah total transaksi. 

Benchmark- Confidence =Nc 

       N 

LiftRatio=        Confidence (A,C) 

Benchmarkconfidence 

Jika nilai rasio lift lebih besar dari 1, berarti manfaat dari aturan itu lebih besar daripada nilai rasio lift. 

Dengan demikian, kekuatan asosiasi menjadi lebih besar. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil analisis data mining dengan Rapid Miner menunjukkan bahwa ada 20 rules yang dibuat. Untuk 

membuat dasar yang kuat untuk mengetahui stok apa yang harus banyak di toko Ramzi, kita bisa 

menggunakan beberapa aturan ini, seperti yang terlihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil Bentuk Graph View 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari transaksi penjualan yang terjadi di toko Ramzi pada 

tahun 2022. Data ini mencakup berbagai produk, termasuk mama lemon, jajanan, Jc Kretek, kapal api 

campuran, masako, envio, dan ms curah. Selanjutnya, data ini digunakan di rangka kerja Rapid Miner 

untuk mencapai nilai minimum dukungan, nilai keyakinan minimum, serta model treenya.. 
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Gambar 4. Konfigurasi dalam RapidMiner 

1. Nilai Support 

Jumlah nilai support sekitar 1689 diperoleh dari pengolahan dengan Rapid Miner. Namun, nilai support 

dengan nilai di atas 70% dipilih untuk kombinasi premis di atas atau satu item saja. 

 
Gambar 5.  Nilai Support 

Nilai dukungan untuk satu item atau kombinasi berkisar antara 0,200 dan 0,440, seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 5. Namun, ada kombinasi filter magnum, jc kretek (yang berarti bahwa pembeli magnum 

filter akan membeli jc kretek) dan filter magnum, gf (yang berarti bahwa pembeli magnum filter akan 

membeli gf). Kondisi ini dapat diputuskan jika pembeli membeli magnum filter akan membeli jc kretek 

atau gf, dan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk menyetok barang. 

 

2. Nilai Confident 

Nilai kepercayaan yang menghasilkan nilai yang sebanding dengan dukungan, tetapi Peneliti menentukan 

nilai confidence di atas 0,85–1. 
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Gambar 6.  Nilai Confidence 

Gambar 6 menggambarkan bahwa tiga belas nilai keyakinan menerima nilai 1 dan yang lainnya menerima 

nilai sekitar 0,85. Pola ini berbeda dengan pola pembelian satu item atau kombinasi presesi. Sesuai dengan 

pola pembelian Magnum, Filter, GF, dan JC Kretek, pembeli dapat membeli semua item. 

 

3. Lift Ratio 

Nilai rasio peningkatan yang dihasilkan sebanding dengan nilai rasio support, tetapi peneliti ini 

mendapatkan nilai lit rato di atas confidence, yaitu 1–1.94. 

 

 
Gambar 7. lift ratio 

 menunjukkan hubungan pola untuk jumlah pola kombinasi atau kecenderungan pola satu dengan pola 

lainnya. 

 

V. KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan dari data sampel penjualan, kami menemukan 152 aturan, termasuk 20 aturan asosiasi 

yang memenuhi dukungan dengan batas ambang 60% dan 108 aturan yang memenuhi kriteria keyakinan 

90%.  Untuk mencegah kelangkaan pasokan, manajemen dapat memanfaatkan algoritma apriori metode 

FPGrowth untuk menempatkan item yang sering dibeli dari pelanggan dan memungkinkan konsumen 

membeli barang tersebut. 
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ABSTRAK 

 Kereta cepat Jakarta-Bandung akan beroperasi pada tanggal 18 Agustus 2023 setelah menunggu 7 
tahun pengerjaannya. Kereta cepat adalah kereta yang dibangun atas kerja sama indonesia dengan cina. Kereta 
cepat ini merupakan kereta yang canggih dengan fasilitas yang dijanjikan. Kereta ini beroperasi hanya dari 
Jakarta-Bandung saja. Keberadaan kereta cepat ini pastinya sangat dinanti-nanti oleh masyakarat indonesia 
karena akan memudahkan mobilisasi masyakarat yang akan bepergian dengan rute Jakarta-Bandung. Namun 
ada juga yang kontra dikarenakan hutang negara jadi bertambah dan menumpuk. Mengingat bahwa biaya 
total proyek yang berlangsung sejak 2016 kini mencapai 7,27 miliar dollar AS atau setara RP 108,02 triliun 
dan biaya membengkak menjadi 1,2 miliar atau setara RP 18,02 triliun. Masyarakat menilai bahwa anggaran 
ini tidak sebanding dengan rute yang pendek dan pembangunan terbilang lama sehingga membengkaknya 
anggaran. 
 Oleh karena itu peneliti tertarik menganalisis Pro kontra maryarakat mengenai Kereta Cepat Jakarta-
Bandung terutama dimedia sosial Instagram yaitu dengan menggunakan Algoritma Naïve Bayes. 
 Dari Analisis yang sudah dilakukan dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier dan Tools 
Orange 3.35.0 tanggapan positif lebih unggul dari pada negatif dengan tingkat akurasi yang cukup Tinggi 
yaitu 92% dan performansi yang cukup baik yaitu Precision 87% dan Recall 86% dengan rasio percobaan 
80:20 data training data data testing. 
 
Kata Kunci : Naïve Bayes Classifier, Kereta Cepat, Analisis Sentimen. 
 

ABSTRACT 

 The Jakarta-Bandung Fast Train will operate on August 18, 2023 after waiting 7 years for the 

construction. Fast trains are trains that are built on the same basis as Indonesia and China. This fast train is 

a sophisticated train with promising facilities. This train only operates from Jakarta-Bandung. The existence 

of this fast train is certainly highly anticipated by Indonesian people because it will facilitate the mobilization 

of people who will travel on the Jakarta-Bandung route. But there are also cons because the state debt is 

increasing and accumulating. Given that the total cost of projects that have been ongoing since 2016 has now 

reached US$7.27 billion or the equivalent of Rp. 108.02 trillion and costs have swelled to Rp. 1.2 billion or 

the equivalent of Rp. The community considers that this budget is not worth the short route and the 

construction takes a long time, causing the budget to swell. 

Therefore, researchers are interested in analyzing the pros and cons of the community regarding the Jakarta-

Bandung Fast Train, especially on social media Instagram, namely by using the Naïve Bayes Algorithm. 

Based on research conducted by researchers using the Naïve Bayes Classifier algorithm and Tools Orange 

3.35.0, positive responses are superior to negative ones with a fairly high level of accuracy, namely 92% and 

fairly good performance, namely Precision 87% and Recall 86% with a trial ratio 80:20 data training and 

data testing. 

 

Keywords : Naïve Bayes Classifier, Fast Train, Sentiment Analysis 
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I. PENDAHULUAN 

 Kereta cepat Jakarta-Bandung adalah kereta cepat yang di ciptakan oleh perusahaan yang bernama PT  
indonesia dengan rute Jakarta-Bandung di kawasan Prahyangan Tengah. Perusahaan ini berdiri dari kerja 
sama atau patungan antara PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia (PSBI) sebesar 60% dengan perusahaan 
konsorium berasal dari Cina, ialah perusahaan Beijing Yawan HSR Company Limited, sebesar 40%[1]. 
 Kereta Cepat Jakarta-Bandung atau disebut KCJB merupakan kereta cepat yang disebut sebagai kereta 
bebas emisi karena kereta ini memekai listrik sebagai sumber energinya. Kereta ini memiliki panjang trase 
142 Km yang terbentang dari Jakarta sampai Bandung. Kecepatan kinerja kereta cepat Jakarta-Bandung ini 
adalah 350km/jam yang menghubungkan Tegalluar (Bandung) dengan Hakim (Jakarta Timur) dan 
merupakan kereta tercepat pertama di Asia Tenggara.2 Waktu tempuh Jakarta-Bandung sepanjang 142 Km 
akan menjadi lebih singkat yang bermula memerlukan waktu sekitar kurang lebih tiga jam antara 
Jakarta_Bandung sekarang 36-40 menit dimana relatif lebih cepat dengan menggunakan KCJB ini.[2] 
Nantinya kereta ini akan melewati empat stasiun diantaranya Stasiun Halim (Jakarta), Stasiun Karawang 
(Karawang), Stasiun Padalarang (Kab. Bandung Barat) dan Stasiun Tegalluar (Kab. Bandung). 

 

 

 
Gambar. 1 Fasilitas Kereta Cepat Jakarta-Bandung 

 
 Gambar. 1 merupakan fasilitas-fasilitas yang terdapat pada kereta ccepat Jakarta-Bandung yang pasti 
pengguna akan nyaman dengan fasilitas tersebut. Perikiraan tarif tiket Kereta ini adalah 150-350 ribu. 
Mengutip dari website kemetrian pendayagunaan aparatur negara dan reformasi birokrasi dijejalsakan bahwa 
KCJB akan beroperasi pada 18 Agustus 2023 dimana dari 7 tahun lamanya pengerjaan yaitu dimulai pada 21 
Januari 2016 dak akhirnya KCJB akan beroperasi setelah penantian cukup panjang. Dan selama 3 bulan 
kedepan akan ada 600 gratis untuk penumpang dengan syarat dan ketentuan tertentu[3]. 
 Keberadaan kereta cepat ini pastinya sangat dinanti-nanti oleh masyakarat indonesia karena akan 
memudahkan mobilisasi masyakarat yang akan bepergian dengan rute Jakarta-Bandung. Namun ada juga 
yang kontra dikarenakan hutang negara jadi bertambah dan menumpuk. Mengingat bahwa biaya total proyek 
yang berlangsung sejak 2016 kini mencapai 7,27 miliar dollar AS atau setara RP 108,02 triliun dan biaya 
membengkak menjadi 1,2 miliar atau setara RP 18,02 triliun[4]. Masyarakat menilai bahwa anggaran ini tidak 
sebanding dengan rute yang pendek dan pembangunan terbilang lama sehingga membengkaknya anggaran. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menganalisis Pro kontra maryarakat mengenai Kereta Cepat Jakarta-
Bandung terutama dimedia sosial yaitu dengan menggunakan Algoritma Naïve Bayes. 
 

II. PENELITIAN TERKAIT 

 Penelitian yang dilakukan oleh Resti Amelia dkk (2022). Mengenai Implementasi Algoritma Naïve 

Bayes Terhadap Analisis Sentimen Opini Masyarakat Indonesia  Mengenai Drama Korea Pada Twitter”. 
Ditarik kesimpulan dari pengambilan 100 data dari Twitter dan Tools yang digunakan adalah Orange versi 
3.30.2 lalu menggunakan metode algoritma naive bayes. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan 
presentase performa diatas 69% dengan perhitungan Algoritma Naive Bayes terhadap opini masyarakat 
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melalui twitter mengenai drama korea, dengan persentase tingkat acuracy sebesar 69%, Precission sebesar 
73%, Recall sebesar 69% dan F1 Score sebesar 69%[5]. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Sartika Lina Mulani Sitio dkk (2022) yang berjudul “Analisis Sentimen 
Kenaikan Harga BBM Pertamax Pada Media Sosial Menggunakan Metode Naïve Bayes Classifier“. Ditarik 
kesimpulan untuk sentimen positif mendapatkan hasil presentase sebesar 19%, untuk sentimen negatif 
memilki presentase sebesar 22%, dan sentimen netral memiliki presentase sebesar 59%, dimana persentase 
tersebut semua dari data total. Dari ketiga sentimen tersebut, sentimen netral lebih banyak 37% dibandingkan 
sentimen negatif dan 40% lebih banyak dari sentimen positif. Sehingga Penelitian ini lebih besar nilai 
persentase sentimen netral yaitu 59% yang artinya masyarakat indonesia lebih banyak tidak memihak dengan 
diadakannya Kenaikan Harga BBM Pertamax dan tingkat akurasi dengan metode Naïve Bayes Classifier 
mengenai Kenaikan Harga BBM Pertamax di media sosial Facebook akun Brilio.Net memilki tingkat akurasi 
tinggi yaitu mencapai  99%[6]. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syarifuddin (2020) mengenai “Analisis Sentimen Opini 
Publik Mengenai Covid-19 Pada Twitter Menggunakan Metode Naïve Bayes dan Knn”. Hasil penelitian ini  
mempunyai beberapa kesimpulan diantaranya COVID-19 merupakan penyakit yang tidak sedikit meresahkan  
publik, dengan kicauan di media social tentang COVID-19 yang semakin merabak, diantaranya adalah sosial 
media twitter yang menambah masyarakat menjadi takut. Namun, dilihat dari perspektif lain terdapat dampak 
positifnya, hal tersebut didapatkan dari hasil pegujian menggunakan metode Naïve Bayes dan KNN, yang 
menunjukkan opini masyarakat lebih ke sentimen positif. Dari kedua metode tersebut metode Naïve Bayes 
merupakan model klasifikasi yang paling akurat dibandingkan dengan KNN dengan nilai accuracy sebesar 
63.21%. [7] 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sandy Finandra dkk (2021) yang berjudul “Penerapan 
Analisis Sentimen Melalui Data Instagram Untuk Mengetahui Reputasi Wisata Kuliner Di Kota Bandung 
Menggunakan metode Klasifikasi Naïve Bayes” menghasilkan kesimpulan bahwa Algoritma Naïve Bayes 
mrmpunyai tingkat akurasi yang baik dibandingkan dari pada algoritma decision tree dan K-NN. Dengan 
menggunakan data 864 ulasan komentar dengan rasio percobaan 80:20.  Akurasi yang didapat sebesar 86.87% 
yang di uji mengguanakan tools RapidMiner. Kemudian mendapatkan hasil evaluasi performansi yang cukup 
memuaskan yaitu Precision 93%, Recall 57.50%, sehingga menghasilkan F1-Measure sebesar 75.39%[8].  
 Penelitian yang dilakukan oleh Brata Mas Pintako dkk (2018) mengenai “Analisis Sentimen Jasa 
Transportasi Online pada Twitter Menggunakan Metode Naïve Bayes Classifier”. didapatkan hasil sentimen 
positif sebesar 88.60% dan sentimen negatif sebesar 11.40% dengan akurasi sebesar 86.80%. Hasil 
menunjukkan tingkat sentimen positif lebih besar dibandingkan dengan tingkat sentimen negatif. Dengan 
hasil penelitian yang dilakukan yaitu banyak masyarakat yang merasa puas dengan layanan jasa transportasi 
online di Indonesia data penelitian ini diambil dari sentimen masyarakat yang ada di Twitter. Namun 
penelitian ini juga memeliki kekurangan[9]. 
 

III. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini  menggunakan Tools Orange dalam menganalisis hasil data, kemudian data tersebut 
dilakukan sebuah pemgujian sentimen menggunakan Algoritma Naïve Bayes Classifier. 
 

A. Metode Pengumpulan Data 
 Penelitian mengenai kereta cepat Jakarta-Bandung ini menggunakan media sosial Instagram untuk 
penarikan datannya yaitu di postingan Akun @keretacepat.id yang merupakan akun resmi KCJB yang 
terverifikasi Instagram kemudian dari postingan tersebut diambil ulasan-ulasan yang ada di kolom komentar 
yaitu dengan mengambil 100 ulasan komentar atau data postingan. Ulasan yang diambil dari tanggal 23 juni- 
30 Juli 2023 menggunakan Tools IGCommentEksport yang merupakan Extensions Google Chrome. 
 

B. Tahapan Penelitian 
Dibawah ini merupakan Tahapan penelitian dari Analisis sentimen masyarakat di Instagram dengan 
menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier. Di mulai dari Identifikasi masalah yang ada dilapangan, 
study literatur, pengumpulan data dari media sosial Instagram, pelabelan data Positif dan Negatif, pre-

processing, lalu pengujian algoritma Naïve Bayes Classifier dan ada hasil dan juga kesimpulan. 
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Gambar. 2 Tahapan Penelitian 
 

Berikut ini merupakan sebuah penjelasan dari tahapan dalam penelitian.  
a. Pelabelan Data 

Setelah proses Pengumpulan data kemudian pelabelan data ke dalam sentimen positif dan negatif. 
Pelabelan ini dilakukan secara manual. 

b. Pre-processing  
Tahapan pre-processing merupakan langkah penting untuk penyempurnaan Data mentah menjadi bisa 
diolah. Data yang masih terdapat simbol, hastag, dan kata yang tidak mengandung makna akan diperbaiki 
memalui tahapan ini. pre-processing pada penelitianini terdiri dari stemming, case folding, cleansing, 

stopword removal dan tekonizing. 
c. Naïve Bayes Classifier 

Naive Bayes Classifier merupakan metode klasisfikasi untuk sekumpulan data. Metode Naive Bayes 
Classifier menggunakan perhitungan probabilitas. Konsep dasar Naive Bayes menggunakan teorema 
Bayes, yaitu teorema yang digunakan dalam statistika yang digunakan untuk menghitung peluang. Naive 
Bayes Classifier menghitung probabilitas satu kelas dari setiap kelompok atribut yang ada dan 
menentukan kelas yang paling optimal. Fungsi Naive Bayes Classifier menghitung dan mencari nilai 
probabilitas tertinggi untuk mengklasifikasikan suatu data uji dengan kategori yang tepat[10].  

 

P (H|X )  

Keterangan : 

X= Data dari class yang belum diketahui 

H = Hipotesis data X merupakan suatu class spesifik 

P(H|X) = Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi x (posteriori prob.) 

P(H) = Probabilitas hipotesis H (prior prob.)  

P(X|H) = Probabilitas X berdasarkan kondisi tersebut  

P(X) = Probabilitas dari X 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengumpulan Data  
 Data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan ulasan instagram terhadap postingan Instagram 
akun resmi @keretacepat.id dengan mengambil 100 data komentar pada postingan tersebut. Data diambil 
menggunakan tools IGCommentEksport yang merupakan extensions google chrome. Kemudian setelah 
ditautkan ke Google Crome terdapat panah seperti dibawah ini yang siap untuk diambil datanya,  kemudian 
data tersebut terekstak ke dalam Excel. Pengambilan data dari postingan tersebut yaitu pada rentan waktu 23 
juni – 30 juli 2023. 
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Gambar. 3 Scraping data komentar instagram 
 

2. Pelabelan Data 
 Dari Hasil pelabelan manual terhadap sentimen masyarakat Instagram yaitu menghasilkan 61 
tanggapan positif dan 39 tanggapan negatif. 
 
 
 
 
 

 
Tabel. 1 Hasil dari pelabelan data sentimen masyarakat 

 
 Dari Hasil pelabelan manual terhadap sentimen masyarakat Instagram yaitu menghasilkan 61 
tanggapan positif dan 39 tanggapan negatif. 
 

3. Pre-processing 
Tahapan pre-processing merupakan langkah penting untuk penyempurnaan Data mentah menjadi bisa diolah. 
Data yang masih terdapat simbol, hastag, dan kata yang tidak mengandung makna akan diperbaiki memalui 
tahapan ini. Berikut langkah-langkah pre-processing. 

1) Stemming 
Stemming merupakan proses merubah kata yang berimbuhan menjadi kata dasar  

2) Case Folding  
Case Folding merupakan proses perubahan huruf kapital menjadi huruf kecil 

3) Cleansing  
Cleansing merupakan proses pembersihan kata dari simbol karakter, emoticon url link, username pengguna 
juga kata-kata yang tidak dibutuhkan dalam proses pengolahan data. 

4) Stopword 
Stopword merupakan proses menghapus sebuah kata yang tidak diperlukan dalam proses pengolahan data 
atau yang kata yang tidak memiliki makna 

5) Tokenizing 
Proses pemecahan kata pada kalimat berdasarkan spasi 
 

4. Implementasi Naïve Bayes Classifier dan Orange 
 Terdapat beberapa tools text mining untuk dapat dipergunakan dalam perhitungan secara otomatis. 
Namun penelitian ini memfokuskan pada perhitungan Algoritma Naïve bayes dengan menggunakan Tools 
Orange. Dan dibawah ini merupakan proses dari Orange untuk pemrosesan data sentimen. 

Tanggapan Total 

Positif 61 

Negatif 39 
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Gambar. 4 Proses sentimen analisis  
 

Pada proses pengujian yang dilakukan, data yang diproses adalah 100 data ulasan komentar di 
Instagram yang sudah diberi label dan sudah di pre-processing. Data ini terdiri dari data training (data latih) 
dan data testing (data uji) dengan perbandingan 80:20. 

Dalam Algoritma Naïve Bayes Classifier, pemprosesan data melibatkan penggunaan data training 
yaitu untuk membuat sebuah tabel probabilitas, sedangkan data testing digunakan untuk mengevaluasi tabel 
probablitas yang sudah terbentuk. Dapat dikatakan bahwa data training adalah data yang digunakan sebagai 
acuan untuk membangun klasifikasi, sedangkan data testing adalah data yang digunakan untuk menguji 
model klasifikasi tersebut[11]. . 

 

 
 

Tabel. 2 Hasil Data Testing  
 

Tabel. 1, merupakan hasil dari prediksi data testing dimana sebuah tabel probabilitas yang sudah 
terbentuk dari data training yang sudah dilabeli sehingga data training ini yang menjadi acuan. Dari hasil 
testing tersebut terdapat tanggapan berjumlah 10 positif  dan 10 negatif dan jika dilihat dari tabel tersebut 
merupakan hasil yang valid atas sentimen yang tercantum. 
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Gambar. 5 Hasil Sentimen 
 

 Dapat kita ketahui Gambar. 5 diatas merupakan hasil sentimen dengan menggunakan perhitungan 
algoritma Naïve Bayes Classifier dan Tools Orange dimana hasil akurasi yang didapatkan adalah 92%  yang 
berarti mendapatkan hasil yang baik.  

 
Gambar. 6 Word Cloud 

  
 Gambar. 6 merupakan hasil dari visualisasi dari analisis sentimen ini yang disebut Word Cloud, yaitu  
visualisasi dari hasil data, visualisasi Word Cloud dengan kata kunci terbanyak atau kata yang sering muncul 
pada data yang dihasilkan yaitu “Indonesia”, “Mantap”, “Keren”, “Kereta”, “Mahal”dan “Hutang”. 
 
5. Hasil 
 
 
 
 
 
 

Tabel. 3 Hasil analisis dan nilai akurasi 
 

Analisis Sentimen masyarakat di Instagram mengenai kereta cepat Jakarta-Bandung cenderung memberi 
tanggapan positif terhadap diadakannya kereta cepat Jakarta-Bandung. Kemudian Algoritma Naïve Bayes 
Classifier berkerja dengan baik dengan menghasilan nilai akurasi cukup tinggi yaitu 92%. 
 

V. KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, menggunakan Algoritma Naïve Bayes Classifier 
dan tools Orange 3.35,0. Sentimen yang dihasilkan lebih unggul Positif dari pada Negatif dengan tingkat 
akurasi yang cukup tinggi yaitu 92 % dan performansi yang baik yaitu Precision 87% dan Recall 86% dengan 
rasio percobaan 80:20 data training data data testing.  

Tanggapan Total Nilai akurasi 

Positif 64 92% 
Negatif 43  
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ABSTRAK 

Komunikasi adalah interaksi manusia dan transfer informasi untuk harmoni dan pemahaman sosial[1]. 

Kemudahan dalam berkomunikasi antar manusia dan aksesibilitas informasi yang lebih cepat terpenuhi 

dengan hadirnya internet. Penyediaan layanan komunikasi seluler atau nirkabel sekarang disertakan 

Persaingan cukup ketat karena tekanan persaingan yang kuat menghasilkan laba yang cukup bagi 

perusahaan dalam pemeliharaan dan meningkatkan pertumbuhan bisnis.Banyak perusahaan yang 

didirikan, sehingga persaingan sangat ketat Pemasaran produk akan terus dilanjutkan. Perusahaan dengan 

perusahaan lain yang lain mencoba bersama untuk menarik pembeli sebanyak mungkin. Di Indonesia, 

terdapat beberapa jasa akses internet, salah satunya seperti PT. Indosat, Model End User Computing 

Satisfaction (EUCS) menganalisis kepuasan pengguna di sektor TI India, dengan fokus pada kualitas, 

keandalan, dan kepuasan pengguna. Temuan menunjukkan bahwa variabel-variabel ini secara signifikan 

mempengaruhi pengalaman pengguna aplikasi. Indosat menawarkan akses informasi yang cepat, andal, 

dan nyaman melalui berbagai jenis paket internet. Maka dari itu penelitian bertujuan untuk menganalisis 

kepuasan pelanggan indosat yang berjudul “Analisis Kepuasan Pelanggan Terhadap Layanan Indosat 

Menggunakan metode End User Computing Satisfaction (EUCS)”. Analisis ini Menggunakan model EUCS, 

menganalisis faktor-faktor seperti kualitas, biaya, dan pengalaman pengguna.Temuan menunjukkan bahwa 

variabel yang paling signifikan adalah kualitas, keandalan, keandalan, dan kepuasan pengguna, yang 

secara signifikan berdampak pada pengalaman pengguna aplikasi. 

Kata Kunci: kepuasan, layanan, dan EUCS. 

 

ABSTRACT 

Communication is the interaction between humans and the transfer of information for social harmony and 

understanding [1]. The ease of communication between humans and faster accessibility to information are 

fulfilled with the presence of the internet. The provision of mobile or wireless communication services now 

includes fierce competition due to strong competitive pressures that yield sufficient profits for companies 

in maintaining and enhancing business growth. Many companies have been established, making the 

competition very tight. Product marketing will continue to be carried out, with each company trying to 

attract as many buyers as possible. In Indonesia, there are many internet service providers, and one of 

them is PT. Indosat, a company that offers international telecommunications services in Indonesia. The 

company provides communication channels for mobile phone users with prepaid and postpaid options 

known as Indosat Ooredoo brand. In response to the need for fast, accurate, and easy access to information, 

PT. Indosat saw this opportunity and provided paid internet services Therefore, the research aims to 

analyze customer satisfaction with Indosat titled "Analysis of Customer Satisfaction with Indosat Services 

Using the End User Computing Satisfaction (EUCS) Method." This analysis uses the End User Computing 

Satisfaction (EUCS) model, which consists of factors such as quality, reliability, and user satisfaction. The 

findings show that the most significant variables are quality, reliability, and user satisfaction, which 

significantly impact the user experience of the application. 

Keywords: satisfaction, service, and EUCS. 
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I. PENDAHULUAN 

Komunikasi adalah interaksi manusia dan transfer informasi untuk harmoni dan pemahaman sosial[1]. 

Kemudahan dalam berkomunikasi antar manusia dan aksesibilitas informasi yang lebih cepat terpenuhi 

dengan hadirnya internet. Pada masa kini, hampir seluruh populasi Layanan internet adalah teknologi 

komunikasi yang menyatukan berbagai komponen komputer dan jaringan di seluruh dunia, memungkinkan 

operasi dan aplikasi. Ini melibatkan komunikasi media seperti telepon dan satelit, menggunakan protokol 

TCP / IP. Layanan internet mentransfer informasi di berbagai bidang, termasuk teks, gambar, video, dan 

teks. [2]. Penyediaan layanan komunikasi seluler atau nirkabel sekarang disertakan Persaingan cukup ketat 

karena tekanan persaingan yang kuat menghasilkan laba yang cukup bagi perusahaan dalam pemeliharaan 

dan meningkatkan pertumbuhan bisnis.Banyak perusahaan yang didirikan, sehingga persaingan sangat 

ketat Pemasaran produk akan terus dilanjutkan. Perusahaan dengan perusahaan lain yang lain mencoba 

bersama untuk menarik pembeli sebanyak mungkin. Untuk perusahaan ini harus mampu memahami 

perilaku pembelian kelompok sasaran mereka.. 

Di Indonesia, terdapat beberapa jasa akses internet, salah satunya seperti PT. Indosat, Model EUCS 

berfokus pada kepuasan pengguna di sektor TI India, dengan fokus pada kualitas, keandalan, dan kepuasan 

pengguna. Temuan menunjukkan bahwa variabel-variabel ini secara signifikan mempengaruhi pengalaman 

pengguna aplikasi. Indosat menawarkan akses informasi yang cepat, andal, dan nyaman melalui berbagai 

paket internet. Kualitas produk mengacu pada kualitas dan karakteristik Produk yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. Sangat penting bagi perusahaan untuk secara efektif melibatkan 

konsumen, menciptakan pengalaman positif, dan meningkatkan kepuasan pelanggan.Kepuasan pelanggan 

terjadi ketika harapan terpenuhi dan menghasilkan kebahagiaan ketika harapan tersebut melebihi.  

Dampak yang diantisipasi dari kepuasan pelanggan adalah meningkatnya frekuensi penggunaan, tingkat 

pembelian ulang, loyalitas, Model EUCS berfokus pada pencapaian tujuan, dan persaingan di pasar 

mendorong perusahaan untuk meningkatkan kualitas pelayanan. Dengan meningkatkan layanan yang baik 

kepada pelanggan, perusahaan dapat meningkatkan kepuasan terhadap produk atau jasa yang mereka 

berikan. Maka dari itu penelitian bertujuan untuk menganalisis komentar ulasan pelanggan indosat yang 

berjudul “Analisis Kepuasan Pelanggan Terhadap Layanan Indosat Menggunakan metode End User 

Computing Satisfaction (EUCS)”. Dampak terhadap Kepuasan pelanggan berarti peningkatan dalam 

penggunaan, pembelian kembali, loyalitas, dan perbincangan dari mulut ke mulut. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Studi tentang penggunaan metode EUCS dalam penelitian media berfokus pada penggunaan aplikasi KAI 

Access sebagai media akses. Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data: penggunaan SPSS 

dapat mengukur validitas, reliabilitas, dan menguji hipotesi. Hasil penelitian menunjukkan tiga variabel 

yang relevan, yaitu akurasi, format, ketepatan waktu, dan konten, sementara dua variabel lainnya tidak 

relevan [3]. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak pembelajaran online aplikasi mobile 

terhadap kinerja siswa menggunakan metode EUCS, dengan fokus pada faktor-faktor seperti konten, 

konten, format, proses pembelajaran, dan hasil belajar. [4]. ]. Studi ini memperhatikan penerapan metode 

EUCS dalam aplikasi Tapp Market, dengan fokus pada faktor-faktor seperti permintaan, penawaran, 

permintaan, dan manajemen rantai pasokan [5]. 

Dalam penelitian ini, digunakan metode EUCS dengan beberapa variabel, Penelitian ini menggunakan 

metode EUCS Dalam penelitian ini, digunakan metode EUCS dengan beberapa variabel, Penelitian ini 

menggunakan metode EUCS yang berdasarkan pada variabel dpan indikator dari peneliti sebelumnya, 

seperti X1 (Isi/Konten), X2 (Akurasi), X3 (Bentuk), X4 (Kemudahan Penggunaan), dan X5 (Ketepatan 

Waktu). [6]. 
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Gambar 1. End User Computing Satisfaction (EUCS) 

 

1. Konten (content) Fungsi dan modul sistem ditentukan oleh penggunanya. 

2. Akurasi (akurasi) memastikan keakuratan input data dan pengambilannya. 

3. Format (format) mengacu pada format input data atau program. 

4. Kemudahan penggunaan (ease of use) mengacu pada kemudahan penggunaan dalam menggunakan 

sistem, seperti pengumpulan data, pengambilan, dan penyimpanan informasi. 

5. Ketepatan waktu (timeliness) mengacu pada efisiensi sistem dalam menyediakan data dan informasi 

kepada pengguna[7]. 

 

III. METEDOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, meliputi analisis bibliografi 

menggunakan EUCS, mengidentifikasi tema, melakukan studi pustaka, mengumpulkan data, dan 

menganalisis data[8]. tahap Penelitian dilakukan pada gambar dibawah ini : 

Gambar 2. Tahap Penelitian 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dikumpulkan dengan cara mendistribusikan kuesioner mengenai kepuasan pelanggan terhadap 

layanan Indosat menggunakan metode EUCS. Kuesioner tersebut dibuat melalui Google Form dan link nya 

dibagikan kepada 100 responden yang merupakan pelanggan Indosat di wilayah Sukabumi. 

A. Instrumen Penelitian 

Instruksi adalah alat analisis data yang berisi variabel dan melakukan perhitungan berdasarkan data 

kuantitatif yang dikumpulkan[9] 

Tabel 1. Skala likert 

INTERV AL KATEGORI F % 

18 SANGAT TIDAK SETUJU 0 0% 

33 TIDAK SETUJU 0 0% 

47 NETRAL 1 1% 

62 SETUJU 34 34% 

76 SANGAT SETUJU 65 65% 

 JUMLAH 100 100% 
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Data dalam penelitian ini berasal dari proses penelitian pelanggan indosat. Data tersebut kemudian diolah 

menggunakan metode statistik deskriptif untuk mengetahui tanggapan responden terhadap kepuasan layanan 

Indosat. 

B. Uji Validitas 

Validitas penelitian dalam penelitian ini dipastikan melalui proses komite. Dalam penelitian ini, validitas 

diuji 

untuk memverifikasi bahwa pertanyaan-pertanyaan yang digunakan menggambarkan variabel penelitian 

yang sedang diteliti. 

 

 

 

Table 2. uji validitas 

Pertanyaan r hitung r tabel Keputusan 

1 0,65693 0,2565 VALID 

2 0,71264 0,2565 VALID 

3 0,69219 0,2565 VALID 

4 0,67679 0,2565 VALID 

5 0,67513 0,2565 VALID 

6 0,62433 0,2565 VALID 

7 0,68036 0,2565 VALID 

8 0,64819 0,2565 VALID 

9 0,69919 0,2565 VALID 

10 0,67599 0,2565 VALID 

11 0,75724 0,2565 VALID 

12 0,8124 0,2565 VALID 

13 0,67112 0,2565 VALID 

14 0,73193 0,2565 VALID 

15 0,78028 0,2565 VALID 

16 0,68773 0,2565 VALID 

17 0,71264 0,2565 VALID 

18 0,67679 0,2565 VALID 

 

Berdasarkan hasil uji validitas, kesemua variabel menunjukkan R hitung lebih besar dari tabel[10]. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui validitas berbagai variabel menggunakan indikator valid Ghozali, 

dengan rentang pembebanan 0,5 hingga 0,6. Nilai validitas ditetapkan pada 0,7. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan SmartPLS 4.. Rincian lebih lanjut dapat sebagai berikut : 

 

Gambar 3. Grafik Awal Calculate 

 

Studi Hair et al. tahun 2019 menemukan bahwa validitas data berada pada 0,7, sedangkan variabel Y1 

memiliki koefisien 0,640, menunjukkan bahwa Data valid Y1 tidak tersedia untuk penelitian.Sebagai 

hasilnya, Grafik yang digunakan sebagai referensi dibawa ini: 
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Gambar 4. Grafik calculate 

Validitas adalah proses mengevaluasi dan mengevaluasi pertanyaan penelitian dalam komite  untuk tujuan 

penelitian 

C. Pengujian Model 

Tahap uji validitas pertama melibatkan perbandingan antara validitas dengan outer loading pada instrumen 

dalam suatu variabel. 

Table 3. outer loading 

 
Aturan umum pada outer loading adalah harus diatas 0,7 atau lebih tinggi. Dan Dari tabel diatas terbukti 

Seluruh nilai Outer Loadings di atas 0,7 berarti data tersebut valid. 

D. Contruct Reability And Validity 

Setelah memvalidasi validitas diskriminan, reliabilitas dinilai menggunakan reliabilitas Alpha dan 

Komposit Cronbach untuk semua variabel > 0,7. Hasil construct reliability and validity seperti gambar 

dibawah ini 

Table 4. Construct reliability and validity 

 
Menurut (Ghozali dan Latan, 2015), Cronbach Alpha berada di 0,7, dan Reliabilitas Komposit (rho c) > 

0,7 menunjukkan reliabilitas. AVE > 0,5 menunjukkan validitas konvergen, menunjukkan bahwa 

konstruksi dapat mencapai 50% atau lebih. variasi itemnya. 

E. Dicriminant Validity – Fornel Lacker 

Metode yang digunakan untuk memvalidasi diskriminan adalah kriteria Fornell-Larcker, yang mengukur 

pemuatan dan pemuatan silang dalam konstruksi. Ini melibatkan membandingkan AVE dari masing-masing 

struktur terhadap yang lain berdasarkan model penelitian. (Ghozali, 2008). 

Kriteria fornell-Larcker dapat digunakan untuk membandingkan validitas konstruksi yang berbeda 

berdasarkan korelasi antara masing-masing konstruksi dan yang lain, memastikan validitas model 

penelitian yang lebih baik. pada model penelitian inidapat dilihat pada Tabel berikut: 
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Table 5. fornel lacker 

 
Nilai dalam sumbu diagonal (huruf tebal) adalah akar AVE .Menurut (Wong, 2013) nilai akar AVE 

variable > korelasi antar variabel Artinya secara keseluruhan discriminant validity terpenuhi. Validitas 

diskriminasi dapat dinilai menggunakan Cross Loading, metode pemuatan skor untuk indikator blok 

dengan korelasi yang lebih tinggi dengan variabel laten. penelitian ini ditunjukkan pada Tabel berikut. 

Table 6. cross loading 

 

Cross Loading merupakan suatu evaluasi untuk memvalidasi validitas diskriminan pada tingkat item 

pengukuran.. Menurut (Ghozali dan Latan, 2015) Evaluasi validitas diskriminan terpenuhi jika setiap item 

memiliki korelasi yang lebih tinggi dengan variabel yang diukurny.Loading factor untuk variabel besar 

berbeda dengan cross loading, menunjukkan indikator yang valid untuk semua variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Dilakukan analisis inner model untuk memverifikasi kekuatan dan ketepatan model struktural 

yang telah dibangun. Evaluasi model dalam menggunakan tabel model vif-inner dalam. 

 
Table 7. nilai VIF 

Dari tabel diatas bahwa Nilai VIF < 5 Oleh karena itu, tidak ada keterkaitan linear antara 

variabel yang mempengaruhi Y1. 

F. bootstrapping hipotesis 

Dibawah ini adalah hasil perhitungan bootstrapping hipotesis : 
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Table 8. perhitungan bootstrapping 

 
Berdasarkan perhitungan bootstrapping diatas adalah p Value < 0,05 artinya berpengaruh (h1 diterima) 

Accuracy, Content dan Ease Of Use berpengaruh terhadap Satisfaction (Kepuasan) – H1 Diterima p Value 

> 0,05 artinya tidak berpengaruh (h0 ditolak) Format dan Timelines Tidak Berpengaruh terhadap 

Satisfaction (kepuasan) – H0 ditolak. 

Menurut (Ghozali, 2016) t statistik > 1,96 artinya signifikan Accuracy, Content dan Ease Of Use 

Significant Format dan Timelines tidak significant Original sample bernilai positif artinya hubungan X ke 

Y positif Hubungan Accuracy dan Content ke Satisfaction Positif Original sample bernilai negatif artinya 

hubungan X ke Y negatif Ease Of Use dan Timelines ke Satisfaction Negatif. 

Table 9. f square 

 
Menurut (Sarstedt et al, 2017) f square (0,02 rendah), (0,15 moderat), (0,35 tinggi) Pengaruh Accuracy 

dan Content pada Satisfaction termasuk pada level tinggi Sementara Format dan Ease Of Use pada 

satisfaction termasuk pada level Rendah. 

Table 10. r square 

 
Menurut (Sarstedt at al, 2017) nilai R square 0,75 kuat, 0,50 moderat, 0,25 lemah Besarnya pengaruh 

Content, Accuracy, dan Ease Of Use terhadap Satisfaction termasuk dalam kategori Kuat Sebesar0,910. 

Table 11, hasil SRMR 

 
Menurut Schermelleh-Engel et al. (2003), SRMR adalah kependekan dari Standardized Root Mean Square 

Residual. SRMR merupakan salah satu metrik evaluasi model yang digunakan dalam Structural Equation 

Modeling (SEM).SRMR mengukur perbedaan antara kovariansi residual yang diamati dan kovariansi 

residual yang diestimasi oleh model. Menurut (Schermelleh et al, 2003) apabila nilai dibawah 0,10 masih 

dapat diterima dan model dianggap memiliki kesesuaian yang baik. 

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis data pengaruh metode EUCS terhadap kinerja suatu perusahaan., pada 

accuracy dan konten sangat kuat dan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan, dan ease of use memiliki 

kepuasan sedang tetapi pada penilaian format dan timeliness untuk lebih ditingkatkan lagi agar pelanggan 

puas terhadap layanan indosat. 
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ABSTRAK  

Perkembangan teknologi saat ini sangat berperan penting dalam kehidupan masyarakat khususnya dunia otomotif, 

karena dalam waktu yang singkat dan jarak yang begitu jauh, informasi dapat terkirim atau diterima dengan benar 

dan akurat. Saat ini diler mobil Selamat Toyota Sukabumi masih menggunakan cara manual dalam proses pemesanan 

ketika ingin melakukan perawatan mobil roda empat. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis mencoba membuat 

website untuk mempermudah proses pemesanan service atau jadwal perawatan mobil Toyota sebagai salah satu cara 

penyebaran informasi yang dapat membantu masyarakat yang bersangkutan. Perancangan sistem informasi Selamat 

Toyota Sukabumi berbasis website ini dirancang menggunakan PHP sebagai bahasa pemrogramannya dan MySQL 

sebagai databasenya, Sublime Text digunakan sebagai script editornya. 

   

Kata Kunci: Pemesanan, Selamat Toyota, Service, Website. 
 

ABSTRACT 
Current technological developments play an important role in people's lives, especially in the automotive world, 

because in a short time and over such a long distance, information can be sent or received correctly and accurately. 

Currently, Selamat Toyota Sukabumi car dealers still use the manual method in the ordering process when they want 

to do maintenance on four-wheeled cars. Based on these problems, the authors try to create a website to facilitate 

the process of ordering a service or maintenance schedule for a Toyota car as a way of disseminating information 

that can help the people concerned. The design of the website-based Selamat Toyota Sukabumi information system 

was designed using PHP as the programming language and MySQL as the database, Sublime Text was used as the 

script editor. 

  

Keywords: Booking, Selamat Toyota, Service, Website. 

I. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan teknologi, khususnya Sistem Informasi yang didukung 

oleh teknologi jaringan komputer berbasis internet, merupakan saluran informasi bebas hambatan yang 

semakin mempengaruhi kehidupan masyarakat. Kemudahan, ketepatan dan kecepatan dalam memperoleh 

informasi merupakan hal yang sangat penting dan diperlukan untuk saat ini dan di masa yang akan datang. 

Banyaknya pengguna atau pengguna informasi yang ada di dunia berdampak pada penggunaan teknologi 

komputer khususnya internet, atau untuk membantu pengelolaan sistem informasi yang menyediakan 

berbagai utilitas. Dengan menggunakan media ini, pengguna informasi di seluruh dunia dapat dengan cepat 

dan mudah mendapatkan data yang mereka butuhkan melalui Internet global sekarang. Mengingat 

pentingnya penyebaran informasi dalam skala besar melalui sarana Internet, visualisasi sistem informasi 

berbasis web adalah suatu keharusan sekarang. 

Teknologi informasi (TI) adalah departemen atau bagian terpenting dengan kebutuhan untuk 

menyediakan informasi yang dibutuhkan pengguna untuk menyimpan, mengelola, menganalisis, dan 

mengambil data. Untuk membuat data yang diperlukan lebih efisien dan efektif, salah satunya adalah 

penggunaan aplikasi bengkel online berbasis website di Selamat Toyota.   

PERANCANGAN SISTEM BENGKEL ONLINE SEBAGAI 

SARANA PEMESANAN PERAWATAN KENDARAAN DI 

SELAMAT TOYOTA SUKABUMI 



 

 

 

“Perancangan sistem bengkel online sebagai sarana pemesanan perawatan kendaraan dari 

Selamat Toyota” membantu pengguna dengan mudah menemukan informasi perawatan rutin dan layanan 

perawatan dengan menampilkan visualisasi atau gambar. Website memuat informasi yang dibutuhkan 

pengguna.    

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis merumuskan masalah yang dibahas adalah : 

1. Bagaimana memanfaatkan suatu aplikasi bengkel berbasis daring/online? 

2. Bagaimana merancang aplikasi yang dapat mempermudah pengguna kendaraan dalam merawat 

kendaraannya? 

 

1.3 Tujuan  

1. Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk membuat media komunikasi berbasis website dengan 

harapan dapat memberi umpan balik(feedback) yang positif terhadap perkembangan, kemudahan 

dan kemajuan dealer Selamat Toyota Sukabumi. 

2. Agar Masyarakat tahu tentang biaya yang akan dikeluarkan ketika melakukan perwatan berkala, 

pembelian dan pergantian onderdil. 

3. Mudahnya masyarakat dalam mendaftarkan diri untuk keperluan informasi. 

 

II. LANDASAN TEORI 

2.1.Sejarah dan Profil Selamat Toyota Sukabumi 

 

2.1.1. Sejarah Singkat Selamat Toyota 

  PT. Selamat Lestari Mandiri Toyota Sukabumi adalah perusahaan yang bergerak di bidang otomotif, 

suku cadang dan service suku cadang di kota Sukabumi dengan merk produk Toyota. Perusahaan ini berdiri 

tepat pada tanggal 28 Oktober 2008 dan telah memperoleh Surat Izin Usaha Perdagangan/Niaga (SIUP) 

dengan nomor: 503/05/PM/I/BMPPT/2016 adalah perusahaan bernama PT Selamat Mandiri.  

 

 

 

 

 

 

2.1.2. Profil Selamat Toyota Sukabumi 

    Berikut ini adalah Profil Selamat Toyota Sukabumi, yaitu: 

1. Nama Perusahaan : Selamat Toyota Sukabumi 

2. Alamat  : Jl. KH. Ahmad Sanusi 111  

  Sukabumi 43135 

3. Telp  : +62(266) 221800 

4. Email  : helpdesk@polteksmi.ac.id  

  m.faisal@selamat-toyota .com (Divisi Servis) 

 

2.1.3. Struktur Organisasi 



 

 

 

 
Gambar 2.1 Struktur Organisasi Selamat Toyota 

 

 

 

2.2. Deskripsi Kegiatan Riset 

  Bengkel Selamat Toyota adalah perusahaan yang bergerak di bidang otomotif, penjualan kendaraan 

roda empat serta service kendaraan dan penjualan suku cadang kendaraan roda empat. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pemilik bengkel dan observasi penulis, proses sistem yang berjalan di Selamat Toyota 

dimulai dari perawatan kendaraan pelanggan, kemudian mengelola data penjualan suku cadang sesuai 

dengan service yang dilakukan, Dalam proses pengelolaan data pabrik seperti data penjualan dan service, 

bengkel ini belum memiliki sistem komputerisasi. Setiap transaksi masih dilakukan secara manual, masih 

dilakukan secara tertulis menggunakan buku besar penjualan, dan belum ada laporan penjualan per periode. 

Sering terjadi kekurangan barang karena kurangnya informasi, jika barang habis, selain customer harus 

datang langsung ke service dan mendapatkan informasi barang yang dijual, apakah barang tersebut masih 

tersedia atau tidak. Solusi dari permasalahan Selamat Toyota ini adalah dengan membuat sistem informasi 

manajemen bengkel berbasis web yang akan memudahkan pelanggan dalam mencari informasi suku cadang 

yang tersedia dan informasi layanan data. Adanya sistem ini dimaksudkan untuk memudahkan proses jual 

beli bengkel. Memberikan informasi yang lengkap tentang informasi suku cadang dan informasi layanan 

data yang diperlukan kepada pelanggan, dan sistem ini juga akan menyediakan fungsi layanan reservasi 

untuk memudahkan pelanggan memesan layanan dan halaman. Situs web ini akan menyediakan laporan 

penjualan untuk memudahkan bengkel untuk melihat laporan penjualan.  

 

 

 

 

 

 

2.3. Kontribusi Riset 

2.3.1 Terhadap Bidang Keilmuan 

Penelitian ini membahas mengenai tata cara pemesanan/booking untuk perawatan kendaaraan di Selamat 

Toyota Sukabumi. Hasil daripada penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang 

keilmuan berupa membantu para akademisi, teknisi hinga para pengembang aplikasi website untuk dapat 

memperbaharui sistem. 

 

2.3.2 Terhadap Bangsa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam mendukung upaya digitalisasi yang tentu dapat 

mempermudah segala urusan terutama dalam hal pemeliharaan kendaraan sehingga dapat menarik banyak 

orang agar dapat mudah mengakses dan membuat jadwal service secara berkala. 

 



 

 

 

III. METODE RISET 

3.1 Kerangka pemikiran 

Tabel 3.1. Kerangka Pemikiran 

 

 

Penelitian ini diawali dengan identifikasi masalah penelitian kemudian mempelajari literatur dan 

teori yang relevan. Analisis penelitian sebelumnya dilakukan sehingga dapat menjadi pendukung 

penelitian. Data penelitian berasal dari pelanggan Toyota. Data yang dikumpulkan meliputi data 

pelanggan suku cadang, yang merupakan bagian dari data suku cadang yang akan diservis/diganti 

sehingga dapat dilakukan klasifikasi data yang tepat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Use Case 

Gambaran secara umum tentang Aplikasi yang diusulkan yang pemodelan digambarkan dalam 

suatu Use Case. 

Gambar 3.1. Use Case sistem yang diusulkan 

Identifikasi Masalah

Studi Literature

Pengumpulan Data

Klasifikasi data

Hasil dan Kesimpulan



 

 

 

 

3.3 Waktu Pengumpulan Data 
Adapun waktu yang diperlukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian adalah dari tanggal 04 

Maret sampai dengan 08 April 2019. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengambilan data pada penelitian ini didapatkan dari komentar para customer toyota setelah 

melakukan service/perawatan berkala.Rencana Metode penelitian yang digunakan adalah Wawancara 

secara langsung kepada para customer dan dengan pengumpulan Kuisioner melalui Google Form 

dengan atas kerjasama pihak Selamat Toyota. Data yang berhasil dikumpulkan adalah sebanyak kurang 

lebih 100 dari hasil wawancara dan data kuisioner yang di dapat. 

3.5 Metode Studi Pustaka 

Studi Pustaka yaitu pembahasan tentang materi serta teori yang akan digunakan guna mendukung 

penelitian. Materi serta teori yang digunakan pada penelitian ini diantaranya mencakup jurnal, 

penelitian-penelitian sebelumnya, serta buku-buku yang berkaitan dengan penelitian.  

IV. JADWAL RISET 

Penelitian direncanakan dalam waktu 6(enam) bulan terhitung daripada disetujuinya usulan 

penelitian ini sampai dengan output prosiding dan seminar nasional. Adapun uraian kegiatan  pelaksanaan 

secara umum meliputi : 

Tabel 3.2. Kerangka Pemikiran 

Rincian Kegiatan 

Bulan 

Mar Apr Mei Juni Juli Agust 

Penentuan Tema       

Penyusunan Paper        

Penyusunan Log Book       

Penyusunan Laporan Pra-Riset       

Pengumpulan Laporan Pra-Riset       

Seminar Pra-Riset       

Prosiding dan Seminar Nasional       

 



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

[1]. Nugroho, Anggun, and AA Gde A. Putra Ratu Asmara. "SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS ORDER 

LAYANAN BENGKEL ONLINE MEMANFAATKAN GPS (GMAPS) BERBASIS WEB." Jurnal Teknologi 

Informasi dan Komputer 6.1 (2020). 

[2]. Aditya, Saos, Makhfuddin Akbar Ronny, and Joko Ristono. Sistem Pelayanan Bengkel Online Di Mojokerto 

Berbasis Website. Diss. Universitas Islam Majapahit, 2019. 

[3]. Rahmawati, Nurul Alifah, and Arif Cahyo Bachtiar. "Analisis dan perancangan sistem informasi perpustakaan 

sekolah berdasarkan kebutuhan sistem." Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi 14.1 (2018): 76-86. 

[4]. Riswanda, Doni, and Adhie Thyo Priandika. "Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Manajemen 

Pemesanan Barang Berbasis Online." Jurnal Informatika Dan Rekayasa Perangkat Lunak 2.1 (2021): 94-

101. 

[5]. Anggraini, Yeni, Donaya Pasha, and Damayanti Damayanti. "Sistem Informasi Penjualan Sepeda Berbasis 

Web Menggunakan Framework Codeigniter." Jurnal Teknologi Dan Sistem Informasi 1.2 (2020): 64-70. 

[6]. Sallaby, Achmad Fikri, and Indra Kanedi. "Perancangan Sistem Informasi Jadwal Dokter Menggunakan 

Framework Codeigniter." Jurnal Media Infotama 16.1 (2020). 

[7]. Aufan, Lasmedi. "Pemanfaatan Framework Codeigniter dalam Pengembangan Sistem Informasi Pendataan 

Laporan Kerja Praktek Mahasiswa Program Studi Teknik Informatika Unsoed." JUITA: Jurnal Informatika 1.2 

(2010). 



SISMATIK (Seminar Nasional Sistem Informasi dan Manajemen Informatika) 

Universitas Nusa Putra, 12 Agustus 2023 

 

 

 

 

 
  

Rafli Radya Rizaldi 1), Riko Maulana2), dan Puput 3) Adhitia Erfina 4) 
1, 2) Program Studi Sistem Informasi, Universitas Nusa Putra 

Jalan Raya Cibatu Cisaat No.21, Cibolang Kaler, Kec. Cisaat, Kab. Sukabumi, Jawa Barat 43155 

e-mail: Rafli.radya_si20@nusaputra.ac.id1), riko.maulana_si20@nusaputra.ac.id2), Puput_si20@nusaputra.ac.id3)   

adhitia_erfina@nusaputra.ac.id4) 

 

 

* Korespondensi: e-mail: Rafli.radya_si20@nusaputra.ac.id 

 

ABSTRAK  

Masalah memilih supplier menjadi sangat penting dilakukan sebuah perusahaan untuk dapat memenuhi 

permintaan konsumen secara cepat dan berkualitas. Metode yang dapat menyelesaikan pemilihan supplier 

dengan kriteria-kriteria adalah metode AHP. Analitycal Hierarchy Process (AHP) adalah metode untuk 

memecahkan suatu situasi yang komplek tidak terstruktur kedalam beberapa komponen dalam susunan 

yang hirarki, dengan memberi nilai subjektif tentang pentingnya setiap variabel secara relatif, dan 

menetapkan variabel mana yang memiliki prioritas paling tinggi guna mempengaruhi hasil pada situasi 

tersebut. Adapun sumber data primer yang terdapat pada penelitian ini diperoleh dari hasil observasi objek 

penelitian dan wawancara langsung dengan pemilik usaha dan sumber data sekunder yang dikumpulkan 

adalah profil dari HL Bakery kota Sukabumi. Tujuan dari penulisan jurnal ini adalah untuk mengidentifikasi 

kriteria yang digunakan perusahaan dalam pemilihan supplier dan menentukan bobot kriteria, mendapatkan 

peringkat supplier, sehingga didapatkan     supplier terbaik. 

   

Kata Kunci: UMKM, Supplier, Kualitas Bahan Baku, Analisis Hierarki Proses 
 

ABSTRACT 

The problem of choosing inequality is that a company can address fast and qualified consumer demands. 

The method that can accomplish critical selection with the criteria is the ahp method. Analitycal 

calciprocess (ahp) is a method of solving an unstructured complex situation into several components of a 

hierarchical arrangement, by subjective value of the relative importance of each variable, and by 

defining which one has the highest priority for affecting results in the situation. As for the primary data 

source found in the study derived from observation of the object of research and a direct interview with 

the business owner and secondary data source gathered is the profile of hl bakery city sukabumi. The 

purpose of this journal writing is to identify the criteria that companies use in select elections and define 

the weight of the criteria, earn the rank of the criteria, and thus obtain the best leverage.  

 

Keywords: UMKM, Suppliers, Raw Material Quality, Process Hierarchy Analysis 

I PENDAHULUAN 

Pelmilihan supplielr pelnting dilakukan ollelh pelrusahaan untuk melningkatkan rantai pasolk yang baik dan 

melndapatkan kualitas mutu prolduk yang bagus. Pelrmasalahan pada pihak supplielr adalah, supplielr bellum 

melmelnuhi kritelria yang diteltapkan pelrusahaan. Pada umumnya supplielr melmpunyai kinelrja yang baik 

dalam satu sisi kritelria dan kurang dalam hal lainnya. Di sisi lain pelrusahaan dan industri manufaktur 

melnginginkan kritelria supplielr dapat melmelnuhi standar nilai kritelria yang ditentukan pelrusahaan. Prolsels 

melmilih supplielr melrupakan suatu pelngambilan kelputusan untuk melmilih altelrnativel[1]. 

HL Bakelry melrupakan suatu pelrusahaan usaha mikrol kelcil melnelngah (UMKM) yang belrgelrak dalam 

bidang kulinelr. HL Bakelry ini melmprolduksi belrbagai macam kuel. HL Bakelry melnjual hasil prolduksinya 

STRATEGI PEMILIHAN VENDOR TERBAIK DALAM 

MEMBERIKAN BAHAN BAKU PADA UMKM HL BAKERY   

MENGGUNAKAN  METODE AHP 
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kel belrbagai pasar di Jawa Barat. HL Bakelry belrlolkasi di Kp. Cimahi Kuel Kelcamatan Cisaat Kabupateln 

Sukabumi. Pelrusahaan ini didirikan paada tanggal 12 Meli 1993. Melnurut Ibu Elly Yulida sellaku pelmilik 

pelrusahaan, HL Bakelry melmiliki kelinginan melmbuka usaha ini awalnya karelna melngelmbangkan bakat 

dalam pelmbuatan kuel dan melnciptakan lapangan kelrja. Usaha telrselbut melnunjukkan grafik pelningkatan 

yang baik, pelrusahaan ini harus melmiliki manajelmeln yang baik, manajelmeln yang baik belrasal dari sumbelr 

daya manusia yang baik, pelmilihan velndolr yang baik dan belrkualitas selsuai delngan kelbutuhan yang tellah 

di telntukan ollelh pelrusahaan melrupakan harapan yang sangat diinginkan ollelh selbuah pelrusahaan[2]. 

Penelitian ini menggunakan meltoldel A.H.P, meltoldel ini di gunakan untuk menentukan urutan dalam 

analisis multy criteria dan melnelntukan nilai bolbolt dari masing masing kritelria yang akan di pilih untuk 

melnelntukan velndolr telrbaik, delngan di bangunnya sistelm ini Pelrusahaan dapat belkelrja  maksimal dan akurat 

dalam melnyellelksi velndolr yang akan masuk kel tahap sellanjutanya. 

II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 PEMILIHAN VENDOR 

Peilmi iliihan veilndolr meilrupakan suatu masalah peilngambi ilan keilputusan multi i kri iteilri ia deilngan meilli ibatkan 

meiltoldeil kulanti itati if dan kuali itati if. Dalam duni ia bi isni is, banyak keilndala yang di ihadapi i peilrusahaan beilrkai itan 

deilngan veilndolr, mi isalnya barang yang seilri ing ti idak seilsuai i deilngan yang di ibutuhkan peilrusahaan. veilndolr ti idak 

dapat meilnyeildi iakan barang yang di imiinta olleilh peilrusahaan, keilteilrlambatan waktu peilngi iri iman dll. Ji ika 

beilbeilrapa masalah teilrseilbut teilrjadi i, maka peilrusahaan akan meilngalami i keilsuli itan dalam meilmprolduksi i barang. 

Peilrusahaan peilrlu meilmi ili ih veilndolr yang teilpat seilhi ingga keilteilrseildi iaan bahan untuk prolduksi i biisa seillalu 

teilrseildi ia dan seilgala keilndala dapat di i mi ini imali isiir. Peilmi iliihan veilndolr meilrupakan hal yang sangat peilnti ing. 

prolseils peilngambi ilan keilputusan di ilakukan deilngan meilngeilvaluasi i seilti iap veilndolr keilmudi ian dapat di ipi iliih 

veilndolr yang teilpat. Peilmi ili ihan veilndolr hal yang cukup rumi it kareilna meilli ibatkan leilbi ih dari i satu kri iteilri ia, yang 

harus meilmeilnuhi i keilbutuhan kolnsumeiln[3]. Kareilna i itu, peilmi ili ihan veilndolr dapat di iseilleilsai ikan deilngan 

meilnganali isi is multii kri iteilri ia yang teilrdapat pada peilrusahaan. Beilbeilrapa meiltoldeil untuk peilmi ili ihan veilndolr 

di iantaranya, A.H.P (Analyti ical Hi ieilrarchy Prolceilss), A.N.P (Analyti ic Neiltwolrk Prolceilss), Prolmoltheilleil, 

F.A.H.P (Fuzzy Analyti ical Hi ieilrarchy Prolceilss) dan golal prolgrammi ing[4]. 

2.2 UMKM 

Meilnurut Undang-Undang Nolmolr 20 Tahun 2008: UMKM meilmi ili ikii kri iteilri ia seilbagai i beilri ikut : 

1. Usaha Mi ikrol, yai itu usaha proldukti if mi ili ik olrang atau badan usaha mi ili ik peilrolrangan yang meilmeilnuhi i 

kri iteilri ia yakni i : 

 Meilmi iliiki i keilkayaan beilrsi ih pali ing banyak Rp50.000.000 (li ima puluh juta rupi iah) ti idak teilrmasuk tanah 

dan bangunan teilmpat usaha 

 Meilmi iliiki i hasi il peilnjualan tahunan pali ing banyak Rp 3000.000.000 (ti iga ratus juta rupi iah) 

2. Usaha Keilci il, yai itu usaha eilkolnolmi i proldukti if yang beilrdi iri i seilndi iri i yang di ilakukan olleilh olrang peilrolrangan 

atau badan usaha yang bukan meilrupakan anak peilrusahaan atau bukan cabang peilrusahaan yang di imi ili ikii, 

di ikuasai i ; atau meilnjadi i bagi ian bai ik langsung maupun ti idak langsung dari i usaha meilneilngah atau usaha 

beilsar yang meilmeilnuhi i kri iteilri ia  yakni i : 

 Meilmi iliiki i keilkayaan beilrsi ih leilbi ih dari i Rp50.000.000,00 (li ima puluh juta rupi iah) sampai i deilngan pali ing 

banyak Rp500.000.000,00 (li ima ratus juta rupi iah) ti idak teilrmasuk tanah dan bangunan teilmpat usaha 

atau  

 Meilmi iliiki i hasi il peilnjualan tahunan leilbi ih dari i Rp300.000.000,00 (ti iga ratus juta rupi iah) sampai i deilngan 

pali ing banyak Rp2.500.000.000,00 (dua mi ilyar li ima ratus juta rupi iah). 

3. Usaha Meilneilngah, yai itu usaha eilkolnolmi i proldukti if yang beilrdi iri i seilndi iri i, yang di ilakukan olleilh olrang 

peilrolrangan atau badan usaha yang bukan meilrupakan anak peilrusahaan atau cabang peilrusahaan yang 

di imiili iki i, diikuasai i, atau meilnjadi i bagi ian bai ik langsung maupun tiidak langsung deilngan usaha keilci il atau 

usaha beilsar yang meilmeilnuhi i kri iteilri ia : 

 Meilmi iliiki i keilkayaan beilrsi ih leilbi ih dari i Rp500.000.000,00 (liima ratus juta rupi iah) sampai i deilngan pali ing 

banyak Rp10.000.000.000,00 (seilpuluh mi ilyar rupi iah) ti idak teilrmasuk tanah dan bangunan teilmpat 

usaha ; atau 
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 Meilmi iliiki i hasi il peilnjualan tahunan leilbi ih dari i Rp2.500.000.000,00 (dua mi ilyar li ima ratus juta rupi iah) 

sampai i deilngan pali ing banyak Rp50.000.000.000,00 (li ima puluh miilyar rupi iah). 

2.3 METODE AHP 

Pada tahun 1970, Tholmas L seilolrang ahli i mateilmati ika dari i Uni iveilrsi itas pi ittsburg Ameilri ika Seilri ikat 

meilngeilmbangkan suatu teilkni ik peilngambi ilan keilputusan yang di iseilbut A.H.P (Analyti ic Hi ieilrarchy Prolceilss). 

Prolseils peilngambi ilan keilputusan pada dasarnya adalah meilmi ili ih alteilrnati if yang teilrbai ik. Seilpeilrti i meillakukan 

peilnstrukturan peilneilntulan alteilrnati if-alteilrnati if, peilrsolalan, peilneiltapan ni ilai i keilmungki inan untuk vari iabeill 

aleilatolri i, peilneiltap ni ilai i, peilrsyaratan preilfeilreilnsi i teilrhadap waktu, dan speilsi ifi ikasi i atas reilsi ikol[5]. Beilrapapun 

meilleilbarnya alteilrnati if yang dapat di iteiltapkan maupun teilrpeilri inci inya peilnjagaan ni ilai i keilmungki inan, 

keilteilrbatasan yang teiltap meilli ingkupi i adalah dasar peilmbandi ingan beilrbeilntuk suatu kri iteilri ia yang tunggal. 

A.H.P iini i dapat di igunakan ulntuk meilnyeilleilsai ikan suatu peilrmasalahan deilngan meillakukan seilbuah anali isi is 

deilngan meilngurai ikan masalah multi i faktolr atau multi i kri iteilri ia yang kolmpleilks meilnjadi i suatu hi ieilrarki i. 

Deilngan hi ieilrarki i, suatu masalah yang kolmpleilks dapat di iurai ikan keil dalam keillolmpolk-keillolmpolknya yang 

keilmudi ian di iatur meilnjadi i suatu beilntuk hi ieilrarki i seilhi ingga peilrmasalahan akan tampak leilbi ih teilrstruktur dan 

si isteilmati is [6]. 

2.4 KERANGKA PENELITIAN 

Prolseils peilnyusunan meiltoldeil algolri itma AHP adalah seilbagai i beilri ikut : 

1. Meilneilntukan data kri iteilri ia 

2. Meilneilntukan ni ilai i kri iteilri ia meilnggunakan peilrbandi ingan beilrdasarkan beilrpasangan beilrdasarkan skala 

peilrbandi ingan 1-9. 

3. Meilnjumlahkan ni ilai i pada seilti iap kollolm matri ix yang di ibuat seillbeilllulmnya. 

4. Meilmbagi i seilti iap ni ilai i dari i kollolm deilngan toltal kollolm yang beilrsangkutan untuk meilmpeilrolleilh matri ixs. data 

yang di ihasi ilkan adalah nolrmali isasi i data. 

5. Dalam prolseils i ini i di ilakukan peilnjumlahan ni ilai i- ni ilai i dari i seilti iap bari is dan meilmbagi inya deilngan jumlah 

eilleilmeilnt untuk meilndapatkan ni ilai i rata- rata. data yang di ihasi ilkan adalah data pri iolri itas peilr kri iteilri ia dari i 

olpti ioln veilndolr dari i HL Bakeilry yang di ipeilrli ihatkan di ibawah i ini i ; 

 

III METODE PENELITIAN 

3.1 TAHAP PENELITIAN 

Meilnurut Yi in (1981), studi i kasus adalah suatu i inkui iri i eilmpi iri is yang meilnyeilli idi iki i feilnolmeilna di i dalam 

kolnteilks keilhi idupan nyata, batas antara feilnolmeilna dan kolnteilks ti idak teilrli ihat jeillas, dan multi i sumbeilr buktii 

di imanfaatkan. Studi i kasus dapat meilncakup juga bukti i kuanti itatiif [7]. 

 

 

 

Gambar 2.3  

Hirarki proses menentukan vendor  

terbaik dalam memberikan bahan baku terbaik 
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3.1.1 OBJEK PENELITIAN 

Peilneilli iti ian i ini i di ilakukan pada suatu peilrusahaan usaha mi ikrol keilci il meilneilngah (UMKM) yang beilrgeilrak 

dalam bi idang kuli ineilr yai itu HL Bakeilry yang beilrlolkasi i di i Kp. Ci imahi i RT.34/07 Keill. Ci ibollang Kaleilr Keilc. 

Ciisaat Kab. Sukabumi i, Jawa Barat. Peilrusahaan i ini i di idiiri ikan paada tanggal 12 Meili i 1993. 

3.1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 

Subjeilk peilneilli iti ian i ini i di ilakukan pada HL Bakeilry kolta Sukabumi i, peilrmasalahan yang teilrjadi i pada 

peilneilli iti ian i ini i yai itu teilrjadi inya mi ini im fi inansi ial pada peilrusahaan dan meilnyeilbabkan peilrusahaan HL bakeilry 

hampi ir bangkrut. Keilbutuhan polkolk untuk peilrusahaan pun susah dii cari i di ikarnakan stolk bahan baku pun 

susah untuk di icari i, seilrta teilrjadi inya peilngurangan karyawan yang di iaki ibatkan olleilh peilnurunan peilrmi intaan 

pasar. 
Dalam penelitian ini, peilneilli iti i meilncari i tahu bagai imana prolseils peilmi ili ihan veilndolr yang beilrkuali itas dan 

bagai imana peilneilrapannya deilngan meilnggunakan meiltoldeil A.H.P. Reilspolndeiln dalam peilneilli iti ian i ini i adalah 

narasumbeilr ahli i yang mana peilmi ili ik Usaha HL Bakeilry yai itu Iibu Eilly Yuli ida. 

3.1.3 PENGUMPULAN DATA 

Adapun sumbeilr data pri imeilr pada peilneilli iti ian i ini i di ipeilrolleilh dari i hasi il olbseilrvasi i dari i olbjeilk peilneilli iti ian dan 

wawancara langsung deilngan peilmi ili ik Usaha HL Bakeilry di i kolta Sukabumi i seildangkan sumbeilr data seilkundeilr 

yang di ikumpulkan antara lai in prolfi il dari i HL Bakeilry kolta Sukabumi i, studii pustaka, dan catatan-catatan atau 

dolkumeiln yang di idapatkan darii teilmpat peilneilli itiian pada bulan mareilt 2022 hi ingga bulan juni i 2022. 

3.1.4 VARIABEL 

Iideilnti ifi ikasi i vari iabeill meilrupakan bagi ian dari i langkah peilneilli iti ian yang di ilakukan peilneilli iti i deilngan cara 

meilneilntukan vari iabeill-vari iabeill yang ada dalam peilneilli iti iannya. Vari iabeill yang di iambi il dalam peilneilli itiian 

di iantaranya wawancara, dan peilngumpulan data  

3.1.5 PENGOLAHAN DATA 

Dalam peilneilliitiian iini i prolseils peilngollahan data meilnggunakan Mi icrolsolft Eilxceill. 

3.2 PENGUMPULAN DATA 

3.2.1 DATA PRIMER 

Beilri ikut pada peilneilli iti ian i ini i data peilneilli iti ian yang di igunakan untuk peilrhi itungan dalam peilngumpulan data 

di ilakukan deilngan teilkni ik olbseilrvasi i deilngan 4 ni ilai i kri iteilri ia yai itu adalah Kuali itas Barang, Keilceilpatan 

Peilngi iri iman, Harga Barang, Layanan Peilnjual deilngan masi ing-masi ing kri iteilri ia meilmpunyai i bolbolt yang sudah 

di iteilntukan olleilh pi ihak peilrusahaan HL Bakeilry pada bulan Meili i 2022, seilbeillumnya data teillah di ireilkapi itulasi i 

meilnggunakan Solftwareil Mi icrolsolft Eilxceill. 

Tabel 1 Nilai Bobot Kriteria 

 

NO KRITERIA BOBOT 

KRITERIA 

PRESENTASE 

1 KUALITAS BARANG 0,49 49% 

2 KECEPATAN 

PENGIRIMAN 

0,29 29% 

3 HARGA BARANG 0,15 15% 

4 LAYANAN PENJUAL 0,07 7% 

TOTAL 1,000 100% 
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3.2.2 DATA SEKUNDER 

Dalam peilneilli iti ian i ini i data seilkundeilr di ipeilrolleilh beilbeilrapa data meillalui i : Jurnal teilkai it teilntang bagai imana 

peilnggunaan meiltoldeil A.H.P juga dolkumeilntasi i dari i beilbeilrapa reilfeilreilnsi i meilnyangkut data peilneilli iti ian kuali itas 

barang di i peilrusahaan HL Bakeilry. 

 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 PERBANDINGAN KRITERIA BERPASANGAN 

Peilrbandi ingan beilrpasangani beilrtujuan untuk meilngeiltahui i ni ilai i bolbolt dari i seilti iap susunan hi irarki i mulai i dari i 

kri iteilri ia dan alteilrnati if [8].  

4.2 PENENTUAN VENDOR DALAM MEMBERIKAN BAHAN BAKU TERBAIK 

Pada prolseils peilneilntuan caloln veilndolr       teilrbai ik dalam meilmbeilri ikan bahan baku teilrbai ik [9]. Peilneilntuan  i inii 

meilncari i Ni ilai i Matri ik Peilrbandi ingan seilti iap kri iteilri ia deilngan meilngambi il data caloln  veilndolr teilrbai ik yang akan 

beilkeilrja sama deilngan HL Bakeilry. 

Tahap seillanjutnya meilncari i ni ilai i matriik deilngan cara meilnjumlahkan bolbolt alteilrnati if deilngan bolbolt 

pri iolri itas. Dapat di ili ihat pada tabeill di ibawah i ini i : 

 

Seillanjutnya meilrupakan tahap di imana ni ilai i matri ik teilrti inggii meilrupakan reilkolmeilndasi i veilndolr teilrbai ik 

deilngan meilnggunakan meiltoldeil A.H.P [10]. Hai il peilrangki ingan dapat di ili ihat pada tabeill di ibawah i ini i: 

Beilrdasarkan hasi il peilngollahan data deilngan meilnggunakan Mi icrolsolft Eilxceill deilngan meiltoldeil AHP, maka 

di ipeilrolleilh bahwa Veilndolr teilrbai ik yang akan meilmbeilri ikan bahan baku teilrbai ik untuk HL Bakeilry adalah Tolko l 

Uwa deilngan ni ilai i matri iks 0.398. 

 

V KESIMPULAN 

Beilrdasarkan hasi il peilneilli iti ian dan peilmbahasan yang teillah di ilakukan meilngeilnai i peilmi ili ihan veilndolr teilrbai ik 

yang akan meilmbeilri ikan bahan baku untuk HL Bakeilry deilngan meilnggunakan meiltoldeil analyti ical hi ieilrarchy 

prolceilss (A.H.P) maka peilneilli iti i dapat meilnari ik keilsi impulan seilbagai i beilri ikut : 

 

1. Kri iteilri ia yang meilmi ili iki i ti ingkat keilpeilnti ingan teilrti inggi i hi ingga ti ingkat teilreilndah adalah kri iteilri ia kuali itas 

barang 49%, kri iteilri ia keilceilpatan peilngi iri iman 29%, kri iteilri ia harga barang 15%, dan layanan peilnjual 7%. 

Tabel 2 Penjumlahan Bobot Alternatif 

 
 Kualitas Kecepatan 

Pengiriman 

Harga 

Barang 

Layanan 

Penjual 

Bobot 

Prioritas 

Nilai 

Matrik 

Toko 0.106 0.260 0.669 0.28.3 0.491 0.248 

Nyelap 

Toko 0.633 0.106 0.088 0.643 0.291 0.398 

Uwa 

Toko 0.260 0.633 0.243 0.074 0.151 0.354 

Erwin 

     0.067  

 

Tabel 3 Hasil Perangkingan 

 

Calon Vendor Nilai Matrik Ranking 

Toko Uwa 0.398 1 

Toko Erwin 0.354 2 

Toko Nyelap 0.248 3 
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2. Beilrdasarkan hasi il, maka veilndolr teilrbai ik yang akan meilmbeilri ikan bahan baku untuk HL Bakeilry dan 

meilnjadi i pri iolri itas HL Bakeilry yai itu Tolkol Uwa deilngan bolbolt 40%, Tolkol Eilrwi in deilngan bolbolt 35% dan 

Tolkol Nyeillap 25%. 
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ABSTRAK  

Pengembangan Aplikasi Ujian Online Berbasis Komputer (CBT) di SMP Terpadu Al-Ghifari Kabupaten 

Sukabumi adalah sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan sebuah aplikasi ujian online berbasis 

komputer yang dapat digunakan oleh siswa di SMP Terpadu Al-Ghifari Kabupaten Sukabumi. Penelitian ini 

menggunakan metode pengembangan sistem Research and Development (R&D) dengan tahapan-tahapan seperti 

analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan pengujian. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan kuesioner yang diberikan kepada siswa dan guru di SMP Terpadu Al-Ghifari 

Kabupaten Sukabumi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi ujian online berbasis komputer (CBT) yang telah dikembangkan dan 

dapat digunakan oleh siswa di SMP Terpadu Al-Ghifari Kabupaten Sukabumi. Selain itu, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi CBT dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa dan guru, 

seperti efisiensi waktu dalam melakukan ujian, kemudahan dalam pengelolaan soal dan nilai, dan juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri. Dalam kesimpulannya, pengembangan aplikasi ujian online berbasis 

komputer (CBT) di SMP Terpadu Al-Ghifari Kabupaten Sukabumi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

proses pembelajaran dan pengujian, serta memberikan manfaat bagi siswa dan guru. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi CBT dapat menjadi alternatif yang baik dalam mengoptimalkan proses pembelajaran dan pengujian 

di sekolah 

   

Kata Kunci: Computer Based Test, Research and Development, Aplikasi. 
 

ABSTRACT 

Development of Computer-Based Online Exam Application (CBT) at Al-Ghifari Integrated Junior High School in 

Sukabumi Regency is a research that aims to develop a computer-based online exam application that can be used by 

students at Al-Ghifari Integrated Junior High School in Sukabumi Regency. This research uses the Research and 

Development (R&D) system development method with stages such as needs analysis, design, implementation, and 

testing. This research uses data collection methods through observation, interviews, and questionnaires given to 

students and teachers at the Al-Ghifari Integrated Junior High School in Sukabumi Regency. The data collected was 

then analyzed using descriptive analysis methods. The result of this research is a computer-based online exam (CBT) 

application that has been developed and can be used by students at Al-Ghifari Integrated Junior High School in 

Sukabumi Regency. In addition, this research also shows that the use of CBT applications can provide significant 

benefits for students and teachers, such as time efficiency in conducting exams, ease in managing questions and 

scores, and also providing opportunities for students to learn independently. In conclusion, the development of 

computer-based online examination (CBT) applications at Al-Ghifari Integrated Junior High School in Sukabumi 

Regency can improve the efficiency and effectiveness of the learning and testing process, and provide benefits for 

students and teachers. So, it can be concluded that CBT applications can be a good alternative in optimizing the 

learning and testing process in schools. 

  

Keywords: Computer Based Test, Research and Development, Application 
 

I. PENDAHULUAN 

Di masa digital saat ini, teknologi telah memberikan banyak kemudahan bagi dunia pendidikan, 

salah satunya adalah pengembangan aplikasi ujian online berbasis komputer (CBT) yang semakin populer. 

Aplikasi CBT menjadi solusi bagi sekolah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam melakukan 
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ujian[1]. Kondisi SMP Terpadu Al-Ghifari sebelum menggunakan aplikasi CBT mengalami kesulitan 

dalam merekapitulasi nilai siswa, lalu pembuatan soal yang memakan waktu, tenaga, dan biaya. Masalah 

yang ditimbulkan adalah dalam penginputan nilai raport mengalami keterlambatan atau membutuhkan 

waktu yang cukup lama, karena guru perlu memeriksa setiap nilai siswa dan mengolah kembali menjadi 

nilai raport. Penggunaan CBT membuat proses penilaian menjadi lebih akurat dan terukur karena komputer 

berfungsi sebagai benchmark untuk matrik penilaian yang dikembangkan untuk komputer yang digunakan 

sebagai alat pengujian/penilaian. 

 

Pemilihan alat penilaian pembelajaran merupakan salah satu faktor penyebab kurangnya minat 

siswa untuk mengikuti penilaian pembelajaran. Oleh karena itu, guru hendaknya dapat menggunakan alat 

penilaian pembelajaran yang lebih  melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

 

Presiden Indonesia, Bapak Joko Widodo mengumumkan pada tanggal 2 Maret 2020, Virus Covid-

19 sudah masuk di Negara Indonesia. Masyarakat pun panik dan banyak pembatasan dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari salah satunya adalah pelaksanaan belajar mengajar pada setiap sekolah yang 

mengharuskan untuk Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Kemudian dalam pelaksanaan ujian pun sekolah 

merasa kesulitan bagaimana solusi yang harus dilakukan mengatasi hal tersebut, sehingga muncul beberapa 

aplikasi untuk membantu mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menggunakan Computer Based Test 

(CBT) secara online. SMP Terpadu Al-Ghifari Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu sekolah yang 

mengembangkan aplikasi ujian online berbasis komputer (CBT) sebagai bagian dari upaya peningkatan 

kualitas pembelajaran. Aplikasi ini memungkinkan siswa untuk mengikuti ujian secara online. 

 

Selain itu, aplikasi ujian online berbasis komputer (CBT) juga memudahkan guru dalam melakukan 

penilaian siswa secara real-time. Dengan adanya aplikasi ini, guru dapat mengelola bank soal dan 

menjadwalkan waktu ujian dengan lebih mudah. Selain itu, aplikasi ini juga dapat memberikan hasil 

evaluasi secara otomatis dan memberikan umpan balik kepada siswa secara cepat. 

 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis melakukan sebuah penelitian mengenai pengembangan 

aplikasi ujian online berbasis komputer (CBT) di SMP Terpadu Al-Ghifari Kabupaten Sukabumi yang 

dapat memberikan banyak manfaat bagi proses pembelajaran. Aplikasi ini juga dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam melakukan ujian, memberikan umpan balik yang lebih cepat kepada siswa 

dan guru, serta memudahkan pengelolaan bank soal dan jadwal ujian. 

 

II. STUDI LITERATUR 

CBT (Computer Based Test) adalah sistem penilaian berbasis komputer yang membantu guru 

melakukan tes, penilaian dan efektifitas serta efisiensi penyelenggaraannya. Lingkungan komputer akan 

digunakan nanti dalam pengujian. CBT sendiri membantu mempercepat umpan balik. Menurut Ummah, 

Kuntum Khoiro (2019) menyatakan bahwa computer-based testing merupakan metode penggunaan 

teknologi dalam melaksanakan proses pembelajaran dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Umumnya 

dalam dunia pendidikan, teknologi digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga saat ini teknologi juga 

dapat digunakan sebagai proses penilaian pembelajaran. Memanfaatkan perkembangan teknologi, proses 

penilaian juga mengalami kemajuan. CBT adalah perangkat lunak yang berfungsi sebagai solusi untuk 

masalah pembelajaran dengan menyediakan tes berbasis komputer, selain itu, tes berbasis komputer adalah 

lingkungan tes berbasis komputer melalui Internet di mana penilaian/scoring dilakukan secara otomatis 

oleh komputer. (Putri dan Sri Rahayu 2018). 

PHP (Personal Hypertext Preprocessor) tertanam dalam HTML (Hypertext Markup Language), 

yang berarti bahwa perintah PHP dapat diintegrasikan ke dalam tag HTML tempat perintah tertentu 

dimasukkan. PHP adalah bahasa berupa script yang ditempatkan di server dan diproses oleh server. 

Hasilnya dikirim ke klien tempat pengguna menggunakan browser. 

Aplikasi adalah program yang memiliki fungsi pemrosesan perintah yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan tertentu bagi pengguna. 
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Website merupakan sebuah halaman yang memiliki informasi yang dapat dilihat dan dicari jika 

komputer terkoneksi dengan internet. Adanya website, masyarakat di dunia mendapatkan informasi dengan 

berbagai sumber yang tersedia di internet. 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

A. Observasi 

Melakukan pengamatan terhadap proses penggunaan aplikasi ujian online berbasis komputer 

(CBT) di SMP Terpadu Al-Ghifari Kabupaten Sukabumi, baik dari sisi siswa maupun pengajar. 

Dalam pengamatan ini, dapat diidentifikasi kelemahan dan kelebihan aplikasi serta kendala-kendala 

yang muncul dalam penggunaannya. 

 

B. Kuesioner 

Membuat kuesioner untuk mengumpulkan data dari siswa dan guru mengenai pengalaman mereka 

dalam menggunakan aplikasi ujian online berbasis komputer (CBT). Kuesioner dapat menanyakan 

tentang kemudahan penggunaan, efektivitas, kepuasan pengguna, dan masalah yang muncul dalam 

penggunaan aplikasi. 

 

C. Wawancara 

Melakukan wawancara dengan beberapa siswa dan guru untuk mendapatkan pendapat mereka 

mengenai pengalaman menggunakan aplikasi ujian online berbasis komputer (CBT), serta kendala 

dan saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan penggunaan aplikasi. 

 

D. Dokumentasi 

Mengumpulkan dokumen-dokumen terkait aplikasi ujian online berbasis komputer (CBT) seperti 

panduan penggunaan, dokumentasi teknis, dan hasil ujian siswa. Dokumentasi ini dapat menjadi 

referensi dalam mengevaluasi penggunaan aplikasi dan melakukan perbaikan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi penggunaan aplikasi. 

  

E. Uji coba 

Melakukan uji coba aplikasi ujian online berbasis komputer (CBT) pada sekelompok siswa untuk 

mengevaluasi efektivitas penggunaan aplikasi, serta memperbaiki masalah dan kekurangan yang 

muncul selama uji coba. 

 

3.2 Metode Penelitian 

A. Framework TOGAF Adm 

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah sebuah framework untuk arsitektur 

enterprise yang menyediakan sebuah pendekatan komprehensif untuk mendesain, merencanakan, 

menerapkan dan mengelola arsitektur informasi enterprise[1]. TOGAF ini merupakan standar Open 

Group yang telah terbukti digunakan oleh organisasi-organisasi terkemuka dunia dalam 

meningkatkan efisiensi bisnis. TOGAF juga telah menjadi standar Enterprise Architecture yang 

paling terkemuka dan handal, standar yang konsisten baik metode dan komunikasinya diantara para 

profesional Enterprise Architecture[2]. Para profesional Enterprise Architecture memilih TOGAF 

karena kredibilitas industri, efektivitas kerja, dan karir peluangnya lebih besar. TOGAF ini akan 

membantu para praktisi menghindari keterbatasan pengembangan Enterprise Architecture menuju 

metode yang eksklusif, memanfaatkan sumber daya secara lebih efisien dan efektif, dan mewujudkan 

keuntungan investasi yang lebih besar baik dalam bisnis maupun suatu organisasi[3]. 
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Gambar 3.1 TOGAF ADM 

TOGAF ADM terdiri dari sembilan fase[4] yang akan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Fase Preliminary, yaitu fase yang menjelaskan persiapan dan aktivitas awal yang perlu 

dilakukan untuk mencapai arahan dari proses bisnis terhadap model arsitektur enterprise yang 

dikembangkan. Aktivitas yang dilakukan antara lain penyusunan kapabilitas arsitektur, 

rencana kustomisasi TOGAF dan pendefinisian prinsip prinsip arsitektur. 

 

2. Fase A : Architecture Vision, merupakan fase awal dari ADM yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi visi dari pihak manajemen organisasi terhadap kemampuan arsitektur 

enterprise yang meliputi proses pengkajian kebutuhan organisasi akan pentingnya 

pengembangan arsitektur enterprise, penentuan ruang lingkup arsitektur enterprise yang akan 

dibangun, identifikasi stakeholder, dan memperoleh persetujuan dari pihak manajemen untuk 

mengembangkan arsitektur enterprise. 

 

3. Fase B : Business Architecture, adalah fase yang bertujuan untuk mendefinisikan kondisi awal 

dari arsitektur bisnis yang berjalan saat ini. Kemudian dilanjutkan dengan pengembangan 

target arsitektur bisnis yang menjelaskan aktivitas bisnis apa saja yang dapat dilakukan untuk 

mencapai tujuan bisnis yang sesuai dengan strategi bisnis organisasi. 

 

4. Fase C : Information System Architecture, fase ini merupakan kombinasi dari arsitektur data 

dan arsitektur aplikasi. Tujuannya adalah untuk mengembangkan target sistem informasi (data 

dan aplikasi) yang akan digunakan oleh organisasi. Arsitektur data menekankan pada 

bagaimana data akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan proses bisnis dan layanan. 

Sedangkan arsitektur aplikasi lebih menekankan pada perencanaan kebutuhan aplikasi serta 

model aplikasi yang akan dirancang. 

 

5. Fase D : Technology Architecture, fase ini bertujuan membuat target arsitektur teknologi yang 

ingin dibangun dengan menggunakan Technology Portfolio Catalog untuk menentukan jenis 

kandidat teknologi perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan. Selain itu, dalam 

fase ini juga perlu dilakukan kajian terhadap alternatif – alternatif yang dapat digunakan dalam 

pemilihan teknologi. 

6. Fase E : Opportunities & Solutions, fase ini berfokus pada pendefinisian manfaat yang 

diperoleh dari arsitektur enterprise yang meliputi arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi, 

dan arsitektur teknologi yang sudah dibuat pada fase B, C, dan D. Tahap ini menjadi dasar 

bagi stakeholder untuk memilih dan menentukan arsitektur yang akan diimplementasikan 
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dalam organisasi. 

 

7. Fase F : Migration Planning, fase ini bertujuan menjelaskan rencana implementasi dari 

baseline menuju ke target arsitektur enterprise yang sudah dibuat. Aktivitas yang terlibat 

dalam fase ini antara lain adalah penilaian terhadap rencana migrasi dari sistem informasi. 

 

8. Fase G : Implementation Governance, fase ini bertujuan untuk membuat rekomendasi tata 

kelola dari implementasi arsitektur enterprise yang sudah dilakukan. Proses tata kelola ini 

meliputi tata kelola organisasi, tata kelola teknologi informasi, dan tata kelola arsitektur. 

 

9. Fase H : Architecture Change Management, fase ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

arsitektur enterprise yang dikembangkan memperoleh value bisnis yang sudah ditargetkan 

sebelumnya. Pada fase ini juga ditetapkan rencana tata kelola arsitektur enterprise yang baru 

serta menentukan apakah siklus pengembangan arsitektur enterprise selanjutnya perlu 

dilakukan atau tidak. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahapan perencanaan arsitektur enterprise pada Aplikasi Ujian Online Berbasis Komputer 

(CBT) akan digunakan metode TOGAF ADM, Pada bab ini akan dijelaskan hasil dan pembahasan 

mengenai fase Preliminary dan 8 tahap pada TOGAF ADM yaitu Architecture Vision, Business 

Architecture, Information System Architecture, Technology Architecture, Opportunities and Solutions, 

Migration Planning, Implementation Governance, Architecture Change Management[5]. 

4.1 Hasil 

a) Halaman utama web 

 

Gambar 4.1 Tampilan halaman login admin dan guru di CBT 

Halaman utama merupakan tampilan awal saat website pertama kali diakses. Terdapat form 

login untuk admin dan guru. Untuk mengakses halaman peserta itu dibatasi, hanya diizinkan 

langsung pada halaman ujian. Karena untuk siswa yang ingin mengetahui hasil ujian yang sudah 

dilakukan, akan disampaikan secara terpisah. 
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Gambar 4.2 Tampilan halaman login di CBT 

 

Halaman login ujian siswa digunakan oleh siswa yang mengikuti ujian. Berbeda dengan 

halaman login sebelumnya, halaman ini hanya bisa mengakses memasukan token ujian dan 

mengerjakan soal. Untuk hasil ujian yang diperoleh, admin komunikasi dahulu dengan guru mata 

pelajaran yang bersangkutan, karena melihat mental para siswa berbeda-beda. Ada yang bisa 

menerima dan tetap semangat berjuang menjalani ujian, ada juga yang patah semangat karena 

melihat hasil ujian yang diperoleh. Berikut adalah tampilan dari halaman pengisian token ujian. 

 

Gambar 4.3 Pengisian token ujian 
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Gambar 4.4 Mengerjakan ujian di CBT 

Halaman ujian di atas mirip sekali dengan CBT yang sering digunakan oleh pemerintah dalam 

melaksanakan ANBK, karena memang peneliti ingin aplikasi CBT ini tidak terlalu asing digunakan 

oleh para peserta, namun perbedaan dengan aplikasi yang digunakan saat ANBK adalah, siswa 

masih bisa kembali ke soal sebelumnya dan memeriksa kembali jawaban yang sudah dikerjakan, 

sehingga siswa dapat mengirimkan jawaban dengan yakin.  

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan aplikasi ujian online berbasis komputer (CBT) di SMP Terpadu Al-Ghifari 

Kabupaten Sukabumi telah berhasil dilakukan. Aplikasi ini memberikan alternatif yang efisien dan 

efektif dalam melaksanakan ujian di sekolah. 

2. Penggunaan CBT di SMP Terpadu Al-Ghifari Kabupaten Sukabumi memberikan manfaat yang 

signifikan. Guru dapat dengan mudah menyusun dan mengelola soal ujian, serta melakukan 

evaluasi secara real-time terhadap hasil ujian siswa. 

3. Siswa merespons positif terhadap penggunaan aplikasi ujian online. Mereka merasa lebih terlibat 

dan tertantang untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan evaluasi. 

Implementasi CBT di SMP Terpadu Al-Ghifari Kabupaten Sukabumi memiliki potensi untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam penilaian siswa. Hal ini dapat memudahkan guru dalam 

mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa secara individual. 
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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang Sistem Informasi Point Of Sales dengan menggunakan model 

Zachman dengan empat perspektif: Planner, Owner, Designer, Builder. Penelitian ini melakukan wawancara dan 

observasi pada Toko Aneka Buah Ciaul, dan Framework Zachman digunakan sebagai alat untuk memudahkan 

penyajian rancangan sistem informasi yang sesuai dengan perspektif masing-masing elemen dalam penelitian. Hasil 

wawancara dan observasi menunjukkan bahwa Toko Aneka Buah Ciaul belum mengintegrasikan teknologi informasi 

yang dimana masih menggunakan media kertas dan kalkulator sebagai alat operasional bisnisnya. Dalam penelitian 

ini diusulkan perancangan Sistem Informasi Point of Sales dengan menerapkan Enterprise Arsitektur. Hasil dari 

penelitian ini memberikan gambaran mengenai Sistem Informasi Point Of Sales dari berbagai perspektif, yang dapat 

digunakan oleh pemilik Toko Aneka Buah Ciaul untuk pembuatan sistem informasi yang mendukung 

keberlangsungan bisnisnya. 

 

Kata Kunci: Enterprise Arsitektur, Framework Zachman, Sistem Informasi Point Of Sales.  

ABSTRACT 
The purpose of this study is to design a Point Of Sales Information System using the Zachman model with four 

perspectives: Planner, Owner, Designer, Builder. This study conducted interviews and observations at the Toko 

Aneka Buah Ciaul, and the Zachman Framework was used as a tool to facilitate the presentation of information 

system designs that are in accordance with the perspective of each element in the study. The results of the interviews 

and observations show that the Toko Aneka Buah Ciaul has not integrated information technology, which still uses 

paper media and calculators as its business operational tools. In this study, it is proposed to design a Point of Sales 

Information System by implementing Enterprise Architecture. The results of this study provide an overview of the 

Point Of Sales Information System from various perspectives, which can be used by the owner of the Toko Aneka 

Buah Ciaul to create an information system that supports the continuity of his business. 

  

Keywords: Enterprise Architecture, Point Of Sales Information System, Zachman Framework. 

I. PENDAHULUAN   

Saat ini industri toko buah berkembang pesat, baik dalam skala kecil maupun besar. Dalam menghadapi 

situasi yang semakin kompleks, toko buah perlu mengadopsi teknologi informasi untuk mengoptimalkan 

efisiensi operasionalnya. Sehingga dengan menerapkan teknologi informasi yang efektif akan mengurangi 

biaya dan meningkatkan fleksibilitas bisnis.  

Toko Aneka Buah Ciaul merupakan sebuah bisnis yang bergerak pada bidang Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) yang menyediakan berbagai jenis buah. Bisnis ini sudah berjalan selama 20 tahun 

yang berlokasi di Jalan R.A. Kosasih Ciaul Subang Jaya, Kec.Cikole Kota Sukabumi, Jawa Barat. Pada 

toko ini sama sekali belum menerapkan teknologi informasi, sehingga kegiatan yang dilakukan masih 

menggunakan sistem manual yaitu masih memanfaatkan media kertas sebagai alat operasional bisnisnya, 

seperti penginputan data buah, perhitungan transaksi, serta pembuatan laporan penjualan.  

PENERAPAN FRAMEWORK ZACHMAN PADA 

PERANCANGAN ENTERPRISE ARCHITECTURE SISTEM 

INFORMASI POINT OF SALES TOKO ANEKA BUAH CIAUL 
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Gambar. 1.  Grafik Laporan Penjualan 

Pada Gambar. 1. menjelaskan bahwa pendapatan yang dihasilkan oleh Toko Aneka Buah per-bulan 

meningkat. Pada toko ini khususnya dalam melakukan pencatatan laporan penjualan masih menggunakan 

media kertas. Sehingga hal tersebut kurang efektif dan efisien dikarenakan dapat memakan banyak waktu 

dan menimbulkan resiko dalam kesalahan penginputan data, pembuatan laporan penjualan serta 

menyulitkan dalam pencarian data penjualan yang dibutuhkan.  

Sesuai dengan permasalahan yang terjadi, maka diperlukan Perancangan Enterprise Architecture Sistem 

Informasi Point Of Sales dengan model Zachman. Model ini dapat mengakomodasi kebutuhan semua pihak 

yang terlibat dan mengidentifikasi setiap aspek yang diperlukan [1].  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempermudah programmer dalam pembuatan sistem yang 

nantinya akan diintegrasikan oleh pemilik Toko Aneka Buah Ciaul dalam keberlangsungan bisnisnya. Hasil 

yang diberikan berupa sebuah blueprint Enterprise Architecture Sistem Informasi Point Of Sales. 

II. KAJIAN PUSTAKA 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menentukan faktor apa yang harus dipertimbangkan oleh 

peneliti dalam membuat perancangan Sistem Informasi Point Of Sales sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Muammar Afif, Awalludiyah Ambarwati, dan Eman Setiawan dengan 

judul Perencanaan Arsitektur Sistem Informasi pada Café  Warung’e dengan metode Framework Zachman, 

bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang muncul terkait kurangnya integrasi data café dalam sistem 

yang menyebabkan ketidaksempurnaan dalam proses penjualan. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan 

efesiensi dalam proses penjualan dengan merencanakan strategi sistem informasi menggunakan metode 

EAP dan mengimplementasilakannya dengan bantuan kerangka kerja Zachman[2]. 

Darwin Purba Sugumonrong, Robin Ray, dan Vielbert Victorio melakukan penelitian dengan judul 

Perancangan Sistem Informasi Point Of Sales (POS) Berbasis Web Pada Rumah Makan Ayam Kokobo, 

bertujuan untuk mengatasi kekurangan dalam sistem transaksi dan manajemen stok yang ada. Kekurangan 

ini terjadi karena ketiadaan teknologi informasi yang mengakibatkan kinerja kasir menjadi kurang efektif. 

Dalam rangka mengatasi permasalahan ini, peneliti merancang Sistem Informasi Point Of Sales berbasis 

web yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam penyimpanan data penjualan, pembelian, dan stok 

sehingga proses penjualan oleh kasir menjadi lebih transparan dengan mengguanakn metode UML [3].  

Penelitian yang dilakukan oleh Bhakti Hanggoro, dan Fitri Yanti dengan berjudul Perancangan Aplikasi 

Point Of Sales Pada Toko Kang Udin Berbasis Web, bertujuan untuk mengatasi permasalahan di Toko 

Kang Udin terkait metode manual dalam pencatatan transaksi penjualan dan manajemen stok. Pencatatan 

transaksi masih dilakukan secara manual menggunakan nota penjualan, serta mencatatnya dalam 

pembukuan untuk tujuan dokumentasi. Dalam upaya mengatasi masalah ini, para peneliti merancang 

sebuah perangkat lunak Point of Sale (POS) yang dapat memudahkan penginputan data dan pelacakan 

transaksi di Toko Kang Udin dengan menggunakan metode waterfall [4]. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif, yang dimana dalam proses pengumpulan data dan 

informasinya yaitu secara langsung dengan terjun kelapangan. Data tersebut dikumpulkan dengan cara:  

1. Wawancara 

55.000.000

60.000.000

65.000.000

70.000.000

Bulan ke-1Bulan ke-2Bulan ke-3Bulan ke-4Bulan ke-5

Data Keuangan 5 Bulan Kebelakang

Pendapatan per-bulan
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Peneliti melakukan wawancara dengan Pemilik Toko Aneka Buah untuk mendapatkan informasi 

mengenai bisnis yang dilakukan toko tersebut dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang akan 

digunakan dalam penelitian [5]. 

2. Observasi 

Setelah melakukan wawancara, peneliti melakukan observasi dengan cara langsung mengamati 

kegiatan bisnis yang dilakukan di Toko Aneka Buah tanpa berinteraksi langsung dengan informan guna 

menyempurnakan data yang belum diperoleh dari hasil wawancara [5]. 

3. Studi Pustaka 

Selain melakukan wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan studi kepustakaan dengan 

memanfaatkan sebuah website Google Scholar dan tools Publish Or Perish dalam menemukan referensi 

berupa jurnal nasional untuk mendapatkan data tambahan yang dibutuhkan dalam penelitian [6]. 

B. Model Perancangan Sistem 

1. Enterprise Architecture 

Enterprise Architecture memberikan gambaran berupa perencanaan dalam pembangunan sebuah sistem 

[7] yang memiliki aspek utama diantaranya arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi (data dan 

aplikasi), serta arsitektur teknologi [6]. Produk yang dihasilkan dari komponen-komponen ini berupa 

grafik, model atau gambar yang mendefinisikan mengenai lingkungan dan rancangan enterprise di suatu 

organisasi [8]. 

2. Zachman Framework 

Pada tahun 1987 John A Zachman memperkenalkan Zachman Framework melalui IBM System 

Journal, adalah salah satu framework yang digunakan oleh perusahaan untuk membuat atau 

mengembangkan arsitektur enterprise. Tujuan dari Zachman Framework adalah memberikan struktur 

organisasi yang memfasilitasi ketersediaan, integrasi, interpretasi, penyesuaian arsitektur sistem 

informasi perusahaan, pengelolaan, dan aktivitas lainnya [9]. 

 
Gambar. 2.  Framework Zachman 

 

Pada Gambar. 2. Framework Zachman dapat dijelaskan sebagai matriks 6x6, dengan 6 baris mewakili 

sudut pandang yang berbda dan 6 kolom lain mewakili aspek. Secara umum sudut pandang tersebut dapat 

dijelaskan [10] sebagai berikut: 

1) Scope (ruang lingkup), menjelaskan elemen-elemen bisnis dengan menetapkan ruang lingkup. 

konteks, latar belakang, dan sasaran bisnis. 

2) Enterprise mode (model industri), biasanya dilihat dari sudut pandang pemilik perusahaan untuk 

menentukan struktur, rencana dan tujuan, serta proses perusahaan yang akan digunakan untuk 

mendukung organisasi. 

3) System Model, memuat kebutuhan dan batasan desain sistem, objek, kegiatan serta peranan sistem 

dalam penerapan model bisnis berdasarkan perspektif designer dan menjembatani keinginan 

pemilik sehingga dapat direalisasikan secara fisik dan teknis. 

4) Technology Model, mempertimbangkan rancangan fisik dan teknis seperti teknologi dan material 

yang akan digunakan dalam bisnis.  

5) Detail representation, merupakan teknologi khusus yang dimana menjelaskan mengenai bagaimana 
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suatu komponen akan dirancang, dioperasikan oleh implementator. 

6) Functioning enterprise, menggambarkan perspektif bisnis dalam konteks pemodelan sistem 

informasi yang berfokus pada tujuan dan proses organisasi. 

Sedangkan pengertian 6 kolom [9] [11] yang mewakili aspek organisasi, sebagai berikut: 

1) What (data), menggambarkan kebutuhan enterprise terhadap informasi, mengenai material yang 

akan digunakan dalam pembangunan sistem. 

2) How (fungsi), mendefinisikan mengenai aktivitas kegiatan dengan input dan output juga tercakup 

dalam kolom ini. 

3) Where (jaringan), hubungan antara lokasi geografis dan aktivitas dalam organisasi.  

4) Who (orang), menjelaskan bagaimana pekerjaan terkait dengan struktur akuntabilitas dan berfokus 

pada siapa yang akan memfasilitasi pekerjaan terkait. 

5) When (waktu), menunjukkan waktu kegiatan berupa kejadian, siklus, dan jadwal. Kolom ini 

berguna untuk mendesain jadwal serta memproses arsitektur. 

6) Why (motivasi), mendefinisikan tentang motivasi organisasi dan motivasi kerja. Disini dapat 

terlihat tujuan, sasaran, rencana bisnis, arsitektur pengetahuan, dasar pemikiran dan pengambilan 

keputusan dalam organisasi. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data, serta penelitian yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa Toko Aneka Buah Ciaul dalam proses bisnisnya masih menggunakan cara manual, 

sehingga membutuhkan Sistem Informasi Point Of Sales untuk mempermudah dalam melakukan kegiatan 

bisnisnya mulai dari transaksi hingga laporan penjualan. Dengan adanya masalah tersebut peneliti akan 

melakukan proses penyelesasian masalah tersebut dengan Zachman untuk menghasilkan blueprint 

perancangan arsitektur Sistem Informasi Point Of Sales. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 4 

perspektif dari 6 perspektif, diantaranya planner, owner, designer dan builder. 

A. Perspektif Planner (Data) 

Perspektif pertama yang termasuk dalam Framework Zachman adalah perspektif planner, yang 

menggambarkan data dari Sistem Informasi Point of Sales Toko Aneka Buah berdasarkan perspektif 

planner. 

1. What (Data) 

Dalam kolom ini mendeksripsikan mengenai data yang akan dikumpulkan dan dimasukkan kedalam 

sistem berdasarkan sudut pandang planner yang berhubungan dengan sistem yang akan dibangun. 

Hasil dari analisis data adalah sebagai berikut: 

a) Data user, merupakan entitas utama yang berperan dalam penggunaan Sistem Informasi Point 

Of Sales yaitu, admin dan kasir. 

b) Data konsumen, merupakan data yang digunakan pemilik untuk pengelolaan persedian produk, 

dan analisis kinerja produk 

c) Data produk, merupakan data yang berisi informasi dasar mengenai produk yang dijual, seperti 

kode produk. nama, harga, dan stok. 

d) Data transaksi, merupakan data dari hasil pembelian dan penjualan yang dilakukan oleh 

konsumen melalui kasir yang nantinya dapat menghasilkan laporan penjualan. 

e) Report, merupakan data laporan penjualan baik dalam bentuk harian, bulanan, ataupun tahunan. 

f) Data berkas, merupakan data yang menghasilkan struk transaksi dan laporan penjualan. 

g) Download, merupakan bukti dari hasil transaksi dan report yang kemudian dicetak dan 

menghasilkan selembaran yang berisikan laporan dan struk. 

2. How (Proses) 

Kolom ini mendeskripsikan proses kegiatan transaksi yang dilakukan oleh konsumen dengan 

berinteraksi melalui Sistem Informasi Point Of Sales yang dioperasikan oleh kasir di Toko Aneka 

Buah Ciaul. 

3. Where (Lokasi) 

Kolom ini mendeskripsikan lokasi dimana perancangan Sistem Informasi Point Of Sales dibuat. 

Yaitu di Jalan R.A. Kosasih Ciaul Subang Jaya, Kec.Cikole Kota Sukabumi. 
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4. Who (Orang) 

Kolom ini memaparkan mengenai peran penting Sumber Daya Manusia dalam penggunaan Sistem 

Informasi Point Of Sales, yaitu 

a) Admin (Owner), dapat melakukan penginputan data produk data kasir, data konsumen, serta 

melihat laporan penjualan. 

b) Kasir, dapat melakukan penginputan data produk dan melakukan proses transaksi pembayaran 

yang dilakukan oleh konsumen. 

5. When (Waktu) 

Kolom ini memaparkan mengenai penggunaan waktu pada Sistem Informasi Point Of Sales, yang 

dimana sistem ini dapat digunakan pada jam operasional toko. 

6. Why (Motivasi) 

Kolom ini menguraikan visi dan misi Toko Aneka Buah Ciaul, sebagai berikut: 

a) Visi : “Menyediakan banyak jenis buah-buahan segar dengan berkualitas tinggi untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari konsumen”. 

b) Misi :  

1) Menyediakan berbagai jenis pilihan buah-buahan yang segar setiap hari. 

2) Memastikan kualitas dan kebersihan buah-buahan sebelum dijual. 

3) Menjaga harga agar terjangkau oleh semua kalangan. 

4) Memberikan pelayanan yang ramah kepada konsumen. 

 

B. Perspektif Owner 

Pada bagian ini owner akan menyajikan mengenai usulan perancangan sistem serta bagaimana nantinya 

sistem tersebut akan beroprasi dengan memanfaatkan teknologi yang tersedia.  

1. What (Data) 

Kolom ini menjelaskan konsep model bisnis berkelanjutan yang hanya didasarkan pada entitas yang 

terkait dengan proses sistem informasi. 

a) Log/in 

b) Data user 

c) Data konsumen 

d) Data produk buah 

e) Data transaksi 

f) Download laporan penjualan 

2. How (Proses) 

Kolom ini menguraikan mengenai setiap langkah yang terjadi pada Sistem Informasi Point of Sale 

dijelaskan Kolom ini menggunakan flowchart.  

 
Gambar. 3. Flowchart Sistem Informasi Point Of Sales 

3. When (Lokasi) 

Kolom ini menjelaskan lokasi Toko Aneka Buah Ciaul. Yaitu di Jalan R.A. Kosasih Ciaul Subang 
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Jaya, Kec.Cikole Kota Sukabumi. 

4. Who (Orang) 

Kolom ini memaparkan peran serta keterlibatan sumber daya manusia dalam proses penjualan di 

Toko Aneka Buah Ciaul, yang terdiri dari Admin, kasir, dan konsumen. 

5. When (Waktu) 

Kolom ini menggambarkan mengenai pelaksanaan aktivitas dalam perancangan Sistem Informasi 

Point Of Sales. 
Tabel 1 Jadwal Kegiatan Perancangan Sistem Informasi Point Of Sales 

No Kegiatan 
Mei Juni Juli 

2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Identifikasi Masalah            

2 Penetapan Jadwal Pembuatan Rancangan Sistem 

Informasi 

           

3 Pengumpulan Data            

4 Analisis Kebutuhan Sistem            

5 Pembuatan Prototype permasalahan dengan matriks 

Zachman (what,how,when,who,when,why) 

           

6 Memberikan Prototype            

6. Why (Motivasi) 

Kolom ini menguraikan sasaran atau aspirasi yang hendak dicapai terkait dengan perancangan 

Sistem Informasi Point Of Sales yang dibuat, yaitu: 

a) Memudahkan user dalam melakukan proses transaksi, dengan menghadirkan interface yang 

intuitif dan mudah untuk digunakan 

b) Mempermudah toko dalam pengolahan data dengan baik 

c) Penjualan lebih efisien  

d) Mempermudah pemilik toko dalam melakukan pelacakan penjualan. 

 

C. Perspektif Designer  

Pada bagian ini membahas Bagian ini membahas tentang model logika dan kebutuhan Sistem Informasi 

Point Of Sales sebagai salah satu jenis sistem yang sedang berjalan. mengenai model logic dan 

kebutuhan Sistem Informasi Point Of Sales. 

1. What (Data) 

Kolom ini menggambarkan hubungan antar tabel dalam bentuk diagram hubungan entitas (ERD). 

ERD digunakan untuk menampilkan informasi terkait antara entitas-entitas yang terlibat dalam 

sistem database. 

 

 
Gambar. 3.1 Rancangan ERD Sistem Informasi Point Of Sales 

2. How (Proses) 
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Kolom ini mengilustrasikan alur kegiatan Sistem Informasi Point of Sales di Toko Aneka Buah 

Ciaul yang dilakukan oleh actor dan sistem dengan menggunakan Unified Modeling Language, 

diantaranya: 

a) Diagram Use Case 

 
Gambar. 3.2 Diagram Use Case Admin dan Sistem 

 
Gambar. 3.3 Diagram Use Case Kasir dan Sistem 

Diagram Use Case di atas menampilkan alur aktivitas yang dilakukan oleh aktor dalam sistem 

maka yang telibat adalah admin dan kasir. 

b) Class Diagram 

 
Gambar. 3.4 Class Diagram Sistem Informasi Point Of Sales 

 

Class diagram yang ditampilkan di atas merupakan representasi dari hubungan antar objek dalam 

suatu sistem untuk memudahkan pembuatan database.  
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c) Activity Diagram  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar. 3.5 Activity Diagram Proses Login 

 
Gambar. 3.6 Activity Diagram ProsesTransaksi 

 

3. When (Lokasi) 

Kolom ini menggambarkan perancangan jaringan internet yang diterapkan dalam Sistem 

Informasi Point Of Sales di Toko Aneka Buah Ciaul. 

 
Gambar 3.7 Perancangan Jaringan Sistem Informasi Point Of Sales 

4. Who (Orang) 

Kolom ini menggambarkan mengenai Sumber Daya Manusia yang bertanggung jawab dalam 

merancang dan mengelola Sistem Informasi Point Of Sales di Toko Aneka Buah Ciaul, yaitu teknisi 

dan admin. 

5. When (Waktu) 

Kolom ini menguraikan jadwal kegiatan yang dilakukan dalam melakukan proses analisis dan 

perancangan pada Sistem Informasi Point Of Sales sebagai berikut: 
Tabel 2 Jadwal Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Point Of Sales 
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No Keterangan 
Juni Juli 

3 4 1 2 3 4 

1 Penentuan entitas       

2 Perancangan Use Case Diagram       

3 Perancangan Class Diagram       

4 Perancangan Activity Diagram       

5 Perancangan Jaringan       

6. Why (Motivasi) 

Kolom ini menguraikan tentang aturan batasan yang ditetapkan dalam proses perancangan Sistem 

Informasi Point Of Sales, termasuk: 

a) Penentuan Entity dan Primary Key 

b) Hak akses admin dan karyawan 

 

D. Perspektif Builder 

Pada bagian ini menjelaskan mengenai teknologi dengan model data fisik yang mendukung 

perancangan awal dalam sistem. 

1. What (Data) 

Kolom ini menggambarkan proses penyelesaian konflik lintas tabel dan kompatibel menggunakan 

teknologi basis data yaitu PhpMyAdmin. 

 
Gambar. 4. Relasi Antar Tabel 

2. How (Proses) 

Kolom ini menguraikan rencana teknis yang mengilustrasikan keperluan, termasuk: 

a) Admin 

b) Karyawan 

c) Transaksi 

3. Where (Lokasi) 

Kolom ini mengilustrasikan area penempatan sistem ini dilettakan dan area penyimpanan data 

utama pada perangkat komputer. 
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Gambar. 4.1 Lokasi Perancangan dan Penyimpanan Master Data 

4. Who (Orang) 

Kolom ini menggambarkan user interface dari Sistem Informasi Point Of Sales, dengan fokus pada 

pengguna sistem. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar. 4.2 Tampilan Login 

 
Gambar. 4.2 Tampilan Dashboard 

 
Gambar. 4.3 Tampilan Transaksi 



SISMATIK (Seminar Nasional Sistem Informasi dan Manajemen Informatika) 

Universitas Nusa Putra, 12 Agustus 2023 

 

 

 

 
Gambar. 4.4 Tampilan Pembayaran 

5. When (Waktu) 

Kolom ini menguraikan menguraikan waktu kegiatan yang dilakukan dalam perancangan Sistem 

Informasi Point Of Sales, dimulai dari pembuatan UML hingga pembuatan database. 
Tabel 3 Jadwal Perancangan Sistem Informasi Point Of Sales 

No Keterangan 
Juli 

1 2 3 4 

1 Pembuatan UML     

2 Pembuatan User Interface     

3 Pembuatan database     

6. Why (Motivasi) 

Kolom ini menggambarkan kemampuan perangkat teknologi yang akan digunakan dalam 

penyelesaian perancangan sistem yang diusulkan, termasuk diantaranya: 

a) Laptop sebagai hardware 

b) Framework Figma, dalam pembuatan user interface 

c) Diagram.io untuk pembuatan UML (diagram perancangan) 

d) Bahasa Pemograman PHP untuk pembuaran sistem 

e) Php MyAdmin untuk pembuatan database 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan Framework Zachman memudahkan dalam mengidentifikasi kebutuhan dan 

persyaratan dari berbagai pihak yang terlibat, seperti pemilik toko, kasir, dan konsumen. Hal ini 

membantu dalam menyusun solusi yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan dari berbagai 

pemangku kepentingan. 

2. Penelitian ini menghasilkan sebuah blueprint Enterprise Architecture Sistem Informasi Point Of 

Sales yang dapat mengelola kegiatan transaksi dan laporan penjualan di Toko Aneka Buah Ciaul 

dengan menggunakan Framework Zachman.  

3. Rancangan Enterprise Architecture Sistem Point of Sales yang dibuat dengan metode Zachman 

Framework diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses transaksi dan 

pencatatan penjualan di toko buah. 

4. Perancangan ini dapat digunakan oleh Toko Aneka Buah Ciaul sebagai landasan dalam pembuatan 

sistem yang nantinya akan diintegrasikan, dan mempermudah pemilik dalam keberlangsungan 

bisnisnya. 

Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan Framework Zachman secara 

keseluruhan agar lebih terencana dan terstruktur dalam pembuatan Sistem Informasi Point Of Sales ini.  
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ABSTRAK  
Dengan menggunakan metode Naive Bayes, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tanggapan masyarakat 

terhadap aplikasi Google Maps, Waze, dan Maps.Me di Twitter. Aplikasi ini adalah aplikasi peta yang populer dan 

sering digunakan oleh pengguna mendapatkan petunjuk arah, informasi lalu lintas, dan navigasi. Metode Naive Bayes 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengklasifikasikan sentimen tanggapan masyarakat terhadap ketiga aplikasi 

tersebut menjadi positif,  negatif, atau netral. Data tanggapan masyarakat diambil dari ulasan pengguna yang 

dikumpulkan melalui informasi komentar pelanggan melalui web scraping. Pertama data tanggapan masyarakat 

dikumpulkan dan dibersihkan untuk menghilangkan karakteristik yang tidak relevan. Selanjutnya, fitur-fitur yang 

relevan diekstraksi dari setiap ulasan pengguna. Kemudian, metode Naive Bayes diterapkan untuk melatih model 

klasifikasi dengan menggunakan data pelatihan yang telah dianotasikan. Setelah model klasifikasi terlatih, data 

tanggapan masyarakat yang belum dilihat sebelumnya digunakan untuk menguji performa model. Hasil analisis 

sentimen ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang persepsi dan tanggapan pengguna terhadap aplikasi 

Google Maps, Waze, dan Maps.Me di Twitter. Dengan mengevaluasi sentimen tanggapan masyarakat, 

pengembangan aplikasi dapat memperoleh wawasan berharga untuk meningkatkan pengalaman pengguna, 

memperbaiki kelemahan aplikasi, dan mengoptimalkan fitur yang diinginkan oleh pengguna. Hasil penelitian ini 

dapat membantu pengembangan aplikasi peta yang lebih baik dan lebih memenuhi kebutuhan pengguna. 

 

Kata Kunci : Analisis Sentimen, Tanggapan Masyarakat, Google Maps, Waze, Maps.Me, Naïve Bayes Classifier, 

Twitter, Rapid Miner 
 

ABSTRACT 

In order to better understand the feelings of people's responses to the Waze, Maps.Me, and Google Maps applications 

on Twitter using the Naive Bayes method. Waze, Maps.Me, and Google Maps are popular map applications and are 

frequently used by users to get directions, traffic information, and navigation. In this study, the Naive Bayes approach 

was utilized to categorize the feelings of  the public response to the three applications as positive, negative or neutral. 

Public response data is taken from user reviews that are collected through customer comment information through 

web scraping. First, community response data is collected and cleaned to remove irrelevant characteristics. Next, 

the relevant features are extracted from each user review. Then, the Naive Bayes method was applied to train the 

classification model using the annotated training data. After the classification model is trained, previously unseen 

community response data utilized to evaluate the effectiveness of the model. The results of this sentiment analysis 

provide a better understanding of user perceptions and responses to the Google Maps, Waze, and Maps.Me 

applications on Twitter. By evaluating people's sentiments, app developers can gain valuable insights to improve 

user experience, fix app weaknesses, and optimize features that users want. The findings of this research can aid in 

the creation of map apps that are  better and better meet user needs. 

 

Keywords: Sentiment Analysis, Community Response, Google Maps, Waze, Maps.Me, Naïve Bayes Classifier, 

Twitter, Rapid Miner 
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I. PENDAHULUAN 

 

Aplikasi peta telah menjadi terkenal di era digital yang terus berkembang dan Saat ini sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Aplikasi peta seperti Google Maps, Waze, dan Maps.Me semakin populer di 

antara pengguna smartphone. Pengguna program ini dapat memperoleh petunjuk yang tepat, informasi lalu 

lintas saat ini, dan navigasi yang efektif [1]. 

Pendapat dan evaluasi pengguna terhadap aplikasi peta ini semakin penting karena semakin banyak 

orang yang menggunakannya. Sikap dan persepsi publik tentang keefektifan dan kegunaan aplikasi peta 

dapat memberikan informasi penting kepada pengembang tentang cara meningkatkan pengalaman 

pengguna [2] . 

Proyek ini bertujuan untuk melakukan analisis sentimen terhadap komentar pengguna di program 

Maps.Me, Waze, dan Google Maps. Penulis akan menggunakan aplikasi Twitter untuk mendapatkan 

informasi tentang reaksi publik. Twitter adalah platform media sosial yang paling populer dan memiliki 

jumlah pengguna aktif kelima terbanyak di dunia. Postingan Twitter, yang dapat berisi hingga 140 karakter, 

dibuat oleh pengguna dan memungkinkan mereka untuk berkomunikasi dan bertukar pikiran [3]. 

Dalam penelitian ini, metode Naive Bayes yang akan digunakan. Teknik Naive Bayes adalah 

pendekatan klasifikasi yang dibangun di atas teorema Bayes dan menggunakan asumsi langsung tentang 

hubungan antara informasi yang bersangkutan. Untuk mengkategorikan teks ke dalam kategori sentimen 

yang berbeda, seperti positif, negatif, atau netral, teknik ini sering digunakan dalam analisis sentiment. Hal 

ini dimaksudkan agar dengan menggunakan pendekatan Naive Bayes untuk menganalisis evaluasi 

pengguna di Twitter, pendapat tentang program Maps.Me, Waze, dan Google Maps dapat dikategorikan 

[4]. 

Hasil dari analisis sentimen ini diantisipasi untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

keunggulan dan kelemahan masing-masing aplikasi serta preferensi dan harapan pengguna untuk fitur yang 

mereka inginkan, Dengan demikian, diharapkan penelitian ini akan membantu membuat aplikasi peta yang 

semakin memenuhi harapan pengguna dan juga akan menawarkan saran kepada pengembang tentang cara 

meningkatkan fungsionalitas dan kualitas program peta yang sudah ada [5]. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari perasaan atau perasaan masyarakat tentang ketiga 

aplikasi navigasi. mengevaluasi penggunaan data Twitter sebagai korpus untuk analisis sentimen dan 

pengembangan opini. Menggambarkan bagaimana data Twitter dapat diolah dan dianalisis, Metode Naive 

Bayes digunakan untuk mempelajari reaksi masyarakat terhadap aplikasi navigasi. 

Analisis sentimen menggunakan Naive Bayes Classifier dengan tahapan pre-processing data seperti 

case folding, tokenisasi, removal of stopwords, and stemming and lemmatization membedakan dataset 

menjadi dua bagian, yaitu data latihan dan data uji, memungkinkan proses pelatihan model. Setelah selesai 

melakukan training maka dilakukan validasi model analisis sentimen dengan menghitung akurasi prediksi 

dari hasil klasifikasi yang didapatkan melalui perbandingan antara hasil prediksi dan label yang sudah 

diketahui. 

Dalam konteks saat ini di mana banyak orang bergantung pada teknologi navigasinya untuk membantu 

mereka dalam mobilitas sehari-hari, penelitian ini memiliki kepentingan praktis bagi pengembang aplikasi 

navigasi dalam meningkatkan kualitas produk mereka dan memenuhi kebutuhan pengguna. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Analisis Sentimen  

Teknik untuk mengevaluasi dan memahami pemikiran atau pendapat yang diungkapkan dalam teks 

seperti ulasan pelanggan, tweet, dan pembaruan media sosial disebut analisis sentimen. Mencari tahu 
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apakah sentimen dalam teks menguntungkan, negatif, atau netral adalah tujuan dari analisis sentimen ini. 

Salah satu metode dan algoritma yang dapat digunakan untuk menganalisis sentimen adalah pendekatan 

Naive Bayes. 

 

B. Naive Bayes Classifier 

Metode klasifikasi Naive Bayes ini digunakan untuk memprediksi probabilitas dan statistik. Dengan 

menggunakan perhitungan probabilitasnya, klasifikasi akan memprediksi kemungkinan keanggotaan kelas 

data yang akan dimasukkan ke dalam kelas tertentu, algoritma Naive Bayes Classifier menggunakan 

probabilitas untuk memprediksi label pada setiap dokumen dengan asumsi bahwa fitur-fiturnya saling 

independen. 

 

C. Klasifikasi Metode 

Klasifikasi metode dilakukan dengan menggunakan alat rapidminer. Pada tahap ini, data ulasan 

komentar diklasifikasikan menjadi sentimen positif dan negatif. Data ini kemudian diolah menggunakan 

metode naïve bayes. Teknik ini juga digunakan untuk mengelompokkan data teks ke dalam beberapa 

kategori atau label berdasarkan fitur-fitur tertentu.  

 

D. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui teknik Web Scraping menggunakan alat Rapid Miner dari data yang ada di 

Twitter. Data yang dikumpulkan adalah ulasan tweet dari aplikasi Twitter. Data yang dikumpulkan meliputi 

teks ulasan yang diberikan oleh pengguna.  
 

Gambar 1. Desain Penulisan 

 

a. Pra-pemrosesan Data  

Data dipersiapkan untuk analisis di tahap ini. Cleansing, Convert Negation, Convert Emoticon, Case 

Folding, tokenization, Stopword Removal, Stemming/Lemmatization, Filtering Noise Words, dan Filtering 

Stopword adalah beberapa proses pre-processing yang umum dilakukan. Dalam proses ini, Rapid Miner 

digunakan.  

 

1. Cleansing 

langkah pembersihan, di mana tanda baca dan karakter yang tidak diperlukan dibersihkan dari teks. 

menggunakan karakter yang dihilangkan seperti URL, tag (#), tanda baca seperti titik (.), koma (,) dan 

lainnya untuk mengurangi kebisingan pada dataset.  

 

2. Convert Negation  
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Pada titik ini, setiap tweet dengan kata-kata negatif akan mengalami perubahan sentimen. Kata-kata 

yang memiliki nilai negatif termasuk "bukan", "tidak", "enggak", "ga", "jangan", "nggak", "tak", "gak", dan 

"tidak". Jika ada kata negasi sebelum kata positif, nilainya akan berubah menjadi negatif, dan sebaliknya.  

 

3. Convert Emoticon  

Proses mengubah emoticon menjadi string yang sesuai dengan ekspresinya. Karena emoticon 

digunakan dalam tweet yang diambil, yang merupakan salah satu cara pengikut mengekspresikan 

persetujuan atau pertidaksetujuan dalam suatu tweet, dan dianggap memengaruhi pengklasifikasian 

sentimen, convert emoticon digunakan. 

 

4. Case Folding 

Dalam proses pra pemrosesan data, proses case folding bertujuan untuk mengubah atau menghilangkan 

semua huruf kapital dari dokumen menjadi huruf kecil.  

 

5. Tokenization 

Dengan menghilangkan tanda baca seperti titik, koma, dan sejenisnya, data teks ulasan dibagi menjadi 

token atau bagian kata yang lebih kecil. Selain itu, setiap kata dalam tweet dipisahkan dengan spasi. Hal 

ini diperlukan untuk memulai tahap preproses berikutnya.  

 

6. Stopword Removal 

Dalam setiap kalimat, kata-kata yang sering muncul tetapi tidak memiliki arti yang signifikan, seperti 

"dan" atau "atau", harus dihilangkan karena tidak membantu menentukan sentimen ulasan. 

 

7. Stemming/Lemmatization 

Mengubah kata-kata dalam bentuk infleksi (seperti bentuk jamak, waktu, dll) menjadi bentuk dasar 

yang dapat digunakan untuk analisis berikutnya adalah tujuan dari stemming/lemmatization. Stemming 

juga merupakan proses mengubah kata berimbuhan ke bentuk asalnya, yang dikenal sebagai kata dasar, 

atau tahap untuk mengubah kata suffix menjadi kata dasar sesuai dengan aturan Indonesia yang tepat. Salah 

satu proses dalam pencarian informasi adalah proses stemming. 

 

8. Filtering Noise Words 

Tujuan dari proses ini adalah untuk menghilangkan kata-kata yang tidak relevan dengan topik 

penelitian, seperti angka-angka, simbol-simbol tertentu, dan tautan ke web. 

 

9. Filtering Stopword  

Pada tahap filtering, kata-kata yang muncul dalam jumlah besar tetapi tidak dianggap memiliki makna 

dibuang. Dengan menggunakan fitur Stopword, teks sebelum diklasifikasikan dibersihkan dari teks yang 

tidak relevan dengan analisis sentimen yang akan diteliti. Ini memungkinkan teks menjadi lebih kecil dalam 

ukuran tetapi tidak mengurangi isi sentimen dari ulasan. Daftar stopwords pada dasarnya adalah kumpulan 

kata yang sering digunakan dalam berbagai bahasa. Pengguna dapat berkonsentrasi pada kata-kata yang 

jauh lebih penting dengan menghapus kata-kata yang terkait dengan penambangan teks karena 

penggunaannya yang terlalu umum. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pembagian Data 

Untuk melatih dan menguji model Naive Bayes, data dibagi menjadi data pelatihan (training data) dan 

data uji (test data). 

 

Peneliti harus mengumpulkan koneksi dari masing-masing aplikasi untuk mendapatkan data komentar. 

Untuk memproses ulasan komentar aplikasi menggunakan alat penambang cepat setelah mendapatkan 
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tautan aplikasi, peneliti membutuhkan bantuan Rapid Miner untuk mendapatkan ulasan dalam format csv. 

750 komentar setiap aplikasi berhasil diekstraksi sebagai data. Grafik di bawah ini mengilustrasikan 

bagaimana data dikumpulkan. 

 

Gambar 2. Proses Pengambilan Data Twitter 

 

Diperlukan untuk mengkategorikan setiap umpan balik pengguna aplikasi menjadi positif dan negatif untuk 

mempersiapkan data untuk diproses. Setelah itu, mulailah prosedur pra-pemrosesan dan terapkan 

pendekatan tersebut. 

 

Berikut tahapan pengolahan data: 

 

 

 
Gambar 3. Proses Data 

 

 

Tokenisasi adalah tahap pertama, yang memisahkan pemisah kata dari karakter lain dan menghilangkan 

tanda baca. Mengubah huruf besar-kecil, yang mencoba mengubah teks menjadi huruf kecil secara otomatis 

Filter stopword digunakan dalam analisis ini untuk secara otomatis menghapus bahasa yang tidak 

digunakan sambil mempertahankan nilai sentimental teks. Filter token, yang digunakan untuk membatasi 

jumlah huruf dalam satu kata. 

 

B. Klasifikasi dan Analisis 

 
Gambar 4. Proses Training dan Testing 

 

 

Setelah tahap pelatihan dan pengujian pemodelan, kinerja dibutuhkan untuk menghitung nilai akurasi, 

presisi, dan recall menggunakan Ravid Miner. Hasil aplikasi tiga arah ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

 

 Google Maps  
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Gambar 5. Akurasi Hasil Google Maps 

 

 

Nilai akurasi aplikasi Google Maps sebesar 100,00% 

 

 Maps.me  

 

 

 
Gambar 6. Akurasi Hasil Maps.Me 

 

Nilai akurasi aplikasi Maps.Me sebesar 86,54%  

 

 Waze  

 

 

 
Gambar 7. Akurasi Hasil Waze 

 

Nilai akurasi aplikasi Waze sebesar 81,31%   

 

Berikut hasil yang diperoleh setelah menyelesaikan analisis dan pengujian : 

 

Berdasarkan jumlah unduhan dan peringkat bintang, studi ini mengamati tiga aplikasi navigasi yang 

paling populer di Google Play Store adalah Google Maps, Maps.me, dan Waze. Data senilai 750 ulasan 

telah berhasil diperoleh melalui scraping web, Selanjutnya, 300 label sentimen diterapkan pada data dari 

setiap aplikasi untuk pelatihan. Hasil dari metode Naive Bayes yang memiliki akurasi sebesar 100,00% saat 

digunakan pada aplikasi Google Maps, hasil dari metode Naive Bayes yang memiliki akurasi sebesar 

86,54% saat digunakan pada aplikasi Maps.me, dan hasil dari Naive Bayes pada aplikasi Waze, yang 

memiliki akurasi sebesar 81,31%. 
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V. KESIMPULAN 

 

Sebagai hasil dari analisis pengujian yang dilakukan pada ketiga aplikasi ini, peneliti mengumpulkan 

750 data untuk digunakan sebagai data latihan dan uji. Hasil implementasi Pada penelitian ini, metode 

Naive Bayes menunjukkan bahwa tingkat keakurasian aplikasi Google Maps yang memiliki akurasi sebesar 

100,00% mendapatkan skor keseluruhan tertinggi setelah setiap aplikasi diperiksa dan diuji menggunakan 

Rapid Miner. Dibandingkan dengan Waze, aplikasi Google Maps 100,00% akurat. Hasilnya, Google Maps 

mendapatkan posisi aplikasi dengan peringkat tertinggi berdasarkan komentar yang positif dan baik. 

Google Maps sekarang menjadi aplikasi berperingkat teratas mengingat hal ini. Ini mungkin saran bagi 

individu yang mencari aplikasi petunjuk arah untuk membantu mereka mencapai tujuan yang berbeda. 

 
 

VI. DAFTAR PUSTAKA 
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ABSTRAK  
Pesatnya perkembangan dunia digital, membuat semua orang berbondong-bondong memanfaatkan perkembangan 
tersebut, seolah tidak memandang baik buruknya hal tersebut. Seperti halnya media sosial yang rentan akan 
memuat berita atau informasi mengenai suatu platform legal bahkan ilegal, akhir-akhir ini social media sedang 
dihebohkan dengan adanya aplikasi terbaru yaitu Threads, aplikasi tersebut menuang pro dan kontra di Indonesia 
karena fitur nya hampir mirip dengan Twitter karena aplikasi tersebut sangat menarik perhatian netizen maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui opini publik terhadap aplikasi tersebut. Kesimpulan yang didapat dari 

hasil penelitian implementasi metode Naïve Bayes terhadap aplikasi Threads, menunjukan tingkat accuracy 
untuk aplikasi Threads yaitu 95,60%, nilai precision 100,00% dengan positive class yaitu negatif, nilai 
recall 93,16% dengan positif class yaitu negatif. Hasil klasifikasi menunjukan bahwa komentar negatif 
lebih mendominasi dari pada komentar positif pada aplikasi Threads, dengan komentar negative 64,25%, 
dan komentar positif 35,75%. 
Kata Kunci: Threads, Naïve Bayes Classifier, Twitter, Rapid Miner 
 

ABSTRACT 
The rapid development of the digital world has made everyone flock to take advantage of the 

development, it seems that it doesn't look so bad. As social media is vulnerable to news or information 

about a legal platform is even illegal, social media is recently being shocked by the recent application of 

Threads, which has been used to promote social media. The app poured out pros and cons in Indonesia 

because its features were almost similar to Twitter. After all, the app attracted netizens' attention, so this 

research aims to find out public opinion on the app. The conclusions obtained from Naveve Bayes's 

method implementation study of the Threads application show an accuracy rate for Threads applications 

of 95.60%, a precision value of 100.00% with positive class i.e. negative, recall value of 93.16% with 

positive class i. negative. The classification results show that negative comments dominate more than 

positive comments on the Threads application, with negative comments at 64.25%, and positive comments 

at 35.75% respectively. 
  
Keywords: Threads, Naïve Bayes Classifier, Twitter, Rapid Miner 

I. PENDAHULUAN   

Berkembangnya perangkat digital, seperti smartphone, seiring dengan meningkatnya keterjangkauan 
konektivitas internet, telah memfasilitasi akses informasi yang cepat dan mudah bagi berbagai segmen 
masyarakat. Era saat ini ditandai dengan hubungan yang tak terpisahkan antara distribusi informasi dan 
meningkatnya pemanfaatan platform media sosial. Twitter adalah platform jejaring sosial terkemuka yang 
memfasilitasi pengiriman dan penerimaan komunikasi berbasis teks ringkas, dibatasi hingga maksimum 
140 karakter. Penggunaan Twitter yang meluas telah menyebabkan pemanfaatannya di berbagai domain, 
serta memiliki fungsi sebagai platform yang memiliki beragam tujuan seperti komplain, kampanye 
politik, sumber daya pendidikan, dan saluran komunikasi [1]. Platform ini secara luas diakui sebagai 
platform media sosial terkemuka karena kemampuan pengiriman pesan dan informasinya yang cepat, 

ANALISIS SENTIMEN OPINI PUBLIK TERHADAP APLIKASI 
THREADS DI TWITTER MENGGUNAKAN METODE NAÏVE 

BAYES 
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memungkinkan jangkauan global. Menurut studi We Are Social, jumlah pengguna Twitter secara global 
pada bulan April 2023 mencapai 372,9 juta. Di antara jumlah pengguna tersebut, Indonesia menduduki 
posisi keenam dengan total 14,75 juta orang yang aktif menggunakan platform ini. 

 
 

Gambar 1. Data Pengguna Twitter Pada April 2023 Sumber Data Box 

 
Pada bulan Juli 2023, jaringan media sosial yang dikenal sebagai Threads diperkenalkan di 

Instagram. Threads memiliki antarmuka dan algoritme yang sebanding dengan Twitter, dan 
dikembangkan oleh Meta. Kedua aplikasi ini memiliki beberapa kesamaan. Kedua platform ini memiliki 
fitur yang sama seperti penekanan utama pada informasi tekstual, kemampuan untuk menyertakan 
komponen visual tambahan seperti foto dan video dengan postingan, tata letak yang sebanding untuk 
menampilkan konten dalam urutan kronologis, dan berbagai fungsi lainnya. Pengenalan platform media 
sosial baru Threads, yang dikembangkan oleh CEO Meta, Mark Zuckerberg, telah menarik minat yang 
signifikan terhadap berbagai individu dari berbagai kalangan. Menurut CEO Meta, Mark Zuckerberg, 
basis pengguna Threads telah melampaui 100 juta pengguna dalam kurun waktu hanya lima hari.  

Kendati demikian, munculnya Threads telah menuai berbagai kontroversi di kalangan masyarakat 
karena hadir pada saat situasi buruk yang terjadi pada Twitter usai dibeli Elon Musk senilai $44 miliar. 
menawarkan pilihan bagi masyarakat yang gemar berkicau di jagat maya untuk keluar dari selubung 
Twitter yang semakin tidak nyaman digunakan. Terlebih, Zuckerberg berpengalaman mengusik 
ketenteraman media sosial pesaingnya, yakni dengan “mencuri” Stories dari Snapchat ataupun merilis 
Reels untuk menyaingi TikTok. Sementara alternatif pengganti Twitter, seperti Mastodon dan Blue Sky 
misalnya, masih membingungkan untuk digunakan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data opini publik terkait aplikasi Twitter. Twitter 
dikenal luas sebagai platform media sosial terkemuka dalam skala global, dengan Indonesia menduduki 
peringkat keenam dalam hal aktivitas pengguna di platform ini. Pada platform media sosial Twitter, 
pengguna memiliki kemampuan untuk membuat dan berbagi pesan singkat yang dikenal sebagai tweet. 
Postingan ini dibatasi hingga maksimal 140 karakter. Pengguna Twitter memiliki kemampuan untuk 
terlibat dalam komunikasi interaktif dan mengekspresikan sudut pandang mereka melalui media tweet [2]. 
Untuk melakukan pemeriksaan yang komprehensif terhadap sentimen publik terhadap aplikasi Threads, 
maka peneliti akan menggunakan pendekatan sistematis untuk mengkategorikan komentar pengguna ke 
dalam klasifikasi yang berbeda. Untuk tujuan penelitian ini, kategori yang diidentifikasi akan dibatasi 
pada kategori positif dan negatif. 

Metode yang di gunakan pada penelitian ini adalah Naïve Bayes Classifier guna melihat seberapa 
akurat dari metode tersebut dan untuk melihat berapa persen positif dan negatif opini publik terhadap 
aplikasi Threads. Pada penelitian ini upaya yang dilakukan supaya dapat mengklasifikasikan sentimen 
analisis dari tweet di Twitter tentang opini publik terhadap aplikasi Threads bertujuan untuk merangkum 
pandangan pengguna tentang aplikasi Threads tersebut, dikarenakan banyak kontroversi bahwa aplikasi 
tersebut sangat mirip dengan aplikasi Twitter sehingga banyaknya pro dan kontra mengenai aplikasi 
tersebut. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ike Verawati dan Bagas Sonas Audit dengan peneliatian 
berjudul Algoritma Naïve Bayes Classifier Untuk Analisis Sentiment Pengguna Twitter Terhadap 
Provider By.u, Berdasarkan temuan yang diperoleh dari hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa 
Algoritma Naïve Bayes Classifier menunjukkan kemampuan analisis sentimen yang akurat dan memiliki 
kemampuan untuk mengklasifikasikan data secara otomatis. Kemampuan ini dicapai melalui eksekusi 
berurutan dari beberapa tahap dalam proses, yaitu prapemrosesan data, pembobotan kata, pembuatan 
model untuk klasifikasi otomatis, dan pembuatan data latih untuk memfasilitasi pelatihan klasifikasi pada 
data uji. Berbagai langkah dari prosedur ini menunjukkan kinerja yang efisien dalam mengkategorikan 
data secara akurat berdasarkan faktor positif dan negatif. Setelah menyelesaikan tiga kali pengujian, hasil 
akurasi yang diperoleh adalah 80%, 80%, dan 85%. Pengujian yang dilakukan terakhir menghasilkan 
tingkat akurasi tertinggi, yaitu 85%. Melalui eksperimen dengan tiga dataset berbeda dengan ukuran yang 
berbeda-beda, evaluasi tingkat akurasi analisis sentimen menghasilkan kesimpulan bahwa jumlah dataset 
yang digunakan dalam pengujian secara signifikan mempengaruhi keefektifan Algoritma Naïve Bayes 
Classifier. Bukti tingkat akurasi pada pengujian ketiga, yang terdiri dari 3000 dataset, menunjukkan nilai 
akurasi yang lebih tinggi yaitu 85% dibandingkan dengan pengujian pertama dengan 1000 dataset, yang 
menghasilkan akurasi hanya 80% [3]. 

Adapun penelitian yang di lakukan oleh Fajar Ratnawati dengan penelitian yang berjudul 
Implementasi Algoritma Naive Bayes Terhadap Analisis Sentimen Opini Film Pada Twitter. 
Pengkategorian berbasis sentimen pada data opini film berbahasa Indonesia dapat dicapai dengan 
menggunakan metode Naive Bayes Classifier, dengan menggunakan teknik validasi silang 5 kali lipat 
untuk mempartisi dataset. Performa sistem dipengaruhi oleh jumlah data latih yang digunakan. Hasil 
akurasi yang lebih besar yang diperoleh menyiratkan klasifikasi yang efektif oleh sistem. Fold kedua 
menghasilkan akurasi tertinggi, dengan nilai 90%. Selain itu, precision, recall, dan f-measure untuk fold 
ini masing-masing adalah 92%, 90%, dan 90%. [4]. 

Serta penelitian yang di lakukan oleh Eni Tri Handayani dan Ari Sulistiyawati dengan judul 
penelitian Analisis Sentimen Respon Masyrakat Terhadap Kabar Harian Covid-19 Pada Twitter 
Kementrian Kesehatan Dengan Metode Klarivikasi Naïve Bayes. Sebanyak 2397 set data dikumpulkan 
melalui prosedur crawling. Dataset ini menjalani preprocessing sebelum diproses lebih lanjut untuk 
menentukan kelas sentimen. Selain itu, setelah melakukan klasifikasi sentimen, hasil dari klasifikasi 
sentimen menunjukkan tiga kategori yang berbeda: kelas positif yang terdiri dari 11%, kelas negatif 
termasuk 85%, dan kelas netral yang terdiri dari 4%. Data hasil klasifikasi diperoleh melalui partisi 
dataset ke dalam subset pelatihan dan pengujian, dengan 80% dialokasikan untuk tujuan pelatihan dan 
20% sisanya untuk pengujian. Berdasarkan hasil klasifikasi dan pengujian akurasi Naïve Bayes Classifier, 
serta metrik evaluasi precision, recall, dan F1-Score, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini secara 
efektif menangkap sentimen komunitas pengguna Twitter terkait reaksi masyarakat terhadap berita 
COVID-19 harian yang dibagikan oleh akun Twitter resmi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 
Secara khusus, kelas sentimen yang dikategorikan sebagai negatif menyumbang sekitar 77% dari 
keseluruhan sentimen yang diungkapkan. Uji akurasi memberikan hasil sebesar 78%, sedangkan uji 
precision memberikan hasil 92%. Selain itu, tingkat recall ditemukan sebesar 85%, dan F1-Score dihitung 
sebesar 88%. Penelitian ini melibatkan pemanfaatan pendekatan Naive Bayes Classifier untuk tujuan 
melakukan pengujian. [5]. 

III. METODELOGI PENELITIAN 

A. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui web scraping menggunakan tools Rapid Miner, dengan fokus pada data 
yang sudah dapat diakses melalui platform media sosial Twitter. Data yang dikumpulkan relevan dengan 
ulasan pada aplikasi Twitter. 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

B. Pre-processing   

Data yang terkumpul akan melalui tahap pra- processing dengan menggunakan tools Rapid Miner 
Studio. Tahap ini melibatkan pembagian data ke dalam set pengujian dan pelatihan. Tujuan dari proses ini 
adalah untuk mengkategorikan data dan menyederhanakan analisis dengan menggunakan teknik Naïve 
Bayes Classifier. 

C. Klasifikasi data 

Proses klasifikasi data dilakukan dengan tools RapidMiner. Pada tahap ini, data ulasan komentar 
dikategorikan ke dalam sentimen positif dan negatif untuk diproses lebih lanjut dengan menggunakan 
metode naïve Bayes. 

D. Penerapan Naïve Bayes Classifier 

Naive Bayes Classifier adalah metode yang digunakan untuk tugas klasifikasi yang melibatkan prediksi 
probabilitas dan statistik. Algoritme ini memprediksi peluang data yang masuk ke dalam kelas tertentu 
dengan menggunakan perhitungan probabilitas. 

 
 

Gambar 3. Alur Penelitian 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Software yang digunakan untuk menganalisis sentimen opini publik terhadap aplikasi Threads melalui  
Twitter, yaitu Rapid Miner Studio . 
a.Pengumpulan Data 

 
Gambar 4. Proses Pengambilan Data Twitter 

Penelitian ini menganalisis data yang dikumpulkan, yang terdiri dari komentar-komentar yang dibuat 
oleh para pengguna Twitter mengenai aplikasi Threads. Setelah akuisisi data, tahap selanjutnya adalah 
ekstraksi data opini dalam bentuk tweet yang dikontribusikan oleh pengguna di platform Twitter. Lalu 
peneliti akan memproses dataset yang terdiri dari 400 contoh data, yang secara khusus berfokus pada 
ekstraksi informasi yang berkaitan dengan ulasan secara negatif dan ulasan secara positif. Untuk dapat 
memudahkan pengelolaan data, analisis sentimen secara manual juga perlu dilakukan dengan memahami 
konten sentimen kalimat. Hal ini memungkinkan pemberian penilaian yang mengindikasikan apakah 
sentimen yang diekspresikan negatif atau positif. Di bawah ini adalah contoh ulasan positif dan negatif 
pada aplikasi Threads di Twitter. 

IMPLEMENTASI DAN PENGUKURAN AKURASI HASIL ANALISIS

PREPROCESSING

ANALISIS POSITIF DAN NEGATIF

Dengan proses Case Folding,(Transfrom case),Tokenizing,Filter 

Token,Stofword dan Stemming

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Mengetahui Opini Publik terhadap aplikasi Threads

Web Scrapping menggunakkan data miner pada aplikasi Twitter

Twitter
Scraping Data 

Twitter
Write CSV
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Gambar 5. Ulasan Negatif Salah Satu Pengguna Twitter tentang Aplikasi Threads 

 

 
 

 
 
 
 

Gambar 6. Ulasan Positif Salah Satu Pengguna Twitter tentang Aplikasi Threads  
 

Berikut merupakan cara pengambilan data ulasan dari pengguna Twitter mengenai aplikasi Threads pada 
tools Rapid Miner : 

 
 

Gambar 7. Proses Scraping Data Twitter 

b. Pre-processing 

 
 

Gambar 8. Pre-Processing Data 

c. Klasifikasi Data 

Berikut ini merupakan hasil nilai akurasi yang di dapatkan pada aplikasi Threads dengan metode 

naïve bayes  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 9. Nilai Accuracy Aplikasi Threads 

Nilai accuracy metode Naïve Bayes Classifier yang didapatkan aplikasi Threads adalah sebesar 95,60%. 
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Gambar 8. Nilai Precision Pada Aplikasi Threads 

 Nilai precission metode Naïve Bayes Classifier yang didapatkan aplikasi Threads adalah sebesar 
100,00% 
 

 
Gambar 9. Nilai Recall Pada Aplikasi Threads 

Nilai recall metode Naïve bayes yang di dapatkan aplikasi Threads adalah sebsar 93,16%. 

V. KESIMPULAN 

Menurut hasil dari analisis dan pengujian yang sudah dilakukan, maka peneliti mengambil 400 data 
dimana 300 data dijadikan data latih dan 100 data dijadikan data uji. Hasil implementasi metode Naïve 
Bayes terhadap aplikasi Threads pada penelitian ini menunjukan bahwa tingkat keakurasian untuk 
aplikasi Threads yaitu 95,60%. kedua yaitu nilai precision 100,00% dengan positive class yaitu negatif, 
ketiga yaitu nilai recall 93,16% dengan positif class yaitu negatif. Hasil klasifikasi menunjukan bahwa 
komentar negatif lebih mendominasi dari pada komentar positif pada aplikasi Threads, dengan komentar 
negative 64,25%, dan komentar positif 35,75%. Alasan mengapa komentar negatif lebih banyak mungkin 
saja karena banyaknya kontroversi dari hadirnya aplikasi tersebut yang sangat mirip dengan Twitter 
sehingga banyak nya kontra pada aplikasi tersebut 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] D. D. Putri , G. F. Nama , W. E. Sulistiono, “ANALISIS SENTIMEN KINERJA DEWAN 
PERWAKILAN RAKYAT (DPR) PADA TWITTER MENGGUNAKAN METODE NAIVE 
BAYES CLASSIFIER”, Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan, Vol. 10 No. 1, 2022. 

   
[2] D. Darwis, N. Siskawati, Z. Abidin, “Penerapan Algoritma Naïve Bayes untuk Analisis Sestimen 

Riview Data Twitter BMKG Nasional.” Jurnal Tekno Kompak, Vol. 15, No. 1, 2021 
 

[3] I. Verawati , B. S. Audit, “Algoritma Naïve Bayes Classifier Untuk Analisis Sentiment Pengguna 
Twitter Terhadap Provider By.u.” JURNAL MEDIA INFORMATIKA BUDIDARMA, Vol. 6, No. 3, 
Page 1411-1417, 2022. 

 
[4] F. Ratnawati, “Implementasi Algoritma Naive Bayes Terhadap Analisis Sentimen Opini Film Pada 

Twitter” JURNAL INOVTEK POLBENG - SERI INFORMATIKA, VOL. 3, NO. 1 ,  2018. 
 

[5] E. T. Handayani, A. Sulistiyawati, “Analisis Sentimen Respon Masyrakat Terhadap Kabar Harian 
Covid-19 Pada Twitter Kementrian Kesehatan Dengan Metode Klarivikasi Naïve Bayes.” Jurnal 

Teknologi dan Sistem Informasi, vol. 2, no. 3 p.32-37, 2021. 
 

 

 



SISMATIK (Seminar Nasional Sistem Informasi dan Manajemen Informatika) 

Universitas Nusa Putra, 12 Agustus 2023 

 

 

PERANCANGAN ENTERPRISE ARSITEKTUR SISTEM 

INFORMASI PENGARSIPAN SURAT PADA CV. ABINESIA 

MENGGUNAKAN FRAMEWORK ZACHMAN 
 

 

Wafda Aenaul Mardiyah 1), Sudin Saepudin2) 
1, 2)Sistem Informasi dan Universitas Nusa putra 

Jl. Raya Cibatu Cisaat No.21, Cibolang Kaler, Kec. Cisaat, Sukabumi Regency, Jawa Barat 

e-mail: wafda.aenaul_si20@nusaputra.ac.id1), sudin.saepudin@nusaputra.ac.id2) 

Korespondensi: e-mail: wafda.aenaul_si20@nusaputra.ac.id 

 

ABSTRAK 

 

CV. Abinesia adalah sebuah perusahaan yang bergerak pada berbagai bidang yaitu: usaha perdagangan 

umum, pengangkutan umum, percetakan, industrial, kontraktor, real estate, dan agrobisnis pada sector 

pertanian di Kabupaten Sukabumi. Dalam hal pemanfaatan SI/TI pada proses bisnis CV. Abinesia masih 

belum dilaksanakan secara maksimal. Banyak kegiatan yang tidak menggunakan sistem dalam hal ini 

secara manual. Salah satu dari kegiatan bisnis tersebut adalah kegiatan mengarsip surat. Mengarsip surat 

adalah suatu kegiatan yang harus dikerjakan oleh setiap perusahaan guna menjaga data. Untuk mengatasi 

masalah tersebut dibutuhkan perancangan arsitektur enterprise yang sesuai dengan kebutuhan CV. 

Abinesia. 

Enterprise architecture (EA) adalah pendekatan terstruktur yang berfungsi untuk menjelaskan setiap 

kebutuhan sistem. Maka dari itu dalam penelitian ini dibuatlah sebuah perencanaan sistem informasi 

pengarsipan surat menggunakan framework Zachman dipilih karena dianggap dapat memberikan solusi 

dalam pengembangan sistem informasi CV. Abinesia Adapun Hasil dari penelitian ini adalah framework 

Zachman dapat menghasilkan arsitektur visi, 4 kegiatan utama dan 3 kegiatan pendukung arsitektur bisnis, 

3 arsitektur aplikasi, 6 tabel arsitektur data, dan arsitektur teknologi yang selaras dengan kebutuhan 

sistem. 

 

Kata Kunci: Sistem, arsip, ZACHMAN 

 
ABSTRACT 

CV. Abinesia is a company engaged in various fields, namely: general trading business, public 

transportation, printing, industrial, contracting, real estate, and agribusiness in the agricultural sector in 

Sukabumi Regency. In terms of utilizing IS/IT in CV business processes. Abinesia is still not implemented 

optimally. Many activities do not use the system, in this case manually. One of these business activities is 

the activity of filing letters. Archiving letters is an activity that must be carried out by every company in 

order to protect data. To overcome this problem, it is necessary to design an enterprise architecture that 

suits the needs of CV. Abinesia. 

 

Enterprise architecture (EA) is a structured approach that functions to explain every system requirement. 

Therefore, in this study a letter archiving information system plan was created using the Zachman 

framework chosen because it is considered to be able to provide solutions in the development of CV 

information systems. Abinesia The results of this study are that the Zachman framework can produce a 

vision architecture, 4 main activities and 3 supporting activities for business architecture, 3 application 

architectures, 6 data architecture tables, and technology architecture that are aligned with system 

requirements. 

 

Keywords: System, archive, ZACHMAN
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi semakin meningkat seiring berubahnya waktu. Banyak kemudahan yang 

bisa didapatkan dari adanya teknologi. Perusahaan berlomba-lomba menciptakan teknologi yang dapat 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas perusahaan. Selain teknologi tentunya komunikasi 

merupakan sarana yang sangat penting dan dibutuhkan untuk mengembangkan perusahaan. Surat 

merupakan alat komunikasi yang sering digunakan oleh setiap perusahaan. Surat dapat menjadi bukti 

penting bahwa telah terjadi proses surat menyurat, timbal balik atau transaksi antar perusahaan. 

Mengarsip surat merupakan kegiatan yang perlu dilakukan oleh setiap perusahaan. Arsip surat akan 

dibutuhkan sewaktu-waktu apabila ada pemeriksaan internal, atau peristiwa lain yang mengharuskan 

mencari data surat. 

CV. Abinesia adalah sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang kontraktor. Dalam mengarsip 

surat, CV. Abinesia masih menggunakan pengarsipan secara manual, dalam hal ini menggunakan 

Microsoft Excel. Setelah surat diinput ke dalam Ms. Excel, petugas arsip menggandakan surat yang 

kemudian file surat di simpan ke Google Drive. Pengelolaan arsip yang baik dan benar sangat 

dibutuhkan di era perkembangan teknologi saat ini. Sehingga data dapat tersimpan dengan baik serta 

dalam pencarian informasi bisa dilakukan secara cepat, efektif dan efisien. 

Arsitektur Enterprise adalah representasi deskriptif (model) yang relevan untuk menggambarkan 

sebuah enterprise dan apa yang harus dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan manajemen [1]. Kerangka 

kerja Zachman atau Framework Zachman didefinisikan sebagai salah satu metode Enterprise 

Architecture Planning (EAP) yang digunakan untuk merancang sistem dengan cara menyajikan tahapan- 

tahapan yang sistematis, mudah dipahami, serta dapat dijadikan kontrol untuk pengembangan sistem 

dimasa mendatang [2]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian tentang perancangan SI/TI untuk CV. 

Abinesia Perancangan tersebut dilakukan menggunakan Zachman Framework . Zachman framework 

menjadi pilihan karena Zachman framework memiliki tools yang lengkap serta bersifat sistematis. 

 
I. KAJIAN PUSTAKA 

Beberapa penelitian sebelumnya, yang dijadikan kajian Pustaka adalah diantaranya: 

a) Bobi Kurniawan, yang dalam penelitiannya membahas Perencanaan Arsitektur Sistem/Teknologi 

Informasi pada perguruan tinggi swasta Menggunakan Zachman Framework yang nantinya akan 

menghasilkan sebuah roadmap implementasi sistem informasi yang terstruktur [3]. 

b) Sudin saepudin dkk, melakukan penelitian sistem pemesanan tiket wisata pada tempat wisata 

sukarame menggunakan Zachman Framework. Dengan Zachman Framework terdiri dari 6 kolom 

dan 6 baris. Tiap kolom merepresentasikan fokus, abstraksi, atau topik arsitektur enterprise, [4]. 

 

1. Surat 

Surat merupakan suatu alat komunikasi yang berbentuk tulisan. Menurut (Junus, 2018) ”Surat adalah 

suatu sarana komunikasi untuk menyampaikan informasi dalam bentuk tulisan pada kertas oleh satu pihak 

kepada pihak lainnya, baik perorangan maupun organisasi”[5]. Menurut Barthos (2013) surat terdiri atas 

tiga jenis yaitu: 
a) Surat dinas 

b) Surat niaga 

c) Surat pribadi 

Adapun dokumen yang diarsipkan pada CV. Abinesia yaitu surat dinas, dokumen kontrak, dan dokumen 

mencairan. 

2. Sistem 

Menurut Indra (2007), sistem adalah satu kesatuan yang terbentuk dari sekelompok komponen atau 

subsistem yang saling berkaitan satu sama lain guna menyelesaikan suatu masalah karena suatu alasan [6]. 



SISMATIK (Seminar Nasional Sistem Informasi dan Manajemen Informatika) 

Universitas Nusa Putra, 12 Agustus 2023 

 

 

 

Gambar. 1.1 Unsur-unsur Sistem 

 
 

3. Enterprise Arsitektur 

Enterprise arsitektur adalah alat yang digunakan untuk mewujudkan kesesuaian antara teknologi informasi 

dengan bisnis dalam suatu organisasi. Arsitektur enterprise menggambarkan rencana untuk 

mengembangkan sebuah sistem atau sekumpulan sistem. 

 

4. Zachman Framework 

Zachman Framework adalah framework Arsitektur Enterprise yang menyediakan cara untuk memandang 

dan mendefinisikan sebuah enterprise secara formal dan terstruktur dengan baik. Framework ini terdiri 

atas matriks klasifikasi dua dimensi yang dibangun dari kombinasi beberapa pertanyaan umum yaitu 

What, Where, When, Why, Who dan How. 

a) What (data): menggambarkan kesatuan yang dianggap penting dalam bisnis. Kesatuan tersebut 

adalah hal-hal yang informasinya peru dipelihara. 

b) How (fungsi): mendefinisikan fungsi dan aktivitas. Input dan output juga dipertimbangkan di 

kolom ini. 

c) Where (jaringan): menunjukkan lokasi geografis dan hubungan antara aktivitas dalam organisasi, 

meliputi lokasi geografis bisnis yang utama. 

d) Who (manusia): mewakili manusia dalam organisasi dan metrik untuk mengukur kemampuan dan 

kinerjanya. 

e) When (waktu): mewakili waktu dan menunjukkan kriteria kerja. Kolom ini berguna untuk 

mendesain jadwal dan memproses arsitektur. 

f) Why (motivasi): menjelaskan motivasi dari organisasi dan pekerjaannya. Disini terlihat tujuan, 

sasaran, rencana bisnis, arsitektur pengetahuan, alasan pikiran dan pengambilan keputusan dalam 

organisasi. [7]. 
 

 

Gambar. 1.2 Zachman Framework 
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5. UML 

UML yaitu singkatan dari Unified Modeling Language. UML sebagai Bahasa berarti memiliki sintak dan 

semantik (Chonoles, 2003). UML memiliki banyak jenis salah satunya adalah Activity Diagram. Activity 

Diagram ini bersifat dinamis, digunakan untuk menunjukan jalannya suatu kegiatan ke kegiatan lain 

dalam sistem. 
 

II. MOTODE PENELITIAN 

1. Tahap Identifikasi Masalah 

a) Sistem pengarsipan pada CV. Abinesia masih dilakukan secara manual. 

b) Sistem pengarsipan manual membuat pekerjaan kurang efektif dan kurang efisien. 

c) Sistem pengarsipan manual memiliki banyak kendala 

 

2. Tahap Pengumpulan Data 

a) Wawancara 

Wawancara dilakukan secara independen untuk membedakan kebutuhan dan masalah data. 

Teknik pertemuan diarahkan secara eksklusif. 

b) Observasi 

Pengamatan langsung dilakukan dengan memusatkan perhatian pada realitas yang berhubungan 

dengan objek pemeriksaan. Observasi dilakukan untuk mengetahui keadaan dan kondisi 

sebelum penelitian selesai. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan penelitian yang sudah penulis lakukan mengenai 

pengarsipan surat, penulis mendapatkan hasil yaitu perancangan suatu sistem pengarsipan surat. Karena 

berdasarkan masalah yang ada. Bahwa CV. Abinesia membutuhkan suatu sistem yang baik untuk 

membantu dalam proses pengarsipan surat yang memudahkan karyawan untuk menyimpan surat secara 

terstruktur. 

Dalam perancangan sistem pengarsipan surat CV. Abinesia menggunakan framework zachman 

yang terdiri dari 6 kolom dan 6 baris. Ke enam kolom masing-masing menggambarkan jenis artifak. Ke 

enam kolom tersebut terdiri dari what (data), how (fungsi), where (jaringan), who (manusia), when 

(waktu), dan why (motivasi). Kemudian ke enam baris merepresentasikan sudut pandang (perspektif), ke 

enam baris tersebut terdiri dari the planner perspective (scope context), the owner perspective (business 

model), the designer perspective (system model), the builder perspective (technology model), the 

implementer perspective (detailed representation), dan the participantperspective (functioning enterprise). 

 

A. Perspektif Planner (Data) 

Pada bagian pertama dari perspektif yang ada di zachman framework yaitu perspektif planner yang 

sering disebut sebagai arsitektur kontekstual yaitu bagian yang menjelaskan data dari sistem pengarsipan 

surat dari sudut pandang planner. 

1) What (Data) 

Kolom ini menjelaskan tentang data yang di input kedalam sistem. Kolom ini menjelaskan tentang 

data yang disajikan dari sudut pandang Planner yang berkaitan dengan perancangan sistem yang 

dibuat.Dari hasil analisis data-data tersebut terdiri dari: 

a) Input data login admin, 

b) Data berkas adalah jenis surat, 

c) Data simpan surat untuk menyimpan dan mengarsipkan. 
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2) How (Proses) 

Kolom ini menjelaskan tentang proses pengarsipan , yaitu pemilihan jenis surat yang akan 

diarsipkan dalam hal ini surat masuk dan surat keluar, untuk dapat mengarsipkan surat. 

3) Where (Lokasi) 

Kolom ini menjelaskan tentang lokasi tempat dimana perancangan sistem pengarsipan ini dibuat, 

yaitu CV. Abinesia yang beralamat di Jl. Raya Cimuncang Desa Pasirhalang Kecamatan Sukaraja 

Kabupaten Sukabumi Jawa Barat 

4) Who (Orang) 

Kolom ini menjelaskan tentang sumber daya manusia yang berperan penting dalam sistem 

pengarsipan surat, yaitu: 

a) Admin melakukan pengolahan datasurat dan pelaporan 

b) Pegawai melakukan pengolahan surat 

c) Owner mengakses untuk memonitoring rekapitulasi pengarsipan 

 

5) When (Waktu) 

Kolom ini menjelaskan tentang waktu yang digunakan pada sistem pengarsipan surat, sistem ini 

digunakan saatpegawai menginput surat. Yaitu: 

a) Admin dan pegawai dapat membuka sistem tersebut kapan saja dan dimana saja 

b) Penggunaan sistem tersebut beroperasi selama jam kerja saja (8 jam) 

 

6) Why (Motivasi) 

Visi Perusahaan: 

"Menjadi mitra konsultan konstruksi terkemuka yang diakui dalam memberikan solusi inovatif 

dan berkelanjutan untuk memajukan infrastruktur dan lingkungan binaan." 

 

Misi Perusahaan: 

 

Kualitas dan Keunggulan: 

Kami berkomitmen untuk memberikan layanan konsultan konstruksi dengan standar tertinggi 

dalam kualitas dan keunggulan. Dengan melibatkan tim berbakat dan berpengalaman, kami 

berusaha memberikan solusi yang inovatif dan tepat waktu kepada klien kami. 

 

Keberlanjutan dan Lingkungan: 

Kami berpegang pada prinsip keberlanjutan dan pelestarian lingkungan dalam setiap proyek yang 

kami tangani. Dengan memanfaatkan teknologi dan praktik terkini, kami berupaya mengurangi 

dampak lingkungan dan meningkatkan efisiensi sumber daya dalam setiap tahap proyek. 

 

Kepuasan Klien: 

Kepuasan klien adalah prioritas utama kami. Kami mendengarkan kebutuhan dan harapan klien 
kami dengan seksama, dan kami berkomitmen untuk memberikan solusi yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka, serta berorientasi pada kualitas dan nilai tambah. 

 

Kolaborasi dan Tim Kerja: 

Kami membangun kerjasama yang kuat dan saling menguntungkan dengan semua pihak terkait, 

termasuk klien, rekanan, dan pihak berwenang. Kolaborasi yang baik memungkinkan kami untuk 

mencapai hasil terbaik dan menciptakan lingkungan kerja yang positif bagi tim kami. 

 

Inovasi dan Teknologi: 

Kami menganjurkan inovasi dan penerapan teknologi terbaru dalam setiap proyek. Dengan 

menggabungkan pengetahuan tradisional dan kemajuan teknologi, kami berusaha untuk 

memberikan solusi yang lebih efisien, aman, dan berkelanjutan. 



SISMATIK (Seminar Nasional Sistem Informasi dan Manajemen Informatika) 

Universitas Nusa Putra, 12 Agustus 2023 

 

 

Pertumbuhan dan Pengembangan Karyawan: 

Kami berinvestasi dalam pertumbuhan dan pengembangan karyawan kami. Melalui pelatihan dan 

pendidikan berkelanjutan, kami memastikan tim kami tetap diperbarui dengan perkembangan 

terkini dalam industri konstruksi dan teknologi. 

 

Tanggung Jawab Sosial: 

Kami sadar akan tanggung jawab sosial kami sebagai perusahaan. Kami berkomitmen untuk 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat di sekitar kami melalui berbagai program sosial 

dan kegiatan filantropi. 

 

B. Persfektif Owner 

Dari sudut pandang owner atau pemilik menjabarkan tentang usulan sebuah perancangan sistem dan 

bagaimana sistem itu nantinya berjalan dengan sistem informasi teknologi yang berjalan saat ini. 

1) What (Data) 

Kolom ini menjelaskan tentang data dari konsep model bisnis kontruksi yang terbatas hanya pada 

entitas-entitas yang berkaitan dengan proses sistem, entitas tersebut adalah: 

a) Registrasi/Login 

b) Pemilihan jenis surat 

c) Input user 

d) Berkas 

e) Simpan surat 

 

2) How (Proses) 

Kolom ini menjelaskan tentang proses yang terjadi pada perancangan sistem pengrsipan surat CV. 

Abinesia yangdigambarkan dengan flowchart Pegawai, Admin dan Owner. 
 

 

Gambar 3.1 Flowchart aktivitas actor dalam sistem 

3) Where (Lokasi) 

Kolom ini menjelaskan lokasi CV. Abinesia 

4) Who (Orang) 

Kolom ini menjelaskan siapa saja sumber daya manusia yang terlibat atau berperan dalam proses 

pengarsipan surat, diantaranya: 
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a) Admin 

b) Pegawai 

c) Owner 

 

5) When (Waktu) 

Kolom ini menjelaskan mengenai waktu kegiatan dalam operasional sistem pengarsipan surat: 

Tabel 3.1 waktu operasional sistem pengarsipan 

WAKTU KEGIATAN 

11.00 Login sistem 

11.30 Rekapitulasi administrasi 

13.00 Filtrasi surat 

13.15 Input surat 

13.45 Logout sistem 

 
6) Why (Motivasi) 

Pada kolom ini menjelaskan tujuan atau harapan yang ingin dicapai terkait dengan perancangan 

sistem pengarsipan surat yang dibuat, yaitu: 

a) Memudahkan pegawai dalam menyimpan surat 

b) Mengefisiensikan waktu dalam pencarian surat yang diarsipkan 

c) Membantu dalam pengelolaan datadengan baik 

d) Mengefektifkan arsip secara terstruktur 

 

C. Perspektif Designer (perancang) 

Pada sudut pandang ini membahas mengenai model logic beserta kebutuhannya terhadap sistem 

informasi sebagai bentuk dari rancangan sistem yang nantinya berjalan. 

1) What (Data) 

Kolom ini menggambarkan relasi antar tabel secara lebih detail dalam bentuk Entity Relation 

Diagram (ERD). ERD digunakan untuk menggambarkan hubungan secara logika antar entitas yang 

terlibat padasuatu sistem database. 
 

 

Gambar 3.2 Rancangan ERD sistem pengarsipan surat 

 

2) How (Proses) 

Kolom ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh aktor dalam sistem yang akan berjalan. 

Menggunakan Unified Modelling Language (UML) pada proses pengarsipan surat di CV. Abinesia. 
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a) Use Case Diagram 

 

Gambar 3.3 Use case Diagram aktor dan sistem 

Pada use case diatas merupakan aktivitas aktor dalam sistem, akor dalam usecase ini yaitu user dan 

admin wisata. 

b) Class Diagram 

 

Gambar 3.4 Class diagram Perancangan sistem pengarsipan surat 

Class diagram diatas merupakan keterkaitan antara objek-objek di dalam sistem agar 

mempermudah dalam proses pembuatan database. 

c) Activity Diagram Login aktor 

 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Login actor 
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d) Activity Diagram Pengarsipan Surat 
 

Gambar 3.6 Activity Diagram Pengarsipan Surat 

 

3) Where (Lokasi) 

Kolom ini menjelaskan mengenai perancangan jaringan internet yang digunakan pada sistem 

pengarsipan surat. 
 

Gambar 3.7 Perancangan jaringan 

4) Who (Orang) 

Kolom ini menjelaskan sumber daya manusia yang merancang dan mengelola sistem pengarsipan 

surat, yaitu admin dan teknisi. 

5) When (Waktu) 

Kolom ini menjelaskan mengenai jadwal dalam prosesanalisis dan perancangan pada sistem informasi 

pengarsipan surat 

a) Penentuan entitas 

b) Perancangan use case diagram 

c) Perancangan class diagram 

d) Perancangan database 

e) Perancangan user interface 

 

6) Why (Motivasi) 

Kolom ini menjelaskan aturan-aturan ataupun batasan- batasan yang diterapkan dalam proses 

perancangan sistem pengarsipan surat: 

a) Penentuan Entity dan Primary Key 

b) Hak akses user dan admin. 
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D. Perspektif Builder (Teknologi) 

Bagian ini mendefinisikan teknologi dengan menyusun model data fisik yang mendukung 

perancangan awal dari sistem. 

1) What (Data) 

Kolom ini membahas rancangan dari relasi antar tabel yang saling berkaitan dan disesuaikan 

dengan teknologi basis data yang digunakan. 
 

 

 

3.8 Arsitektur data relasi antar tabel 

2) How (Proses) 

Kolom ini mendefinisikan rancangan teknis dengan menggambarkan kebutuhan, yang terdiri dari: 

a) Admin 

b) Pegawai 

c) Berkas 

d) Unggah. 

e) Owner 

 

3) Where (Lokasi) 

Pada kolom ini menggambarkan  ruang dimana perancangan sistem ini diletakkan  serta lokasi 

menyimpan master data pada komputer. 
 

 
Tabel 3.9 Denah Ruangan Peletakan Sistem 
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4) Who (Orang) 

Dalam kolom ini menggambarkan gambaran antarmuka dari pengarsipan surat. Hal ini mengacu 

kepada siapa saja pemakai atau pengguna sistem. 
 

 

Gambar 3.10 Prototype Enterprise Login 

 

Gambar 3.11 Prototype Enterprise Dashboard 

5) When (Waktu) 

Pada kolom ini membahas jadwal dari perancangan sistem yang dimulai dari membuat UML, 

database hingga pembuatan kode program. 
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Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan 
 

NO 
Bagian 

Kegiatan 
Rincian Kegiatan 

Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 

1 

 
Fase 

Persiapan 

Observasi masalah                     

Pengajuan Judul                     

Penetapan Jadwal 

proyek 
                    

 

 

2 

 

 

Fase Analisis 

Penyiapkan 

kebutuhan sistem 
prototype 

                    

Menentukan 

prototype masalah 

dengan matrik 
Zachman 

                    

 

 

 

 
 

3 

 

 

 

 
Fase 

Implementasi 

Memberikan 
prototype sistem 

                    

Penentuan entitas                     

Perancangan ERD                     

Perancangan usecase 
diagram 

                    

Perancangan activity 
diagram 

                    

Perancangan jaringan                     

Perancangan interface                     

 
6) Why (Motivasi) 

Kolom ini membahas kemampuan perangkat teknologi dalam penyelesaian sistem yang diusulkan 

antara lain berupa bahasa pemrograman yang digunakan. Karena dalam sistem usulan ini 

merupakansistem pengarsipan surat, maka menggunakan: 

a) Bahasa pemrogramam PHP 

b) Database nya menggunakan MySQL 

c) Tampilannya menggunakan web 

d) Servernya menggunakan Apache. 

 
IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada perancangan enterprise arsitektur pengarsipan surat CV. Abinesia 

menggunakan Zachman Framework menghasilkan blueprint sebagai berikut : 

a) Arsitektur visi perancangan enterprise arsitektur 

b) Arsitektur bisnis yang menggambarkan 4 kegiatan utama dan 3 kegiatan pendukung 

c) Arsitektur data yang mendefinisikan 6 tabel yang saling berelasi 

d) Arsitektur aplikasi yang menghasilkan 3 aplikasi yang dibutuhkan 

e) Arsitektur teknologi yang sesuai dengan kebutuhan sistem 
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ABSTRAK  

Perkembangan teknologi informasi yang berkembang pesat, mempengaruhi aktivitas bisnis manusia di bidang bisnis. 

Startegi penting dalam menghadapi perkembangan teknologi informasi adalah pengggunan dan peningkatan 

dukungan system informasi bagi Perusahaan.pentingnya suatu data yang terintegrasi dalam Perusahaan disebut 

enterprise. Adanya data yang tertata rapi dalam satu sumber data yang dikelola merupakan tujuan pengembangan 

Perusahaan, sehingga untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan startegi dan perencanaan. Kantin RS Sekarwangi 

merupakan salah satu fasilitas yang ada di RS Sekarwangi, dimana kantin ini masih menggunakan pengolahan data 

penjualan secara manual, dan laporannya sendiri masih tercatat dalam sebuah buku yang kemudian dikumpulkan 

setiap bulannya. Hasilnya adalah peningkatan risiko kehilangan data, perhitungan laporan penjualan yang tidak 

efisien, dan meghabiskan banyak waktu untuk memperoses data penjualan. Berdasarkan permasalahan 

tersebut,maka perlu dicari solusi yang tepat untuk permasalahan yang di hadapi. Oleh karna itu, perlu dilakukan 

perancangan arsitektur system informasi penjualan dengan menggunkan metode Zachman Framework. Dimana 

metode ini dapat memberikan kemudahan dalam pengelolaan data serta laporan hasil penjualan. Dimana 

perkembangan teknologi semakin berkembang pesat. Teknologi informasi banyak digunakan untuk keperluan sehari-

hari dan dapat mencakup berbagai bidang. Desain diperlukan dalam pembuatan atau pengmbangan suatu system 

agar mudah digunakan dan bermanfaat. Framework ini terdiri dari matriks klasifikasi dua dimensi yang dibangun 

dari gabungan beberapa pertanyaan umum yaitu What, Where, When, Why, Who dan How dan dengan menggunakan 

Enterprise Architecture Perusahaan akan dapat lebih mudah mengorganisir perusahaannya dan memiliki visi yang 

jelas tentang bagaimana Perusahaan akan dijalanka. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa peneletian ini menghasilkan sebuah rancangan sisitem transaksi penjualan makanan dan 

minuman dengan menggunkan Framework Zachman agar lebih tertstruktur degan baik. Perancangan transaksi 

penjualan makanan dan minuman ini diharapkan dapat membantu pengunjung RS Sekarwangi dalam membeli 

makanan dan mnuman tanpa harus mengantri lama dan dapat membantu petugas dalam melayani pembelian barang 

secara efektif. 

   

Kata Kunci: Enterprise Architecture, Zachman Framework, kantin rs sekarwangi 

. 
 

ABSTRACT 

The rapid development of information technology has affected human business activities in the business sector. An 

important strategy in dealing with the development of information technology is the use and improvement of 

information system support for companies. The importance of an integrated data within the company is called 

enterprise. The existence of data that is neatly arranged in one data source that is managed is the goal of the 

Company's development, so that to realize this requires strategy and planning. The Sekarwangi Hospital canteen is 

one of the facilities in Sekarwangi Hospital, where the canteen still uses manual sales data processing, and the 

reports themselves are still recorded in a book which is then collected every month. The result is an increased risk 

of data loss, inefficient calculation of sales reports, and time-consuming processing of sales data. Based on these 

problems, it is necessary to find the right solution for the problem at hand. Therefore, it is necessary to design a sales 

information system architecture using the Zachman Framework method. Where this method can provide convenience 

in managing data and sales reports. Where the development of technology is growing rapidly. Information technology 

is widely used for everyday purposes and can cover various fields. Design is needed in the manufacture or 

development of a system so that it is easy to use and useful. This framework consists of a two-dimensional 

classification matrix that is built from a combination of several general questions, namely What, Where, When, Why, 

Who and How and by using Enterprise Architecture, companies will be able to more easily organize their companies 
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and have a clear vision of how the company will be run. Based on the results of the research that has been done, it 

can be concluded that this research resulted in a system design for food and beverage sales transactions using the 

Zachman Framework to make it more well structured. The design of food and beverage sales transactions is expected 

to be able to help Sekarwangi Hospital visitors in buying food and drinks without having to queue long and can assist 

officers in serving goods purchases effectively. 

  

Keywords: Enterprise Architecture, Zachman Framework, RS Sekarwangi canteen 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi telah mempengaruhi aktivitas bisnis manusia di bidang 

bisnis. Salah satu strategi penting dalam menghadapi perkembangan teknologi informasi adalah 

penggunaan dan peningkatan dukungan sistem informasi bagi perusahaan. Pentingnya suatu data yang 

terintegrasi dalam suatu perusahaan disebut enterprise. Adanya data yang tertata dengan baik dalam suatu 

sumber data yang dikelola merupakan tujuan pengembangan usaha, sehingga untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan strategi dan perencanaan [1]. 

 Kantin RS Sekarwangi merupakan salah satu fasilitas yang ada di RS Sekarwangi, dimana kantin ini 

masih menggunakan pengolahan data penjualan secara manual, dan laporannya sendiri masih tercatat dalam 

sebuah buku yang kemudian dikumpulkan setiap bulannya. Hasilnya adalah peningkatan risiko kehilangan 

data, perhitungan laporan penjualan yang tidak efisien, dan menghabiskan banyak waktu untuk memproses 

data penjualan.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dicari solusi yang sesuai dengan permasalahan yang 

akan dipecahkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan perancangan arsitektur sistem informasi bisnis dengan 

menggunakan pendekatan Zachman Framework. Saat ini metode ini dapat mempermudah pengelolaan data 

dan laporan penjualan. Dimana teknologi berkembang pesat. Teknologi informasi banyak digunakan untuk 

keperluan sehari-hari dan dapat mencakup berbagai bidang. Desain diperlukan dalam proses pembuatan 

atau pengembangan sistem yang mudah digunakan dan bermanfaat [2]. 

Zachman Framework digunakan untuk merancang sistem dengan cara yang lebih terstruktur saat 

mengimplementasikan kerangka kerja tersebut. Zachman Framework merupakan model arsitektur yang 

dikenal luas dan digunakan dalam pengembangan pemodelan sistem. Ini juga berfungsi sebagai kerangka 

kerja arsitektur perusahaan yang membantu dalam menyusun aplikasi sistem informasi agar sesuai dengan 

perspektif setiap elemen dalam institusi.  

Dengan menggunakan Zachman Framework, masalah-masalah tersebut dapat diatasi dengan mengikuti 

langkah-langkah yang terstruktur dan mempertimbangkan semua perspektif yang relevan dalam 

perancangan sistem penjualan kantin rs sekarwangi. ZachmanFramework ini memberikan kerangka kerja 

yang komprehensif dan sistematis untuk merancang dan mengembangkamn system informasi yang efisien, 

terintegrasi, dan sesuai dengan kebutuhan bisnis yang spesifik. Maka dilakukan penelitian dengan judul 

“PERANCANGAN ZACHMAN FRAMEWORK PADA ARSITEKTUR SISTEM INFORMASI 

PENJUALAN KANTIN RS. SEKARWANGI. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasika system informasi penjualan kantin yang efisien 

dan terintegrasi dengan menggunakan pendekatan Zachman Framework? 

2. Bagaimana hasil perancangan system informasi penjualan menggunakan metode Zachman 

Framework dapat membantu dalam pembuatan sistem?  

 

1.3 Tujuan  

1. Tujuan ialah untuk mengidentifikasi dan menerapkan langkah-langkah yang dapat meningkatkan 

efisiensi operasional kantin, mengurangi waktu tunggu pelanggan, mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya, dan meningkatkan produktivitas dalam proses penjualan dan pelayanan. 

2. Tujuan penerapan metode Zachman Framework pada kantin dapat membantu dalam merancang dan 

mengembangkan sistem kantin yang terstruktur, terintegrasi, dan sesuai dengan kebutuhan bisnis 

yang spesifik. 

1.4 Kontribusi  
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1.4.1 Terhadap bidang keilmuan 

1. Memperluas pengetahuan tentang penerapan metode Zachman Framework dalam konteks 

sistem penjualan kantin 

2. Mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana pendekatan Zachman 

Framework dapat diterapkan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi 

penjualan kantin. 

3. Menyediakan kerangka kerja yang terstruktur dan sistematis untuk perancangan sistem 

informasi dalam bidang penjualan kantin. 

1.4.2 Terhadap Masyarakat 

1. Memberikan wawasan mengenai enterprise architecture dengan model Zachman framework 

dalam pembuatan suatu perancangan sistem informasi. 

2. Meningkatkan efisiensi dan kualitas operasional kantin, sehiggan dapat memberikan 

layanan yang baik kepada masyrakat.  

3. Menjadi bahan referensi dalam melakukan penelitian atau pembuatan karya ilmiah lainya.  

1.4.3 Terhadap Perusahaan 

1. Metode Framework Zachman menyediakan kerangka kerja yang terstruktur untuk 

menganalisis dan merancang sistem informasi kantin. Hal ini membantu dalam 

mengorganisir pemikiran dan memastikan bahwa semua aspek penting dari kantin telah 

dipertimbangkan. 

2. Penerapan metode Framework Zachman pada kantin rs sekarwangi memberikan kontribusi 

yang penting dalam pengembangan sistem penjualan yang terstruktur, terintegrasi, dan 

efisien. Metode ini membantu dalam menyusun pemikiran dan merencanakan sistem 

penjualan kantin secara komprehensif, serta meningkatkan pemahaman dan komunikasi 

antara pemangku kepentingan terkait. 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dilakukan perbandingan dengan jurnal yang telah 

dihasilkan oleh peneliti lain yang memiliki relevansi dengan sistem penjualan di kantin RS Sekarwangi. 

Berikut ini rinciannya. 

1. Penelitian oleh Suryantara, I. G. N., & Ginting, J. A. (2020). Yang berjudul “Arsitektur enterprise 

penjualan mobil pada dealer dengan Zachman framework bagi stakeholder dalam investasi 

teknologi informasi di era industri 4.0 “Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan : Pendefinisian Arsitektur Enterprise Penjualan Mobil pada Dealer  PT.  XYZ secara 

holistic (menyeluruh) berupa blueprint Rencana Induk Sistem Informasi. Dokumen blueprint yang 

dihasilkan merupakan perencanaan pengembangan berbagai sub sistem dari Sistem Informasi 

Penjualan Mobil Pada Dealer PT. XYZ yang didasarkan pada analisis kebutuhan dari enterprise 

melalui proses observasi. Blueprint ini juga sangat membantu dalam pengembangan Sistem 

Informasi Penjualan Mobil pada Dealer PT. XYZ untuk pembuatan jadwal (timetable) yang rinci 

terhadap semua komponen sub sistem yang akan dikembangkan [3]. 

2. Penelitian oleh Saepudin, S., Pudarwati, E., Warman, C., Sihabudin, S., & Giri, G. (2022). Yang 

berjudul “Perancangan Arsitektur Sistem Pemesanan Tiket Wisata Online Menggunakan 

Framework Zachman” Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan: 

Melakukan penelitian sistem pemesanan tiket wisata pada tempat wisata sukarame menggunakan 

Zachman framework. Dengan Zachman framework terdiri dari 6 kolom dan 6 baris. Tiap kolom 

mempresentasikan focus, abstraksi, atau topik arsitektur enterprise. [4] 

2.1 Enterprise arsitektur  

Enterprise arsitektur merupakan penjelasan tentang bagaimana suatu organisasi merancang sistem guna 

mendukung kebutuhan bisnis dan teknologi, sehingga tercapai misi, visi, dan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya [6]. Tujuan dari Enterprise Architecture adalah mengatur bagaimana 

operasional perusahaan dijalankan dengan memilih metode, prinsip, dan model yang akan digunakan 

untuk merancang struktur organisasi, proses bisnis, dan sistem informasi perusahaan. Penerapan 
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Enterprise Architecture memungkinkan perusahaan mengelola organisasinya dengan lebih efisien dan 

memiliki pandangan yang jelas tentang arah perkembangan perusahaan di masa depan [5]. 

 

2.2 Framework arsitektur 

Kerangka Kerja Zachman adalah suatu konsep kerangka kerja Arsitektur Perusahaan yang memberikan 

pendekatan formal dan terstruktur untuk menganalisis serta mendefinisikan struktur suatu perusahaan. 

Model ini terdiri dari matriks klasifikasi dua dimensi yang dibentuk dari kombinasi pertanyaan umum 

seperti What, Where, When, Why, Who, dan How [6]. 

1. What (data): Merincikan entitas yang dianggap signifikan dalam ranah bisnis. Entitas ini mencakup 

hal-hal yang memiliki informasi yang perlu dijaga. 

2. How (fungsi): Menggambarkan fungsi dan aktivitas. Aspek masukan dan keluaran juga 

dipertimbangkan dalam bagian ini.  

3. Where (jaringan): Menunjukkan lokasi fisik dan relasi antara kegiatan dalam organisasi, termasuk 

titik lokasi utama dari operasi bisnis.  

4. Who (manusia): Merepresentasikan individu dalam organisasi beserta ukuran untuk mengevaluasi 

kemampuan dan kinerjanya. 

5. When (waktu): mewakili waktu dan menunjukkan kriteria kerja. Kolom ini berguna untuk 

mendesain jadwal dan memproses arsitektur. 

6. Why (motivasi): Menjelaskan dorongan di balik tindakan organisasi dan pekerjaannya. Di sini 

tercermin tujuan, target, rencana bisnis, struktur pengetahuan, alasan logis, dan mekanisme 

pengambilan keputusan di dalam organisasi.  

Zachman Framework adalah suatu struktur untuk mengklasifikasikan dan mengatur artifak dalam 

domain enterprise. Framework ini terdiri dari matriks 6 kolom dan 6 baris. Setiap kolom 

merepresentasikan fokus, abstraksi, atau topik dalam arsitektur enterprise, yakni: data, fungsi, jaringan, 

manusia, waktu, dan motivasi. Sementara itu, setiap baris mewakili perspektif berikut: 

1. Perspektif Perencana: Menetapkan konteks, latar belakang dan tujuan. 

2. Perspektif Pemilik: Menetapkan model konseptual dari enterprise.  

3. Perspektif Perancang: Menetapkan model system informasi sekaligus menjembatani hal yang 

diinginkan pemilik dan hal yang dapat direalisasikan secara teknisi dan fisik.  

4. Perspektif Pembangun: Menetpkan rancangan teknis dan fisik yang digunakan dalam mengawsi 

implementasi teknisi dan fisik.  

5. Persepktif Subkontraktor: Menetapkan peran dan rujukan bagi pihak yang bertanggung jawab untuk 

melakukan Pembangunan system informasi. 

6. Perspektif Fungsional: Mempresentasikan perspektif pengguna dn wujud nyata hasil implementasi.  

 
Gambar 1 Zachman Framework 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Pengumpulan Data 

   Metode Penelitian yang diterapkan dalam pengembangan framework Zachman untuk arsitektur sistem 

informasi penjualan di kantin RS Sekarwangi mengikuti rancangan penelitian yang tergambar pada gambar 

di bawah ini [7]. 

 
Gambar 2. Rancangan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah  

Kegiatan ini melibatkan eksplorasi isu-isu yang menjadi dasar penelitian. Pertama-tama, topik harus 

diidentifikasi sebelum merancang langkah-langkah penelitian. Dalam tahap ini, peneliti harus 

menggali dan mengidentifikasi permasalahan yang timbul di kantin Rumah Sakit Sekarwangi. 

2. Studi Literatur  

Kegiatan ini melibatkan teknik kembali memeriksa tulisan-tulisan yang sudah ada, seperti buku dari 

penulis terpercaya (terutama karya akademisi), jurnal ilmiah yang telah diakui, serta karya penelitian 

mahasiswa seperti skripsi, tesis, dan disertasi. Ada beberapa pendekatan yang bisa digunakan untuk 

melakukan studi literatur, termasuk menganalisis secara kritis, membandingkan, merangkum, dan 

menggabungkan berbagai sumber literatur. 

3. Inisialisasi/Perencanaan  

Tahapan ini melibatkan pencarian informasi dari literatur untuk memperluas pemahaman tentang 

perancangan arsitektur perusahaan, serta menganalisis studi kasus perancangan arsitektur perusahaan 

yang telah dilakukan oleh pihak lain sebelumnya. Selain itu, langkah ini melibatkan penetapan 

cakupan arsitektur, mengklarifikasi visi dan misi yang diinginkan, menyusun rencana kerja, dan 

memperoleh komitmen dari pihak perusahaan terkait proses perancangan ini. 

4. Mengumpulkan Data  

Tahapan ini melibatkan proses penghimpunan informasi dengan cara mencari dan mengidentifikasi 

data yang relevan terkait penelitian di kantin RS Sekarwangi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

tujuan memperoleh informasi yang nantinya akan digunakan dalam perancangan sistem informasi, 

untuk memudahkan pemahaman terhadap proses bisnis yang terjadi di kantin rumah sakit tersebut. 

Pengumpulan data dilaksanakan melalui metode observasi, wawancara, dan juga studi literatur. 

5. Merancang Arsitektur 

Kegiatan ini meliputi menggunakan analisis SWOT. 

6. Penulis Laporan 

Tahapan ini mencakup penyusunan laporan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, yang 

berisikan paparan mengenai permasalahan, teori, solusi, dan desain arsitektur. Hal ini dilakukan 

untuk mendokumentasikan penelitian ini dengan rapi dan lengkap. 

B. Teknik Pengumpulan Data  

Pemilihan metode pengumpulan data yang sesuai melibatkan pertimbangan terhadap penggunaan yang 

cocok sesuai dengan jenis data dan sumbernya. Data yang memiliki sifat obyektif dan relevan terhadap inti 

dari penelitian adalah salah satu penanda keberhasilan penelitian. Pengumpulan data penelitian dijalankan 

melalui langkah-langkah berikut ini [8]: 

1. Studi literatur  

Dalam proses penyusunan laporan, peneliti menggunakan materi-materi yang terkait dengan riset 

ini. Sumber-sumber ini melibatkan jurnal ilmiah, prosiding, informasi dari internet, serta berbagai 

jenis media publikasi lainnya yang memiliki kredibilitas dan kesesuaian untuk dijadikan sumber 

informasi yang berharga bagi penelitian ini. 

2. Wawancara 

Dalam proses pembuatan laporan, peneliti menjalankan sesi wawancara dengan pemilik kantin RS 

Sekarwangi yang memiliki pemahaman mendalam terhadap operasional bisnis yang terjadi di kantin 
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tersebut 

3. Observasi/ Pengamatan 

Pengamatan dilakukan di kantin rs sekarwangi. 

C. Bahan Penelitian  

Penelitian ini memberikan referensi untuk membangun sistem informasi mengelola dan memfasilitasi 

proses penjualan makanan dan minuman di kantin. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam proses penjualan, serta memberikan kemudahan bagi pengguna dalam melakukan transaksi 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam perancangan sistem transaksi penjualan makanan dan minuman di rs sekarwangi menggunakan 

kerangka zachman yang terdiri dari 6 kolom dan 6 baris. Enam kolom masing-masing menjelaskan jenis 

artefak. Keenam kolom tersebut terdiri dari apa (data), bagaimana (fungsi), di mana (jaringan), siapa 

(manusia), kapan (waktu), dan mengapa (motivasi). Kemudian enam garis mewakili sudut pandang 

(perspektif), enam garis terdiri dari perspektif perencana (lingkup konteks), perspektif pemilik (model 

bisnis), perspektif perancang (model sistem), perspektif pembangun (model teknologi), perspektif 

pelaksana (representasi rinci), dan perspektif peserta (perusahaan yang berfungsi) Gunakan satuan SI 

(MKS) atau CGS sebagai unit utama (unit SI sangat dianjurkan). Hindari penggunaan kombinasi satuan SI 

dan CGS, seperti arus dalam ampere dan medan magnet dalam oersted. Ini bisa membingungkan karena 

persamaan tidak seimbang secara dimensi. Jika Anda ingin menggunakan satuan campuran, nyatakan 

dengan jelas setiap besaran dalam persamaan. 

A. Perspektif Planner (Data 

    Perspektif bagian pertama dalam kerangka Zachman adalah perspektif perencana yang sering disebut 

sebagai arsitektur kontekstual, yaitu bagian yang menjelaskan data dari sistem transaksi penjualan makanan 

dan minuman dari sudut pandang perencana. 

1. What (Data) 

Kolom ini menjelaskan tentang data yang diinputkan ke dalam sistem. Kolom ini menjelaskan 

tentang data yang disajikan dari sudut pandang Planner yang berkaitan dengan perancangan sistem 

yang dibuat. Dari hasil analisis data tersebut terdiri dari: 

a. Input data pembeli adalah data identitas calon pembeli, 

b. kasir adalah data identitas kasir.  

c. Data barang masuk dan barang keluar adalah bukti data barang yang masuk 

2. How (Proses) 

Kolom ini menjelaskan tentang proses penjualan makanan dan minuman, yaitu pemilihan makanan 

dan minuman dan bukti transaksi pengunjung untuk masuk rumah sakit sekarwangi. 

3. Where (Lokasi) 

Kolom ini menjelaskan tentang lokasi tempat dilakukannya perancangan sistem penjualan makanna 

dan minuman yaitu di rumah sakit sekarwangi yang berada kab. Sukabumi-Jawa Barat 

4. Who (Orang) 

Kolom ini menjelaskan tentang sumber daya manusia yang berperan penting dalam sistem 

pemesanan tiket wisata online, yaitu: 

a. Kasir melakukan pengolahan data transaksi penjual dan pembeli  

b. Pembeli melakukan registrasi  

c. Barang masuk dan barang keluar melakukan pengecekan barang  

5. When (Waktu) 

Kolom ini menjelaskan tentang waktu yang digunakan pada sistem transaksi penjualan makanan dan 

minuman, sistem ini digunakan proses kegiatan pembelian barang masuk dan keluar dan transaksi. 

System ini di gunakan saat mulai kegiatan dari senin-sabtu. 

a. Kasir membuka system tersebut di kantor  

b. Calon pembeli membuka system pada saat di gunakan transaksi pembelian  

c. Supplier pada saat pengiriman barang. 
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6. Why (Mtivasi) 

Kolom ini menjelaskan visi dan misi kantin rs sekarwangi  dalam pernyataan sebagai berikut: 

a. Visi: Menjadi kantin pilihan yang menyediakan lengkap kebutuhan makanan dan minuman 

bagi pasien, pengunjung, dan staf rumah sakit.  

b. Misi: menyelenggarakan pelayanan dan meningkatkan sarana dan prasarana kantin yang 

berorientasi kepada kepuasan pelanggan.  

B. Persfektif Owner 

    Dari sudut pandang pemilik, menggambarkan desain sistem yang diusulkan dan bagaimana sistem akan 

bekerja dengan sistem teknologi informasi saat ini. 

1. What (Data) 

Kolom ini menjelaskan data dari konsep model bisnis transaksi penjualan barang yang dibatasi 

hanya pada entitas yang terkait dengan proses sistem, entitas tersebut adalah: 

a. Registrasi/Login 

b. Kasir  

c. Input data pembeli  

d. Input data barang masuk dan keluar 

e. Berkas  

f. Download hasil laporan transaksi  

2. How (Proses) 

Kolom ini menjelaskan tentang proses yang terjadi pada sistem transaksi penjualan makanan dan 

minuman. 

PEMBELI KASIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 transaksi penjualan makanan dan minuman 

3. Where (Lokasi) 

Kolom ini menjelaskan lokasi kantin makanan dan minuman yang berada di JL.Siliwangi No.49, 

Cibadak, Kec.Cibadak, Kabupaten Sukabumi. 

4. Who (Orang) 

Kolom ini menjelaskan siapa saja sumber daya manusia yang terlibat atau berperan dalam proses 

transaksi penjualan makanan dan minuman, antara lain:  
a. Kasir  
b. Pengunjung  

MULAI 

MEMILIH 

BLANJAAN  

MASUKAN 

BARANG 

KEKERANJAN

G 

BAWA KE KASIR  

LOGIN 

MASUKAN 

PASSWORD 

DAN 

USERNAME  

PROSES 

KAKULASI 

INPUT 

BARANG 

SELESAI 
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c. Supplier  

5. When (Waktu) 

Kolom ini menjelaskan waktu kegiatan dalam merancang sistem transaksi penjualan barang 

makanan dan minuman. 

 

Tabel 1 Kegiatan transaksi penjualan makanan dan minuman 

 

No Kegiatan Waktu 

Hari Minggu Bulan Tahun 

1 Nginput barang 

pembelian 

 

    

2 Pengecekan 

barang 

    

3 Stok 

Opname 

    

4 Pengembangan 

aplikasi 

    

5.  Cek aplikasi     

6. Tutup buku 

penjualan 

    

 

6. Why (Motivasi) 

Kolom ini menjelaskan tentang tujuan atau harapan yang ingin dicapai terkait rancangan sistem 

transaksi penjualan makanan dan minuman yang dibuat yaitu:  

a. Memudahkan pengunjung untuk melakukan pembelian. 

b. Mempersingkat waktu pengunjung dalam pembelian atau layanan. 

c. Membantu petugas dalam mengelola data dengan baik. 

d. Mampu memberikan pelayanan terbaik. 

 

C. Perspektif Designer (perancang) 

     Sudut pandang ini membahas mengenai model logika dan kebutuhannya terhadap sistem informasi 

sebagai bentuk perancangan sistem yang akan bekerja nantinya. 

1. What (Data) 

Kolom ini menjelaskan hubungan antar tabel secara lebih detail dalam bentuk Entity Relation 

Diagram (ERD). ERD digunakan untuk menggambarkan hubungan logis antara entitas yang terlibat 

dalam sistem basis data. 
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Gambar 4 Rancangan ERD 

2. How (Proses) 

Kolom ini menjelaskan kegiatan yang dilakukan oleh aktor pada sistem yang akan dijalankan. 

Menggunakan Unified Modelling Language (UML) dalam proses sistem pemesanan tiket travel 

online. 

a. Use Case Diagram 

Pada use case diatas adalah aktivitas para aktor dalam sistem, yang menjadi chord dalam use 

case ini adalah pembeli dan kasir. 

 

 
                                         Gambar 5 Use case Diagram 

 

b. Class Diagram 

Class diagram diatas merupakan hubungan antar objek dalam sistem untuk memudahkan 

dalam proses pembuatan database. 
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                                        Gambar 6 Class diagram 

 

c. Activity Diagram Login actor 

 

 

                                        Gambar 8 activity diagram 

 
3. Where (Lokasi) 

Kolom ini menjelaskan tentang perancangan jaringan internet yang digunakan pada sistem transaksi 

penjualan makanan dan minuman. 
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Gambar 9 Perancangan jaringan 

4. Who (Orang) 

Kolom ini menjelaskan tentang sumber daya manusia yang merancang dan mengelola sistem 

transaksi penjualan makanan dan minuman di RS Sekarwangi yaitu admin dan teknisi. 

5. When (Waktu 

Kolom ini menjelaskan jadwal dalam proses analisis dan perancangan sistem informasi transaksi 

penjualan barang. 
a. Menentukan entitas 
b. Perancangan use case diagram 
c. Perancangan class diagram 
d. Perancangan database 
e. Perancangan user interface 

6. Why (Motivasi) 

Kolom ini menjelaskan aturan atau batasan yang diterapkan dalam proses perancangan sistem 

transaksi penjualan,yaitu: 

a. Menentukan Entity dan Primary Key 

b. Hak akses pembeli dan kasir. 

D. Perspektif Builder (Teknologi) 

     Bagian ini mendefinisikan teknologi dengan membangun model data fisik yang mendukung desain 

awal system. 

1. What (Data) 

Kolom ini membahas tentang desain relasi antar tabel yang saling terkait dan disesuaikan dengan 

teknologi database yang digunakan. 
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               Gambar 10 relasi antar tabel transaksi penjualan makanan dan minuman 

2. How (Proses) 

Kolom ini mendefinisikan desain teknis dengan menjelaskan persyaratan, yang terdiri dari:   

a. Calon Pengunjung 

b. Kasir  

c. Berkas 

d. Download 
3. Where (Lokasi) 

Kolom ini menjelaskan ruang dan desain sistem ini serta lokasi penyimpanan data master di 
komputer. 

 
                    Gambar 11 Denah Kantor 

 
4. Who (Orang) 

Kolom ini menjelaskan deskripsi antarmuka dari sistem transaksi penjualan. Ini mengacu pada siapa 
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saja yang menggunakan system. 
 

 

                                                           Gambar 12 login  
 

 

                                                        Gambar 13 
 

5. When (Waktu) 

Kolom ini membahas jadwal perancangan sistem mulai dari pembuatan UML, database hingga 

pembuatan kode program. 

 

Tabel 2 Perancangan System 
No Rencana 

Kegiatan 

Target Output Maret April  Mei  Juni  Juli  

2 3 4   1 2 3 4 1 2 3 4 3 4 1 2 3 

1 Kegiatan 

Proyek  

Pendefinisian 

Masalah  

                

Penetapan 

Jadwal Proyek  

           

 

     

2 Fase 

Analisis 

dan 

Penerapan 

Pengambilan 

data  

                

Kebutuhan 

System  
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Ke Dalam 

Zachman 

Framewor

k 

Membuat 

Prototype 

permasalahan 

dengan matrik 

Zachman pada 

kolom what, 

who, when, 

how, where, 

dan why. 

           

 

     

3 Implemen

tasi  

 Memberikan 

prototype 

aplikasi  

                

4 Penentuan 

Entitas  

                 

5 Perancang

ann use 

case 

diagram  

                 

6 Perancang

an 

Activity 

diagram 

                 

7 Perancang

an 

database  

                 

8 Perancaga

n antar 

muka  

                 

 

6. Why (Motivasi) 

Kolom ini membahas kemampuan perangkat teknologi dalam menyelesaikan sistem yang 

diusulkan, termasuk bahasa pemrograman yang digunakan. Karena sistem yang diusulkan adalah 

sistem penjualan makanan dan minuman berbasis web yang digunakannya: 

a. Bahasa pemrograman PHP 

b. Database nya menggunakan MySQL 

c. Tampilannya menggunakan desktop 

d. Servernya menggunakan Apache. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan 

suatu rancangan sistem transaksi penjualan makanan dan minuman dengan menggunakan framework 

Zachman agar lebih terstruktur dengan baik. Perancangan transaksi penjualan makanan dan minuman ini 

diharapkan dapat membantu pengunjung RS Sekarwangi dalam membeli makanan dan minuman tanpa 

harus mengantre lama. Selain itu juga dapat membantu petugas dalam melayani pembelian barang secara 

efektif. 
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